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ABSTRAK

Pungkasiningsih, Sri, 2020. “Analisis Penanaman Sikap Disiplin dan Cinta
Tanah Air Siswa Melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan
Ngaliyan Kota Semarang”. Tesis. Pembimbing I. Dr. Noor Miyono, M. Si.,
dan Pembimbing I1. Dr.Titik Haryanti, M.Pd.

Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa pada era globalisasi saat
ini sangatlah penting dilakukan untuk mewujudkan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Di SD Negeri Ngaliyan 03 juga sangat
giat melakukan upaya ini. Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa di
SD ini dilaksanakan melalui ekstrakurikuler Pramuka. Sekolah ini memiliki
prestasi yang membanggakan di bidang Pramuka, bahkan sekolah ini menjadi
Piloting Pramuka di Kota Semarang.

Fokus penelitian ini adalah penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
siswa melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah selaku Kamabigus, Ka.
Gudep, Pembina Pramuka, Guru dan Peserta Didik. Teknik pengumpulan data
dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data menggunakan analisis
kualitatif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yaitu: (1) Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
siswa melalui Pramuka dilaksanakan dengan baik. (2) Cara-cara penanaman sikap
dilakukan mulai dari perencanaan yang tertuang dalam Program Pramuka, materi
Pramuka dan Pedoman SKU dan SKK. Sedangkan dalam pelaksanaannya,
meskipun masih dalam situasi Covid 19, kegiatan latihan, persari, pelantikan tetap
terlaksana. Semua dapat terlaksana dengan baik melalui daring/ virtual. (3)
Kelebihan dan manfaat didapatkan dari usaha penanaman sikap disiplin dan cinta
tanah air melalui Pramuka antara lain pembentukan sikap yang baik sejak dini dan
prestasi yang diraih. (4) Hambatan dalam penanaman sikap disiplin dan cinta
tanah air melalui Pramuka di sekolah yang diteliti terjadi, namun dapat diatasi
dengan baik. (5) Tindak lanjut dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi
dalam penanaman sikap tersebut misalnya  sosialisasi kepada orangtua,
pembentukan Pasukan Garuda ( Pasukan Inti).

Simpulan penelitian secara umum adalah penanaman sikap disiplin dan
cinta tanah air siswa melalui Pramuka berjalan sangat baik sehingga mampu
menghasilkan peserta didik yang berkarakter dan mampu memberikan prestasi
yang sangat membanggakan. Implikasi dari penelitian ini adalah penanaman sikap
disiplin dan cinta tanah air siswa melalui Pramuka yang berhasil dengan baik,
diharapkan mampu mewujudkan keadaan sekolah yang teratur, damai, tentram,
dan kondusif. Siswa-siswinya berkarakter dan pada akhirnya mampu memberikan
kontribusi prestasi yang luar biasa dan membanggakan.

Kata kunci: Penanaman Sikap Disiplin, Sikap Cinta Tanah Air, Pramuka



ABSTRACT

Pungkasiningsih, Sri, 2020. “The Analysis of Discipline and Patritotism
Inculcation on Learners through Scouting at Ngaliyan Public Primary
School 3, Ngaliyan District, Semarang” Thesis. Advisor I: Dr. Noor
Miyono, M. Si., and Advisor Il. Dr.Titik Haryanti, M.Pd.

Instilling discipline and patriotism attitudes in this globalization era is
important to do to realize national education system that is capable of improving
faith, piety, and noble characters. It has the purpose to create brilliant life of
Indonesia’s nation. In Public Primary School 03 Ngaliyan, these efforts were also
done. Discipline and patriotism inculcation could be done through Scouting
extracurricular. This school has prideful achievements in scouting field. It even
becomes the piloting scouting school in Semarang.

This research focused on discipline and patriotism inculcation on Learners
through Scouting at Ngaliyan Public Primary School 3, Ngaliyan District,
Semarang The subjects consisted of the Principal as Kamabigus (Chairman of the
Cluster Advisory Council), Chief of the Front Cluster, Scouting Guide, Teacher,
and Learner. The data were collected through interview, observation, and Student
documentation. The techniques of the data validity were source and method
triangulations. The qualitative data analysis used three steps: data reduction,
presentation, and conclusion.

The findings were: (1) Discipline and patriotism inculcation could be done
through Scouting extracurricular. (2) to instill the attitudes, they were started in
the plan of Scouting Program, under the materials of Scouting, GSR, and SRR.
During this COVID-19 pandemic, the training activities, campaign, and
promotion were still carried out. All activities were done virtually or online. (3)
these attitude inculcations would be useful to foster excellent characters and
achievements at the early age. (4) the hindrances during the inculcations of
discipline and patriotism in scouting could be overcame properly. (5) the follow
up to overcome the hindrances was realized into socialization for the parents, and
establishing the Garuda force (the main force).

It could be concluded that generally the discipline and loving homeland
attitude inculcation through scouting had been running well. It resulted to better
characters of the learners and encouraged them to get higher achievement. The
implications of these attitude inculcations for the learners through scouting are to
realize a ordered, peaceful, convenience, and conducive school. The learners have
characters and could contribute to achieve excellent achievements.

Keywords: Discipline, Loving Homeland Attitude, Scouting
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang. Untuk mewujudkan amanat tersebut maka
diterbitkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter hadir dengan pertimbangan bahwa dalam rangka
mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur,
toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab,
pemerintah memandang perlu penguatan pendidikan karakter. Maka atas dasar
pertimbangan tersebut, pada tanggal 6 September 2017, Presiden Joko Widodo
telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter.

Agar tujuan tersebut dapat dicapai, melalui satuan pendidikan, diantaranya
dengan menanamkan sikap disiplin dan cinta air siswa. Penanaman sikap harus
dilakukan sedini mungkin yang dilakukan kepada anak-anak, karena pada masa
anak-anak merupakan masa pembentukan karakter yang tepat. Sikap disiplin

menurut Munawaroh (2013:12) merupakan suatu yang berkenaan dengan



pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Menanamkan disiplin
yang tepat dan baik akan menghasilkan terbentuknya perilaku yang baik pada
anak. Hal tersebut mampu membuat anak berperilaku sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku di lingkungan sosial. Anak yang berdisiplin memiliki
keteraturan berdasarkan nilai agama, aturan- aturan dalam pergaulan, nilai
budaya, sikap hidup maupun pandangan hidup bermakna bagi dirinya.

Namun, kenyataannya budaya disiplin yang ada di negeri ini belum terlihat
eksistensinya. Hal ini terlihat masih banyaknya ketidakteraturan terjadi di mana-
mana. Baik di lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, sampai orang-orang
penting yang menyandang sebagai pejabat legislatif pun sering dijumpai aktivitas
yang tidak mencerminkan sikap disiplin. Melihat hal tersebut, perlu kiranya
menanamkan kesadaran berdisiplin dalam kehidupan sehari-hari supaya terjadinya
keteraturan diberbagai bidang. Disiplin harus ditanamkan kepada anak sejak usia
dini dalam lingkungan keluarga, yang kemudian proses tersebut berlanjut
dibangku sekolah dan akhirnya dapat dikembangkan di lembaga masyarakat.
Penanaman disiplin yang dimulai sejak dini diharapkan mampu membentuk
kepribadian yang baik ketika ia tumbuh kembang menjadi dewasa.

Penanaman sikap disiplin tersebut merupakan bagian yang tidak terlepas
dari penanaman sikap cinta tanah air. Cinta tanah air menurut Yaumi (2014:104)
adalah cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa. Dari sudut sikap rasa cinta tanah air,

bangsa Indonesia yang memiliki budaya yang sangat kaya dari berbagai



kebudayaan bangsa dari Sabang sampai Merauke sekarang tidak memiliki
kepercayaan diri terhadap kebudayaan lokalnya, bahkan memilih melebur dengan
kebudayaan global. Hal inilah yang menyebabkan Indonesia semakin kehilangan
jati dirinya sehingga hanya menjadi sekumpulan orang yang tak lagi memiliki
akar kebudayaan lokal. Degradasi karakter atau kemerosotan karakter telah
berimbas pada menurunnya rasa cinta tanah air pada generasi muda sekarang,
Salah satu hakikat manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara adalah
memiliki kebanggaan dan mencintai bangsa dan negaranya sendiri.

Cara menumbuhkan sikap disiplin dan cinta tanah air siswa adalah melalui
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler menurut Permendikbud No. 20 Tahun 2018 pasal
1 adalah kegiatan pengembangan karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat,
minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik secara
optimal. Ekstrakurikuler yang tepat untuk penanaman sikap dsplin dan cinta tanah
air siswa adalah Pramuka. Pramuka adalah organisasi pendidikan yang
keanggotaannya bersifat sukarela, mandiri, tidak membedakan suku, ras,
golongan dan agama, Sunardi (2013:4). Menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI Tahun 2014, pengertian pramuka adalah proses pendidikan yang
menyenangkan bagi anak muda, di bawah tanggung jawab anggota dewasa, yang
dilakukan di luar lingkungan sekolah dan keluarga, dengan tujuan, prinsip dasar
dan metode pendidikan tertentu.

Menurut KBBI, pengertian pramuka adalah organisasi untuk generasi muda
yang mendidik para anggotanya dengan berbagai jenis keterampilan, disiplin,

kepercayaan pada diri sendiri, saling tolong-menolong, cinta tanah air dan lain



sebagainya. Sedangkan estrakurikuler pramuka merupakan suatu organisasi
kepanduan yang berbentuk kegiatan pendidikan non formal yang diselenggarakan
di sekolah yang menerapkan karakter disiplin dan cinta tanah air. Menanamkan
disiplin yang tepat dan baik akan menghasilkan terbentuknya perilaku yang baik
pada anak. Hal tersebut mampu membuat anak berperilaku sesuai dengan nilai
dan norma yang berlaku di lingkungan sosial.

Dalam Kurikulum 2013 ekstrakurikuler pramuka menjadi ekstrakurikuler
wajib pada tingkat pendidikan dasar dan menengah yang harus diikuti oleh siswa.
Sebagaimana yang dijelaskan pada Permendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, Pasal 2 “Pendidikan Kepramukaan
dilaksanakan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan
menengah”. Melihat definisi tersebut kita bisa mengetahui bahwa pramuka adalah
salah satu sarana pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan,
diantaranya mampu menguatkan penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
siswa.

Demikian juga dengan SD Negeri Ngaliyan 03. Berdasarkan kegiatan
praobservasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri Ngaliyan 03 yang beralamat di
Jalan Wismasari Utara No. 04 Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa
Tengah 50181, sekolah ini memiliki prestasi baik di bidang akademik maupun
non akademik. SD Negeri Ngaliyan 03 menduduki peringkat 1 di Kecamatan
Ngaliyan untuk nilai Ujian Nasional tahun pelajaran 2018/ 2019. Berbagai

prestasipun diraih dalam bidang non akademik, antara lain pada ekstrakurikuler



Pramuka dan Paskibra. Prestasi non akademik tersebut yaitu: * Juara I PBB
tingkat kota (2019), Juara | Siaga Garuda Putri tingkat kota (2019) bahkan
Pramuka Siaga ini meraih Juara | pada tingkat propinsi, Juara | lomba Penggalang
Manunggal Putra tingkat kota, dan masih banyak lagi kejuaraan yang diraih.

Kepala sekolah SD Negeri Ngaliyan 03, Mardiastuti Sri Purwanti, M. Pd.
menyatakan bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah “ Piloting Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Kota
Semarang, Nomor 420/ 4011 tanggal 11 Juli 2017 untuk Ekstra
Kepramukaan.”SD Negeri Ngaliyan 03 yang bergugus depan 07.037 dan 07.038
menjadi tempat belajar tentang kepramukaan bagi sekolah-sekolah sekitarnya
bahkan sampai tingkat Kota Semarang. Sekolah ini ditunjuk sebagai *“ SD Piloting
PPK untuk ekstra kepramukaan” karena prestasi yang telah ditunjukkan dari
tahun ke tahun mulai prestasi pramuka tingkat ranting, cabang, bahkan tingkat
daerah. Prestasi yang diraih oleh sekolah ini tentunya diraih karena proses yang
berkesinambungan. Latihan dan pembiasaan yang terprogramlah yang mampu
menjadikan suatu keberhasilan dan kesuksesan sekolah ini.

Ekstrakurikuler Pramuka di sekolah ini terdiri dari 3 rombel Pramuka Siaga
dan 1 rombel Pramuka Penggalang. Pramuka Siaga berjumlah 95 anak dan
Penggalang 31 anak. Penggalang berjumlah hanya 31 karena pada semester dua
kelas 6 sudah tidak mengikuti semua ekstrakurikuler. Dilihat dari presensi
kehadiran pada ekstra ini prosentase tingkat kehadiran rata-rata 95-100%. Anak
izin bila sakit saja, tidak ada yang membolos dalam ekstrakurikuler ini. Pembina

memberikan teguran langsung di hari Sabtu, sehingga anak jera dan tidak berani



untuk membolos ekstrakurikuler Pramuka, sehingga prosentase kehadiran hampir
mencapai 100 %.

Gugus Depan SD Negeri Ngaliyan 03 membentuk “Regu Inti” yang
dipersiapkan untuk lomba kepramukaan yang akan diikuti. Regu inti ini
beranggotakan 12 anak putra dan 12 anak putri dan diberi nama ASOKA dan
DORSATA. Regu.inti ini berlatih dengan porsi latihan yang lebih banyak. Latihan
sebelum pelajaran dan sesudah pelajaran juga dilakukan apabila waktu lomba
sudah dekat. Materi yang diberikan pada regu inti selain materi latihan rutin
ditambah materi lomba.

Latihan rutin dilaksanakan setiap hari Jumat mulai pukul 15.00 — 17.00.
Latihan ini diawali dan ditutup dengan upacara. Tidak semua gugus depan
melaksanakan upacara pembukaan dan penutupan pada saat latihan kepramukaan.
Kedisiplinan ditunjukkan pada saat latihan rutin, mulai dilakukannya kegiatan
pengecekan kehadiran siswa-siswi, berpakaian, kebersihan badan dan ketertiban
barisan. Pembina di SD Negeri Ngaliyan 03 dengan sabar dan telaten
mengajarkan kedisiplinan pada setiap latihan.

Kedisiplinan juga diajarkan pada saat kegiatan kepramukaan lain, misalnya
Perkemahan Pramuka Siaga Sehari (PERSARI), upacara peringatan hari Pramuka
(HARPRAM). Lomba juga menjadi sentral untuk belajar berdisiplin, antara lain
Lomba Pesta Siaga, Lomba Tingkat 1 (LT), Lomba Nasionalisme dan Karakter
Kepramukaan, PERSARI KWARDA Jawa Tengah. Program Mingguan dan
Rencana Pelaksanaan Pembinaan juga berisi materi yang didalamnya mendidik

karakter disiplin.



Karakter cinta tanah air ditunjukkan saat upacara. Siswa-Siswi
melaksanakan upacara dengan khidmat, bahkan yang menarik dari sekolah ini
walau tidak saat upacara jika bendera dinaikkan sudah menjadi kebiasaan
otomatis semua aktivitas berhenti dan menghormat bendera. Kegiatan lain yang
menunjukkan karakter cinta tanah air antara lain dengan kegiatan Pesta Siaga,
Kemah Siaga, Bazar Pramuka Siaga, Karnaval Siaga, Darma Wisata, Pameran
Hasil Karya Pramuka Penggalang, Pentas Seni . Kegiatan tersebut dilaksanakan
juga atas dasar penanaman kecintaan pada tanah airnya.

Program mingguan dan rencana pelaksanaan pembinaan juga berisi materi
yang mengajarkan rasa cinta tanah air, sebagai contoh materi tentang sejarah
bendera merah putih, lagu Indonesia Raya, mengenai adat istiadat Indonesia,
pengamalan sila-sila Pancasila, menyanyikan lagu Rayuan Pulau Kelapa, pameran
hasta karya, materi hari besar nasional, dan sebagainya. Semua program materi
dibuat untuk menumbuhkan karakter rasa cinta tanah air.

Pembina selalu membimbing dan mengarahkan anak-anak dengan penuh
motivasi dan kesabaran. Latihan yang dijalankan lebih giat menghadapi lomba
dijalani anak-anak dengan penuh semangat. Disiplin dan rasa cinta pada
sekolahannya sangat terlihat dari latihan keras yang dijalani. Kepala Sekolah
selaku Ka Mabiguspun selalu memberikan motivasi dan dukungan pada para
pembina dan putra putri SD Negeri Ngaliyan 01. Mengkoordinasi, baik secara
vertikal dengan Mabi jajarannya dan mengadakan konsultasi dengan pengurus
Gudep.Mabigus dan para pengurus Gudep dan dewan guru selalu memberikan

contoh pada seluruh peserta didik tentang kedisiplinan dan cinta tanah air.



Disiplin dalam segala hal dan rasa cinta tanah air yang diwujudkan dari yang
paling dekat yaitu lingkungan sekolah, yakni rasa cinta pada almamater. Anak-
anak yang biasanya ikut pada ajang lomba kepramukaan, sebagian besar juga
sering terpilih pada kegiatan yang lain. Kegiatan tersebut antara lain lomba
Paskibra, Olimpiade Sains dan Matematika, lomba Siswa Prestasi. Kedisiplinan
dan cinta pada almamater terlihat sekali hasilnya pada kegiatan lain yang
dikerjakan. Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03 memang patut
dijadikan Piloting PPK untuk Pramuka.,

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik dan ingin meneliti lebih
mendalam tentang penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
Harapan dari penelitian ini yaitu dengan menganalisis penanaman sikap disiplin
dan cinta tanah air melalui pramuka, peneliti dapat membuktikan bahwa
ekstrakurikuler pramuka dapat dijadikan sebagai wahana penanaman sikap

disiplin dan cinta tanah air siswa.

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
Penanaman Sikap Disiplin dan Cinta Tanah Air Siswa Melalui Pramuka di SD
Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Adapun sub fokusnya
meliputi :
1.  Sikap disiplin dan cinta tanah air siswa yang ditanamkan melalui Pramuka

di SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.



Cara menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui Pramuka
di SD Negeri Ngaliyan 03.

Kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03.

Hambatan penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03.

Tindak lanjut mengatasi hambatan penanaman sikap disiplin dan cinta

tanah air melalui Pramuka.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

Menganalisis dan mendeskripsikan sikap disiplin dan cinta tanah air siswa
yang ditanamkan melalui ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Ngaliyan
03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Menganalisis cara penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa
melalui ekstrakurikuler Pramuka.

Menganalisis kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin dan
cinta tanah air melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03.

Menganalisis dan mendeskripsikan hambatan yang ditemui dalam
penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui ekstrakurikuler
Pramuka.

Menganalisis dan mendeskripsikan tindak lanjut penanaman sikap disiplin

dan cinta tanah air siswa melalui ekstrakurikuler Pramuka.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis, sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan penelitian, khususnya pada bidang penelitian pendidikan.
Penelitian ini juga diharapkan menambah khasanah pengetahuan dan
pemahaman pembaca tentang penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
siswa sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat digunakan oleh guru SD Negeri Ngaliyan 03 untuk
mengembangkan lebih baik lagi dalam penanaman sikap siswa
khususnya disiplin dan cinta tanah air siswa, digunakan sebagai cara
alternatif penilaian yang dapat digunakan guru dalam menilai karakter
siswa, serta dapat dijadikan teladan bagi guru-guru sekolah lain dalam
penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa.
b. Bagi Sekolah
Memberikan pemahaman kepada sekolah bahwa kegiatan
ekstrakurikuler khususnya Pramuka, dapat membantu siswa dalam
memperkokoh sikap baik pada siswa. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
juga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa melalui

kegiatan yang menarik, menyenangkan, dan menantang. Selain itu juga
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dapat dijadikan brand (kelebihan khusus) yang dimiliki SD Negeri
Ngaliyan 03.
c. Bagi Satuan Pendidikan
(1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pilihan
strategi untuk meningkatkan pendidikan karakter di sekolah-
sekolah.
(2) Sebagai bahan masukan dalam pengambilan kebijakan tentang
pendidikan karakter di sekolah yang ada di Ngaliyan khususnya.
(3) Sebagai acuan dalam program pengembangan pendidikan karakter

di sekolah-sekolah di Kota Semarang.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Sikap Disiplin
Menurut Kemendiknas dalam Fathurrahman dkk (2013:15) ada 18 pendidikan
karakter yang harus dikembangkan sekolah dalam menentukan keberhasilan
pendidikan karakter yaitu sebagai berikut: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Pada penelitian, yang di analisis
adalah sikap disiplin dan cinta tanah air.
1. Pengertian Sikap Disiplin
Disiplin berasal dari bahasa latin yaitu discere yang artinya belajar,
kemudian timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan yang
bersangkutan dengan kepatuhan atau dengan tata tertib. Istilah tata tertib atau
ketertiban mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau
tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar
dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin sebagai sebagai kepatuhan dan ketaatan yang
muncul karena adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang itu. Istilah
tata tertib berarti perangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi
yang tertib dan teratur.
Gunawan (2014:241) menjelaskan bahwa disiplin mengharuskan setiap
individu untuk selalu taat asas, patuh, dan konsisten terhadap aturan yang dibuat

dan disepakati bersama, serta tercermin dalam nilai-nilai kukuh hati, menghargai
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waktu, dan berani berbuat benar. Imron (2011:173) menyatakan bahwa disiplin
sebagai suatu sikap tertib dan teratur yang dimiliki oleh siswa di sekolah, tanpa
ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan.
Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013:49) menyatakan bahwa disiplin
merupakan kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri
maupun diluar diri seperti keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara
maupun beragama.

Purwanti, dkk (2018:99) “disiplin adalah sikap hati yang ingin selalu taat
terhadap hukum atau peraturan yang dibuat sehingga tercipta keteraturan,
kedamaian, hidup tentram, dan saling menghormati”. Istilah disiplin dalam bahasa
Inggris “disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah
pengawasan seorang pemimpin. Dalam kegiatan belajar tersebut, bawahan dilatih
untuk patuh dan taat kepada peraturan-peraturan yang telah dibuat. Selanjutnya
Mas’ut (2014:4) juga menjelaskan bahwa disiplin adalah kesadaran untuk
melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari
siapapun.

Seseorang disebut memiliki disiplin yang tinggi, apabila seseorang hadir
tepat waktu, menaati peraturan, berperilaku sesuai dengan norma, Kurniawan
(2017:136). Sedangkan orang yang kurang disiplin orang tersebut tidak menaati
peraturan, baik itu berasal dari masyarakat atau peraturan yang telah ditetapkan di

suatu lembaga. Selain itu Mustari (2017:35) menjelaskan disiplin yaitu merujuk
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pada instruksi sistematis yang diberikan pada diri murid. Mendisiplinkan berarti
menginstruksi orang untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan
tertentu yang telah dibuat. Lebih mendalam lagi, disiplin juga terkait dengan
kondisi pikiran diri seseorang.

Hughes dan Hughes (2015:244) menjelaskan bahwa disiplin adalah suatu
kondisi pikiran dan jiwa yang diperoleh dengan melibatkan kerja sama aktif yang
berasal dari diri murid. Kedisiplinan dilakukan diberbagai lingkungan. Termasuk
lingkungan sekolah. Yaumi (2016:93) menjelaskan seseorang dikatakan disiplin
di lingkungan sekolah diantaranya mengikuti kegiatan upacara bendera,
berpakaian seragam, melakukan tugas kebersihan, mengumpulkan tugas dengan
tepat waktu, datang ke sekolah lebih awal dari jam pelajaran, mengerjakan tugas
terstruktur belum sampai batas waktu yang telah ditentukan. Salahudin (2012:54)
mengungkapkan bahwa disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai macam ketentuan dan peraturan.

Daryanto (2013:48- 51), Disiplin merupakan kontrol diri dalam mematuhi
aturan, baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri baik keluarga
lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara, maupun beragama. Disiplin merujuk
pada kebebasan individu untuk tidak bergantung pada orang lain. Seorang dengan
karakteristik disiplin mampu melakukan fungsi psikososial, antara lain : (a)
kompetensi akademik, pekerjaan dan relasi social; (b) pengelolaan emosi; (c)
kepemimpinan; (d) harga diri dan identitas diri.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap disiplin

merupakan sikap atau perilaku seseorang yang mematuhi aturan sebagai wujud
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kontrol diri sehingga terwujud ketertiban dan keteraturan. Kedisiplinan terbentuk
melalui proses pembinaan sehingga muncul kesadaran diri untuk melakukan
kegiatan dalam berperilaku tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Sehingga
dengan kedisiplinan dapat membantu peserta didik mencapai tujuan yang dicita-
citakan.
2. Macam-macam Sikap Disiplin

Ada bermacam-macam sikap disiplin bagi siswa, antara lain disiplin belajar,
disiplin waktu, disiplin ibadah, dan disiplin sikap.

a. Disiplin Belajar
Belajar juga membutuhkan kedisiplinan dan keteraturan. Dengan disiplin
belajar setiap hari, lama kelamaan kita akan menguasai bahan itu.
Keteraturan ini hasilnya akan lebih baik daripada belajar hanya pada saat
akan ujian saja, Purwanto (2010:47)

b. Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap kepribadian seseorang.
Waktu juga menjadi bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Waktu
yang kita miliki itu terbatas hanya 24 jam dalam satu hari satu malam. Jika
waktu itu tidak kita gunakan dengan sebaik-baiknya, maka tidak terasa
waktu itu telah habis dan terbuang sia-sia.

c. Disiplin Ibadah
Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utama dalam
kehidupan sehari-hari. Menjalankan ibadah adalah hal yang sangat penting
bagi setiap insan sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Ketaan seseorang
kepada Tuhannya dapat dilihat dari seberapa besar ketaatan mereka dalam
menjalankan ibadah.

d. Disiplin Sikap
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk menata

prilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk tidak marah, tergesa-gesa dan
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gegabah dalam bertindak, Jamal Ma’mur Asmani (2012:94-95)
Keempat disiplin diatas sangat penting untuk diajarkan kepada anak agar

terbentuk pribadi yang baik sejak dini, karena keempat disiplin tersebut menjadi

salah satu modal utama umtuk menjadi insan yang berbudi pekerti baik.

3.

Unsur-unsur Sikap Disiplin

Menurut Hurlock ada beberapa unsur disiplin dalam membina disiplin

peserta didik, hal tersebut adalah (Ridhahani, 2016):

a.

Peraturan, peraturan maupun tata tertib merupakan sebuah standar yang
bersifat umum yang harus dipenuhi peserta didik dalam menentukan patokan
tidakan disiplin yang mereka kerjakan.

Hukuman, pemberian hukuman merupakan sebuah tindakan final yang
dilakukan ketika terdapat pelanggaran yang dilakukan secara berulang- ulang.
Hal tersebut dilakukan setelah adanya peringatan maupun teguran pendahuluan
pada si pelanggar. Adanya hukuman ini diharapkan dapat memberikan efek
jera dan menyadarkan peserta didik untuk kembali pada hal-hal benar, baik dan
menjadi tertib.

Ganjaran/ penghargaan, ganjaran ini diberikan pada peserta didik yang
memiliki prestasi tertentu dalam pendidikan, tujuan adanya ganjaran maupun
penghargaan ini ialah agar peserta didik yang memiliki kerajinan, dan
bertingkah laku baik yang dapat dijadikan contoh bagi peserta didik yang lain
maupun teman sebayanya.

Konsistensi, penerapan konsistensi dalam memberikan solusi suatu
permasalahan maupun pemberian hukuman, hadiah/ penghargaan atas perilaku
baik peserta didik berupa ketaatan dan kepatuhan maupun pelanggaran yang
terjadi pada masing-masing peserta didik merupakan faktor utama dalam
penegakan disiplin sekolah.

Semua unsur disiplin tersebut setelah disusun dan disetujui hendaknya

dijalankan sesuai dengan tata tertib yang ada, karena semua itu bagian dari alat-
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alat pendidikan yang berfungsi sebagai alat motivasi belajar siswa.
4. Tujuan Sikap Disiplin

Ada beberapa pendapat mengenai tujuan disiplin. Menurut Sylvia Rimm
(2003:47) mengemukakan bahwa tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar
mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapkan bagi masa
dewasa. Schaefer dalam Ridhahani (2016:104) berpendapat bahwa tujuan disiplin
di sekolah ada 2 macam yaitu:

a. Tujuan jangka pendek: dengan membiasakan disiplin pada peserta didik,
membuat mereka terlatih dan terkontrol. Hal tersebut diajarkan pada
peserta didik dengan cara memberikan contoh bentuk-bentuk tingkah
laku yang pantas dan tidak pantas maupun masih asing pada mereka.

b. Tujuan jangka panjang: disiplin yang tertanam pada diri peserta didik
dapat memberikan perkembangan pada diri sendiri dalam berbagai hal,
salah satunya adalah mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh atau
pengendalian dari luar.

Menurut Zubaedi (2017:37) tujuan dari disiplin adalah membentuk prilaku
yang sesuai dengan kelompok sosialnya, menambah kebahagiaan, penyesuaian
pribadi dan sosial mereka. Membuat anak-anak mempunyai perasan aman tentang
apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Membantu anak-anak hidup sesuai
dengan norma-norma sosial. Maman Rachman mengemukakan, bahwa tujuan
disiplin siswa adalah pertama, memberi dukungan bagi terciptanya prilaku yang
tidak menyimpang. Kedua, mendorong siswa melakukan yang baik dan benar.
Ketiga, membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntunan
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah.

Keempat, siswa belajar hidup dengan kebiasaan- kebiasaan yang baik dan
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bermanfaat baginya serta lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan sikap disiplin
pada siswa adalah membiasakan siswa untuk dapat bertindak positif atau
bertindak benar sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku.

5. Manfaat Sikap Disiplin

Manfaat utama disiplin menurut Wiyani, A.N. (2013:162) adalah untuk
mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. Mac
Millan, sebagaimana dikutip oleh Ajeng Yusrina. Ada beberapa manfaat
kedisiplinan bagi peserta didik antara lain:

a) Bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, maka dukungan harus
selalu diberikan. Karena perilaku yang menyimpang, apapun bentuknya
biasanya bermula dari kurangnya anak diajari kedisiplian. Anak-anak suka
bolos, tidak mengerjakan tugas, datang telat, dan masih banyak bentuk-
bentuk penyimpangan lainnya.

b) Membantu peserta didik untuk menyesuaikan dan memahami diri dengan
tuntutan lingkungan. Dalam hal ini kedisiplinan lebih diarahkan, sehingga
anak mampu beradaptasi dengan lingkungannya.

c) Mengatur keseimbangan dan keinginan individu satu dengan individu
lainnya. Karena pada dasarnya keinginan anak berbeda-beda.

d) Menjauhkan peserta didik menjalankan hal-hal yang dilarang oleh sekolah,
berbagai peraturan yang diterapkan demi kebaikan siswanya.

e) Menyemangati peserta didik untuk melakukan hal-hal yang benar.

f) Membiasakan berbuat kebaikan dan menyebabkan ketenangan pada jiwa
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dan lingkungannya.
g) Siswa belajar dan bermanfaat bagi lingkungan dan dirinya sendiri.

Disiplin mengandung banyak manfaat bagi mereka yang menerapkan
disiplin dalam berbagai situasi dan kondisi. Diantara manfaat disiplin adalah
hidup menjadi teratur sehingga semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik,
Amin Wiyani (2013:1) Disiplin menjadi cerminan dari sebuah masyarakat
bangsa. Artinya maju tidaknya suatu bangsa ditentukan dengan seberapa besar
peran disiplin di suatu bangsa tersebut. Cermin kedisiplinan dapat terlihat dapat
terlihat pada tempat-tempat umum, misalnya dijalan raya, kantor, sekolah dan
lain sebagainya.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa manfaat
disiplin adalah pengendalian diri untuk dapat berperilaku menghormati dan
mematuhi aturan yang berlaku.

6. Cara Menanamkan Sikap Disiplin

Berdasarkan tekniknya, menurut Hurlock (2003:93-94) ada tiga cara untuk
menanamkan karakter disiplin yaitu, cara otoriter, cara permisif, dan cara
demokratis. Berikut adalah narasi dari ketiga cara tersebut:

a. Cara mendisiplinkan otoriter

Cara menanamkan karakter disiplin dengan otoriter, ditandai dengan
peraturan dan pengaturan yang diatur dengan keras dan ketat untuk memaksakan
perilaku yang diinginkan. Individu yang berada dilingkungan peraturan tersebut
harus menaati peraturan tersebut. Jika tidak menaati peraturan tersebut maka akan

mendapatkan hukuman. Dan sebaliknya, jika melaksanakan peraturan dengan
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sesuai maka akan mendapatkan penghargaan atau sudah dianggap melaksanakan
kewajiban dengan baik.

Disiplin otoriter dapat berkisar antara pengendalian perilaku anak yang
wajar hingga yang kaku yang tidak memberi kebebasan bertindak, kecuali yang
sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan. Disiplin otoriter selalu berarti
mengendalikan melalui kekuatan eksternal dalam bentuk hukuman, terutama
hukuman badan.

b. Cara mendisiplinkan yang permisif

Disiplin permisif sebetulnya berarti sedikit disiplin atau tidak berdisiplin.
Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak ke pola perilaku yang disetujui
secara social dan tidak menggunakan hukuman. Bagi kebanyakan orang tua,
disiplin permisif merupakan protes terhadap disiplin yang kaku dan keras pada
masa kanak-kanak mereka sendiri. Dalam hal seperti itu, anak dibebaskan untuk
melakukan kegiatannya tanpa adanya peraturan yang mengekang, mereka
diizinkan untuk mengambil keputusan sendiri dan berbuat sekehendak mereka
sendiri.
c. Cara mendisiplinkan demokratis
Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk
membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Metode ini lebih
menekankan aspek edukatif dari disiplin dari pada aspek hukumnya. Disiplin
demokratis menggunakan hukuman dan penghargaan, dengan penekanan yang
lebih besar pada penghargaan. Hukuman tidak pernah keras dan biasanya

berbentuk hukuman badan. Hukuman hanya digunakan bila terdapat bukti bahwa
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anak-anak secara sadar menolak melakukan apa yang diharapkan dari mereka.
bila perilaku anak memenuhi standar yang diharapkan, orang tua atau pendidik
yang demokratis akan menghargainya dengan pujian atau pernyataan persetujuan
yang lain.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman disiplin dapat
dilakukan dengan tiga cara yaitu:
a) Secara penanaman disiplin secara otoriter, individu yang berada di suatu
lingkungan harus mematuhi aturan yang ada.
b) Secara permisif yang mengutamakan kebebasan pelakunya dan bersikap tidak
mengekang.
c) Secara demokratis yang menjunjung tinggi sebuah penghargaan dari pada
hukuman.
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perwujudan Sikap Disiplin
Maharani dan Mustika (2016:25) melalui jurnal bimbingan dan konseling,
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dapat berasal dari diri sendiri atau dari
luar diri sendiri. Bisa dari lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan
pergaulan seseorang di masyarakat. Dalam penelitian Hidayat (2013:95) melalui
jurnal ilmiah widya, faktor-faktor disiplin yang penting untuk diperhatikan yaitu:
1) Kesadaran, 2) Keteladanan, 3) Penegakan peraturan. Menurut Tulus Tu’u
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin:
1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting
bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.

2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas
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peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai

tuntutan dari adanya kesadaran yang berhasil oleh kemampuan dan

kemauan diri yang kuat.

3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan
membantu perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau
diajarkan.

4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan salah
sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai harapan.

Dari hal tesebut terlihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
dapat berasal dari faktor intern (dari dalam diri) dan faktor ektern. Faktor intern
dalam diri seseorang berkaitan dengan tujuan, minat, kemampuan, kesiapan, cara
belajar, dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern menyangkut lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat.

8. Indikator Sikap Disiplin

Marzuki dalam Najib (2016: 83-87) mengatakan bahwa nilai-nilai karakter
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa baik di lingkungan
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Salah satunya adalah sikap disiplin,
yang dijabarkan dalam sikap dan perilaku nyata yang bisa dilakukan oleh siswa.
Hal tersebut dapat menjadi indikator dari sikap disiplin.

Sikap disiplin juga dapat dilihat dari bagaimana peserta didik dapat
bertanggung jawab atas apa yang diperintahkan guru pada mereka dan mematuhi
segala peraturan yang ada di sekolah, rumah maupun di lingkungan masyarakat

(Wulandari & Hapsari, 2017). Mohamad Mustari berpendapat bahwa disiplin
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adalah suatu kondisi mental yang sangat penting dimiliki oleh seserorang. Karena

dengan disiplin seseorang akan memiliki perilaku yang tertib dan patuh terhadap

berbagai ketentuan serta peraturan yang berlaku (Apriadi J. P, 2016).

Menurut Moenir untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa diperlukan

indikator-indikator mengenai disiplin belajar yang dapat digunakan untuk

mengukur tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan

disiplin perbuatan, yaitu (Apriadi J. P, 2016):

- Disiplin waktu, meliputi:

1.

2.

3.

Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat
waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu.
Dalam penelitian ini dilihat dalam ketepatan waktu dalam mengikuti
latihan Pramuka.

Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran.

Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

- Disiplin perbuatan, meliputi :

1)
2)
3)
4)

5)

Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku

Tidak malas belajar

Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya

Tidak suka berbohong

Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak
membuat Kkeributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang
belajar.

Yaumi juga berpendapat bahwa disiplin juga dapat dibangun dan
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dikembangkan melalui aktivitas seperti berpakaian seragam rapi, mengikuti
upacara bendera, mengumpulkan tugas tepat waktu, melaksanakan tugas piket
kebersihan kelas, datang lebih awal sebelum jam pembelajaran dimulai,
mengerjakan tugas dengan terstruktur meskipun tidak diperiksa, dan
mengumpulkan meski belum sampai batas waktu pengumpulan (Yaumi, 2016).
Tindakan disiplin juga tercermin pada perilaku petuh dan tertib terhadap berbagai
peraturan maupun ketentuan. Adapun contoh tindakan disiplin menurut Aksan
ialah (Aksan, 2014):
a. Memiliki catatan kehadiran
b. Terdapat tata tertib sekolah
c. Membiasakan warga sekolah untuk berperilaku disiplin
d. Membiasakan hadir tepat waktu
e. Membiasakan mematuhi peraturan
f. Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin
g. Menegakkan peraturan dengan memberikan sanksi pada
pelanggar tata tertib sekolah secara adil.
Selanjutnya, Daryanto (2013:136) menjelaskan indikator disiplin di sekolah
dan di kelas sebagai berikut:
a) Indikator disiplin di sekolah
1) Memiliki catatan kehadiran
2) Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin
3) Memiliki tata tertib sekolah

4) Membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin
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5) Menegakkan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagi
pelanggar tata tertib sekolah.
b) Indikator disiplin di kelas
a) Membiasakan hadir tepat waktu
b) Membiasakan mematuhi aturan
c) Menggunakan pakaian praktik sesuai dengan program studi keahliannya
d) Penyimpanan dan pengeluaran alat dan bahan (sesuai program studi
keahlian).
Selain itu Daryanto (2013:145) menjelaskan indikator disiplin sesuai tingkat
kelasnya sebaga berikut:
a. Kelas 1-3
a) Datang ke sekolah damasuk kelas tepat pada waktunya
b) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tangung jawabnya
c) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan
d) Menaati peraturan sekolah dan kelas
b. Kelas 4-6
a) Aktif mengikuti pelajaran
b) Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru
c) Konsisten dan mandiri mengerjakan tugas
d) Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya
e) Mengikuti ulangan
f) Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas terlaksana

dengan baik dan dikumpulkan tepat waktu
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g) Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas
h) Mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata sopan
dan tidak menyinggung
1) Berpakaian sopan dan rapi
J)  Mematuhi aturan sekolah
Jadi indikator disiplin meliputi memiliki catatan kehadiran, membiasakan

hadir tepat waktu, memliki tata tertib sekolah dalam hal ini ekstra Pramuka,
membiasakan mematuhi peraturan, memberikan penghargaan kepada peserta
didik yang disiplin, menegakkan peraturan dengan memberikan sanksi pada
pelanggar tata tertib sekolah secara adil.

9. Strategi Penanaman Sikap Disiplin

Adapun strategi umum penanaman disiplin menurut Reisman dan Payne,
seperti yang dikutip E. Mulyasa dalam buku Standar Kompetensi dan Sertifikasi

Guru, sebagai berikut:

a. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep
diri peserta didik merupakan faktor penting dari setiap perilaku;

b. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru harus memiliki
keterampilan yang efektif agar mampu menerima semua perasaan, dan
mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik;

c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical consequences),
guru disarankan menunjukan secara tepat tujuan perilaku yang salah,
sehingga membantu peserta didik dalam mengatasiperilakunya, dan

memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang salah,
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d. Klarifikasi nilai (value clarification), strategi ini dilakukan untuk membantu
peserta didik dalam menjawab pertanyaanya sendiri tentang nilai-nilai dan
membentuk sistem nilaninya sendiri,

e. Analisis transaksional (transactional analysis), guru disarankan bersikap
dewasa, apabila berhadapan dengan peserta didik yang menghadapi masalah,

f.  Terapi realitas (reality therapy), guru perlu bersikap positif dan bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah dan melibatkan peserta didik
secara optimal dalam pembelajaran,

g. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), guru harus mampu
mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan peraturan dan tata
tertib sekolah,

h. Modifikasi perilaku (behavior modification), guru harus menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, yang dapat memodifikasi perilaku peserta didik;
dan

i. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru harus cekatan, terorganisasi,
dan tegas dalam mengendalikan disiplin peserta didik.

Selain itu, menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian
yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi menerapkan
disiplin. Penerapan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara
sebagai berikut:

a. Peningkatan motivasi

Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan motivasi

ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau
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karena keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses, orang tersebut dapat saja
berubah ke arah motivasi intrinsik. Setelah merasakan bahwa dengan menerapkan
disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya kemudian orang tersebut melakukan
sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari dalam dirinya sendiri.
b. Pendidikan dan latihan

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam
membentuk disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan suatu proses yang di
dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh peserta didik.
c. Kepemimpinan

Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orangtua
terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya turut menentukan berhasil atau
tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin merupakan panutan, maka
faktor keteladanan juga sangat berpengaruh dalam pembinaan disiplin bagi yang
dipimpinnya.
d. Penegakan Aturan

Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan (rule enforcement).

Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan pada “takut pada aturan
bukan takut pada orang”. Orang melakukan sesuatu karena taat pada aturan bukan
karena taat pada orang yang memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu
kesadaran maka menciptakan kondisi yang nyaman dan aman.
e. Penerapan Reward dan Punishment

Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman merupakan dua

kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah maka tidak
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akan berjalan efektif, terutama dalam rangka penegakan disiplin. Jadi peranan
disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan anak terutama dengan cara
menanamkan sikap disiplin yang dilakukan orang atau pendidik, oleh karena itu
kita harus menyadari kemampuan kognitifnya anak mulai sejak dini. Yang perlu
kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari dalam diri kita sendiri,
sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya orang lain, misalnya sekolah
memberi peraturan harus datang lima menit sebelum pelajaran dimulai, dalam hal
ini seorang guru juga harus datang sesuai dengan peraturan karena siswa akan
meniru semua yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus memberikan contoh
yang baik pada siswanya. Untuk itu dalam menanamkan kedisiplinan kepada
peserta didik diperlukan kerjasama antara kepala sekolah, guru maupun orang tua.
Seorang anak memerlukan contoh dan teladan untuk menerapkan kedisiplinan

dalam kehidupannya.

B. Sikap Cinta Tanah Air
1. Pengertian Cinta Tanah Air

Jamal Ma’mur Asmami (2013: 7) menyatakan cinta tanah air adalah sikap
dan perilaku yang menunjukkan rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak
mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. Cinta
tanah air menurut Suyadi (2013: 9) yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,

ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa
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lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.

Sikap cinta tanah air merupakan suatu kondisi kesiapan mental seseorang
dalam menanggapi dan merespon permasalahan kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara. Sikap cinta tanah air didasari nilai-nilai luhur budaya bangsa yaitu
Pancasila dilandasi Undang-Undang Dasar 1945 dalam kerangka Bhineka
Tunggal Ika dan dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sikap cinta
tanah air dibangun sejak dini meliputi, (a) aspek kognitif dalam bentuk
pemahaman dan kesadaran sendi-sendi nilai cinta tanah air yang akan
diwujudkan, (b) aspek orientasi nilai/ tujuan meliputi perasaan yang sama tentang
hakikat nilai cinta tanah air yang akan dicapai, (c) aspek afektif meliputi bentuk-
bentuk perilaku yang diwujudkan.

Menurut Asmoro Achmadi (2009:87-88) cinta tanah air adalah mengenal
dan mencintai wilayah nasionalnya sehingga selalu waspada serta siap membela
tanah air Indonesia terhadap segala bentuk ancaman, tantangan, hambatan, dan
gangguan yang dapat membahayakan kelangsungan hidup bangsa dan negara oleh
siapapun dan dari manapun. Cinta tanah air yaitu mencakup sikap dan perilaku
yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah
menerima  tawaran bangsa lain yang dapat merugikan  bangsa
sendiri(Suyadi:2011:9).

Menurut Nashir (2013: 97) cinta tanah air dibuktikan melalui kata dan
perbuatan yang sejalan, yang menunjukkan sikap positif dalam kehidupan

berbangsa maupun negara. Menurut Hadi (2014) nilai cinta tanah air diartikan
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sebagai suatu hal yang baik dan diberikan untuk bangsa dan negara. Terkait nilai
cinta tanah air, Nilai cinta tanah air berarti pijakan atau acuan dalam berbuat dan
bertindak untuk tanah air dan membela dari segala macam ancaman dan gangguan
yang datang dari bangsa manapun”. Rasa cinta tanah air merupakan rasa
memiliki, rasa bangga, rasa menghargai, dan rasa menghormati yang dimiliki oleh
setiap orang, pada bangsa dan negara tempat ia tinggal yang tercermin dari
perilaku membela tanah airnya, menjaga dan melindungi tanah airnya, rela
berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya, mencintai adat atau budaya
yang ada di negaranya dengan melestarikannya dan melestarikan alam serta
lingkungannya.

Menurut Kurniasi, Imas, dan Berlin Sani (2017:149) Cinta Tanah Air
adalah cara berfikir bersikap dan berbuat yang menunjukan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan, fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa.

Cinta tanah air dalam pandangan Daryanto dan Darmiyantun (2013, h.139)
adalah cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukan kesetiaan, kepedulian
dan penghargaan yang tinggi terhadap, bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa. Rasa cinta tanah air merupakan rasa kebanggaan,
rasa memiliki, rasa menghargai, rasa menghormati dan loyalitas yang tercermin
dari perilaku membela tanah airnya, rela berkorban demi kepentingan bangsa dan
negaranya dengan melestarikan alam dan lingkungannya. Era globalisasi
manusia memiliki perencanaan dimasa yang akan datang, seperti yang

dikemukakan Naim (2012, h.177) bahwa agenda umat manusia ke depan adalah
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membangun suatu dunia baru dalam tatanan yang didasarkan atas saling
pengertian, toleransi, kasih-sayang, dan harmoni. Apa yang disebutkan oleh Naim
sebagai learning to know satu di antara empat pilar pendidikan bersama learning
to be, learning to do, learning live together pada dasarnya adalah perwujudan dari
sifat dasar manusia untuk menjadi bagian dari mayarakat.

Berdasarkan uraian cinta tanah air adalah sikap dan perilaku yang
mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, loyalitas dan penghargaan yang tinggi
pada sekolah dan negaranya. Dengan rasa cinta tanah air, seseorang akan berusaha
dengan segala daya dan upaya yang dimilikinya untuk melindungi, menjaga
kedaulatan, kehormatan, dan segala apa yang dimiliki oleh negaranya. Rasa cinta
tanah air inilah yang mendorong perilaku seseorang untuk membangun negaranya
dengan penuh dedikasi.

2. Pentingnya Sikap Cinta Tanah Air

Kebutuhan terhadap semangat mencintai tanah air menurut Naim (2012,
h.178) sekarang ini, seharusnya semakin ditumbuh kembangkan di tengah
gempuran globalisasi yang semakin tidak terkendali. Cinta tanah air tidak
hanya merefleksikan kepemilikan, tetapi juga bagaimana mengangkat harkat dan
martabat bangsa ini dalam kompisi global. Cara anak untuk memulai mencintai
terhadap negaranya menurut pandangan Elfindri (2012, h.146) dapat melalui
pendidikan rumah, dengan mencoba berdiskusi selepas makan terhadap
pengalaman orang tua terhadap tokoh perjuangan yang dilakukan dalam
merebut kemerdekaan, begitu bahagianya kita bernegara, dengan kemajemukan

budaya, agama dan bahasa.
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Nilai semangat nasionalisme harus dilestarikan dan diwariskan kepada
generasi penerus bangsa agar mampu mempertahankan kemerdekaan serta
mengisinya, Zubaedi (2017:51). Sehingga sangatlah penting penanaman sikap
cinta tanah air mulai sejak dini. Dengan menanamkan sikap cinta tanah air
diharapkan mampu mengembalikan rasa nasionalisme pada diri peserta didik. Jika
semangat nasionalisme anak- anak dan remaja menipis menandai masa depan
NKRI dalam ambang bahaya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Cinta Tanah Air

Faktor yang mempengaruhi sikap cinta tanah air antara lain adalah
pengaruh globalisasi. Jacques Delor dan Makagiansar menyatakan bahwa agenda
umat manusia ke depan adalah membangun suatu dunia baru dalam tantangan
yang didasarkan atas saling pengertian, toleransi, kasih sayang, dan harmoni apa
yang disebut Delor sebagai learning to live together satu diantara empat pilar
pendidikan bersama learning to know, learning to do, learning to be, pada
dasarnya adalah perwujudan dari sifat dasar manusia menjadi bagian dari
masyarakat. Interaksi antarbudaya yang semakin intens mengakibatkan terjadinya
perpaduan antara berbagai elemen budaya sehingga melahirkan apa yang oleh
Makagiansar disebut sebagai ‘“kebudayaan baru dunia”. Dalam kehidupan
sekarang ini tidak ada bangsa yang bisa melepaskan diri dari interaksi global.
Jaringa internet yang telah menjangkau lebih dari dua miliar penduduk yang
membuat planet ini ibarat sebuah kampung global. Dari hal tersebut, dengan
pengaruh globalisasi yang sangat pesat sangat mempengaruhi sikap cinta tanah

air.
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Salah satu implikasi dari perkembangan ini ialah adanya tarikan yang kuat
antara kehendak setiap komunitas untuk mempertahankan identitasnya di satu
pihak dengan dorongan untuk ikut serta dalam arena global. Tarikan antara dua
kutub ini melahirkan berbagai paradoks. Yaitu menjadi lokal di satu sisi pihak dan
menjadi global di pihak lain. Semakin kuat desakan ke arah menjadi global,
semakin kuat pula kehendak untuk kembali kepada identitas. Sekarang ini,
kebutuhan terhadap semangat mencintai tanah air seharusnya semakin ditumbuh
kembangkan di tengah gempuran globalisasi yang semakin tidak terkendali. Cinta
tanah air tidak hanya merefleksikan kepemilikan, tetapi juga bagaimana
mengangkat harkat dan martabat bangsa ini dalam kompetisi global.

4. Indikator Cinta Tanah Air
Menurut Sulhan (2011: 34), “indikator cinta tanah air diantaranya adalah
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyukai budaya nusantara,
serta menyukai buatan Indonesia”. Penelitian ini menggunakan indikator cinta
tanah air yang dikemukakan oleh Sulhan (2011: 34) sebagaimana pernyataan
berikut:1) menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 2) menyukai
budaya nusantara, 3) menyukai buatan Indonesia.
Indikator cinta tanah air di sekolah dalam pandangan Daryanto dan
Darmiatun (2013, h.139), sebagai berikut:
a) Indikator Sekolah
1) Menggunakan produk dalam negeri.
2) Menyediakan informasi (dari sumber cetak, elektronik)  tentang

kekayaan alam dan budaya Indonesia.
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3) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
4) Menciptakan kedisiplinan, pembentukan karakter dan menanamkan
nilai kebersamaan.
b) Indikator Rumah
Memajangkan foto presiden dan wakil presiden, bendera negara,
peta Indonesia, gambar kehidupan masyarakat Indonesia. Menggunakan
produk dalam negeri.

Jadi indikator sikap cinta tanah air meliputi menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar ( dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
sekolah menggunakan bahasa Indonesia sesuai aturan yang berlaku). Menyukai
budaya nusantara ( materi dalam ekstrakurikuler mengajarkan dan mempraktikkan
budaya bangsa). Menciptakan kedisiplinan dalam kebersamaan. Bangga pada
sekolahnya sebagai almamaternya dan berjuang untuk nama baik sekolah.

5. Penanaman Sikap Cinta Tanah Air

Rasa cinta tanah air perlu ditanamkan kepada anak sedini mungkin agar
ia menjadi manusia yang menghargai bangsa dan negaranya. Mulyana (2011: 9-
10) menyatakan bahwa pada umumnya penanaman sikap melalui keteladanan,
penciptaan lingkungan dan pembiasaan, melalui berbagai tugas keilmuan dan
kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan
dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk sikap mereka. Selain menjadikan
keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim
dan budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, dan turut

membentuk sikap peserta didik. Penciptaan lingkungan kondusif dapat dilakukan
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melalui berbagai variasi metode sebagai berikut; (1) penugasan; (2) pembiasaan;
(3) pelatihan; (4) pembelajaran; (5) pengarahan; dan (6) keteladanan.

Upacara bendera setiap Senin dan pada setiap latihan pramuka dengan sikap
hormat kepada bendera merah putih, menyayikan lagu Indonesia Raya, dan
mengucapkan Pancasila dengan penuh semangat dipercaya akan menumbuhkan
rasa cinta tanah air pada anak. Melalui kegiatan upacara ini, hati dan pikiran anak
perlu diajak untuk menalar tentang alasan-alasan mengapa kita perlu bangga
menjadi bangsa Indonesia. Dalam hal ini merujuk pendapat C.S.T. Kansil dan
Christine S.T. Kansil dalam bukunya Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara
bahwa ada empat alasan mengapa kita perlu mencintai NKRI, pertama, Bangsa
Indonesia adalah bangsa yang besar, yang memiliki tanah air yang luas serta alam
yang indah dan permai. Kedua, mempunyai aneka budaya. Ketiga, identitas
bangsa Indonesia, kita memiliki satu identitas negara dan bangsa yaitu Garuda
Pancasila sebagai kedaulatan, kepribadian, dan keperkasaan negara yang
bersangkutan. Keempat, semangat berkorban untuk negara dan bangsa Indonesia.
Kelima, perjuangan bangsa kita adalah mencapai kemerdekaan bangsa berhasil
karena kita senantiasa meletakan kepentingan bangsa di atas kepentingan
golongan dan pribadi.

Zubaedi (2017:378-380), Guru mengenalkan anak pada tokoh-tokoh pahlawan
Indonesia. Tokoh -tokoh pahlawan juga dikenalkan pada anak pada materi
pramuka. Dengan demikian, anak belajar untuk memiliki tokoh yang dapat
menjadi model positif bagi anak. Anak dikenalkan pada asal usulnya sebagai cara

belajar mengenal identitas diri. Di sekolah gurulah yang harus menjadi tokoh
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positif bagi peserta didiknya. Guru menjadi idola untuk ditiru dalam sikap dan

perbuatannya yang positif.

C. Ekstrakurikuler
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu wadah yang sangat membantu
peserta didik dalam mengembangkan potensi, bakat dan minat mereka melalui
kegiatan yang diadakan di luar jam mata pelajaran yang mereka tempuh selama di
sekolah. Kegiatan ini secara khusus dilaksanakan dengan pendampingan oleh
tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dibidang ekstrakurikuler yang
diampu, dan tenaga pendidik yang memiliki wewenang di sekolah/ madrasah
(Noor, 2012). Sedangkan menurut Depdiknas kegiatan ekstrakurikuler merupakan
“kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/
madrasah” (Sari, 2015).

Selain pengertian diatas Damanik berpendapat bahwa Kegiatan
Ekstrakurikuler ialah: “program pendidikan yang alokasi waktunya tidak
ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan perangkat
operasional (supplement dan complements) kurikulum, yang perlu disusun dan
dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan satuan pendidikan.

Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik
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yang berbeda; seperti perbedaan rasa akan nilai moral dan sikap, kemampuan, dan
kreativitas. Melalui partisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik
dapat belajar dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama
dengan orang lain, serta menemukan dan mengembangkan potensinya. Kegiatan
ekstrakurikuler juga memberikan manfaat sosial yang besar” (Damanik, 2014)

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat siswa. Jihad (2010:80) Kkegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan dalam satuan pendidikan yang bersifat umum dan
tidak terkait langsung dengan mata pelajaran. Kemudian Hadiyanto dalam
Komalasari (2017:121) menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler meruapakan
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran biasa, pada waktu libur, di dalam
maupun di luar sekolah, secara rutin atau hanya pada waktu tertentu.

Sehingga dari pengertian-pengertian  ekstrakurikuler yang sudah
dipaparkan. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam
pelajaran dengan bimbingan sekolah untuk membantu mengembangkan potensi,
bakat, dan minat siswa.

2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menurut Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam Didin (2017:123), adalah untuk lebih
memantapkan pembentukan kepribadian dan untuk lebih mengaitkan antara

pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan
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kebutuhan lingkungan. Hal tersebut dipertegas oleh Wahjosumidjo (2017) yang
memaknai tujuan ekstrakurikuler sebagai berikut:

a Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, dalam arti
memperkaya, mempertajam, serta memperbaiki pengetahuan siswa
yang berkaitan dengan mata-mata pelajaran yang sesuai dengan
program kurikuler yang ada;

b. Melengkapi upaya pembinaan, pemantapan, dan pembentukan nilai-
nilai kepribadian siswa;

¢ Membina dan meningkatkan bakat minat, dan keterampilan. Kegiatan
ini untuk mengacu ke arah kemampuan mandiri, percaya diri, dan

kreatif.

D. Pramuka
1. Pengertian Pramuka

Pramuka merupakan proses pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga
yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang,
menyenangkan, sehat, teratur dan terarah, dengan menerapkan Prinsip Dasar
Kepramukaan dan Metode Pendidikan Kepramukaan, yang sasaran akhirnya adalah
terbentuknya kepribadian, watak, akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidup
(Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011 : 20). Pramuka merupakan suatu
pendidikan khususnya dalam pembinaan watak, kepemimpinan, keorganisasian,
mental, fisik, jiwa kebersamaan (Survival), dan pemecahan masalah atau analisis

SWOT. Sedangkan menurut Natal Kristiono (2018:1) mengatakan bahwa
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pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang artinya yaitu
masyarakat yang penuh kreasi. Mudahnya, pramuka adalah “orangnya.”
Pengertian pramuka juga diungkapkan oleh Abas, dkk (2011: 31) bahwa
pramuka adalah suatu perkumpulan yang berstatus non-govermental (bukan badan
pemerintah) dan yang berbentuk kesatuan. Kegiatan kepramukaan diselenggarakan
menurut jalan aturan demokrasi, dengan pengurusnya (Kwartir Nasional, Kwartir
Cabang, dan Kwartir Ranting) dipilih didalam musyawarah. Gerakan pramuka di
Indonesia adalah nama organisasi pendidikan nonformal yang menyelenggarakan
pendidikan kepanduan. Peraturan Menteri No. 63 tahun 2014, menjelaskan bahwa
“gerakan pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan”. Istilah kepramukaan berasal dari
kata pramuka yang merupakan kepanjangan dari “praja muda karana”, berarti
rakyat muda yang suka berkarya. (Azwar 2012:4-5). Pramuka merupakan sebutan
bagi anggota Gerakan Pramuka yang meliputi pramuka siaga, penggalang,
penegak dan pandega.
Pramuka dapat diartikan Praja Muda Karana, yaitu Rakyat Muda yang
Suka Karya. Kepramukaan menurut Rahmatia (2015:5), yaitu suatu proses
pendidikan dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan bagi anak pemuda
dibawah tanggung jawab orang dewasa dilaksanakan di alam terbuka dan di luar
lingkungan pendidikan sekolah serta keluarga dengan menggunakan Prinsip Dasar
dan Metode Kepramukaan. Sunardi, B.A. (2013:3) mengemukakan bahwa,
“kepramukaan adalah suatu permainan yang mengandung pendidikan”. Undang-

Undang No. 12 tahun 2010 menjelaskan bahwa “kepramukaan adalah segala
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aspek yang berkaitan dengan pramuka”. Sedangkan menurut Azwar (2012:5)
menjelaskan bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan yang diselenggarakan
di luar sekolah dan keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, dan praktis”. Kegiatan keramukaan
dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode
Kepramukaan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pramuka adalah
suatu perkumpulan yang bukan berbentuk badan pemerintahan dan di dalamnya
mempunyai kegiatan yang dilakukan di alam terbuka, dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur dan terarah, dengan
menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Pendidikan Kepramukaan,
yang mempunyai tujuan membentuk watak dan kepribadian seseorang.

2. Tujuan Pramuka

Tujuan Pramuka menurut buku Kristiadi yaitu 1) para anggotanya menjadi
manusia berkepribadian dan berwatak luhur memiliki mental, moral berbudi
pekerti dan keyakinan agama yang kuat. 2) Para anggotanya memiliki kecerdasan
dan keterampilan tinggi. 3) Para anggotanya menjadi manusia yang sehat dan kuat
jasmaninya. 4) Para anggotanya menjadi warga negara Indonesia yang berjiwa
Pancasila. Tujuan Kepramukaan menurut Hudiyono (2012:87) adalah untuk
pembinaan watak, mental, emosional, jasmani, dan bakat, serta meningkatkan
iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, lImu pengetahuan dan teknologi,
keterampilan dan kecakapan melalui berbagai kegiatan kepramukaan, yaitu

pertemuan, perkemahan, bakti masyarakat, peduli masyarakat, kegiatan
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kemitraan, dan masih banyak lagi kegiatan berskala lokal, nasional, dan

internasional.

Adapun tujuan gerakan pramuka menurut Rahmatia (2015:21), yaitu:

a.  memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,berjiwa
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa,
berkecakapan hidup, serta sehat jasmani dan rohani;

b.  menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat
yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara
mandiri serta bersama- sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa
dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam
lingkungan. Sehingga teripta masyarakat Indoesia yang majemuk dan cinta
keragaman dalam menyongsong Indonesia lebih baik.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A
Tahun 2013 “Tentang Implementasi Kurikulum 2013”, dijelaskan bahwa tujuan
kegiatan ekstrakulikuler pramuka pada satuan pendidikan adalah untuk: (1)
Meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik; (2)
Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi
menuju pembinaan manusia seutuhnya. Tujuan tersebut merupakan cita-cita
Gerakan Pramuka. Karena itu semua kegiatan yang dilakukan oleh semua unsur
dalam Gerakan Pramuka harus mengarah pada pencapaian tujuan tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pramuka

adalah mendidik anak-anak dan pemuda Indonesia dengan prinsip-prinsip dasar
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dan metode kepramukaan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan dan perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia.
3. Sifat dan Fungsi Kepramukaan
Berdasarkan resolusi Konferensi Kepanduan Sedunia yang diselenggarakan
pada tahun 1924 di Kopenhagen, Denmark, Azwar (2012:6-7) menjelaskan bahwa
kepramukaan mempunyai tiga sifat khas, yaitu :
a. nasional, yang berarti kepramukaan diselenggarakan pada masing-masing
negara disesuaikan dengan keadaan, kebutuhan dan kepentingan negaranya;
b. internasional, artinya kepramukaan harus dapat mengembangan rasa persatuan
dan kesatuan antar sesama manusia di negara manapun;
c. universal, artinya kepramukaan digunakan untuk pendidikan yang berlaku
untuk siapa saja dan diselenggarakan dimanapun berada.

Dalam Anggaran Dasar Kepramukaan Bab Il pasal 5 menjelaskan
bahwa “gerakan pramuka berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan nonformal
di luar sekolah dan di luar keluarga sebagai wadah pembinaan serta
pengembangan kaum muda dilandasi Sistem Among, Prinsip Dasar dan Metode
Kepramukaan”. Azwar (2012:7-8) mengungkapkan bahwa kepramukan
mempunyai fungsi sebagai: (a) kegiatan menarik bagi anak dan pemuda; (b)
pendidikan bagi orang dewasa; (c) alat/sarana bagi masyarakat dan organisasi dan
khalayak ramai untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa fungsi kepramukaan
sebagai wadah pembinaan baik untuk anak-anak, pemuda dan usia dewasa untuk

memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai tujuan. Dalam hal ini masyarakat akan
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sadar pentingnya pendidikan kepramukaan dalam meningkatkan kesadaran diri
untuk mengabdi kepada bangsa dan negara guna manjadi generasi yang handal.
4. Manfaat Pramuka

Hudiyono (2012:86) menjelaskan dalam pendapatnya bahwa kegiatan
pramuka bermanfaat dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak,
menumbuhkan rasa percaya diri dan mengembangkan minat anak. Kegiatan
kepramukaan juga menjadikan anak terbiasa menyelesaikan masalah, disiplin,
tanggung jawab, mandiri dan kreatif. Gerakan pramuka menjadi salah satu
pembentuk karakter bangsa diantaranya berjiwa patriot, nasionalisme, cinta
kepada Tuhan, cinta kepada sesama, dan cinta kepada alam, mengajarkan gotong
royong, disiplin, mandiri, saling menolong, menghargai, kepedulian sosial dan
lingkungan. Kegiatan pramuka yang serat nilai-nilai karakter sangat wajar bila
banyak kalangan menaruh harapan. Gerakan Pramuka mampu mengatasi
degradasi moral anak bangsa
5. Prinsip Kepramukaan

Prinsip dasar merupakan landasan dalam berpikir dan bertindak sesuai
dengan ketentuan moral. Prinsip Dasar Kepramukaan adalah asas/landasan yang
mendasari kegiatan kepramukaan dalam upaya pembinaan karakter siswa.
Sugiyono (2015:3) menjelaskan bahwa metode merupakan cara untuk
mendapatkan tujuan tertentu. Sedangkan Metode Kepramukaan merupakan suatu
cara belajar interaktif dan progresif dalam kegiatan pramuka.

Rahmatia (2015:23) menjelaskan Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan

yang disesuaikan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan
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Pramuka Bab 1V tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai berikut.

a. Prinsip Dasar Kepramukaan meliputi:

1)
2)
3)
4)
b.
1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya;
peduli terhadap diri pribadinya; dan

taat kepada Kode Kehormatan Pramuka

Metode Kepramukaan yang dilaksanakan meliputi:

pengamalan Kode Kehormatan Pramuka;

belajar sambil melakukan;

kegiatan berkelompok, bekerjasama dan berkompetisi;

kegiatan yang menarik dan menantang;

kegiatan di alam terbuka;

kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan dan
dukungan

penghargaan berupa tanda kecakapan; dan

satuan terpisah antara putra dan putri.

6. Sistem Among

Sistem Among merupakan proses pendidikan kepramukaan yang

membentuk peserta didik agar berjiwa merdeka, merdeka pikiran dan tenaganya,

disiplin, dan mandiri dalam hubungan timbal balik antarmanusia (Rahmatia,

2015:24). Sistem Among menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan, antara lain

sebagai berikut:

ing ngarso sung tuladha, maksudnya di depan menjadi teladan;

ing madyo mangun karso, maksudnya di tengah mambangun kemauan;
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c. tut wuri handayani, maksudnya di belakang memberi dorongan,dan
pengaruh baik ke arah kemandirian.

Sistem Among dilaksanakan dalam bentuk hubungan pendidik dengan
peserta didik merupakan hubungan yang khas. Hubungan khas tersebut
dimaksudkan bahwa setiap anggota dewasa wajib memperhatikan perkembangan
anggota muda secara pribadi agar pembinaan yang dilakukan sesuai dengan tujuan

Gerakan Pramuka.

E. Penanaman Sikap Disiplin dan Cinta Tanah Air Siswa Melalui Pramuka

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pada peserta didik
sehingga dapat menjadi warga negara yang baik, yang mampu membangun
bangsa dan negara. Pembina pramuka yang kedudukannya sebagai orang dewasa,
pengajar dan pendidik tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan dan
keterampilan saja, melainkan harus mampu menanamkan sikap disiplin dan cinta
tanah air pada peserta didik dalam kegiatan pramuka. Mengingat pada zaman
modern sekarang ini kesadaran disiplin dan cinta tanah air pada peserta didik
mulai menipis dan menghilang.

Untuk menciptakan kepribadian yang disiplin dan cinta tanah air, maka
peneliti memilih kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai salah satu wadah
dalam menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air peserta didik. Seperti yang
kita ketahui bahwasannya pendidikan kepramukaan mampu menjembatani

kebutuhan yang diperlukan bagi perkembangan peserta didik yang berbeda seperti
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nilai moral dan sikap, kemampuan, dan kreativitas. Jadi tidak heran jika lembaga
pendidikan menjadikan pendidikan kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler
wajib yang harus diikuti oleh peserta didik. Salah satu tujuan pendidikan
kepramukaan tertuang dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang
Gerakan Pramuka pasal 4 disebutkan bahwa:

Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar
memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam
menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia,
mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup.

Hal ini berarti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat membantu peserta
didik dalam mengubah perilaku tidak sesuai menjadi sesuai seperti disiplin dan
cinta tanah air. Sebab tujuan gerakan pramuka adalah untuk membentuk setiap
pramuka agar memiliki kepribadian yang baik.

Menurut data yang diperoleh berdasarkan observasi di SD Negeri
Ngaliyan 03 menunjukkan bahwa sikap disiplin dan cinta tanah air telah
ditanamkan di sekolah ini, meskipun masih ada peserta didik yang kurang disiplin
dan kurang memiliki rasa cinta tanah air, namun dalam prosentase yng sangat
kecil. Bermacam-macam sikap disiplin dan cinta tanah air dalam hal ini pada
ekstrakurikuler Pramuka diterapkan di SD Negeri Ngaliyan 03. Macam-macam
sikap disiplin yang ditanamkan pada ekstrakurikuler Pramuka yang tampak pada
peserta didik di sekolah tersebut antara lain disiplin hadir pada jadwal latihan,
displin waktu kedatangan, disiplin bersikap/ bertingkah laku pada saat latihan,

patuh pada aturan/ tata tertib contohnya dalam berpakaian. Disiplin menegakkan
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peraturan yang berlaku pada ekstrakurikuler Pramuka. Berbagai cara dilakukan
untuk menegakkan kedisiplinan, sehingga siswa yang kurang disiplin menjadi
belajar untuk mendisiplinkan diri. Cara mendisiplinkan dengan cara demokratis
dipadukan otoriter. Faktor-faktor disiplin sangat diperhatikan, yang meliputi
kesadaran, keteladanan, dan penegakan peraturan.

Macam-macam sikap cinta tanah air juga ditanamkan di sekolah tersebut,
antara lain menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, melestarikan
budaya Indonesia yang tertuang dalam materi pada saat berlatih Pramuka,
mengutamakan nilai kebersamaan terutama pada saat latihan menuju lomba yang
akan diikuti, bangga pada almamater yang dimiliki yang ditunjukkan perjuangan
keras menjelang lomba. Berbagai strategi telah dilakukan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang timbul di Pramuka, contohnya intervensi.
Intervensi adalah bentuk campur tangan yang dilakukan pembimbing
ekstrakurikuler pramuka terhadap peserta didik. Dalam jenis kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, terdapat banyak karakter yang dapat diintervensikan
oleh pembimbing terhadap peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka.

Pemberian keteladanan ( kepala sekolah, guru, dan pembina adalah model
keteladanan. Sikap disiplin yang dicontohkan oleh kepala sekolah dan guru dalam
kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini, dapat diwujudkan dalam bentuk selalu hadir
tepat waktu saat latihan/kegiatan ekstrakurikuler pramuka, mentaati waktu dan
jadwal latihan yang disepakati. Sikap cinta tanah air juga dicontohkan seperti

melestarikan budaya Indonesia, menyukai produk dalam negeri. Memiliki
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loyalitas pada alamamter/ sekolah.Strategi berikutnya melalui pembiasaan.
pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus, akan mengkristal menjadi
karakter /sikap baik, selanjutnya adalah pendampingan. Pendampingan adalah
suatu fasilitas yang diberikan oleh pendamping kegiatan ekstrakurikuler pramuka
terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik, agar karakter
positif yang sudah disampaikan, dan diintervensikan tetap terkawal dan
diimplementasikan oleh peserta didik.

Setelah pendampingan ada pengutan dan keterlibatan atau dukungan
semua pihak, yang ternyata melahirkan banyak prestasi di Sekolah Dasar Negeri
Ngaliyan 03. Sekolah ini sangat terkenal karena kepiawaian dan prestasi dalam
bidang Pramuka. Namun, masih ada kurangnya kesadaran peserta didik dalam
sikap berdisiplin dan cinta tanah air. Ciri-ciri peserta didik yang memiliki disiplin
dan cinta tanah air kurang, diantaranya: 1. peserta didik yang tidak hadir tanpa
keterangan, 2. peserta didik yang gaduh saat apel atau upacara, 3. peserta didik
yang datang terlambat, 4. peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, 5. peserta
didik yang tidak mengenakan seragam dan atribut yang lengkap, 6. peserta didik
yang membuang sampah sembarangan.

Dari ciri-ciri tersebut dapat ditarik benang merah bahwa masih ada peserta
didik yang tidak siap untuk hidup secara mandiri, disiplin, cinta tanah air,
kerjasama, dan peduli. Padahal sikap mandiri, disiplin, cinta tanah air, kerjasama,
dan pedulisangat berguna untuk menjalani kehidupan.

Dari ciri-ciri tersebut dapat ditarik benang merah bahwa masih ada peserta

didik yang tidak siap untuk hidup disiplin dan cinta tanah air. Padahal sikap
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disiplin dan cinta tanah air sangat berguna untuk menjalani kehidupan. Oleh
karena itu untuk menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air peserta didik di
sekolah, penulis memilih menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air peserta
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka sangatlah tepat. Sebab dalam
pelaksanaannya, pendidikan kepramukaan menggunakan sistem among, prinsip
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan. Sistem among adalah “proses
pendidikan kepramukaan yang membentuk peserta didik agar berjiwa merdeka,
disiplin, dan mandiri dalam hubungan timbal balik antar manusia”. Prinsip Dasar
Kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan kepramukaan dalam membina
watak peserta didik. Prinsip dasar kepramukaan mencakup:

a.lman dan takwa kepada Tuhan YME, b. Peduli terhadap bangsa,
negara, sesama manusia dan alam serta isinya, c. Peduli terhadap diri
sendiri, d. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka.

Sedangkan metode kepramukaan yaitu cara memberikan pendidikan

kepada peserta didik melalui kegiatan yang menarik, menyenangkan dan
menantang, yang disesuaikan kondisi, situasi dan kegiatan peserta didik
Metode kepramukaan merupakan salah satu cara belajar interaktif dan progresif
melalui:
1) Pengamalan kode kehormatan pramuka, 2) Belajar sambil melakukan
(learning by doing), 3) Sistem beregu (patrol system), 4) Kegiatan yang menarik
dan menantang, 5) Kegiatan di alam terbuka, 6) Kemitraan dengan anggota
dewasa dalam setiap kegiatan, 7) Sistem tanda kecakapan, 8) Sistem satuan
terpisah untuk putra dan putri, 9) Kiasan dasar.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
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pramuka merupakan salah satu kegiatan yang paling tepat untuk menanamkan
sikap disiplin dan cinta tanah kepada peserta didik. Alasannya karena dalam
pelaksanaannya, pendidikan kepramukaan tidak bisa dipisahkan dari tiga aspek
pokok yaitu sistem among, prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan.
Ketiga aspek tersebut saling bersinergi dalam proses pendidikan kepramukaan.
Baik dalam sistem, prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan
memiliki pedoman tersendiri tentang nilai-nilai, aturan-aturan dan cara belajar
yang efektif yang penting untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan

kepramukaan.

F. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian
ini dapat disimak melalui uraian berikut:

1. Penelitian Hariyanti, Nastiti (2013:15) dengan judul “Penerapan
Ekstrakurikuler Pramuka dalam menunjang disiplin belajar siswa kelas
tinggi di SDN Pontianak Tenggara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan ekstrakurikuler pramuka dalam menunjang disiplin belajar siswa
di sekolah kelas tinggi di SD Negeri di Kecamatan Pontianak Tenggara
masih belum optimal. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang ekstrakurikuler pramuka, dan sama-sama termasuk jenis
penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada obyek penelitian kelas
tinggi saja, sedang peneliti meneliti pada pramuka siaga dan penggalang.

2. Penelitian dari Kumalasari (2014) yang berjudul “Living Values Education
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Model in Learning and Ectracurricular Activities to Construct the Students’
Character” dalam Journal of Education and Practice, Vol. 5 No. 7 halaman
166-174 pada Tahun 2014. Hasilnya menunjukkan bahwa 1) model
pendidikan nilai hidup menjadi bahan, metode, media, sumber belajar, dan
penilaian. Integrasi hidup nilai pendidikan dalam pembelajaran dilakukan
dengan strategi pembelajaran kontekstual (pembelajaran yang berdasarkan
pada masalah dan dasar bekerja) dengan nilai-nilai hidup pada pra-belajar
semetara, dan kegiatan pasca (nilai refleksi); 2) model pendidikan nilai
hidup dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilakukan melalui kegiatan
umum, outbound/ karakter, kompetisi, dan berkemah. Nilai-nilai hidup yang
dibangun melalui pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler seperti disiplin,
kerjasama, solidaritas, toleransi, perawatan, kebersamaan, keberanian,
tanggung jawab, kekompakan, kewirausahaan, kreativitas, kemandirian,
kejujuran, keterampilan sosial, dan kompetensi.

. Hasil penelitian Setyorini dengan judul “Pengaruh Ekstrakurikuler
Kepramukaan Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas V” dalam Joyful
Learning Journal Vol. 6 No. 3 tahun 2016 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara ekstrakurikuler kepramukaan terhadap kedisiplinan siswa
kelas V SD Negeri Gugus Cakra Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Hasil penelitian Sholihah, Iswi (2018) yang berjudul “Kegiatan
Kepramukaan dalam Meningkatkan Toleransi Beragama Siswa Sekolah
Dasar : Studi multisitus di SDN 47 Mataram dan SDN 36

Cakranegara”. Masters thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
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Ibrahim. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus
dengan rancangan multisitus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara semiterstruktur, observasi partisipan dan dokumentasi. Analisis
data dimulai dari situs pertama selanjutnya ke situs kedua dan analisis lintas
situs. Data dianalisis dengan tahapan mulai dari data collection, data
reduction, data display dan conclusion. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan
pengamatan, dan triangulasi.

Penelitian Fitrotul Laili (2016) Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pembiasaan (Studi Multi Situs di
Madrasah Ibtidaiyah Afandi Wateskroyo Desa Wateskroyo Kecamatan
Besuki dan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Tanggulkundung Desa
Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung). Hasilnya
menunjukkan bahwa penelitian dalam tesis ini yaitu adanya fenomena
dampak globalisasi yang begitu hebat yang mampu membawa masyarakat
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa padahal pendidikan
karakter salah satu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu
ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.

Hariyanto, Chairul. Mei. 2019. Implementation of Student Character
Education Policy in Pandanajeng 2 Elementary School in Tumpang District
Malang Regency. Thesis Master in Education Policy and Development.
Muhammadiyah University of Malang. Advisor: 1) Dr. Ahmad Juanda Ak,

MM, 2) Dr. Muhammad Syahri, M.Si. Character education is education
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based on values. Following up on going character education the government
issued Presidential Regulation No. 87 of 2017 concerning Strengthening
Character Education which aims to harmonize, deepen, expand and integrate
various character education programs that are already underway.
Dari beberapa hasil penelitian dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dapat menanamkan berbagai sikap individu antara lain sikap disiplin dan cinta
tanah air dengan beberapa startegi yang digunakan dan juga melalui kegiatan yang

ada di kegiatan ekstrakurikuler tersebut.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan
studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif fenomenologi. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang secara sederhana hasil temuan-temuan tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, dilakukan
dalam situasi wajar (natural) dalam upaya memahami dan menafsirkan makna
suatu peristiwa tertentu (interaksi tingkah laku manusia) dalam situasi tertentu
menurut prespektif peneliti sendiri (Gunawan, 2015:1).

Menurut Sugiyono (2017: 14) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
objeknya bersifat alamiah, dimana peneliti sebagi instrument kunci, teknik
pengumpulan data secara induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan
makna. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif fenomenologis ini didasarkan pada
keinginan peneliti untuk mempelajari secara mendalam dengan mengkaji,
menganalisa dan mendeskripsikan penanaman disiplin dan cinta tanah air melalui
ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota

Semarang.

55
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B. Tempat dan Waktu (setting) Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan
Kota Semarang, Kode Pos 50181, sedangkan rentang waktu penelitian ini mulai
November 2019 s.d November 2020 dengan tahap pra lapangan, penyusunan
proposal, bimbingan proposal, seminar proposal, revisi setelah seminar proposal,
mengurus izin penelitian, penelitian lapangan, bimbingan laporan tesis, dan ujian
tesis pada Tabel 3.1. berikut ini :

Tabel 3.1

Tahapan Penelitian

Tahapan

Desember 2019
Januari 2020
Pebruari 2020

Maret 2020

April 2020

Mei 2020

Juni —Juli 2020

Agustus-September 2020

Oktober 2020

Nopember 2020

1 | Pralapangan

2 | Penyusunan

proposal
3 | Bimbingan
proposal
4 | Seminar
proposal
5 | Revisi
proposal
6 | Mengurus izin
penelitian
7 | Penelitian
lapangan
8 | Penyusunan
tesis
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9 | Bimbingan
tesis

10 | Ujian tesis

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam
penelitian adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya merupakan data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2016: 157). Data yang tepat diperoleh
dengan menentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan
kebutuhan data (purposive). Subjek penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu subjek
primer dan subjek sekunder. Subjek primer adalah mereka yang tergolong sebagai
pelaku (orang) utama (asli) yang dijadikan penelitian, sedangkan subjek sekunder
data pendukung yang diperoleh dari dokumen dan kearsipan. Subjek dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat langsung di SD Negeri Ngaliyan 03
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yang terdiri dari Ketua Kwartir Ranting,

Kepala Sekolah, Ketua Gugus Depan, Pembina Pramuka., Guru, Peserta Didik

C. Desain/Langkah Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1.  Tahapan Pra-Lapangan
Ada 6 kegiatan yang dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap
pra-lapangan, vyaitu: (a) menyusun rancangan penelitian, (b) memilih

lapangan penelitian, (c) Mengurus izin penelitian, (d) melakukan survey, (e)
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memilih dan memanfaatkan informan, dan (f) menyiapkan perlengkapan
penelitian. Persoalan yang mungkin terjadi jika peneliti tidak menghormati,
tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai pada subyek yang dituju,
oleh karena itu, peneliti harus mampu menyesuiakan diri dengan norma
yang berlaku pada subyek penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam tahap pekerjaan lapangan terbagi menjadi 3
tahapan, yaitu: (a) memahali latar penelitian dan persiapan, (b) memasuki
lapangan, dan (c) berperan aktif dan mengumpulkan data. Kegiatan pada
tahap ini, peneliti menggali data / kegiatan pengumpulan data kepada
subyek (sumber informasi) sesuai obyek penelitian dengan memahami
situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Pada situasi tersebut peneliti
sudah mulai terjun ke lapangan untuk melakukan observasi guna
memperoleh data yang diperlukan.
Tahap Analisis Data

Setalah berhasil menghimpun data observasi, wawancara, dam
dokumentasi, maka langkah berikutnya adalah mengelompokkan data
sesuai temanya kemudian dilanjutkan dengan analisis data. Pada tahap
tersebut, peneliti sudah mula untuk membandingkan hasil-hasil temuan
dengan suatu teori-teori yang ada, yang mana kemudian disikapi dengan
menganalisis data tersebut sampai ada akhirnya memberikan suatu makna

yang diperoleh.
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4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil
penelitian, konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan
hasil konsultasi penelitian. Pada tahap ini, peneliti sudah mulai menyususn
laporan hasil dari pengamatan dan analisis yang ada. Kemudian penelitin
menyerahkan hasil penelitian tersebut kepada pembimbingnya. Untuk

disikapi selanjutnya.

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pencari dan pengumpul data
yang kemudian data tersebut dianalisis. Peneliti hadir langsung dalam rangka
menghimpun data, peneliti menemui secara langsung pihak-pihak yang mungkin
bisa memberikan informasi atau data seperti halnya Ketua Kwartir Ranting
Ngaliyan, Kepala Sekolah, Ka. Gudep, Pembina, Guru, Perwakilan Peserta Didik..
Ketika melaksanakan penelitian, peneliti bertindak sebagai pengamat penuh dan
keadaan atau status peneliti diketahui oleh informan. Kehadiran peneliti ini sangat
menentukan keabsahan dan kevalidan data dalam penelitian yang ilmiah. Hal ini
harus dilaksanakan semaksimal mungkin walaupun harus mengorbankan waktu,
materi, dan sarana-sarana lain untuk memperoleh data atau keterangan-

keterangan yang benar-benar valid.

E. Teknik Pengumpulan Data
Miles dan Huberman dalam Creswell (2014: 267) mengatakan bahwa

pembahasan mengenai sumber data yang berasal dari para partisipan dan lokasi
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penelitian dapat mencakup empat aspek yaitu setting (lokasi penelitian), aktor
(siapa saja yang akan diobservasi dan diwawancarai), peristiwa (kejadian apa
yang dijadikan topik penelitian), proses (sifat peristiwa yang dirasakan aktor
dalam setting penelitian). Dari empat aspek tersebut peneliti akan mendapatkan
data atau informasi terkait pengelolaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri
Ngaliyan 03 Kota Semarang.

Peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data dengan wawancara,
observasi, dan studi dokumen, yang didapatkan dilokasi penelitian. Beberapa
informasi yang dikumpulkan dengan berbicara langsung kepada orang-orang dan
melihat mereka bertingkah laku dalam konteks natural, inilah yang menjadi
karakteristik utama penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif menggunakan 3 (tiga) jenis teknik
pengumpulan data, yaitu (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) studi dokumen.

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti( ibid, hIm 3). Sugiyono (2008:145) mengatakan bahwa
teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri-ciri
spesifik. Observasi ini tidak terbatas pada orang, akan tetapi obyek-obyek lain
yang relevan dengan penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh dari teknik
observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, kejadian atau peristiwa
yang terjadi saat penelitian, dan waktu. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
menyajikan gambaran realistik setiap kejadian yang terjadi di lokasi, untuk

menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti dan memahami perilaku
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manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu melakukan timbal balik terhadap pengukuran tersebut. Observasi
digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara dan studi dokumen
yang diberikan oleh informan yang belum mampu menggambarkan segala situasi
dan kondisi yang terjadi di lokasi. Observasi dilakukan dengan menggunakan
checklist terhadap benda atau objek yang berkaitan dengan pengembangan

ekstrakurikuler pramuka dalam penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air

Tabel 3.2.
Observasi Penelitian
No Kegiatan yang di observasi Kode | Keterangan
1. | Latihan Pramuka 01 2X
2. | Seleksi Pramuka Garuda Kwarcab 02 1x
3. | Persari Virtual 03 1x
4. | Lomba Eagle Scout Award 2020 04 1x
5. | Pelantikan TKU dan TKK SDN Ngaliyan 03 | O5 1x
6. | Pentas Seni Virtual 06 1x

2. Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang dilakukan melalui dialog secara
langsung antara pewawancara dengan terwawancara untuk memperoleh data atau
informasi yang dibutuhkan. Sugiyono (2008:137-138) mengatakan bahwa
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Teknik wawancara

yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu proses
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan (orang yang diwawancarai)
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara terkait pengelolaan
ekstrakurikuler pramuka dalam penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air di
SD Negeri Ngaliyan 03 Semarang. Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman
wawancara dan menggunakan garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Wawancara dilakukan peneliti untuk menggali informasi tentang
konsep dan program kerja serta pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD
Negeri Ngaliyan 03 Kota Semarang. Adapun responden/informan yang akan
diwawancarai dalam penelitian ini adalah Ketua Kwartir Ranting Ngaliyan,
Kepala Sekolah SD Negeri Ngaliyan 03, Ka. Gudep, Pembina Pramuka, Dewan
Guru, dan Peserta Didik.

Pemberian kodingnya seperti pada pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3.
Informan Penelitian
No Informan Kode | Jumlah Keterangan
1. | Kepala Sekolah KS 1 Ketua Majelis Pembimbing Gugus
Depan
2. | Ka. GUDEP GD 1 Koordinator Pramuka Sekolah
3. | Pembina Pramuka | PP 2 Dari Racana

(Pembina Putra dan Putri)

4. | Guru Kelas GR 2 Guru Senior
Guru Yunior

5. | Peserta Didik PD 2 Anggota Pramuka
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3. Studi Dokumen

Menurut Sugiyono (2008:240) bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut dapat berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang dihimpun dalam
penelitian ini yaitu dokumen yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan
karakter disiplin dan cinta tanah air melalui ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri
Ngaliyan 03 Semarang baik berupa dokumen tertulis, jadwal kegiatan, silabus,
program kerja, struktur organisasi, gambar, maupun foto-foto kegiatan. Dokumen
tersebut setelah dibaca dan dikaji kemudian dibuat ringkasannya pada lembar
ringkasan dokumen.

Mengingat besarnya subyek, maka peneliti menggunakan sample/ sumber
data (informan) yang bersifat snowball sampling. Jenis data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yaitu :

1) Data primer, yang berupa data hasil observasi/pengamatan terhadap
fenomena di lapangan, proses KBM, dan hasil wawancara yang berkaitan
dengan pengembangan pendidikan karakter disiplin dan cinta tanah air
melalui ekstrakurikuler pramuka.

2) Data sekunder merupakan penguat dari data primer yang mencakup segala

jenis kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan pendidikan karakter.



Tabel 3.4. Dokumen
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No Nama Dokumen Kode Kererangan

1. | RKAS D1 Tahun Anggaran
2020

2. | Sejarah, Visi, Misi, dan Tujuan D2 Tahun Pelajaran
2019-2020

3. | Daftar Kejuaraan D3 3 Tahun Terakhir

4. | Struktur Organisasi Ekstra Pramuka D4 Periode 2017-2020

5. | Musyawarah Gugus (MUGUS) D5 Periode 2017-2020

6. | Program Pramuka D6 Tahun Pelajaran
2019-2020

7. | Materi Pramuka ( Penanaman Sikap D7 Tahun Pelajaran

Disiplin dan Cinta Tanah Air) 2019-2020
8 | Uji SKU dan SKK D8 Periode 2017-2020

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa

deskripsi. Setelah data terkumpul baik dari data primer maupun data sekunder,

dalam hal ini peneliti menganalisis dalam bentuk deskripsi. Analisis deskripsi

merupakan analisis yang dilakukan dengan memberikan gambaran (deskripsi)

dari data yang diperoleh di lapangan. Dari data yang diperoleh dilapangan langkah

selanjutnya data dianalisis dari berbagai teori yang sudah ditentukan.
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Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013:408) menyebutkan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/ verification.
Sebelum melakukan reduksi data peneliti melakukan pengumpulan data, yakni
proses pengumpulan data yang berupa hasil wawancara, hasil observasi dan studi
dokumen yang diperlukan sampai dengan selesai.

Gambar 3.1.
Komponen dalam analisis data (interactive model)

Data Collection

DataDisplav

|

Data Reduction

Conclutions:
Verifying

Selain itu, peneliti juga menganalisis atau membandingkan dengan
beberapa teori-teori yang sudah ada. Jika sudah sesuai dengan teori yang ada
maka dinamakan ada kesesuaian, akan tetapi kalau ada perbedaan dan sudah
dilakukan pengecekan berulang-ulang maka menimbulkan teori baru.

1. Data Reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu

dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
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hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan.

Sugiyono (2013:406) menyatakan bahwa reduksi data merupakan proses
berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta
kedalaman wawancara yang tinggi. Jika kesulitan maka dapat didiskusikan
kepada teman atau orang lain yang dipandang ahli, melalui diskusi tersebut
akan mengembangkan wawasan peneliti. Sehingga dapat mereduksi data-
data yang memiliki nilaitemuan dan pengembangan teori yang signifikan.

2. Data Display (penyajian data)

Display data merupakan kegiatan setelah mereduksi data, dengan cara

mengurai data secara singkat, bagan dan hubungan antara kategori, seperti
teks yang bersifat naratif, data yang berbentuk grafik, matrik, network, dan
chart. Seperti yang diungkapkan Miles and Huberman (Sugiyono,2013:408)
“the most frequent form of display data for qualitative research data in
the past has been narrative zext”.
Penyajian data (display data) dimaksudkan agar lebih mudah melihat
gambaran data secara keseluruhan. Dalam penelitian kualitatif penyajian
data dikenal dengan rich and thick discribtion yang artinya deskripsi tebal
dan juga menggunakan prinsip verstehen yang berarti pemahaman yang
mendalam.

Sugiyono (2013:408) mengatakan dengan mendisplay data maka akan
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memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Data yang disajikan yaitu
data yang berkaitan dengan pengelolaan ekstrakurikuler pramuka dalam
penanaman disiplin dan karakter cinta tanah air peserta didik berbasis
budaya lokal di SD Negeri Ngaliyan 03 Semarang.
3. Conclution Drawing / verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahab berikutnya.
Akan tetapi bila kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Verifikasi data yang dilakukan secara terus menerus sepanjang proses
penelitian berlangsung. Sejak pertama kali mamasuki lapangan dan selama
proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan
menyimpulkan makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola
tema, hubungan persamaan, hipotesis, dan selanjutnya dituangkan dalam

bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentative.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data adalah bentuk batasan yang berkaitan dengan suatu

kepastian bahwa yang terukur benar-benar merupakan sesuatu yang ingin diukur
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terkait penanaman pendidikan karakter disiplin dan karakter cinta tanah air di SD
Negeri Ngaliyan 03 Kota Semarang. Dalam penelitian ini keabsahan data dengan
menggunakan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Jenis triangulasi metode yang
digunakan yaitu memadukan hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil studi
dokumen.

Data-data penelitian baik dalam bentuk hasil observasi maupun wawancara
dengan informan, disinergikan dengan dokumen-dokumen pendukung dengan
mempertimbangkan aspek kepercayaan, Kketeralihan, Kketergantungan, dan
kepastian.

1)  Kepercayaan (credibility), dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan
merupakan intrumen kunci (key instrument), oleh karena itu unsur-unsur
subyektivitas cenderung melekat dalam diri peneliti.

2 Keteralihan (transferability), diharapkan untuk setiap data dan hasil
penelitian disajikan dalam laporan terrinci, sehingga mempermudah
pembaca untuk memahami, suatu makna yang terkandung dalam suatu
fenomena dan situasi sosial yang terjadi.

3) Kebergantungan (dependability), diperlukan untuk mensiasati dan
menanggulangi berbagai kesalahan baik dalam bentuk konseptualisasi
rencana penelitian, pengumpulan data, interprestasi, dan analisis temuan

serta hasil penelitian.
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4) Kepastian (confirmability) merupakan pengujian atau hasil penelitian,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar kepastian.

Triangulasi data dilakukan dalam penelitian ini untuk menjamin
diperolehnya derajat kepercayaan . Cara yang ditempuh peneliti dalam triangulasi
adalah melakukan pengecekan data (cek, cek ulang, cek silang) kepada dua atau
lebih dua sumber informasi antara lain dengan mengecek ulang dengan proses
wawancara secara berulang dengan mengajukan pertanyaan yang sama kepada
informan yang sama dalam waktu yang berbeda dan mengecek silang dengan

mewawancarai kepala sekolah, ka.gudep, pembina, guru kelas, peserta didik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD Negeri Ngaliyan 03
1. Sejarah singkat

Cikal bakal awal berdirinya SD Negeri Ngaliyan 03 bernama SD Negeri
Ngaliyan 07. SD Negeri Ngaliyan 07 tidak lagi bergabung di SD Kampus sejak
turunnya Surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kotamadya Daerah
Tingkat 11 Semarang Nomor 421.2/388 tertanggal pada 5 Mei 1993 tentang usulan
pemecahan Sekolah Dasar Ngaliyan 01 TMT Tanggal 1 Oktober 1993 dan
mendapat mendapat tempat di tanah bengkok Kelurahan Ngaliyan di Jalan
Wismasari Utara No. 4. Berdasarkan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Jawa Tengah Nomor 421.2/04571/98 tertanggal 24 Juli 1998 SD Negeri
Ngaliyan 07 berganti nama menjadi SD Negeri Ngaliyan 08. Pada bulan Februari
2005, Bapak Supratisno berpindah tugas ke SD Wonosari 02, dan posisi Kepala
Sekolah dilanjutkan oleh Ibu Endang Sulistyo Utami, S.Pd., M.Pd. Pada tahun
2006 Badan Akreditasi Sekolah Nasional memberikan sertifikat Akreditasi SD
Negeri Ngaliyan 08 dengan peringkat A (Amat Baik) tertanggal 2 Maret 2006.
Kemudian pada bulan Desember tahun 2010 Ibu Endang Sulistyo Utami, S.Pd.,
M.Pd. berpindah tugas di SD Tambakaji 04 dilanjutkan oleh Ibu Nanik Suparni.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
Nomor : 420 / 4610 tentang perubahan Sekolah Dasar Negeri di lingkungan Dinas
Pendidikan Kota Semarang, mulai tanggal 25 Agustus 2010 SD Negeri Ngaliyan

08 berubah menjadi SD Negeri Ngaliyan 03. Berdasarkan Surat Keputusan Dinas
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Pendidikan Kota Semarang Nomor 421.2/8199/2014 tentang Penggabungan SD
Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Semarang, di antaranya adalah SD
Negeri Ngaliyan 06 yang digabung menjadi satu dengan SD Negeri Ngaliyan 03.
Pada tahun 2011. Pada bulan Desember tahun 2012, Ibu Nanik Suparni purna
tugas dan kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Kuswardono, S.Pd. Pada tahun
2016 Badan Akreditasi Sekolah Nasional kembali memberikan sertifikat
Akreditasi kepada SD Negeri Ngaliyan 03 dengan peringkat A (Amat Baik)
berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah
Nomor : 220/BAP-SM/X/2016 tertanggal 29 Oktober 2016. Kemudian Pada
tanggal 25 Agustus 2016, Bapak Kuswardono, S.Pd. berpindah tugas ke SD
Purwoyoso 04, dan posisi kepala sekolah dilanjutkan oleh lbu Mardiastuti Sri
Purwanti, S.Pd., M.Pd. sampai dengan sekarang.

2. Profil Sekolah

Tabel 4.1.

Profil Sekolah

Nama Sekolah SD Negeri Ngaliyan 03
NPSN 20337674

Jenjang Pendidikan SD

Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah JI. Wismasari Utara No. 4
RT /RW 1 / 3

Kode Pos 50181

Kelurahan Ngaliyan

Kecamatan Kec. Ngaliyan
Kabupaten/Kota Kota Semarang

Provinsi Jawa Tengah

Negara Indonesia

SK Pendirian Sekolah Tahun 1983

Tanggal SK Pendirian 11 Januari 1983

Status Kepemilikan Pemerintah Pusat

Nomor Telepon . | (024) 7614395

Email - ||sdngaliyantiga@gmail.com|
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3. Struktur Organisasi Sekolah dan Pramuka

Gambar 4.1.
STRUKTUR ORGANISASI
SD NEGERI NGALIYAN 03
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
KEPALA KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH
KELURAHAN MARDIASTUTI SP Drs, SUGENG WARDOYO
PRAMUBAKTI BENDAHARA
ELLYA NOVIARDHANI DWIPRIYANI
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KOORDINATOR
KEGIATAN
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| }
PENJAGA SEKOLAR PETUGAS KEBERSIHAN
—
NETERANGAN :
= GARIS INSTRUKS
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PANGKALAN SDN NGALIYAN 03

Gambar 4.2.
STRUKTUR ORGANISASI

GUGUS DEPAN KOTA SEMARANG 07.037

KA. MABIGUS

Mardiastuti Sri Purwanti, S.Pd., M. Pd.

barung

KA. GUDEP
M. Hasan Rifai, S. Pd.
SEKRETARIS BENDAHARA
Sandy Aditya Agus Setyono
PEMBINA
1
I |
SIAGA PENGGALANG
.Muslihudin Rosika Wahyu
Alamintaha
barung barung barung
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Gambar 4.3.

STRUKTUR ORGANISASI
GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.038
PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

KA. MABIGUS

Mardiastuti Sri Purwanti, S.Pd., M. d.
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SEKRETARIS

Elya Noviardani

.Rahmawati Khairunnisa

KA. GUDEP
Muanisah, S. Pd. I.
I
BENDAHARA
Ari Widiati

PEMBINA
| |
SIAGA PENGGALANG

Dwi Priyani,S. Pd.
|
barung I I Regu I I Regu II Regu I I Regu I

| | |
| barungl I barung II barungl I

4. Visi dan Misi, dan Tujuan SD Negeri Ngaliyan 03

a. Visi

Terwujudnya peserta didik cerdas berprestasi berdasarkan IMTAQ,

terampil, berbudaya dan peduli lingkungan.

b. Misi

1) Menumbuhkembangkan potensi akademik siswa, Mengembangkan potensi

non akademik melalui pembelajaran berbasis siswa.
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Meningkatkan potensi diri untuk meraih prestasi akademis dan non-akademis.
Menerapkan pembelajaran yang menuju pada peningkatan ketagwaan kepada
Tuhan YME dan mendampingi siswa dalam membiasakan bersikap santun
dan berperilaku luhur.

Mendorong siswa untuk dapat mengenali potensi dirinya serta mengasah
ketrampilan siswa sehingga dapat berkembang secara optimal dalam segala
bidang.

Menerapkan pembelajaran yang menjunjung tinggi nilai budaya dan karakter
bangsa

Tujuan Sekolah

Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan doa bersama,
ibadah berjamaah sesuai agama dan keyakinan siswa.

Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Sekolah Berstandar Nasional.

Meraih prestasi akademik maupun non-akademik di setiap tingkat yang
diikuti (Kecamatan, Kota, Provinsi)

Melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan pada semua mata pelajaran.

Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi;

Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa melalui pelaksanaan kegiatan
intra dan ekstrakurikuler.

Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar berbasis pendidikan

budaya dan karakter bangsa.
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5. Sumber Daya di SD Negeri Ngaliyan 03
a. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Berdasarkan latar belakang pendidikannya, guru di SD Negeri Ngaliyan 03
berjumlah 15 orang, dengan rincian: 1 orang S2, 12 orang berijazah S1. Jumlah
tenaga non kependidikan ada 2 orang dengan rincian 1 orang berijazah S1 dan 1
orang berijazah SLTA.
b. Jumlah Peserta Didik dan Rombongan Belajar

Tabel 4.2.
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
140 123 263
Tabel 4.3.
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia
Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 136 123 259
13 - 15 tahun 4 0 4
16 - 20 tahun 0 0 0
> 20 tahun 0 0 0
Total 140 123 263
Tabel 4.4.
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Agama
Agama L P Total
Islam 133 114 247
Kristen 6 6 12
Katholik 1 3 4
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 140 123 263




Tabel 4.5.
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan L P Total

Tingkat 2 32 22 54
Tingkat 4 29 30 59
Tingkat 3 31 25 56
Tingkat 1 16 12 28
Tingkat 5 15 19 34
Tingkat 6 17 15 32
Total 140 123 263

Tabel 4.6.

7

Rombongan Belajar SD Negeri Ngaliyan 03 Tahun Pelajaran 2020-2021

No Nama | Tingkat | Jumlah Siswa Kurikulum
Rombel Kelas L P Total
1| Kelas 1 1 16 | 12 28 Kurikulum SD 2013
2 | Kelas 2 A 2 15 | 12 27 Kurikulum SD 2013
3| Kelas2B 2 17 | 10 27 Kurikulum SD 2013
4 | Kelas3 A 3 17 | 11 28 Kurikulum SD 2013
5| Kelas3B 3 14 | 14 28 Kurikulum SD 2013
6 | Kelas4 A 4 15| 15 30 Kurikulum SD 2013
7 | Kelas 4 B 4 14 | 15 29 Kurikulum SD 2013
8 | Kelas 5 5 15| 19 34 | Kurikulum SD 2013
9 | Kelas 6 6 17 | 15 32 Kurikulum SD 2013

6. Prestasi Pramuka

SD Negeri Ngaliyan 03 memiliki prestasi yang membanggakan,khususnya

Ekstrakurikuler Pramuka. Bahkan sekolah ini menjadi SD Piloting Pramuka

di Kota Semarang sejak tahun 2017. Tiga tahun terakhir, sekolah ini semakin

meraih berbagai kejuaraan Pramuka, antara lain pada tahun 2017 meraih juara

1 lomba Galang Aktif Kreatif di SMP Negeri 1 Semarang, tahun 2018 meraih

juara 1 Galang Manunggal, juara 1 Senam Pramuka, yang paling
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menggembirakan pada tahun 2018 adalah Juara 2 Garuda Kwarda Putra. Pada
tahun 2019 Tergiat 1 Eagle Scout Kwarda Jateng Siaga.

Program pramuka

Program pramuka terdiri atas:

Program Pembinaan Anggota Muda dengan sasaran :

Terwujudnya Kegiatan kepramukaan menarik, menantang, mengandung mutu
pendidikan yang tinggi dan efisien penyelenggaraannya.

Terwujudnya peserta didik yang tangguh dan terampil serta cinta tanah air.
Meningkatnya jumlah peserta didik yang mencapai tingkatan Pramuka
Garuda.

Meningkatnya partisipasi kegiatan Ranting, Cabang, Daerah dan Nasional.
Program Keuangan, Sarana dan Prasarana dengan sasaran :

Tersusunnya rencana pengembangan sumber daya keuangan dan
terlaksananya pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien.

Optimalisasi pengelolaan aset, sarana dan prasarana serta unit usaha.
Terselenggaranya sistem iuran yang efektif.

Tabel 4.7.
Program Kerja Gugusdepan 07.037-07.038

Z
o

Uraian

Organisasi

Musyawarah Gugus Depan

Upacara HARPRAM

Penataan Administrasi Gugus Depan

Pengadaan Perlengkapan dan Peralatan

Koordinasi Kwartir

luran Rutin Anggota

Koordinasi Mabigus dan Pengurus

N0 WIN -

Koordinasi Pengurus

Anggota Dewasa
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Uraian

Ulang Janji

Delegasi Pelatihan dan pertemuan Pembina (KMD, KML, KPD, KPL,
Karang Pamitran dll)

Anggota Muda

Penerimaan Anggota Baru

Latihan Rutin Peserta Didik

Uji SKU

Kenaikan Tingkat (Pelantikan TKU dan TKK)

Kemah Pramuka Penggalang

Pesta Siaga

Persari

Lomba Tingkat |

Lomba Tingkat Il

P OONOOOIRWNPEF

Delegasi Lomba

Keuangan dan Sarpras

[EEN

luran anggota

Rehab sanggar

8.

Program Karakter

Program karakter di SD Negeri Ngaliyan 03 berdasar pada gerakan

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yaitu gerakan pendidikan di sekolah untuk

memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa

(estetis), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan dukungan

pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Terdapat empat dimensi pengolahan karakter dalam Pengiatan Pendidikan

Karakter, yaitu:

a)

b)

Olah hati (etik); Individu yang memiliki kerohanian mendalam, beriman dan

bertakwa.

Olah rasa (estetis); Individu yang memiliki integritas moral, rasa berkesenian

dan berkebudayaan.
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Olah pikir (literasi); Individu yang memiliki keunggulan akademis sebagali
hasil pembelajaran dan pembelajar sepanjang hayat.

Olah raga (kinestetik); Individu yang sehat dan mampu berpartisipasi aktif
sebagai warga negara.

Terdapat lima nilai utama karakter prioritas dalam Pengiatan Pendidikan

Karakter, yaitu:

a)
b)

d)

Religius; Mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Nasionalis; Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.

Gotong Royong; Mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama
dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama.

Integritas; Upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Mandiri; Tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan tenaga,

pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita.

Hasil Penelitian

Berdasarkan fokus dan subfokus, serta penelitian yang telah dilakukan

dapat dituangkan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Sikap Disiplin dan Cinta Tanah Air Siswa yang ditanamkan melalui Pramuka
di SD Negeri Ngaliyan 03

Disiplin sangat penting untuk diajarkan kepada anak agar terbentuk

pribadi yang baik sejak dini, karena disiplin tersebut menjadi salah satu modal



81

utama umtuk menjadi insan yang berbudi pekerti baik. Sikap disiplin merupakan
sikap atau perilaku seseorang yang mematuhi aturan sebagai wujud kontrol diri
sehingga terwujud ketertiban dan keteraturan. Kedisiplinan terbentuk melalui
proses pembinaan sehingga muncul kesadaran diri untuk melakukan kegiatan
dalam berperilaku tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Sehingga dengan
kedisiplinan dapat membantu peserta didik mencapai tujuan yang dicita- citakan.
Penanaman sikap disiplin dapat dilakukan melalui ekstrakurikuler Pramuka.
Seperti halnya di SD Negeri Ngaliyan 03, sikap disiplin juga ditanamkan melalui
kegiatan ini. “Berbagai sikap disiplinpun ditanamkan di kegiatan ini, yaitu
displin disiplin melaksanakan kewajiban/ tugas, waktu, berpakaian, datang
latihan, bergaul/ berinteraksi.”(WKS.01. 12-9-2020).

Demikian juga Ka. Gudep mengutarakan, displin yang ditanamkan yaitu
“disiplin  dalam  waktu, dalam  berpakaian, dalam  mengerjakan
tugas.”(WKGD.01. 12-9-2020). Demikian juga perwakilan dari pembina ketika
ditanya “Sikap disiplin yang ditanamkan melalui Pramuka yakni disiplin
kedatangan dan waktu pulang latihan, disiplin kehadiran, disiplin berpakaian dan
atribut yang lengkap,serta disiplin mengerjakan tugas-tugas kepramukaan , baik
individu maupun kelompok.”(  WPP1.01. 21-9-2020). Hal senada juga
diutarakan oleh perwakilan guru

Disiplin yang ditanamkan melalui Pramuka di sekolah ini adalah
disiplin didalam mengikuti latihan upacara pembukaan dan
penutupan saat latihan Pramuka. Disiplin waktu datang dan pulang
di dalam mengikuti latihan Pramuka lengkap dengan seragam dan

atributnya. Disiplin dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
Yahnda ...”(WGK.01. 21-9-2020)
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Selanjutnya perwakilan guru kedua juga menyatakan hal senada, “ bahwa
penanaman disiplin meliputi disiplin beribadah, disiplin dalam berpakaian dalam
mengerjakan tugas terbiasa tepat waktu , disiplin waktu latihan, disiplin pada
aturan kelompok dan sekolah.”(WGK2.01, 09-10-2020). Hal ini juga diungkapkan
dari anggota pramuka yang merupakan anggota yang terplih Pasukan Garuda yang
menyatakan “disiplin meliputi kehadiran/ tepat waktu, taat aturan, disiplin
barisan.”(WPD1.01. 21-9-2020).

Pernyataan tersebut didukung hasil observasi pada saat latihan pramuka
dalam rangka Lomba Garuda Berprestasi 2020 Tingkat Kwartir Daerah Jawa
Tengah. Dalam observasi yang dilakukan, dapat diamati bahwa anggota Pramuka
Siaga yang terpilh hadir tepat waktu dalam mengikuti latihan yakni pukul 09.00
WIB tepat sudah berada di sekolah. Pramuka terpilih yang terdiri 1 Pa dan 1 Pi
Pramuka Siaga melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, yakni tugas
Teknologi Informatika dan Komputer. Peserta didik terpilih ini telah melalui
tahap pemilihan Pasukan Garuda tingkat Kwarcab dan menjadi terbaik sehingga
dapat melanjutkan ke jenjang Kwarda Jawa Tengah guna mengikuti Eagle Scout
2020.(0b.01.21-9-2020). Observasi latihan kedua menunjukkan penanaman sikap
disiplin juga, latihan meliputi dua tujuan, yang pertama adalah latihan Eagle Scout
2020 Kwarda Jawa Tengah dan latihan kedua untuk persiapan seleksi Pramuka
Garuda Kwarcab Kota Semarang. Dalam latihan peserta Pramuka terpilih terlihat
sangat disiplin dan semangat dalam berlatih dengan tujuan masing-masing,

meskipun situasi masih pandemi covid 19.(Ob.01. 30-9-2020)



83

Hasil observasi berikutnya yang mendukung adanya sikap disiplin yang
ditanamkan, observasi seleksi Pramuka Garuda Kwarcab di jalan Prof. Dr.
Hamka, Ngaliyan, Semarang. Pada observasi ini peserta hadir awal di sekolah
tepat sesuai jadwal yang ditetapkan. Tahap demi tahap tugas dijalani dengan
semangat dan sesuai waktu yang ditetapkan oleh panitia seleksi Pramuka Garuda
Kwarcab. Tugas meliputi uji SKU, SKK, TIK, dan membuat Hasta
Karya.(Ob.02.1-10-2020). Observasi pada kegiatan yang luar biasa berikutnya
yaitu Persari Virtual. Sungguh di masa pandemi covid 19 masih ada kegiatan luar
biasa yang dijalankan. Bagi peserta didik yang regular, sebagai penyemangat
latihan meski mereka harus belajar di rumah sejak Kota Semarang ditetapkan
PKM. Maka pihak sekolah menyelenggarakan Persari Virtual 2020 mulai pukul
08.30-15.00. Bentuk disiplin yang ditanamkan adalah dimulainya kegiatan Persari
Virtual pukul 08.30 dengan berseragam pramuka lengkap dengan rangkaian
upacara seperti normalnya kegiatan Siaga, yaitu penghormatan kepada Bendera
Merah Purih, menyanyikan lagu Indonesia Raya, pengecekan kehadiran peserta.
Bentuk penugasan adalah berupa pendirian tenda dengan alat seadanya di rumah
dan menurut kreativitas anak-anak. Hasil foto dikirimkan ke panitia dan diberi
hadiah bagi yang nilainya bagus. Kegiatan itu pula dilaksanakan uji SKU berupa
membuat hasta karya dari barang bekas yang dimiliki dan dan 7 SKK, yaitu 1)
mengatur meja makan, 2) mengatur ruangan, 3) memasak, 4) membantu ibu, 5)
menjahit. 6) bersepeda dan 7) menerima tamu. Kegiatan diskors untuk istirahat

dan beribadah sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. Kegiatan ditutup
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dengan menyanyikan lagu syukur dan pengumuman tenda terbaik. (Ob.03.12-9-
2020).

Kegiatan pelantikan pada situasi pandemi juga tetap dilaksanakan, namun
tetap memperhatikan protokol kesehatan. Pelantikan TKU dan TKK Pangkalan
SD Negeri Ngaliyan 03 tetap dilaksanakan. Hal ini sebagai prasarat juga untuk
ikut dalam seleksi Pramuka Garuda Kwarcab. Peraturan tetap ditegakkan, meski
tak bisa seperti biasanya karena situasi harus benar-benar memperhatikan protokol

kesehatan.(Ob.05. 19-9-2020).

Gambar 4.4
Pelantikan Siaga Garuda Puteri 2020

Peserta pelantikan menunjukkan kedisiplinan , disiplin sikap upacara,
disiplin berpakaian Pramuka dengan atrbut lengkap
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Gambar 4.5
Pelantikan Siaga Garuda Putera 2020

Sikap disiplin juga terlihat pada saat observasi kegiatan besar yaitu lomba
Eagle Scout Award 2020, peserta Kwarda Jawa Tengah, yaitu 1 putra dan 1 putri
Pramuka Garuda yang telah lolos terbaik Kwarcab. Dengan seragam Pramuka
lengkap atributnya menunjukkan terbiasa menggunakan seragam lengkap dan
terbiasa tertib. Datangpun tepat waktu, dengan cekatan ikut membantu persiapan
perlengkapan yang akan digunakan dalam Eagle Scout Award 2020. Dua peserta
terlihat sangat memperhatikan aturan dalam lomba besar tingkat Kwarda Jawa
Tengah ini, mereka terlihat sangat serius memahami satu persatu tahap demi tahap
lomba tersebut. Berbagai sikap disiplin yang ditanamkan juga terlihat dari

dokumentasi yang mendukung yaitu program Pramuka yang dilaksanakan di
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sekolah ini.(D.6.12-9-2020). Materi yang diberikan banyak yang mengajarkan
disiplin, antara lain pakaian seragam dan tanda pengenal gerakan Pramuka, PBB,
upacara pembukaan/ penutupan yang benar, dan sebagainya.(D.7. 12-9-2020)
Demikian pula dengan penanaman sikap cinta tanah air melalui Pramuka
juga tidak kalah pentingnya seperti sikap disiplin. Cinta tanah air juga harus
ditanamkan sejak kecil. Jamal Ma’mur Asmami (2013: 7) menyatakan cinta tanah
air adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan rasa bangga, setia, peduli dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan
sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat
merugikan bangsa sendiri. Dengan penanaman sikap cinta tanah air diharapkan
memiliki rasa cinta pertama pada lingkungan terdekatnya, rumah, sekolah,
masyarakat sekitar. Sikap cinta tanah air yang ditanamkan melalui Pramuka
seperti di ungkapkan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Ngaliyan 03
Cinta tanah air yang ditanamkan melalui Pramuka, ketika mengikuti
upacara bendera dengan tertib dan khidmat,menyanyikan lagu
Indonesia Raya dengan benar dan sungguh-sungguh, menghargai
jasa pahlawan dengan mengenal, mengenang, dan melanjutkan
perjuangan.  Salah  satunya  mengadakan upacara  Hari
Pahlawan...”(WKS.1. 12-9-2020)
Hal senada juga diungkapkan oleh kepala gugusdepan ‘“cinta tanah air melalui
Pramuka contohnya pada upacara pembukaan rutin Siaga, karnaval tema
kepahlawanan untuk Pramuka Siaga, pembiasaan Pramuka setiap hari Sabtu,
menyanyikan lagu Indonesia Raya, Hymne Pramuka.” (WKGD.1.12-9-2020)

Perwakilan dari pembina juga menyatakan hal yang sama, “ cinta tanah air

terlihat pada saat upacara pembukaan latihan rutin , ketika menghormat bendera
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dijalankan dengan penuh khidmat. Pembiasaan karakter dipadu Pramuka setiap
Sabtu yang mengajarkan banyak hal tentang cinta tanah air.”(WPP1.1. 21-9-
2020). Demikian juga diungkapkan oleh perwakilan pembina putri yang
mengatakan bahwa” cinta tanah air adalah rasa memiliki sekolah, contoh terlihat
ketika latihan  sungguh-sungguh terutama ketika menjelang lomba.
Mempraktikkan budaya nusantara, menjaga kerukunan antar teman.
“(WPP2.1.21-9-2020). Perwakilan guru seniorpun menyatakan:
Cinta tanah air yang ditanamkan melalui Pramuka adalah melakukan
penghormatan bendera merah putih dengan khidmat saat mengikuti
upacara bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan sikap
sempurna, hafal lagu-lagu nasional, hafal peringatan hari besar

nasional, menghargai jasa para pahlawan/ bisa ...”(WGK1.1. 21-9-
2020)

Demikian juga dengan perwakilan guru kedua yang menyatakan cinta tanah air
melalui Pramuka antara lain:
Diantaranya seperti terdapat dalam SKU vyakni penghormatan
bendera pusaka, upacara bendera, apel pembukaan dan penutupan,
menyanyikan lagu nasional. Mencintai budaya bangsa dan upaya
mengisi kemerdekaan serta mencintai lingkungan. Hal ini
dituangkan dalam program latihan kepramukaan SDN Ngaliyan

03...”(WGK2.1. 9-10-2020)

Hal ini diperkuat juga dengan observasi yang dilakukan peneliti, yaitu
pada saat latihan dalam rangka lomba Garuda Berprestasi 2020, dimana peserta
adalah Pramuka yang lolos dari Kwarcab. Meskipun teman-temannya belajar
daring dari rumah, namun tidak mengurangi rasa peduli/ cinta pada sekolah.
Mereka telah berusaha semaksimal mungkin dalam latihan.(Ob.01. 21-9-2020).

Pengamatan berikutnya dalam observasi latihan yang kedua, ada dua tujuan dalam

latihan ini, mereka sangat bersemangat. Lathan dibagi dua tujuan berbeda, yang
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pertama untuk seleksi Kwarcab, yang kedua untuk lomba Eagle Scout Award
2020. Mereka berlatih dengan penuh rasa cinta pada sekolahnya. (Ob.02. 30-9-

2020)

Gambar 4.6.
Latihan Eagle Scout Award 2020

Gambar 4.7.
Latihan Pramuka Garuda Kwarcab Kota Semarang

Penelitian juga diperkuat dengan observasi yang dilakukan berikutnya
seleksi Pramuka Garuda Kwarcab Kota Semarang. Seleksi ini diikuti oleh 4 siswa
pilihan gugusdepan SDN Ngaliyan 03, 2 putra dan 2 putri. Pada selesksi ini anak-
anak menjalankan semua uji seleksi dengan baik demi prestasi sekolah juga.
Dalam seleksi ini bahan uji juga adanya kepedulian pada lingkungan dengan
memanfaatkan bahan bekas untuk dijadikan sebuah karya yang berguna. (Ob.02.

1-10-2020)
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Gambar 4.8
Seleksi Pramuka Garuda Kwarcab Kota Semarang

Cinta tanah air juga terlihat pada Persari Virtual, meskipun dalam situasi
Pandemi, namun dapat memberikan yang terbaik untuk peserta didiknya.
Mulai upacara pembukaan secara virtual, menyanyikan lagu Indonesia dengan
khidmad melalui zoom Join Zoom Meeting ID : 969 621 0779 Passcode:
8u3YD2. Peserta baik dari sekolah dan anggota Pramuka tetap patuh pada
aturan meski secara virtual, namun tetap memakai seragam Pramuka dan
atribut lengkap. (Ob.03. 12-9-2020).

Gambar 4.9.
Persari Virtual Gugusdepan SD Negeri Ngaliyan 03

Pelantikan TKU dan TKK juga tetap dilaksanakan, meskipun pandemi
dengan memperhatikan protokol kesehatan. Upacara tetap dilaksanakan dengan

menjaga jarak menurut aturan kesehatan. Menyanyikan lagu Indonesia Raya
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dengan khidmat sebagai wujud rasa cinta tanah air.(Ob.05. 19-9-2020).
Penelusuran dokumen juga mendukung dari sikap cinta tanah air yang ditanamkan
melalui Pramuka. Materi yang diberikan di kegiatan ini yang menunjukkan
adanya cinta tanah air antara lain upacara Pramuka, bendera merah putih, lagu
kebangsaan Indonesia Raya nasionalisme dan sebagainya.(D.7. 12-9-2020).
Dalam aplikasi uji SKU dan SKK Pramuka Siaga dan Penggalang. Aplikasi
tersebut antara lain dalam aplikasi no 7 yaitu dapat menyebutkan salah satu seni
budaya di daerah tempat tinggalnya, no 12 dapat dengan hafal menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya bait pertama di depan perindukan.no 14 dapat
menyebutkan setidaknya 3 hari besar nasional dan 3 hari besar keagamaan dan
lainnya tertuang dalam aplikasi SKU dan SKK.(D.8. 9-10-2020)

Latihan rutin dilaksanakan setiap hari Jum’at Pukul 15.00-17.00 dengan
rangkaian acara dan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dilaksanakan setiap
hari Sabtu. Presentasi tingkat kehadiran mencapai 95%-100%. Latihan selalu
diawali dengan upacara pembukaan latihan dan saat penutupan diakhiri dengan
upacara penutupan latihan. Upacara pembukaan dan penutupan latihan, baik bagi
golongan siaga maupun penggalang tidak akan dilepaskan dari penghormatan
kepada bendera merah putih, penghormatan kepada sesama pramuka bentuk
barisan yang berbeda untuk tiap golongan, disiplin waktu dan pakaian, serta
muatan-muatan materi latihan rutin yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah
Indonesia, Pahlawan, hari besar nasional sebagai aktualisasi dari pemenuhan SKU
dan SKK yang menjadi silabus dan kurikulum dari pendidikan kepramukaan.

Program latihan rutin juga disesuaikan dengan masing-masing golongan yang di



91

dalamnya dikemas dalam bentuk permainan yang menarik dan menantang dan
yang terpenting adalah setiap aktivitas yang dilaksanakan selalu terdapat nilai
pendidikan.

Kemudian bentuk latihan khusus persiapan lomba atau kegiatan prestasi.
Mengingat masa pandemi covid-19 dimana Kota Semarang menjalankan PKM
(Pembatasan Kegiatan Masyarakat) termasuk membatasi kegiatan sekolah.
Sehingga pelaksanaan kegiatan prestasi banyak yang ditunda atau dibuat model
lain yang dapat dilaksanakan secara daring. Kegiatan yang sudah terjadwal dan
kemudian dibuat dalam format daring adalah Lomba Garuda Berprestasi, baik
tingkat Kwarcab Kota Semarang hingga tingkat Kwarnas (kegiatan berjenjang).

Kegiatan yang tidak bisa dilaksanakan adalah Pesta Siaga (Kwarcab Kota
Semarang dan Binwil Semarang), dan Pertemuan Siaga Sehari tingkat Jawa
Tengah, yang merupakan pertemuan para siaga unggulan dari tiap-tiap Binwil se
Jawa Tengah. Diambil dari peringkat tergiat 1-3, baik siaga laki-laki maupun
perempuan. Disiplin latihan, disiplin melaksanakan tugas dan belajar, disiplin
protokol kesehatan, disiplin waktu serta disiplin berpakaian terus dilakukan oleh
peserta perwakilan dari SDN Ngaliyan 3 dalam berlatih. Awal dan akhir kegiatan
latihan selalu berdoa dan saling beradu kemampuan dengan teman sebaya untuk
membawa nama baik sekolah. Pembina terus memberikan motivasi agar peserta
didik giat berlatih, giat berdoa, giat mengevaluasi diri dan tentu disiplin dalam
membagi waktu mereka. Agar prestasi diri dapat diraih dan membawa nama baik

bagi sekolah.
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut, maka
sikap disiplin dan cinta tanah air yang ditanamkan melalui pramuka di SDN
Ngaliyan 03 Keacamatan Ngaliyan Kota Semarang adalah baik. Terdapat berbagai
macam disiplin yang ditanamkan, yaitu disiplin belajar, disiplin waktu, disiplin
ibadah dan disiplin sikap sebagaimana macam-macam disiplin menurut Jamal
Ma’mur Asmani (2012:94-95). Disiplin belajar ditunjukkan dengan adanya aktifitas
belajar dalam latihan rutin termasuk pemberian tugas kepada peserta didik.
Latihan dimulai dengan upacara pembukaan dan diakhiri dengan upacara
penutupan sesuai dengan golongan masing-masing. Disiplin waktu ditunjukkan
dengan jadwal latihan yang telah ditentukan, yaitu setiap Jum’at pukul 15.00-
17.00 WIB di halaman SD Negeri Ngaliyan 3. Termasuk penguatan pendidikan
karakter yang dilaksanakan setiap Sabtu pukul 07.00 WIB. Ditambah dalam
latihan dan kegiatan yang dilaksanakan sesuai jadwal dan mengikuti protokol
kesehatan yang ditetapkan pemerintah. Disiplin ibadah ditunjukkan dengan
peserta didik yang mengikuti latihan rutin haruslah sudah sholat Ashar bagi yang
muslim. Kemudian ketika pendalaman materi untuk persiapan lomba, peserta
didik melaksanakan ibadah di waktu istirahat dan mereka melaksanakan ibadah di
mushola yang berada di lingkungan sekolah. Terdapat fasilitas air untuk
berwudhu, sarung bagi jamaah laki-laki dan mukena bagi jamaah perempuan.
Disiplin sikap ditunjukkan dengan pakaian yang disesuaikan dengan waktu
latihan. Saat latihan rutin maka wajib memakai seragam pramuka lengkap sesuai
dengan golongan, bentuk barisan yang juga menyesuaikan golongan, pergaulan

kepramukaan yang menganut sistem satuan terpisah, serta kemandirian untuk
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menyiapkan kebutuhan bagi diri mereka sendiri. Sikap cinta tanah air selalu ada
dalam setiap sikap disiplin peserta didik, dimulai seragam pramuka yang terdapat
setangan leher warna merah putih, latihan rutin yang salah satunya penghormatan
kepada bendera, disiplin ibadah yang termaktub dalam SKU dan SKK, disiplin
sikap berupa perilaku yang sopan dan santun, baik kepada orang tua, teman
sebaya dan masyarakat sekitar termasuk Pembina. Penanaman disiplin juga telah
memenuhi unsur disiplin, yaitu peraturan, hukuman, ganjaran (reward) dan
konsistensi dalam melaksanakan peraturan, sebagaimana pendapat Hurlock yang
dikutip oleh Ridhahani (2016)

2. Cara menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui Pramuka di

SD Negeri Ngaliyan 03.

Penanaman disiplin dan cinta tanah air dapat ditanamkan melalui berbagai
cara. Berdasarkan tekniknya, menurut Hurlock (2003:93-94) ada tiga cara untuk
menanamkan karakter disiplin yaitu, cara otoriter, cara permisif, dan cara
demokratis. Di SD Negeri Ngaliyan 03 penanaman disiplin dan cinta tanah air
melalui Pramuka juga dilakukan dengan berbagai cara. Berdasarkan hasil
wawancara, cara menanamkan sikap sikap disiplin siswa melalui Pramuka di SD
Negeri Ngaliyan 03:

“Perencanaan penanaman sikap disiplin  melalui Pramuka

dituangkan dalam program kegiatan Pramuka, diwujudkan melalui

latihan dalam Pramuka yang mengajak untuk
disiplin,pelaksanaannya dengan cara misalnya tertib hadir latihan

z(r)e;rg)uka, berpakaian Pramuka lengkap, hadir ....”(WKS.1. 12-9-

Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Gugusdepan 07.038,

beliau mengatakan:
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“Perencanaan penanaman sikap disiplin direncanakan dengan cara
membuat program latihan, baik siaga maupun penggalang serta
memberi reward and punishment, adapun materi tentang disiplin
terdapat pada SKU. Pelaksanaan dengan wajib mengikuti latihan

rutin setiap Jumat, menggunakan pakaian lengkap...”(W.KGD.1. 12

-9-2020)

Kepala gugusdepan juga menyebutkan” penilaian penanaman disiplin
melalui pengamatan langsung maupun jarak jauh, melalui sesama teman,
permainan secara berkelompok, evaluasi SKU dan SKK.” (W.1. KGD. 12-9-
2020). Demikian juga dikatakan oleh perwakilan pembina: “ Perencanaan
penanaman disiplin dituangkan dalam program latihan, baik mingguan maupun
tahunan. Pelaksanaannya datang tepat waktu saat latihan, pendisiplinan pada hari
Sabtu yang dipadu dengan pendidikan karakter.”(W. PP1. 21-9-2020)

Perwakilan pembina yang kedua juga menyatakan hal yang senada,
pembina tersebut mengatakan ‘“Perencanaan penanaman dengan merancang
materi sesuai SKU dan SKK dan membuat program Pramuka. Adapun
pelaksanaannya dengan melihat kedisiplinan melaksanakan tugas, datang latihan,
dan berpakaian.”(W. PP2. 21-9-2020). Guru yang diwawancara juga mengatakan
hal senada, beliau selaku guru senior berkata:

“Penanaman sikap disiplin dapat dilakukan dengan merencanakan

kegiatan dalam Pramuka, membuat jadwal pengamatan disiplin

siswa melalui  Pramuka, menyusun program Pramuka.

Pelaksanaannya datang tepat waktu saat latihan, mengikuti

kegiatan baris-berbaris, dan berseragam lengkap, ....”(W. GK1. 21 -

9-2020)

Kemudian guru kedua yang diwawancara menyatakan pendapat yaitu :

“Dituangkan dalam program latihan rutin kepramukaan di SD

Negeri Ngaliyan 03, yakni dilaksanakan dalam kegiatan rutin

berupa penetapan waktu/ berangkat, ujian, latihan, kontrol kegiatan
dan evaluasi. Pelaksanaan diamati dan dinilai kedisiplinan watu,
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pakaian, mengerjakan tugas....”(W. GK2. 9-10-2020)

Observasi yang dilakukan peneliti juga mendukung cara penanaman sikap
disiplin pada siswa melalui Pramuka, seperti observasi latihan Pramuka dalam
rangka Garuda Berprestasi 2020 Tingkat Kwarda Jawa Tengah. Peserta latihan
yang telah lolos tingkat Kwarcab berlatih dengan sungguh-sungguh meskipun
keadaan sedang Pandemi Covid-19, namun tetap bersemangat ingin
mengharumkan nama Pangkalan SD Ngaliyan 03. Mereka dilatih dengan
diberikan tugas materi lomba, dan melaksanakannya dengan baik. Para pembina
membantu menyiapkan perangkat daring, ini bukti adanya pelaksanaan
penanaman sikap disiplin. (Ob. 01. 21-9-2020). Observasi berikutnya juga
mendukung adalah observasi Seleksi Pramuka Garuda yang dilaksanakan di
Kwarcab. Dari kegiatan yang diikuti, materi uji SKU dan SKK ada 20 wajib
diikuti. Ini membuktikan materi yang tertuang direncanakan dan dilaksanakan
dengan baik. (Ob. 02. 1-10-2020)

Dari penelusuran dokumen juga mendukung cara penanaman sikap
disiplin melalui Pramuka, adanya dukungan awal dari segi pendanaan seperti
terdapat dalam Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) Tahun Anggaran
2020. Di dalam tertuang adanya alokasi pendanaan pada ekstrakurikuler Pramuka,
baik Pramuka Siaga ataupun Penggalang. Ini adalah bukti adanya dukungan
perencanaan kegiatan Pramuka.(D.1. 12-9-2020) dokumen Musyawarah Gugus
pada tahun 2017, dimana musyawarah ini untuk merancang program kerja tahun
2017-2020. Dalam Mugus tahun 2017 terdapat berbagai hal yang dibahas, antara

lain laporan pertanggungjawaban tahun sebelumnya, yaitu periode 2014-2017,
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termasuk pertanggungjawaban keuangan, penyusunan program kerja tahun 2017-
2020. Ini membuktikan cara untuk merancang termasuk didalamnya adalah
penanaman sikap disiplin melalui Pramuka. (D.5. 30-9-2020). Adanya dokumen
tentang program pramuka di Pangkalan Gugusdepan 07.037-07.038. dalam
program terdapat kegiatan dan apa gunanya, contohnya kegiatan Tata Upacara
untuk penanaman disiplin, upacara pembukaan dan penutupan untuk penanaman
disiplin, dan masih banyak kegiatan yang lain. (D.6. 30-9-2020). Materi yang
dijarkan juga tertuang dalam Program Materi Pramuka SDN Ngaliyan 03 Tahun
Pelajaran 2019-2020 yang sistematis, misalnya yang berhubungan dengan disiplin
materi PBB, pakaian seragam dan tanda pengenal Pramuka, upacara Siaga dan
Penggalang, dan lainnya. (D. 7. 30-9-2020)

Demikian halnya dengan penanaman sikap cinta tanah air melalui Pramuka,

seperti disampaikan oleh Kepala Sekolah melalui wawancara dengan peneliti.
“Disusun dalam program-program kegiatan Pramuka. Diwujudkan
dalam bentuk permainan mengarah pada penanaman sikap cinta
tanah air. Berbagai kegiatan dapat dilaksanakan untuk penanaman
sikap ini, antara lain melalui kegiatan upacara bendera hari Senin
dan hari besar nasional. Menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan
.(W.1. KS. 9-10-2020)

Demikian juga Kepala Gugus Depan 07.037, menyatakan hal yang sama
tentang cara penanaman sikap cinta tanah air dengan perencanaan awal, seperti
dijelaskan:

“Melalui program latihan yang mengacu pada SKU Siaga maupun
Penggalang, contoh materinya adalah mengenal nama-nama
pahlawan, hari besar nasional, sikap dalam menyanyikan lagu
Indonesia Raya dan ketika bendera merah putih dikibarkan.

Pelaksanaannya yaitu melaksanakan upacara pembukaan ..”(W.1.
KGD. 12-9-2020)
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Hal tersebut diperkuat juga dengan pendapat dari wakil dari pembina
pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03, pembina tersebut memberikan penjelasan
bahwa penanaman dimulai dengan perencanaan yaitu:

“Perencanaan penanaman sikap cinta tanah air dengan membuat

program latihan yang mengacu pada SKU Siaga maupun

Penggalang, contoh materinya adalah mengenal peristiwa sejarah

bangsa, nama-nama pahlawan, hari besar nasional, sikap dalam

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan ketika bendera merah putih

dikibarkan...”(W.1. PP1. 12-9-2020)

Dari guru senior perwakilan guru yang periode sebelumnya juga
menjabat selaku Kepala Gugusdepan, menyatakan bahwa “ Perencanaan
penanaman sikap cinta tanah air dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi
dan menginventarisasi kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan sikap cinta
tanah air, diwujudkan dalam program-program pramuka.” Adapun
pelaksanaannya dengan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya dengan
sikap sempurna, bangga akan kebudayaan kita, dengan menyanyikan lagu
dolanan dengan gerak dan lagu.” (W.1. GK1. 21-9-2020). Perwakilan guru
berikutnya menyaatakan hal yang sama, bahwa perencanaan penanaman sikap
cinta tanah air “Dituangkan dalam program latihan rutin, antara lain: mengenal
budaya nasional, memahami lagu wajib nasional, cerita sejarah perjuangan dan
pahlawan nasional. Serta kegiatan bakti lingkungan sebagai wujud cinta
lingkungan..”(W.1.GK2. 9-10-2020). Dalam pelaksanaannya dituangkan dalam
uji SKU.

Peneliti juga melakukan observasi tentang cara penanaman sikap cinta



98

tanah air melalui Pramuka antara lain observasi kegiatan Persari Virtual. Dalam
Persari Virtual ini dari setting tempat, sudah mengajak untuk cinta tanah air.
Penanaman sikap cinta tanah air yang ditanamkan selama ini dengan berbagai
kegiatan Pramuka terlihat pada acara ini. Meskipun lewat online namun
kekhidmatannya saat acara, menyanyikan Indonesia Raya, dan penghormatan
bendera sangatlah khidmad.(Ob. 03. 12-9-2020). Penanaman cinta tanah air
melalui pramuka di SD Negeri Ngaliyan 3 juga dapat ditelusuri dalam naskah
Musyawarah Gugusdepan yang menyatakan bahwa Musyawarah Gugusdepan
(Mugus) dilaksanakan berdasarkan UU Gerakan Pramuka No. 12 Tahun 2010
yang dilaksanakan 3 (tiga) tahun sekali. Mugus memilih agenda pokok berupa 1)
laporan pertanggungjawaban Ketua Gudep termasuk laporan keuangan, 2)
menetapkan rencana kerja termasuk visi dan misi, 3) pelantikan Ketua Gudep
terpilih oleh Ketua Presidium Mugus.

Agenda Mugus menyangkut kepentingan kepramukaan di satuan
pendidikan, dalam hal ini adalah SD Negeri Ngaliyan 3. Maka peserta tidak hanya
berasal dari Kepala Sekolah, guru dan karyawan saja. Akan tetapi juga Komite
Sekolah sebagai manifestasi dari perwakilan orang tua dan wali murid. Karena
perwakilan orang tua/wali murid dapat masuk dalam struktur organisasi
Gugusdepan dan sama-sama terlibat dan bertanggung jawab dalam memajukan
pendidikan kepramukaan di SD Negeri Ngaliyan 3.

Fokus pelaksanaan Mugus mayoritas tertuju pada rencana kerja yang
merupakan proyeksi dari visi dan misi serta diimplementasikan dalam program

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Serta turunan rencana kerja
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adalah program latihan dimana tidak bisa dilepaskan dari aturan pokok
kepramukaan yang terkandung sikap disiplin dan cinta tanah air. (D.5. 30-9-
2020), dokumen lain juga membuktikan adanya perencanaan dalam penanaman
sikap cinta tanah air melalui Program Pramuka yang didalamnya ada kegiatan apa
dan gunanya penanaman sikap yang mana sangat dijelaskan secara detail.(D. 6.
12-9-2020)

Maka berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut,
maka penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air yang ditanamkan melalui
pramuka di SDN Ngaliyan 03 Keacamatan Ngaliyan Kota Semarang adalah baik
dan dilaksanakan dengan cara demokratis. Sebagaimana pendapat menurut
Hurlock (2003:93-94) yang menyatakan bahwa metode demokratis menggunakan
penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa
perilaku tertentu diharapkan. Penanaman disiplin secara demokratis menggunakan
hukuman sekaligus penghargaan, namun dengan penekanan yang lebih besar pada
penghargaan (reward).

3. Kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03.

Kelebihan akan didapat dengan banyak faktor pendukung yang
memberikan kontribusi-kontribusi bagi kemajuan. Adanya pembina-pembina
yang kompeten, semangat, konsisten sangat mempengaruhi pencapaian target
kesuksesan penanaman disiplin dan cinta tanah air siswa. Disamping itu daya

dukung dari Kepala Sekolah selaku leader, manager, pengambil keputusan juga
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memberikan dukungan, dengan pengalokasian dana untuk kegiatan Pramuka yang
tertuang dalam Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS).

Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air membawa banyak kelebihan
yang didapat, baik untuk sekolah maupun siswa. Perlunya ditanamkan sikap
disiplin melalui Pramuka seperti disampaikan oleh Kepala Sekolah selaku Ka.
Mabigus adalah “karena disiplin harus ditanamkan sedini mungkin, sejak kecil
akan lebih baik.”(W.1. KS. 12-9-2020). Hal yang sama juga disampaikan oleh
kepala gugusdepan pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03. Kelebihan yang didapat
adalah “peserta didik dapat menjadi calon generasi penerus bangsa yang handal
dan mencintai negerinya. Peserta didik diharapkan dapat mengisi kemerdekaan
dengan berbagai hal positif untuk kemajuan.”(W.1. KGD. 12-9-2020),manfaat
yang didapat dari “penanaman sikap disiplin adalah

“Prestasi kejuaraan Pramuka dapat diraih dari tingkat cabang sampai

kwarda. Segala aturan bisa terlaksana dengan baik dan tertib. Semua

kegiatan bisa dilaksanakan secara terarah. Harapannya apa yang

sudah direncanakan dapat berhasil dengan baik dan ...”(W.1. KS. 12-

9-2020)

Hal yang sama diungkapkan oleh Ka. Gudep, manfaat penanaman sikap
cinta tanah air melalui Pramuka

“Berbagai prestasi kejuaraan Pramuka dapat diraih dari tingkat

cabang sampai kwarda Jawa Tengah. Siswa mentaati tata tertib

sekolah yang berlaku di Pramuka khususnya. Disiplin yang
ditanamkan di sekolah harapannya bisa dilaksanakan di rumah
maupun di masyarakat., diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari ...”(W.1. KGD 12-9-2020)

Perwakilan pembina putra mengungkapkan hal yang sama, yaitu” dengan

menanamkan disiplin siswa melalui ekstra Pramuka dapat membentuk karakter
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oeserta didik sejak dini/kecil.” Manfaat penanaman sikap disiplin pada siswa
melalui Pramuka adalah juara dibidang kepramukaan dan bidang lainnya,
contohnya Paskibra., siswa mentaati tata tertib sekolah, dapat mempraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari.”(W.1.PP1. 21-9-2020). Hal yang sama juga
diungkapkan oleh wakil pembina putri yang diwawancarai, “kelebihan yang
didapat itu displin dijadikan dasar pengembangan sikap yang lain.. Sangat perlu
ditanamkan sejak dini.” Manfaat yang didapat yaitu juara dibidang kepramukaan
dan bidang lainnya, contohnya Paskibra.. Siswa mentaati tata tertib sekolah. Dapat
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.” (W.1. PP2. 21-9-2020)

Wawancara di atas didukung oleh observasi yang dilakukan pada latihan
lomba Eagle Scout 2020, anak terlihat sangat disiplin dalam berlatih dan
merupakan putra putri pilihan yang lolos Pramuka Kwarcab Kota Semarang,
itulah kelebihan dan manfaatnya. (Ob. 01. 21-9-2020). Observasi berikutnya juga
mendukung -9-2020). Kelebihan yang terlihat juga ditunjukkan pada observasi
Lomba Eagle Scout Award 2020, tanggal 9 Oktober 2020. Anak-anak berprestasi
tersebut adalah anak pilihan yang lolos tingkat Kwarcab Kota Semarang kelebihan
dan manfaat menanamkan sikap disiplin siswa melalui Pramuka. Observasi
Persari Virtual, anak-anak terlihat sangat patuh dan disiplin dalam mengikuti
Persari secara daring/ online melalui zoom, Join Zoom Meeting ID : 969 621
0779 Passcode: 8u3YD2. Kedisiplinan yang terlihat pada acara Persari Virtual
adalah kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin siswa melalui
Pramuka. (Ob. 03. 12yang berdisiplin tinggi sehingga dapat lolos tingkat

Kwarcab, mewakili tingkat Kwarda Jawa Tengah.(Ob. 04. 9-10-2020).
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Penelusuran dokumenpun juga mendukung adanya kelebihan dari penanaman
sikap disiplin pada siswa melalui Pramuka, yaitu meraih berbagai kejuaraan

dilihat 3 tahun terakhir. (D. 3. 12-9-2020)

Sedangkan pentingnya penanaman sikap cinta tanah air berdasarkan
wawancara dengan Kepala Sekolah, “Sangat perlu, agar sejak kecil sudah
tertanam rasa cinta tanah air dan bangga pada bangsa Indonesia, sampai tumbuh
komitmen NKRI harga mati.” (W1. KS. 12-9-2020), sedangkan manfaatnya

adalah

“Pastinya banyak prestasi kejuaraan Pramuka diraih dari tingkat
cabang sampai daerah., semua bisa mematuhi peraturan yang
berlaku, hidup rukun dan damai, peserta didik belajar dengan
sungguh-sungguh dan antusias, kelak menjadi generasi penerus yang
cerdas, Dberbudi pekerti luhur, berkarakter, dan peduli
lingkungan....”(W.1. KS 12-9-2020)
Kepala sekolah selaku Kepala Gugusdepan Pangkalan SD Negeri
Ngaliyan 01 juga menyebutkan Hal ini juga diperkuat oleh Kepala Gugusdepan,

pentingnya penanaman sikap cinta tanah air:”

“Agar siswa tahu bahwa negara ini merdeka tidak cuma-cuma, tetapi
berkat pengorbanan para pahlawan, dan menjadi kewajiban kita
untuk mengisi kemerdekaan yang kita peroleh dengan mencintai

tanah air sejak dini....”(W.1. KGD. 12-9-2020)

Salah satu pembina putra juga menjawab hal yang sama, dalam wawancara
dengan peneliti menyebutkan “Pentingnya penanaman cinta tanah air dilakukan
supaya peserta didik dapat menghargai jasa para pahlawan. Kemerdekaan yang
diraih oleh bangsa Indonesia merupakan perjuangan yang panjang. Peserta didik

sebagai generasi penerus wajib mempertahankan dan mengisi kemerdekaan

RL”(W. 1. PP1. 21-9-2020). Diungkapkan juga oleh perwakilan guru, pentingnya



103

penanaman sikap cinta tanah air :
“Karena penanaman sikap disiplin perlu ditanamkan sejak dini/ kecil
sehingga dapat membentuk perilaku disiplin dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap disiplin merupakan modal dasar peserta didik
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri sendiri maupun
orang lain di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan sikap disiplin
..... »(W.1. GK. 21-9-2020)
Hasil wawancara juga didukung oleh observasi yang dilakukan peneliti, misalnya
pada saat seleksi Pramuka Garuda tingkat Kwarcab Kota Semarang, anggota
Pramuka yang ikut terlihat sangat bersungguh-sungguh ingin meraih yang terbaik,

karena rasa cintanya pada sekolah.(Ob. 02. 1-10-2020).

Berdasar wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dampak positif
sikap disiplin dan cinta tanah air adalah 1) perolehan prestasi bagi pribadi dan
sekolah. 2) tertib aturan. 3) perilaku rukun dan damai. 4) belajar sungguh-sungguh

(tekun). 5) berbudi luhur dan berkarakter.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, implementasi
penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air melalui Pramuka di SD Negeri
Ngaliyan 03 berjalan baik karena:

a. Berasal dari kesepahaman peraturan dan ketentuan yang dibuat bersama-sama
antara pihak sekolah, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan
Karyawan dengan Komite Sekolah dalam Musyawarah Gugusdepan.
Keterlibatan semua pihak juga mengindikasikan bahwa cara menanamkan
sikap disiplin dan cinta tanah air di SD Negeri Ngaliyan 3 melalui cara
demokratis. Karena dibuat berdasarkan penjelasan, diskusi serta penalaran

bersama, dengan tujuan penekanan pada hasil prestasi yang optimal.
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Hukuman dan sanksi yang diberikan kepada peserta didik merupakan sanksi
yang mendidik dan tidak berupa kekerasan verbal. Sanksi fisik masih dalam
kadar wajar dan tidak melibatkan unsur emosional yang bermakna negatif.
Sebagai contoh, peserta didik yang tidak hadir dalam latihan rutin hari Jum’at
harus mengerjakan sesuai dengan teman-temannya yang hadir di saat latihan.
Mereka akan dibariskan secara tersendiri sebagai hukuman sosial dan terlihat
mencolok. Termasuk yang hadir namun terlambat dan/atau tidak lengkap
seragam pramukanya.

Apresiasi kepada peserta didik yang memperoleh prestasi senantiasa
ditunjukkan kepada teman-teman sebaya agar yang lain menjadi termotivasi.
Apresiasi tersebut ditunjukkan dengan memanggil dan mengumumkan nama
personil yang telah mengikuti lomba atau kejuaraan. Meski terkadang tidak
memperoleh juara pun juga diapresiasi. Peserta didik dipanggil ke depan dan
ditunjukkan kepada teman-teman dan diceritakan tentang usaha dan ikhtiyar
dalam mencapai prestasinya. Melalui Kepala Sekolah atau yang mewakili,
piala dan piagam akan diserahkan dan disaksikan semua anak saat upacara
bendera setiap hari senin. Karena mayoritas perlombaan dilaksanakan di akhir
pekan. Maka apresiasi diberikan di hari Senin. Tentu menjadi kebanggaan
bagi peserta didik manakala menjadi pahlawan bagi sekolah dan menjadi
kebanggaan atas torehan prestasi yang telah diraih.

Konsitensi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Guru serta Pembina
dalam penegakan aturan kedisiplinan termasuk konsistensi terhadap apresiasi

kepada peserta didik menjadi siklus positif terhadap penamanan kedisiplinan
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di SD Negeri Ngaliyan 3. Contoh konsistensi penegakan aturan adalah
tentang kedisiplinan dimana Pembina tidak terlambat dalam latihan, juga
memakai seragam Pramuka yang lengkap. Sehingga menjadi contoh
sekaligus teladan bagi peserta didik bahwa mereka punya contoh positif
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler kepramukaan.
4. Hambatan penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03
Sebaik-baiknya penanaman disiplin dan cinta tanah air di SD Negeri
Ngaliyan 3, maka tetap terdapat hambatan yang dihadapi. Kepala Sekolah
mengatakan tentang hambatan penanaman disiplin melalui Pramuka :
“Dari faktor teknis dimana kegiatan ekstrakulikuler berlangsung sore

hari yang sebagian digunakan anak-anak sebagai waktu untuk istirahat
ataupun bermain, sehingga terkadang timbul rasa malas untuk

berangkat Pramuka. Namun prosentasenya kecil. Faktor teknis
lainnya yang menjadi penghambat adalah ketika sudah...”(W.2. KS. 9-
10-2020)

Seperti yang dikutip dari wawancara mengenai hambatan sikap disiplin,
“Karena ekstrakurikuler sore hari, terkadang siswa beralasan untuk tidak hadir,
misalnya karena bersamaan jam mengaji, diajak pergi, dan sebagainya. Masih ada
siswa yang terlambat hadir latihan. Masih ada siswa yang memakai seragam tidak
lengkap.” (W.1. PP1. 21-9-2020). Dari hasil wawancara yang lain dikatakan,
“Kurangnya figur teladan teman sebaya dan dukungan dari orangtua/ wali
siswa.”(W.1. GK1. 21-9-2020).

Sedangkan hambatan penanaman sikap cinta tanah air adalah “Arus

perkembangan IPTEK (limu pengetahuan dan teknologi),arus globalisasi,
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pengaruh-pengaruh yang datang akibat perkembangan zaman, membuat peserta
didik terkadang lebih banyak menyukai budaya asing, dibanding budaya sendiri.
(W.2.KS. 9-10-2020). Sedangkan menurut kepala gugusdepan “hambatan
penanaman sikap cinta tanah air karena arus perkembangan IPTEK( Iimu
pengetahuan dan teknologi),arus globalisasi, pengaruh-pengaruh yang datang
akibat perkembangan zaman, membuat peserta didik terkadang lebih banyak
menyukai budaya asing, dibanding budaya sendiri.” (W.2.KGD. 9-10-2020).
Dalam wawancara yang lain disebutkan “Lebih suka menonton dan meniru
budaya asing karena perkembangan yang terjadi. Kurang menghargai jasa
pahlawan, sehingga seenaknya dalam upacara, termasuk menyanyikan lagu
kebangsaan.”(W.1. PD1. 21-9-2020)

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat dianalisa
bahwa hambatan penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air terbagi menjadi dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal:

a. Faktor internal

Hambatan yang berasal dari faktor internal meliputi 1) jadwal latihan pada
Jum’at sore yang bertabrakan dengan sebagian peserta didik yang juga mengikuti
Madrasah Diniyyah/TPQ. Termasuk kondisi peserta didik yang cukup lelah
setelah seharian sekolah formal. 2) dukungan orang tua, baik materiil maupun
non-materiil. Terpenting adalah dukungan atas komitmen memajukan pendidikan
anak melalui kepramukaan. Jika dukungan ini lemah, maka berefek kepada

semangat peserta didik dan juga secara fisik terlihat dari seragam yang tidak
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lengkap. Terlebih jika orang tua yang sangat memanjakan anaknya yang tidak
boleh terlalu lelah karena latihan. Padahal si anak senang dan bergembira.
b. Faktor eksternal

Hambatan yang berasal dari faktor internal meliputi 1) Musim hujan yang
tidak dapat terhindarkan. Sedikit banyak akan mengurangi kualitas pelaskaan
pendidikan kepramukaan dan juga tingkat kehadiran peserta didik dalam latihan.
Khususnya bagi peserta didik yang memiliki keterbatasan transportasi dan juga
fisik (sakit). 2) Teladan teman sebaya yang dirasa masih kurang dan memberi
dampak kurang baik bagi semangat anak. Teladan teman sebaya ini bisa dari
internal peserta didik SD Negeri Ngaliyan3 atau dari tetangga yang sekolah di
tempat lain. 3) Globalisasi, memiliki dampak baik berupa sangat cepatnya arus
informasi. Namun juga dampak baik berupa tranmisi budaya-budaya kurang baik
dari luar dan mendegradasi kebudayaan Indonesia yang luhur. Secara terus
menerus, jika tidak ada pendampingan akan menjadikan anak bersikap kurang
sopan dan kurang baik.
5. Tindak lanjut dari hambatan penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air

siswa melalui ekstrakurikuler Pramuka.

Dengan adanya hambatan-hambatan yang terjadi dalam rangka penanaman
sikap disiplin dan cinta tanah air SD Negeri Ngaliyan 3 tentu ada tindak lanjut
atau solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
menindaklanjuti sikap disiplin melalui pramuka dengan:

“Sosialisasi pada orangtua mengenai Pramuka, bahwa SDN Ngaliyan 03

adalah SD Piloting Pramuka, berarti menjadi contoh kegiatan Pramuka di

Kota Semarang khususnya. Dengan sosialisasi diharapkan oramgtua
memberikan daya dukung lebih pada Pramuka. Mendidik putra putri
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yang handal dalam Pramuka, untuk menjadi teladan bagi temannya.”
(W.2. KS. 9-10-2020)

Hasil wawancara yang lain dinyatakan tindak lanjut sikap disiplin melalui

pramuka dengan :

Memberikan pembinaan pada peserta didik yang berseragam tidak
lengkap, dengan membentuk barisan tersendiri sebagai didikan supaya
tidak mengulangi lagi. Ada sanksi di hari Sabtu bagi yang tidak
berangkat, Sabtu adalah hari untuk mendidik karakter dengan materi
Pramuka.

Yang tidak mengikuti latihan, tugas latihan dihari Jumat juga harus
dilaksanakan.”(W. 1. PP1. 9-10-2020)

Sedangkan menindaklanjuti sikap cinta tanah air melalui pramuka dengan

“rasa memiliki sekolah, dengan latihan sungguh-sungguh, terutama menjelang

lomba. Mempraktikkan budaya Indonesia. Menjaga kerukunan antar teman”. (W.

1.PP1. 21-9-2020). Wawancara yang lain menyebutkan, “Diantaranya seperti

terdapat dalam SKU yakni penghormatan bendera pusaka, upacara bendera, apel

pembukaan dan penutupan, menyanyikan lagu nasional. Mencintai budaya

bangsadan upaya mengisi kemerdekaan serta mencintai lingkungan”. (W. 1. GK2.

9-10-2020)

Menindaklanjuti penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air melalui

ekstrakurikuler kepramukaan, hal yang dilaksanakan SD Negeri Ngaliyan 3 yaitu:

a.

Sosialisasi; pihak sekolah secara bersama-sama dengan pengurus
Gugusdepan melaksanakan sosialisasi kepada peserta didik dan orang
tua/wali murid tentang orientasi pendidikan karakter yang ada dalam

ekstrakurikuler kepramukaan. Sosialisasi ini diharapkan mampu menjadikan
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visi misi yang sama antara pihak sekolah dengan orang tua/wali murid agar
visi misi sekolah tercapai secara optimal.

b. Mendidik agar peserta didik menjadi handal dan menjadi teladan bagi teman
sebaya. Dengan menyiapkan pasukan khusus yaitu Pasukan Garuda yang
menjadi tutor bagi teman sebayanya. Sebagai jawaban atas peserta didik yang
menjadi agen perubahan di tengah-tengah komunitas mereka sendiri. Teladan
dalam pramuka ini adalah dengan membentuk regu inti dan menjadi Pramuka
Garuda (pramuka teladan)

c. Latihan mandiri dan berkelompok sesuai dengan prinsip dasar kepramukaan
dan metode kepramukaan. Latihan mandiri sebagai implementasi atas segala
aktivitas yang telah mereka lakukan sebelumnya dan dengan pengawasan
Pembina.

d. Peraturan dan ketentuan yang dilanggar akan dikenai sanksi. Pelaksanaan
sanksi yang konsisten dan tidak tebang pilih menjadi efektif dengan

dukungan semua warga sekolah.

C. Temuan Hasil Penelitian
1. Sikap disiplin dan cinta tanah air yang ditanamkan melalui pramuka di SDN
Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang
Terdapat berbagai macam disiplin yang ditanamkan, yaitu disiplin belajar,
disiplin waktu, disiplin ibadah dan disiplin sikap sebagaimana macam-macam
disiplin menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012:94-95). Di sekolah ini tidak hanya

disiplin tersebut, namun ada juga disiplin tugas dan disiplin berpakaian. Disiplin belajar
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ditunjukkan dengan adanya aktifitas belajar dalam latihan rutin termasuk
pemberian tugas kepada peserta didik. Latihan dimulai dengan upacara
pembukaan dan diakhiri dengan upacara penutupan sesuai dengan golongan
masing-masing. Disiplin waktu ditunjukkan dengan jadwal latihan yang telah
ditentukan, yaitu setiap Jum’at pukul 15.00-17.00 WIB di halaman SD Negeri
Ngaliyan 3. Termasuk penguatan pendidikan karakter yang dilaksanakan setiap
Sabtu pukul 07.00 WIB. Dalam situasi pandemi covid 19 seperti saat ini, kegiatan
Pramuka di sekolah ini tetap berlangsung. Yang biasanya luring, dapat berjalan
lancar dengan daring/ virtual. Penulis mengobservasi beberapa kegiatan yang
dilakukan secara online, hal ini sangat luar biasa. Berbagai sikap disiplin
ditunjukkan dalam latihan virtual, contohnya dalam Persari Virtual,anggota yang
ikut persari hadir melalui zoom meeting tepat waktu. Disiplin sikap ditunjukkan
dengan pakaian yang disesuaikan dengan waktu latihan. Termasuk latihan daring,
pakaian tetap seragam Pramuka lengkap. Tugas yang diberikan dalam persaripun
dikerjakan dari rumah dengan penuh tanggung jawab. Mulai dari pendirian tenda,
tugas membuat hasta karya dari barang bekas, dan lainnya.
Sikap Disiplin

yang di
tanamkan

Disiplin Disiplin Disiplin Disiplin Disiplin
Belajar Tugas Waktu Sikap Berpakaian

Gambar 4.10.
Sikap Disiplin di SD Negeri Ngaliyan 03
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Sikap cinta tanah air selalu ada dalam setiap sikap disiplin peserta didik,
dimulai seragam pramuka yang terdapat setangan leher warna merah putih, latihan
rutin yang salah satunya penghormatan kepada bendera, disiplin ibadah yang
termaktub dalam SKU dan SKK, disiplin sikap berupa perilaku yang sopan dan
santun, baik kepada orang tua, teman sebaya dan masyarakat sekitar termasuk
Pembina. Penanaman disiplin juga telah memenuhi unsur disiplin, yaitu peraturan,
hukuman, ganjaran (reward) dan konsistensi dalam melaksanakan peraturan,
sebagaimana pendapat Hurlock yang dikutip oleh Ridhahani (2016)

Sikap cinta tanah air diwujudkan juga dengan pembiasaan Pramuka setiap
hari Sabtu, diawali dengan doa bersama di halaman, menyanyikan lagu Indonesia
Raya, hymne Pramuka. Selain itu juga kegiatan yang berhubungan dengan budaya
nusantara, contohnya karnaval tema kepahlawanan untuk Pramuka Siaga, pentas
budaya nasional seperti tari-tarian.

2. Cara menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan 03.

Di SD Negeri Ngaliyan 03 penanaman disiplin dan cinta tanah air melalui
Pramuka juga dilakukan dengan berbagai cara. Perencanaan penanaman disiplin
dengan merancang materi sesuai SKU dan SKK dan membuat program Pramuka.
Adapun pelaksanaannya dengan melihat kedisiplinan melaksanakan tugas, datang
latihan, dan berpakaian. Materi yang dijarkan juga tertuang dalam Program Materi
Pramuka SDN Ngaliyan 03 Tahun Pelajaran 2019-2020 yang sistematis, misalnya
yang berhubungan dengan disiplin materi PBB, pakaian seragam dan tanda

pengenal Pramuka, upacara Siaga dan Penggalang, dan lainnya. Selain itu cara
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yang digunakan untuk penanaman disiplin pada siswa melalui Pramuka adalah
dengan pembentukan Pasukan Garuda, yang merupakan pasukan khusus yang
disiapkan sejak awal untuk menghadapi lomba dan untuk memberikan tutor
sebaya bagi siswa yang lain. Anggota pasukan Garuda memberi contoh yang baik/

memberi keteladanan bagi siswa lainnya.

Merancang materi sesuai SKU
dan SKK yang berisi
penanaman disiplin

Membuat program
Pramuka yang memuat
Cara penanaman penanaman disiplin
sikap disiplin melalui
Pramuka

Membentuk pasukan
Garuda untuk memberikan
keteladanan bagi siswa lain

Pengembangan sikap disiplin
dalam upacara, kegiatan-
kegiatan di sekolah,
misalnya pembiasaan
disiplin saat upacara

Gambar 4. 11.
Cara Penanaman Sikap Disiplin

Demikian halnya dengan sikap cinta tanah air, perencanaan penanaman

sikap cinta tanah air dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan
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menginventarisasi kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan sikap cinta tanah
air, diwujudkan dalam program-program pramuka. “Melalui program latihan yang
mengacu pada SKU Siaga maupun Penggalang, contoh materinya adalah
mengenal nama-nama pahlawan, hari besar nasional, sikap dalam menyanyikan
lagu Indonesia Raya dan ketika bendera merah putih dikibarkan. Pelaksanaannya
yaitu melaksanakan upacara pembukaan dan penutupan baik Pramuka Siaga atau
Penggalang. Peneliti juga melakukan observasi tentang cara penanaman sikap
cinta tanah air melalui Pramuka antara lain observasi kegiatan Persari Virtual.
Dalam Persari Virtual ini dari setting tempat, sudah mengajak untuk cinta tanah
air. Penanaman sikap cinta tanah air yang ditanamkan selama ini dengan berbagai
kegiatan Pramuka terlihat pada acara ini. Meskipun lewat online namun
kekhidmatannya saat acara, menyanyikan Indonesia Raya, dan penghormatan
bendera sangatlah khidmad. Pada kegiatan Persari Virtual juga terlihat tidak
hanya Pramuka Pasukan Garuda saja, namun semua mengikuti dengan baik. Pada
kegiatan ini juga diajarkan peduli dengan lingkungan, dengan memberi tugas
hasta karya dengan memanfaatkan barang bekas menjadi sebuah karya yang
bermanfaat. Mengajak peduli barang-barang yang tidak berguna secara tidak
langsung mengajarkan untuk mencintai lingkungan, menjaga dan melestarikan
dengan baik. Dari hal kecil tersebut terlihat telah diajarkan rasa cinta tanah airnya

dari lingkungan terkecil dahulu yaitu rumah dan sekolah.
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Melaksanakan upacara
pembukaan dengan
menyanyikan lagu Indonesia
Raya dengan sikap sempurna

Suka memakai produk
Indonesia/ cinta pada
produk buatan sendiri

Cara
penanaman
sikap cinta
tanah air
melalui
Pramuka

Bangga pada almamater dan
mau berusaha untuk
kemajuan diri dan
sekolahnya

Menjaga kerukunan dengan
teman

Gambar 4. 12.
Cara Penanaman Sikap Cinta Tanah Air
3. Kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03
Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air membawa banyak kelebihan
yang didapat, baik untuk sekolah maupun siswa. Kelebihan yang didapat adalah
peserta didik dapat menjadi calon generasi penerus bangsa yang handal dan
mencintai negerinya. Peserta didik diharapkan dapat mengisi kemerdekaan

dengan berbagai hal positif untuk kemajuan. Manfaat yang didapat dari
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penanaman sikap disiplin adalah prestasi kejuaraan Pramuka dapat diraih dari
tingkat cabang sampai kwarda. Segala aturan bisa terlaksana dengan baik dan
tertib. Semua kegiatan bisa dilaksanakan secara terarah. Harapannya apa yang
sudah direncanakan dapat berhasil dengan baik dan maksimal. Peranan pembina
sebagai faktor pendukung utama untuk keberhasilan ini. Pembina yang handal,
kompeten, semangat, dan setia pada gugusdepan berpengaruh besar.

Kelebihan dan manfaat menanamkan sikap disiplin siswa melalui Pramuka
juga terlihat pada kegiatan Persari Virtual, anak-anak terlihat sangat patuh dan
disiplin dalam mengikuti Persari secara daring/ online melalui zoom, Join Zoom
Meeting ID : 969 621 0779 Passcode: 8u3YD2. Kedisiplinan yang terlihat pada
acara Persari Virtual adalah kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin
siswa melalui Pramuka. yang berdisiplin tinggi sehingga dapat lolos tingkat
Kwarcab, mewakili tingkat Kwarda Jawa Tengah. Penelusuran dokumenpun juga
mendukung adanya kelebihan dari penanaman sikap disiplin pada siswa melalui
Pramuka, yaitu meraih berbagai kejuaraan dilihat 3 tahun terakhir.

Sedangkan pentingnya penanaman sikap cinta tanah air adalah sangat perlu,
agar sejak kecil sudah tertanam rasa cinta tanah air dan bangga pada bangsa
Indonesia, sampai tumbuh komitmen NKRI harga mati, sedangkan manfaatnya
adalah pastinya banyak prestasi kejuaraan Pramuka diraih dari tingkat cabang
sampai daerah., semua bisa mematuhi peraturan yang berlaku, hidup rukun dan
damai, peserta didik belajar dengan sungguh-sungguh dan antusias, kelak menjadi
generasi penerus yang cerdas, berbudi pekerti luhur, berkarakter, dan peduli

lingkungan.
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4. Hambatan penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui Pramuka

di SD Negeri Ngaliyan 03

Sebaik-baiknya penanaman disiplin dan cinta tanah air di SD Negeri
Ngaliyan 3, maka tetap terdapat hambatan yang dihadapi. Kepala Sekolah
mengatakan tentang hambatan penanaman disiplin melalui Pramuka. Dari faktor
teknis dimana kegiatan ekstrakulikuler berlangsung sore hari yang sebagian
digunakan anak-anak sebagai waktu untuk istirahat ataupun bermain, sehingga
terkadang timbul rasa malas untuk berangkat Pramuka. Namun prosentasenya
kecil. Penanaman disiplin pada masa seperti ini, keadaan negara yang sedang
mengalami pandemi, secara virtual/ online tidak dapat dilakukan menyeluruh pada
semua siswa, kelas 1 dan 2 tidak turut dalam kegiatan daring Pramuka.

Sedangkan hambatan penanaman sikap cinta tanah air adalah arus
perkembangan IPTEK (limu pengetahuan dan teknologi),arus globalisasi,
pengaruh-pengaruh yang datang akibat perkembangan zaman, membuat peserta
didik terkadang lebih banyak menyukai budaya asing, dibanding budaya sendiri.
Sedangkan menurut kepala gugusdepan, hambatan penanaman sikap cinta tanah
air karena arus perkembangan IPTEK( Ilmu pengetahuan dan teknologi),arus
globalisasi, pengaruh-pengaruh yang datang akibat perkembangan zaman,
membuat peserta didik terkadang lebih banyak menyukai budaya asing, dibanding
budaya sendiri. Dalam kegiatan daring, tidak semua mengikuti, kelas 1 dan 2
tidak mengikuti daring Pramuka. Namun, hal ini akan disikapi lebih baik dengan
program-program Pramuka yang disiapkan setelah situasi kembali seperti

sediakala. Meski terdapat hambatan, namun sekolah ini tetap luar biasa, karena



117

kegiatan-kegiatan tetap berlangsung. Termasuk latihan, sekolah ini mewakili

untuk latihan online dari Pramuka pusat.

5. Tindak lanjut penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
ekstrakurikuler Pramuka.

Dengan adanya hambatan-hambatan yang terjadi dalam rangka penanaman
sikap disiplin dan cinta tanah air SD Negeri Ngaliyan 3 tentu ada tindak lanjut
atau solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
menindaklanjuti sikap disiplin melalui pramuka dengan: Sosialisasi pada orangtua
mengenai Pramuka, bahwa SDN Ngaliyan 03 adalah SD Piloting Pramuka, berarti
menjadi contoh kegiatan Pramuka di Kota Semarang khususnya. Dengan
sosialisasi diharapkan oramgtua memberikan daya dukung lebih pada Pramuka.
Mendidik putra putri yang handal dalam Pramuka, untuk menjadi teladan bagi
temannya. Pada hari Sabtu diadakan apel karakter yang dipadukan pada kegiatan
Pramuka. Apel ini akan membariskan tersendiri pada siswa yang melanggar saat
latihan di hari Jumat.

Sedangkan menindaklanjuti sikap cinta tanah air melalui pramuka dengan
rasa memiliki sekolah, dengan latihan sungguh-sungguh, terutama menjelang
lomba. mempraktikkan budaya Indonesia, menjaga kerukunan antar teman,
penghormatan bendera pusaka, upacara bendera, apel pembukaan dan penutupan,
menyanyikan lagu nasional. Mencintai budaya bangsa dan upaya mengisi

kemerdekaan serta mencintai lingkungan.
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Sosialisasi pada Orangtua
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Membentuk Pasukan Garuda
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Gambar 4.13.

Tindak lanjut mengatasi hambatan penanaman disiplin
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Menyusun Program dan
Materi secara sistematis

Gambar 4. 14

Tindak lanjut Penanaman Sikap Cinta Tanah Air
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D. Pembahasan
Berdasarkan pada temuan penelitian pada bagian terdahulu dapat
dilakukan pembahasan sebagai berikut :
1. Sikap disiplin dan cinta tanah air yang ditanamkan melalui pramuka di SDN
Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

Sikap-sikap disiplin yang ditanamkan di Gugusdepan 07.037 — 07.038 SD
Negeri Ngaliyan 03 dilaksanakan dengan sangat baik. Macam-macam disiplin
antara lain disiplin belajar, disiplin waktu, disiplin ibadah, disiplin sikap, Jamal
Ma’mur Asmani (2012:94-95). Dalam praktiknya di sekolah ini penanaman sikap
disiplin sangatlah komplek sangat variatif, meliputi disiplin waktu, disiplin tugas,
disiplin berpakaian, disiplin sikap, disiplin beribadah. Pembina-pembina yang
mempunyai dedikasi tinggi, semangat, dan kompeten selalu berusaha menanamkan
sikap-sikap disiplin dengan baik. Mengikuti latihan tepat waktu walau pada masa
pandemi. Mengikuti latihan via zoom meeting, melalui whatssapp grup. Kegiatan
pada masa pandemi ini tetap berjalan seperti biasa, anak-anak tetap latihan online.
Tugas yang diberikan dilaksanakan dengan baik. Dikirim melalui grup dengan
foto-foto hasil tugas mereka.

Sedangkan sikap-sikap cinta tanah air, Menurut Sulhan (2011: 34), “indikator
cinta tanah air diantaranya adalah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, menyukai budaya nusantara, serta menyukai buatan Indonesia”. Penelitian
ini menggunakan indikator cinta tanah air yang dikemukakan oleh Sulhan (2011:
34) sebagaimana pernyataan berikut:1) menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar, 2) menyukai budaya nusantara, 3) menyukai buatan Indonesia. Dari
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hasil penelitian, ada beberapa sikap cinta tanah air yang dipraktikkan di sekolah
ini, diantaranya menyanyikan lagu Indonesia dengan sikap sempurna,
mempraktikkan budaya nusantara, peduli dan mau berjuang untuk diri dan
sekolahnya, menyukai produk dalam negeri, dan menjaga kerukunan dalam
interaksi dengan warga sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa di sekolah ini sangat
variatif dan baik dalam penanaman sikap disiplin.

2. Cara menanamkan sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui Pramuka

Berdasarkan tekniknya, menurut Hurlock (2003:93-94) ada tiga cara untuk
menanamkan karakter disiplin yaitu, cara otoriter, cara permisif, dan cara
demokratis. Secara penanaman disiplin secara otoriter, individu yang berada di
suatu lingkungan harus mematuhi aturan yang ada. Secara permisif yang
mengutamakan kebebasan pelakunya dan bersikap tidak mengekang.Secara
demokratis yang menjunjung tinggi sebuah penghargaan dari pada hukuman.

Dari hasil observasi, wawancara, dan penelusuran dokumen, cara-cara
yang digunakan dalam penanaman disiplin di sekolah ini antara lain dengan
menuangkan dalam program pramuka, menyusun materi, memberikan
keteladanan dengan membentuk pasukan Garuda dan tentunya keteladanan dari
guru dan pembina. Memberikan sanksi dan reward dalam pelaksanaan penanaman
sikap disiplin siswa melalui Pramuka.

Rasa cinta tanah air perlu ditanamkan kepada anak sedini mungkin agar
ia menjadi manusia yang menghargai bangsa dan negaranya. Mulyana (2011: 9-
10) menyatakan bahwa pada umumnya penanaman sikap melalui keteladanan,

penciptaan lingkungan dan pembiasaan, melalui berbagai tugas keilmuan dan
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kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan
dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk sikap mereka. Selain menjadikan
keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim
dan budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, dan turut
membentuk sikap peserta didik. Penciptaan lingkungan kondusif dapat dilakukan
melalui berbagai variasi metode sebagai berikut; (1) penugasan; (2) pembiasaan;
(3) pelatihan; (4) pembelajaran; (5) pengarahan; dan (6) keteladanan.

Cara-cara yang digunakan dalam penanaman sikap cinta tanah air di
sekolah ini, juga mencakup beberapa hal penugasan, seperti memberi tugas
mempraktikkan budaya nusantara. Pembiasaan, pembiasaan dilakukan contohnya
dengan hormat bendera dengan sikap sempurna, tetap hormat walau kondisi
apapun, ketika bendera dikibarkan semua aktivitas terhenti. Pelatihan juga
dilaksanakan, yang tertuang dalam program yang sistematis. Pembelajaran,
pengarahan dan keteladanan juga dilaksanakan dengan baik disekolah ini.

3. Kelebihan dari penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03

Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air membawa banyak kelebihan
yang didapat, baik untuk sekolah maupun siswa. Kelebihan yang didapat adalah
peserta didik dapat menjadi calon generasi penerus bangsa yang handal dan
mencintai negerinya. Peserta didik diharapkan dapat mengisi kemerdekaan
dengan berbagai hal positif untuk kemajuan. Manfaat utama disiplin menurut

Wiyani, A.N. (2013:162) adalah untuk mengendalikan diri dengan mudah, menghormati

dan mematuhi otoritas. Mac Millan, sebagaimana dikutip oleh Ajeng Yusrina. Manfaat
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yang didapat dari penanaman sikap disiplin adalah prestasi kejuaraan Pramuka
dapat diraih dari tingkat cabang sampai kwarda. Segala aturan bisa terlaksana
dengan baik dan tertib. Semua kegiatan bisa dilaksanakan secara terarah.
Harapannya apa yang sudah direncanakan dapat berhasil dengan baik dan
maksimal. Demikian juga di sekolah ini, usaha penanaman sikap disiplin dan cinta
tanah air membawa banyak kelebihan, siswa di sekolah ini terbiasa dengan
penerapan disiplin, seperti contoh, latihan Pasukan Garuda yang telah
dipersiapkan dalam ajang lomba, anggotanya sangat disiplin dalam latihan.
Bahkan di masa pandemi ini tetap semangat ke sekolah, namun tetap
memperhatikan protokol kesehatan. Peranan pembina sebagai faktor pendukung
utama untuk keberhasilan ini. Pembina yang handal, kompeten, semangat, dan
setia pada gugusdepan berpengaruh besar. Tidak semua pembina yang ingin
mengabdikan di sekolah ini dapat diterima, pembina yang diterima yang memiliki
kualifikasi tertentu yang diharapkan dapat mencetak pramuka-pramuka handal di
masa kini dan yang akan datang.

Kebutuhan terhadap semangat mencintai tanah air menurut Naim (2012,
h.178) sekarang ini, seharusnya semakin ditumbuh kembangkan di tengah
gempuran globalisasi yang semakin tidak terkendali. Cinta tanah air tidak
hanya merefleksikan kepemilikan, tetapi juga bagaimana mengangkat harkat dan
martabat bangsa ini dalam kompisi global. Cara anak untuk memulai mencintai
terhadap negaranya menurut pandangan Elfindri (2012, h.146) dapat melalui
pendidikan rumah, dengan mencoba berdiskusi selepas makan terhadap

pengalaman orang tua terhadap tokoh perjuangan yang dilakukan dalam
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merebut kemerdekaan, begitu bahagianya kita bernegara, dengan kemajemukan

budaya, agama dan bahasa. Demikian halnya yang di dapatkan dari hasil

penelitian, siswa dapat membentuk karakternya sejak dini, selain itu banyak

prestasi yang dihasilkan akibat penanaman cinta tanah air melalui Pramuka

tersebut.

4. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penanaman sikap disiplin dan cinta
tanah air siswa melalui Pramuka

Dalam penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
Pramuka, tentu saja masih ada masalah dan hambatan yang dihadapi. Masih
terdapat pelanggaran-pelanggaran kecil yang terjadi. Misalnya, masih ada yang
tidak berangkat latihan, masih kurang faktor keteladanan pada siswa. Dari faktor
teknis kegiatan ekstrakurikuler berlangsung sore hari yang sebagian digunakan
anak-anak sebagai waktu untuk istirahat ataupun bermain, sehingga terkadang
timbul rasa malas untuk berangkat Pramuka. Dapat juga bersamaan dengan jam
mengaji anak, sehingga tidak hadir dalam pramuka. Namun prosentasenya sangat
kecil.

Dalam penanaman sikap cinta tanah air juga timbul permasalahan/
hambatan. Pengaruh globalisasi yang begitu pesat dirasakan, terutama generasi
muda, contoh-contoh yang kurang pas dengan budaya kita banyak terjadi di
masyarakat. Anak-anak cenderung bersikap ala kebarat-baratan atau westernisasi.
Gaya berpakaian, kegemaran atau hal yang disukai malah pada produksi luar
negeri. Namun di sekolah ini tidak terjadi hambatan atau masalah yang signifikan,

sehingga tidak timbul hal yang sangat bergejolak di sekolah. Rasa peduli anak-
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anak terhadap sekolah adalah cermin rasa cinta tanah air.
5. Tindak lanjut mengatasi hambatan-hambatan penanaman sikap disiplin dan
cinta tanah air melalui Pramuka

Penerapan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara
sebagai berikut: peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan, kepemimpinan,
penegakan aturan, penerapan reward dan punishment. Di sekolah ini juga
melaksanakan tindak lanjut dari hambatan yang terjadi dalam penanaman disiplin
melalui Pramuka di Ngaliyan 03, meliputi sosialisasi pada orangtua murid,
membentuk Pasukan Garuda, pemberian sanksi dan reward , memilih pembina
yang kompeten, semangat, dan penuh loyalitas tinggi. Tindak lanjut dari
hambatan penanaman cinta tanah air melalui Pramuka dengan mengajak peduli
lingkungan, pembentukan Pasukan Garuda, mempraktikkan budaya nusantara
dalam kegiatan Pramuka, menyusun program dan materi pramuka yang memuat
penanaman cinta tanah air. Peneliti juga menyampaikan hasil penelitian/
desiminasi hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam usaha
penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air melalui Pramuka di sekolah ini
khususnya dan sekolah sekitar pada umumnya. (Desiminasi, Lampiran 7). Dari
hal di atas di sekolah ini telah melaksanakan tindak lanjut dalam rangka mengatasi
hambatan-hambatan yang terjadi dalam penanaman sikap disiplin dan cinta tanah

air.



BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian, data penelitian dari hasil

observasi, wawancara dan dokumentasi, serta analisis pada Bab IV maka dapat

dibuat simpulan sebagai berikut:

1.

Sikap disiplin dan cinta tanah air melalui ekstrakurikuler Pramuka
dilaksanakan dengan sangat baik. Terdapat beberapa jenis disiplin, yaitu 1)
disiplin belajar, melalui latihan rutin dan aktivitas kepramukaan lain dalam
kerangka pembelajaran kepramukaan. 2) disiplin tugas, setiap tugas yang
diberikan baik perorangan / individu atau kelompok dilaksanakan dengan
penuh rasa tanggung jawab dan tepat waktu. 3) disiplin waktu, melalui
ektrakurikuler yang dilaksanakan di waktu yang sama dan rutin dilaksanakan,
termasuk tambahan waktu latihan lagi persiapan lomba. 4) disiplin sikap,
siswa terbiasa/ terlatih untuk selalu berperilaku disiplin, terutama dalam
kegiatan Pramuka. 5) disiplin berpakaian, disiplin berpakaian termasuk yang
harus ditanamkan hal ini dimulai dari seragam ketika mengikuti ekstra
Pramuka. Seragam harus sesuai dengan golongannya, Siaga ataukah
Penggalang lengkap dengan atributnya. Kegiatan penanaman sikap tetap
berlangsung dengan baik, dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan
yang ditetapkan. Biasanya kegiatan luring/ tatap muka langsung, dapat

tergantikan dengan kegiatan daring/ virtual.
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Penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui ekstrakurikuler
Pramuka diwujudkan dalam berbagai aktivitas, yaitu: 1) Latihan rutin, baik
mingguan yang diperuntukkan bagi seluruh peserta didik. Maupun latihan
khusus Pramuka Garuda untuk persiapan lomba atau kejuaraan. 2) Kegiatan
perkemahan dan partisipasi, baik berupa jambore atau kegiatan mendidik
lainnya. 3) Musyawarah Gugusdepan sebagai dengan agenda pokok laporan
pertanggungjawaban, penetapan rencana kerja, termasuk visi dan misi, dan
pelantikan Ketua Gugus Depan. Cara penanaman disiplin dan cinta tanah air
melalui pembelajaran online/ pembelajaran jarak jauh tetap dapat terlaksana
dengan baik.

Kelebihan yang didapat dari penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
melalui Pramuka terutama adalah membiasakan anak berkarakter, melakukan
hal-hal baik sedari kecil/ sejak dini. Selain pembentukan karakter anak, juga
prestasi gemilang mengikuti. Kejuaraan-kejuaraan diraih dari tingkat
kecamatan hingga tungkat Kwarda Jawa Tengah. Bahkan dipercaya sebagai
Piloting Pramuka di Kota Semarang, dan pada masa pandemi dipercaya
mengikuti latihan virtual nasional.

Hambatan yang ditemui dalam penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air
berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 1)
jadwal latihan yang bertabrakan dengan jadwal Madrasah Diniyyah/TPQ.
Termasuk masalah kelelahan. 2) Dukungam orang tua, baik materiil maupun
non-materiil. Faktor eksternal 1) Musim hujan. 2) Teladan teman sebaya. 3)

Globalisasi dengan pengaruh negatif.
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Tindak lanjut penanaman sikap disiplin dan cinta tanah air siswa melalui
ekstrakurikuler Pramuka adalah 1) Sosialisasi kepada orang tua/wali murid.
2) mendidik peserta didik menjadi teladan bagi sesama dan sebaya, dengan
pembentukan Paukan Garuda, yang dipersiapkan sebagai contoh bagi
temannya dan persiapan mengikuti ajang lomba. 3) Pemberian sanksi dan

reward. 4) Perekrutan pembina handal yang memiliki loyalitas tinggi.

Saran

SKU dan SKK merupakan rapor bagi peserta didik dalam mencapai setiap
tahapan kemampuan. Maka bentuk, model, waktu dan berbagai variasi
kegiatan dapat dilakukan oleh Pembina tanpa meninggalkan prinsip dasar
kepramukaan dan metode kepramukaan.

Ekstrakurikuler telah diakui sebagai satu-satunya ekstrakurikuler wajib di
satuan pendidikan dan telah memiliki payung hukum berupa UU No. 12
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. Sehingga implementasi termasuk
pengembangannya di satuan pendidikan memiliki perlindungan hukum
selama tidak keluar dari peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh
karena itu, hendaknya sebagai seorang pembina harus dapat mengembangkan
ekstra ini. Pembina-pembina handal, yang memiliki kepedulian dan loyalitas
tinggi sangat diperlukan untuk meningkatkan penanaman sikap disiplin dan

cinta tanah air siswa melalui Pramuka.
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Implikasi

Sekolah yang melaksanakan ekstrakurikuler kepramukaan secara baik
dengan prosedur yang tepat akan menjadikan ekstrakurikuler tersebut menjadi
unggul dan berkontribusi terhadap karakter peserta didik, khususnya sikap
disiplin dan cinta tanah air. Siswa terbiasa bertanggungjawab menjalankan
semua aktivitas dengan baik.

Penelitian ini sejalan dengan UU Sisdiknas dan UU Kepramukaan sebagai
payung hukum pelaksanaan pendidikan formal dan pendidikan kepramukaan
di satuan pendidikan.

Penelitian dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan ekstrakurikuler

kepramukaan di satuan pendidikan khususnya Sekolah Dasar.
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1. OBSERVASI

a. Daftar Observasi

No Kegiatan yang di observasi Kode | Keterangan
1. | Latihan Pramuka o1 2X

2. | Seleksi Pramuka Garuda Kwarcab 02 1x

3. | Persari Virtual 03 1x

4. | Lomba Eagle Scout Award 2020 04 1x

5. | Pelantikan TKU dan TKK SDN Ngaliyan 03 | 05 1x

6. | Latihan di Rumah dalam Rangka 06 1x

Penanggulangan Covid-19
b. Hasil Observasi
FORM 01
Observasi Latihan Pramuka
Latihan Lomba Garuda Berprestasi 2020
Tingkat Kwartir Daerah Jawa Tengah
Hari, tanggal: Senin, 21 September 2020
No Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi
1. | Persiapan Latihan dipersiapkan diruang kelas 4 SDN Ngaliyan
03.

Dimulai pada pukul 09.00 WIB

Disiapkan laptop dan mengecek jaringan internet
untuk latihan lomba Garuda Berprestasi 2020 dengan

materi TIK ( Teknologi Informatika dan Komputer)

2. | Pelaksanaan - Latihan diikuti oleh anggota Pramuka yang lolos

seleksi Pramuka Garuda Kwarcab dan meraih gelar
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No

Aspek yang
diobservasi

Hasil Observasi

terbaik dan berhak maju ke tingkat Kwartir Ranting
Daerah Jawa Tengah.

- Nama siswa yang latihan adalah
1. Aulia Nurlita Rahmatika
2. Farid Andi Wibowo

- Latihan dimulai pukul 09.00 —12.00 WIB.

- Pembimbing dalam latihan ini adalah Ka, Gudep Ibu
Muanisah, S.Pd.

- Teknis latihan tetap memperhatikan protokol
kesehatan ( memakai masker, jaga jarak, cuci tangan).
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No Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi

Latihan Teknik Informatika dan Komputer (TIK)

3. | Simpulan - Dua siswa terpilih yang merupakan Pramuka Garuda
Terbaik ini berlatih dengan disiplin, datang tepat
waktu, meskipun situasi Pandemi tidak membuat
Aulia dan Farid kurang bersemangat, namun malah
sangat bersemangat latihan. Wajah gembira mereka
berdua menunjukkan rasa sangat peduli dan cinta
mereka pada sekolahnya.

- Materi latihan adalah mengetik/ surat menyurat atau
Teknologi Informasi dan Komputer(TIK).

- Materi yang diajarkan dalam latihan ini merupakan
salah satu materi lomba Eagle Scout 2020.

- Lomba Pramuka Garuda Berprestasi “Eagle Scout
Award” Tingkat Daerah diselenggarakan oleh
Kwartir Daerah untuk menentukan Pramuka Garuda

Berprestasi tingkat Daerah.

Semarang, 21 September 2020
Pelatih Peneliti

Muanisah, S. Pd. I. Sri Pungkasiningsih
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Observasi Latihan Pramuka
Latihan Lomba Garuda Berprestasi 2020 Tingkat Kwartir Daerah Jawa Tengah
Dan Seleksi Pramuka Garuda di Kwarcab

Hari, tanggal: Rabu, 30 September 2020

No | Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi

1. | Persiapan Latihan dipersiapkan diruang kelas 4 SDN Ngaliyan 03.
Dimulai pada pukul 08.00 WIB

Disiapkan laptop dan mengecek jaringan internet untuk
latihan lomba Garuda Berprestasi 2020 dengan materi TIK
( Teknologi Informatika dan Komputer)

Menyediakan bahan-bahan untuk berlatih hasta karya.

2. | Pelaksanaan |- Latihan diikuti oleh 6 orang siswa Pramuka SDN Ngaliyan
03

- 2 orang anggota Pramuka yang lolos seleksi Pramuka
Garuda Kwarcab dan meraih gelar terbaik dan berhak maju
ke tingkat Kwartir Ranting Daerah Jawa Tengah.

- Nama siswa yang latihan adalah

1. Aulia Nurlita Rahmatika

2. Farid Andi Wibowo

- 4 orang siswa anggota Pramuka yang akan ikut seleksi
tingkat Kwarcab.

1. Angelisa Prima Aprilia( Kelas 5)

2. Zaskia Andin Pradikta( Kelas4)

3. Ahmad Kabir Apriyanto (Kelas 5)

4. M. Bakhtiar A. Ubaya ( Kelas 5)

- Latihan dimulai pukul 08.00 — 12.00 WIB.

- Pembimbing dalam latihan ini adalah Ka, Gudep Ibu
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Muanisaf, S.Pd. dan Ibu Dwi Priyani, S. Pd.
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- Teknis latihan tetap memperhatikan protokol kesehatan
( memakai masker, jaga jarak, cuci tangan).

- Pramuka hadir tepat pukul 08.00 untuk memulai kegiatan
dimasing-masing tingkat, hal ini menunjukkan disiplin
yang telah terdidik sejak dulu.

- Materi untuk 2 siswa yang akan maju tingkat provinsi
masih materi Teknologi Informatika Komputer.

- Sedangkan latihan yang 4 anggota Pramuka tingkat
kwarcab, adalah hasta karya dan uji SKU.

Simpulan | Dua siswa terpilih yang merupakan Pramuka Garuda
Terbaik ini berlatih untuk menghadapi lomba Pramuka
Garuda Tingkat Provinsi Jawa Tengah.

- Mereka dengan disiplin, datang tepat waktu, meskipun
situasi belajar dari rumah karena Pandemi tidak membuat
Aulia dan Farid kurang bersemangat, namun malah sangat
bersemangat latihan. Wajah gembira dan semangat tinggi
mereka berdua menunjukkan rasa sangat peduli dan cinta
mereka pada sekolahnya.

- 4 siswa yang dilatih juga tak kalah semangatnya seperti 2

siswa yang akan maju tingkat provinsi.




140

- Materi latihan adalah mengetik/ surat menyurat atau
Teknologi Informasi dan Komputer(TIK).

- Materi yang diajarkan dalam latihan ini merupakan salah
satu materi lomba Eagle Scout 2020.

- Lomba Pramuka Garuda Berprestasi “Eagle Scout Award”
Tingkat Daerah diselenggarakan oleh Kwartir Daerah
untuk menentukan Pramuka Garuda Berprestasi tingkat

Daerah.

Semarang, 21 September 2020

Pelatih Peneliti

Muanisah, S. Pd. I. Sri Pungkasiningsih
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FORM 02
Observasi Seleksi Pramuka Garuda Kwarcab
Hari, tanggal: Kamis. 1 Oktober 2020

Tempat: Kwarcab, Jalan Prof. Dr. Hamka, Ngaliyan, Semarang

No | Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi
1. | Persiapan Anggota Pramuka yang akan mengikuti seleksi disiapkan

dari SDN Ngaliyan 03. Datang pukul 07.30 persiapan,
dengan:

- Pengecekan perlengkapan seleksi, termasuk bahan
hasta karya yang akan dibuat dari barang bekas,
sebagai tanda cinta lingkungan.

- Berangkat pukul 08.00 menuju Kwarcab yang
letaknya tidak jauh dari SD.

Pendamping adalah Ibu Muanisah

Ibu Muanisah sedang mendampingi Seleksi Pramuka
Garuda, yang bertempat di Kwarcab Kota Semarang. lbu
Muanisah sangat sabar dalam mengarahkan peserta calon
Pramuka Garuda. Peserta sangat bersungguh-sungguh
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dalam menjalani seleksi, ini menunjukkan anak tersebut

sangat cinta almamater.

Pelaksanaan [1. Kegiatan seleksi Pramuka Garuda di Kwarcab dimulai

pada pukul 09.00 dan selesai pukul 12.30 WIB.

2. Diikuti oleh beberapa sekolah dasar di kota Semarang.

3. Seleksi ini untuk syarat sebagai Pramuka Garuda, yang

terpilih akan dilantik.

4. Bagi yang lolos seleksi dan mendapat predikat terbaik

akan mewakili Kwarda Jawa Tengah.

5. Adapun bahan yang diujikan dalam seleksi ini adalah

- Uji SKU ( Syarat Kecakapan Umum)

- SKK (Syarat Kecakapan Khusus), ada 20 yang
wajib dikuasai.
Setiap warna dasar ada 4 yang diambil.
SKK sholat, SKK penabung, SKK pengatur meja
makan, SKK pengamat, SKK juru kebun, SKK
menjahit, SKK berkemah, SKK pengaman
kampung atau desa, SKK pembantu ibu, dan
lainnya.

- TIK ( Teknologi Informasi dan Komputer)
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- Membuat Hasta Karya
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Membuat hasta karya dari barang-barang bekas sebagai
wujud cinta lingkungan. Cinta lingkungan berarti cinta
tanah airnya.

3. | Simpulan Seleksi Pramuka Garuda, mengajarkan pada Pramuka
untuk menjadi Pramuka tangguh yang siap menjadi
generasi penerus yang dapat diandalkan.

Dalam seleksi juga ditanamkan karakter disiplin, tepat
dalam mengerjakan tugas dan sikap cinta tanah air,
menyayangi lingkungan/ cinta lingkungan dengan
memberikan materi seleksi pemanfaatan barang bekas

disekitar.

Semarang, 1 Oktober 2020

Pelatih Peneliti

Muanisah, S. Pd Sri Pungkasiningsih
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FORM O3

Observasi Persari Virtual

Hari, tanggal: Sabtu, 12 September 2020

Pukul : 08.00 — 15.00

No Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi
1. | Persiapan Persari Hasil observasi yang didapat:

Virtual

- Undangan Persari

- Penataan Audien
dan Sarana
Prasarana

- Buku Kegiatan

Undangan Persari Virtual melalui paguyuban-
paguyuban kelas di SDN Ngaliyan 03

Ruang pusat untuk PERSARI VIRTUAL
berada di kelas 3B

Seluruh perangkat disiapkan dengan baik guna
kelancaran acara Persari Virtual, yaitu laptop
dan LCD dipastikan menyala dengan baik.
Memastikan jaringan internet siap.

Memastikan ID Zoom telah di berikan pada
peserta PERSARI VIRTUAL

Join Zoom Meeting ID : 969 621 0779
Passcode: 8u3YD2

Pelaksanaan
Pembukaan
Kegiatan Inti /
Pelaksanaan

Penutup

Pelaksanaan Persari Virtual

Persari Virtual dilaksanakan pada hari Sabtu, 12
September 2020

a. Pembukaan

» Persari Virtual dibuka tepat pukul 08.30,

Pembukaan tepat waktu, hal ini dimaksudkan agar
anak-anak walau Persari dari rumah, namun tetap
memiliki kedisiplinan.

» Dibuka dengan pembawa acara Kakak

melalui Zoom Meeting.
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Pembina Dwi Priyani, S,Pd
» Menyanyikan Lagu Indonesia Raya dengan

maksud untuk menanamkan sikap cinta tanah air

pada anggota Pramuka.

» Dibuka oleh Kamabigus 07.037 dan 07.038
SDN Ngaliyan 03 ibu Mardiastuti SP, S. Pd, M.
Pd
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b. Pelaksanaan

> Persari Virtual dilaksanakan dari pukul 08.30 —
15.00

» Pembukaan, Kegiatan Inti, Penutupan semua
dipandu melalui zoom.

» Teknis Pelaksanaan disampaikan oleh Ka.
Gudep, ibu Muanisah, S. Pd.

» Kegiatan yang dilaksanakan antara lain:

» Kemah sehari di rumah masing-masing.

» Anggota Pramuka mendirikan tenda dengan
peralatan seadanya yang tersedia di rumah,
contohnya selimut, kain, tenda mainan, dan lain
sebagainya.

» Tenda difoto dan dikirimkan ke panitia Persari
Virtual dan yang tendanya unik akan diberi
reward.

» Persari Virtual ada Ujian SKU. Ujian SKU
membuat hasta karya dengan barang bekas
yang dimilki, untuk menumbuhkan rasa cinta
pada lingkungan sekitar.

» Persari Virtual juga ada Ujian SKK
Adapun Ujian SKK memilih 3 diantara
beberapa pilihan, yaitu:

» Mengatur meja makan

Pengatur ruangan

Memasak

Membantu ibu

Menjahit

Bersepeda

vV V.V V VYV VY

Menerima tamu
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N\ 2020.09.12 08:27

c. Penutup
Persari Virtual ditutup tepat pukul 15.00 melalui

Zoom.

Simpulan dan Saran
- Simpulan

- Tindak lanjut

Simpulan:

Persari  Virtual dilaksanakan dalam situasi
Pandemi Covid 19, selain dengan tujun mendidik
karakter siswa juga demi menjaga keeksisan dan

prestasi Pramuka di SDN Ngaliyan 03.Persari ini

dilaksanakan dengan Daring, melalui zoom
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meeting.

Tindak lanjut:

Memberi motivasi untuk tetap berkarya, dengan
memberikan reward bagi pramuka yang tepat
waktu/ disiplin mengikuti kegiatan.

Memberi motivasi untuk peduli/cinta pada

lingkungan sekitar dan tetap melakukan kegiatan

walau secara Daring.

Semarang, 12 September 2020

Pimpinan Persari Virtual Peneliti

Mardiastuti Sri Purwanti, S. Pd, M. Pd. Sri Pungkasiningsih
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FORM 0O4
Lomba Eagle Scout Award 2020
Hari, tanggal: Jumat, 9 Oktober 2020
Pukul : 09.00 — 15.00

No Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi
1. | Persiapan e Peserta datang pada pukul 08.00 di SDN Ngaliyan
03 untuk persiapan.

o Cek kesiapan handphone dan quota peserta
o Pagi di drill materi oleh ibu Muanisah
o Materi soal-soal pengetahuan umum dan pramuka.
o Alamat link akan dishare pukul 14.00

2. | Pelaksanaan Pelaksanaan Eagle Scout 2020 dimulai dengan share

link di grub WA anak peserta Eagle Scout 2020 pada
pukul 14.00

Peserta mengerjakan dengan ketentuan waktu 25




151

menit.

Peserta dari SDN Ngaliyan 03 sekaligus yang
mewakili KWARCAB KOTA SEMARANG, adalah:
1. Aulia Nurlita Rahmatika

2. Farid Andi Wibowo

nll“'i

Simpulan

Selain mengerjakan soal Pengetahuan Umum dan
Kepramukaan, juga membuat Iklan Layanan
Masyarakat ESA SIAGA 2020

Inilah alamat linknya

>

@ YouTube

Iklan Layanan Masyarakat ESA SIAGA
2020 "Aulia Nurlita Rahmatika"
KWARCAB KOTA SEMARANG... !
www.youtube.com

link Aulia

4
https://youtu.be '
/OMYYSVwW2N5Y f

link Farid

https://youtu.be
/HfI9jniw2uM 07.07
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Melalui iklan layanan masyarakat menunjukkan

Pramuka yang peduli dan mencintai bangsanya agar

segera berakhir Pandemi Covid 19.

Semarang, 9 Oktober 2020

Pimpinan/ Koordinator Lomba Peneliti

Muanisah, S. Pd. | Sri Pungkasiningsih
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FORM O5
Pelantikan TKU dan TKK Pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03
Hari, tanggal: Sabtu, 19 September 2020
Pukul : 09.00 — 11.00

No Aspek yang Hasil Observasi
diobservasi
1. | Persiapan e Peserta datang pada pukul 08.30 di SDN
Ngaliyan 03 untuk persiapan.
e Panitia pelantikan mengecek ruang dan
fasilitas yang akan digunakan untuk pelantikan
2. | Pelaksanaan - Perlu diketahui, sebelum dilantik anak anak harus

ujlan SKU dan SKK dulu, waktu ujian
menyesuaikan dimulai sejak masih masuk sekolah
dulu, yang belum diujikan bisa dengan orang tua,
dengan guru lewat daring, kirim foto.

- Kalau sudah selesai semua poin baru dilantik,
menjadi Siaga Tata.

- Pelantikan  biasanya dilakukan saat upacara
pembukaan atau penutupan latihan rutin, namun
karena ini ekstra tidak ada, maka diagendakan
sendiriYakni:Hari, tanggal: Sabtu, 19 September
2020 Pukul : 09.00 — 11.00 karena Pandemi di
persempit waktunya dengan tetap selalu
memperhatikan protokol kesehatan.

- Putra dilantik Ka. Gudep Putra ( Hasan Rifai, S.
Pd. M. Pd)
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Putri dilantik Ka. Gudep Putri
( Muanisah, S. Pd. I)
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3. | Simpulan Dalam SKU dan SKK yang dilantikkan terdapat
berbagai karakter yang diharapkan termasuk
disiplin dan cinta tanah air.

Setelah pelantikan ini peserta didik juga dapat

megikuti seleksi pasukan Garuda.

Semarang, 19 September 2020

Pimpinan Pelantikan Peneliti

Muanisah, S. Pd. | Sri Pungkasiningsih
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FORM O6

Latihan Pramuka di Rumah bagi Peserta Didik dalam rangka Kampanye

Penanggulangan Covid-19
Hari, tanggal: Jumat, 23 Oktober 2020

Pukul : 13.00 — 15.30

No | Aspek yang | Hasil Observasi
diobservasi
1. | Persiapan - Peserta datang pada pukul 14.00 di SDN Ngaliyan 03
untuk persiapan latihan online.
- Latihan didasarkan pada Surat dari Gerakan Pramuka
Kwarnas nomor : 0366 -00-C, tanggal 19 Oktober
2020 perihal Latihan Pramuka di Rumah bagi Peserta
Didik dalam rangka Kampanye Penanggulangan
Covid-19.
- Perangkat latihan disiapkan oleh anggota Pramuka
yang ikut dan para pembina.
- Jaringan internet dipastikan siap.
2. | Pelaksanaan | Pengumuman latihan melalui WA,

Berikut adalah pengumumannya

“ Salam Pramuka!”
Selamat bergabung bersama latihan #pramukadirumah
#scoutingathome!
Sungguh membahagiakan melihat semangat para
Pramuka untuk tetap berlatih di tengah pandemi Covid-
19, luar biasal
Berikut link Pembukaan Latihan Pramuka di Rumah pada
Jumat 23 Oktober 2020, pukul 13.30 - 15.30 WIB dan

dilanjutkan Latihan Siaga melalui tautan:
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https://us02web.zoom.us/j/89365131403?pwd=N01XVEh
tRCt4NCI9GQ3A5VW5SwWATFyZz09 , Meeting ID: 893
6513 1403 dan Passcode: 235285
Latihan Penggalang Pertama pada Sabtu 24 Oktober 2020
pukul 09.00 - 11.00 WIB melalui tautan:
https://usO2web.zoom.us/j/87897026114?pwd=SHhvRisr
VGtHbWIUazdOKzREdHZHZz09
Meeting ID: 878 9702 6114 dan Passcode: 122880
Latihan Penegak dan Pandega Pertama pada Sabtu 24
Oktober 2020 pukul 13.30 - 15.30 WIB melalui tautan:
https://usO2web.zoom.us/j/85922448017?pwd=U05LUEd
hWGEwZjMxd2JuVWZpUzIRQTO09
Meeting ID: 859 2244 8017 dan Passcode: 501635
Link dapat diteruskan pada peserta utusan kwartir daerah.
Untuk informasi lebih lanjut terkait dengan jadwal dan
materi latihan dapat diakses melalui akun media sosial
Instagram @kwarnasgerakanpramuka dan
@pramukadirumah. Selamat bergabung dan sampai
bertemu saat latihan!
Salam Pramuka,
Tim Latihan Pramuka di Rumah
#pramukadirumah #scoutingathome

Materi latihan Salam Pramuka, Tanda Pengenal

Gerakan Pramuka, Kode Kehormatan Gerakan

Pramuka.

Peserta dari Pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03 terdiri

dari:

1. Aulia Nurlita Rahmatika
2. Farid Andi Wibowo
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3. | Simpulan Latihan dilakukan dengan disiplin dan penuh semangat,
putra putri berpakaian Pramuka lengkap. Latihan ini
dalam rangka ikut menanggulangi Covid-19 pada peserta

didik.

Semarang, 23 Oktober 2020

Pimpinan Pelantikan Peneliti

Dwi Priyani, S. Pd. Sri Pungkasiningsih
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2. WAWANCARA
a. Daftar Informan
No Informan Kode | Jumlah Keterangan
1. | Kepala Sekolah KS 1 Ketua Majelis Pembimbing Gugus
Depan
2. | Ka. GUDEP GD 1 Koordinator Pramuka Sekolah
3. | Pembina Pramuka PP 2 Dari Racana
(Pembina Putra dan Putri)
4. | Guru Kelas GR 2 Guru Senior
Guru Yunior
5. | Peserta Didik PD 2 Anggota Pramuka
b. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

Identitas

1) Nama

2) Jabatan

3) Kaoding

4) Hari, tanggal
5) Waktu

6) Tempat

: Mardiastuti Sri Purwanti, S. Pd., M. Pd
: Kepala Sekolah

1 KS
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cinta tanah air
siswa yang
ditanamkan

melalui Pramuka

. Pertanyaan
Sub | Sub Fokus Daftar Pertanyaan
Fokus
1. Sikap disiplindan [1. Sikap disiplin apa sajakah yang ditanamkan

melalui Pramuka di SD Negeri Ngaliyan 03?

. Sikap cinta tanah air apa sajakah yang

ditanamkan melalui Pramuka di SD Negeri

di SD Negeri Ngaliyan 03?
Ngaliyan 03
2. Cara menanamkan [1. Bagaimana merencanakan penanaman sikap
sikap disiplin dan disiplin melalui Pramuka?
cinta tanah air . Bagaimana merencanakan penanaman sikap
siswa melalui cinta tanah air melalui Pramuka?
Pramuka di SD . Bagaimana pelaksanaan penanaman sikap
Negeri Ngaliyan disiplin melalui Pramuka?
03. . Bagaimana pelaksanaan penanaman sikap
cinta tanah air melalui Pramuka?
. Bagaimana menilai macam- macam sikap
disiplin melalui Pramuka?
. Bagaimana menilai macam-macam sikap
cinta tanah air melalui Pramuka?
3. Kelebihan yang . Mengapa sangat diperlukan penanaman

didapat dari
penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui
Pramuka di SD
Negeri Ngaliyan
03.

sikap disiplin pada peserta didik?

. Mengapa perlu adanya penanaman sikap
cinta tanah air pada peserta didik?

. Manfaat apa saja yang didapat dari
penanaman sikap disiplin melalui Pramuka
pada peserta didik ataupun sekolah?

. Kelebihan/ manfaat apa saja yang didapat
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. Adakah manfaat lain yang didapat selain

dari penanaman sikap cinta tanah air pada

peserta didik ataupun sekolah?

prestasi bidang kepramukaan?

Hambatan
penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air siswa
melalui Pramuka
di SD Negeri
Ngaliyan 03.

. Hambatan apa saja yang dihadapi sekolah

. Hambatan apa saja yang dihadapi sekolah

. Dari mana saja hambatan itu berasal?

. Mengapa

. Mengapa hambatan penanaman sikap cinta

dalam penanaman sikap disiplin pada peserta
didik?

dalam penanaman sikap cinta tanah air pada
peserta didik?
hambatan  penanaman  sikap

disiplin itu dapat terjadi, mohon penjelasan!

tanah air pada peserta didik dapat terjadi,

mohon penjelasan!

Tindak lanjut

penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui

Pramuka

. Bagaimana

. Tindak lanjut apa saja yang diambil dalam

. Tindak lanjut apa saja yang diambil dalam

. Bagaimana harapan ibu ke depan terhadap

Kepala  Sekolah  dalam

mengevaluasi ~ kegiatan  ekstrakurikuler

Pramuka?

rangka mengatasi hambatan penanaman

sikap disiplin pada peserta didik?

rangka mengatasi hambatan penanaman

sikap cinta tanah air pada peserta didik?

ekstrakurikuler Pramuka?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas

1) Nama
2) Jabatan
3) Kaoding

4) Hari, tanggal
5) Waktu
6) Tempat

B. Pertanyaan

: Muanisah, S. Pd
: Ka. Gudep 07.038
: KGD

No | Sub Fokus Daftar Pertanyaan

1. | Sikap disiplindan 1. Dalam kegiatan Pramuka di sekolah ini,
cinta tanah air siswa disiplin apa sajakah yang ditanamkan?
yang ditanamkan
melalui Pramuka di 2. Dalam kegiatan Pramuka apakah juga
SD Negeri Ngaliyan ditanamkan sikap cinta tanah air, meliputi
03 Kecamatan apa sajakah?

Ngaliyan Kota
Semarang.

2. | Caramenanamkan [1. Perencanaan apa saja Yyang dilakukan
sikap disiplin dan dalam  penanaman disiplin  melalui
cinta tanah air siswa Pramuka?
melalui Pramuka di 2. Perencanaan apa sajakah yang dilakukan
SD Negeri Ngaliyan dalam penanaman sikap cinta tanah air
03. melalui Pramuka?

3. Bagaimana pelaksanaan penanaman sikap
disiplin peserta didik melalui kegiatan
Pramuka?

4. Bagaimana pelaksanaan penanaman sikap

cinta tanah air melalui kegiatan Pramuka
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di SD ini?
Sikap disiplin pada peserta didik melalui
Pramuka biasanya dinilai, bagaimana
menilainya?

Sikap cinta tanah air pada peserta didik
melalui ~ Pramuka

tentunya  dinilai,

bagaimana caranya?

Kelebihan yang
didapat dari
penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui
Pramuka di SD

Negeri Ngaliyan 03.

. Melalui

Mengapa sangat diperlukan sikap disiplin
peserta didik melalui Pramuka?

Pramuka peserta didik perlu
cinta tanah air,

ditanamkan  sikap

mengapa?

3. Manfaat apa saja yang didapat dari

e

penanaman  sikap  disiplin  melalui
Pramuka?

Kelebihan apa saja yang didapat dari
penanaman sikap cinta tanah air melalui

Pramuka?

Hambatan
penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air siswa
melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan

03.

Hambatan apa saja yang muncul dalam
usaha penanaman sikap disiplin melalui
Pramuka pada peserta didik?

Hambatan apa saja yang muncul dalam
usaha penanaman sikap cinta tanah air
melalui Pramuka?

Dari mana saja hambatan itu berasal?
Mengapa hambatan penanaman sikap
disiplin itu dapat terjadi, mohon
penjelasan!

Mengapa hambatan penanaman sikap
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cinta tanah air pada peserta didik dapat

terjadi, mohon penjelasan!

Tindak lanjut

penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui

Pramuka

. Evaluasi apa yang dapat dilakukan untuk

kegiatan penanaman sikap disiplin melalui

Pramuka?

. Tindak lamjut apa yang dilakukan dalam

rangka mengatasi hambatan penanaman
sikap disiplin pada siswa melalui

Pramuka?

. Tindak lanjut apa yang dilakukan dalam

rangka mengatasi hambatan penanaman
sikap cinta tanah air pada peserta didik

melalui Pramuka?

. Bagaimana harapan kedepan mengenai

Pramuka yang ada di SDN Ngaliyan 03?




A
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2)
3)
4)
5)
6)
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PEDOMAN WAWANCARA

Identitas

Nama
Jabatan
Koding
Hari,tanggal
Waktu
Tempat

B. Pertanyaan

: Kemal Abdul Aziz
: Pembina Gugus Depan 07.037-07.038
:PP1

No | Sub Fokus Daftar Pertanyaan

1. | Sikap disiplin dan 1. Menurut kakak apakah dalam kegiatan
cinta tanah air siswa Pramuka di SD ini menanamkan sikap
yang ditanamkan disiplin?
melalui Pramuka di 2. Seperti apa bentuk penanaman disiplin
SD Negeri Ngaliyan melalui Pramuka?

03 Kecamatan 3. Menurut kakak pembina, apakah
Ngaliyan Kota Pramuka di SD ini juga menanamkan
Semarang. sikap cinta tanah air?
4. Jika ya, bagaimana macam cinta tanah
air tersebut?

2. Cara menanamkan [1. Bagaimana merencanakan penanaman
sikap disiplin dan sikap disiplin melalui Pramuka kak?
cinta tanah air siswa 2. Bagaimana merencanakan penanaman
melalui Pramuka di cinta tanah air melalu Pramuka?

SD Negeri Ngaliyan 3. Dalam penanaman sikap  disiplin

03. melalui Pramuka, bagaimana teknis
pelaksanaannya?

4. Bagaimana pelaksanaan penanaman

sikap cinta tanah air melalui Pramuka?
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. Penilaian penanaman sikap disiplin,

melalui apa?

. Bagaimana pula dalam  menilai
penanaman sikap cinta tanah air
melalui Pramuka?

Kelebihan yang . Penanaman sikap displin  melalui

didapat dari
penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui
Pramuka di SD

Negeri Ngaliyan 03.

. Penanaman

. Hasil apa saja yang diperoleh dari

. Kelebihan apa saja yang didapat dari

Pramuka sangat diperlukan, mengapa
demikian kak?

sikap cinta tanah air
melalui Pramuka sangat diperlukan,
mohon

mengapa demikian kak..,

penjelasannya!

usaha penanaman sikap disiplin pada

peserta didik?

penanaman sikap cinta tanah air pada

peserta didik?

Hambatan
penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air siswa
melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan

03.

. Penanaman sikap disiplin peserta didik

. Hamabatan apa yang ditemui dalam

melalui Pramuka tentunya mengalami
hambatan, meskipun sedikit, apa saja

hambatannya?

penanaman sikap cinta tanah air melalui

Pramuka?




168

Tindak lanjut

penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui

Pramuka

Tindak lanjut apa yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan
penanaman sikap disiplin peserta
didik melalui Pramuka?

Tindak lanjut apa yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan
penanaman sikap cinta tanah air

melalui Pramuka?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas

1) Nama
2) Jabatan
3) Koding

4) Hari,tanggal
5) Waktu
6) Tempat

B. Pertanyaan

: Rahmawati Khairunnisa
: Pembina Gugus Depan 07.037-07.038
PP 2

No

Sub Fokus

Daftar Pertanyaan

1.

Sikap disiplin dan cinta
tanah air siswa yang
ditanamkan melalui
Pramuka di SD Negeri
Ngaliyan 03
Kecamatan Ngaliyan

Kota Semarang.

1. Menurut kakak apakah dalam kegiatan
Pramuka di SD ini menanamkan sikap

disiplin?

N

. Seperti apa bentuk penanaman disiplin

melalui Pramuka?

w

Menurut kakak pembina, apakah
Pramuka di SD ini juga menanamkan
sikap cinta tanah air?

4. Jika ya, bagaimana macam cinta tanah air
tersebut?

Cara menanamkan
sikap disiplin dan cinta
tanah air siswa melalui
Pramuka di SD Negeri
Ngaliyan 03.

1. Bagaimana merencanakan penanaman
sikap disiplin melalui Pramuka kak?

2. Bagaimana merencanakan penanaman
cinta tanah air melalu Pramuka?

3. Dalam penanaman sikap disiplin melalui

Pramuka, bagaimana teknis

pelaksanaannya?

4. Bagaimana pelaksanaan penanaman sikap

cinta tanah air melalui Pramuka?

5. Penilaian penanaman sikap disiplin,
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melalui apa?
6. Bagaimana  pula  dalam  menilai
penanaman sikap cinta tanah air melalui
Pramuka?
Kelebihan yang didapat [1. Penanaman  sikap  displin  melalui
Pramuka sangat diperlukan, mengapa

dari penanaman sikap

disiplin dan cinta tanah

demikian kak?

2. Penanaman sikap cinta tanah air melalui
air melalui Pramuka di Pramuka sangat diperlukan, mengapa
. : |
SD Negeri Ngaliyan demikian kak.., mohon penjelasannya!
3. Hasil apa saja yang diperoleh dari usaha
03. . -
penanaman sikap disiplin pada peserta
didik?

4. Kelebihan apa saja yang didapat dari
penanaman sikap cinta tanah air pada
peserta didik?

Hambatan penanaman 1. Penanaman sikap disiplin peserta didik
sikap disiplin dan cinta melalui Pramuka tentunya mengalami
hambatan, meskipun sedikit, apa saja
tanah air siswa melalui
hambatannya?
Pramuka di SD Negeri 2. Hambatan apa yang ditemui dalam
: : -
Ngaliyan 03. penanaman sikap cinta tanah air ~
Tindak lanjut 1. Tindak lanjut apa yang dilakukan untuk
. mengatasi hambatan penanaman sikap
penanaman sikap
disiplin peserta didik melalui Pramuka?
disiplin dan cinta tanah 2. Tindak lanjut apa yang dilakukan untuk

air melalui Pramuka

mengatasi hambatan penanaman sikap

cinta tanah air melalui Pramuka?




A. Identitas

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Nama
Jabatan

Koding
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PEDOMAN WAWANCARA

:GK

Hari,tanggal
Waktu
Tempat

B. Pertanyaan

: Sri Jarwati, S. Pd.
: Guru SDN Ngaliyan 03

No | Sub Fokus Daftar Pertanyaan

1. | Sikap disiplin dan . Melalui  kegiatan Pramuka, sikap
cinta tanah air siswa disiplin ditanamkan. Meliputi apa saja
yang ditanamkan disiplin tersebut?
melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan 2. Sikap cinta tanah air apa saja yang
03 Kecamatan ditanamkan melalui Pramuka?
Ngaliyan Kota
Semarang.

2. | Cara menanamkan . Penanaman sikap disiplin  melalui

sikap disiplin dan
cinta tanah air siswa
melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan
03.

4. Sikap cinta

pramuka membutuhkan perencanaan.
Bagaimana merencanakan hal tersebut?
Bagaimana merencanakan penanaman
sikap cinta tanah air melalui Pramuka?
. Bagaimana pelaksanaan penanaman
sikap disiplin melalui Pramuka?

tanah air juga perlu
ditanamkan,bagaimana
pelaksanaannya?

menilai

. Bagaimana macam-macam
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sikap disiplin melalui Pramuka?

6. Bagaimana menilai macam-macam
sikap cinta tanah air melalui Pramuka?

Kelebihan yang 1. Apa sebabnya diperlukan penanaman

didapat dari sikap disiplin pada peserta didik
melalui pramuka?

penanaman sikap 2. Mengapa perlu penanaman sikap cinta

disiplin dan cinta tanah air melalui Pramuka?

tanah air melalui 3. Manfaat apa saja yang didapat dari
penanaman sikap disiplin  melalui

Pramuka di SD Pramuka pada peserta didik ?

Negeri Ngaliyan 03. 4. Kelebihan apa yang didapat dari
penanaman sikap cinta tanah air
melalui Pramuka?

5. Di lingkungan mana kelebihan dapat di
terapkan?

Hambatan 1. Hambatan apa saja yang ditemui dalam

penanaman sikap penanaman sikap disiplin  melalui
Pramuka?

disiplin dan cinta 2. Hambatan apa saja yang ditemui dalam

tanah air siswa penanaman sikap cinta tanah air

melalui Pramuka di melalui Pramuka?
3. Berasal dari mana  hambatan

SD Negeri Ngaliyan penanaman sikap disiplin dan cinta

03. tanah air terjadi?

4. Mengapa hambatan penanaman sikap
disiplin itu dapat terjadi?
5. Penanaman sikap cinta tanah air peserta




173

didik melalui Pramuka mengalami

hambatan, mengapa hal ini terjadi?

Tindak lanjut

penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui

Pramuka

. Apa saja yang dilakukan untuk

. Untuk mengevaluasi kegiatan

. Langkah apa saja yang diambil dalam

. Tindak lanjut apa saja yang diambil

. Apa keinginan yang diharapkan dari

evaluasi kegiatan penanaman sikap

disiplin melalui Pramuka?

penanaman sikap cinta tanah air,

evaluasi apa saja yang dapat diambil?

rangka mengatasi hambatan penanaman

sikap disiplin pada peserta didik?
dalam rangka mengatasi hambatan
penanaman sikap cinta tanah air pada

peserta didik?

Pramuka untuk masa yang akan datang?
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PEDOMAN WAWANCARA
Identitas
1) Nama : Dwi Priyani, S.Pd.
2) Jabatan : Guru SDN Ngaliyan 03
3) Kaoding : GK
4) Hari,tanggal
5) Waktu
6) Tempat
Pertanyaan
No | Sub Fokus Daftar Pertanyaan
1. | Sikap disiplin dan 1. Apa saja macam penanaman disiplin

cinta tanah air siswa
yang ditanamkan
melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan
03 Kecamatan
Ngaliyan Kota

Semarang.

melalui Pramuka di sekolah ini?

2. Apakah Pramuka di
menanamkan sikap cinta tanah air?

Jika ya, bagaimana macam cinta tanah

air tersebut?

juga

Cara menanamkan
sikap disiplin dan
cinta tanah air siswa
melalui Pramuka di
SD Negeri Ngaliyan
03.

1. Bagaimana merencanakan penanaman

sikap disiplin peserta didik melalui

Pramuka?

2. Bagaimana merencanakan penanaman
sikap cinta tanah air pada kegiatan
Pramuka di sekolah ini?

3. Bagaimana pelaksanaan

sikap disiplin  melalui

sekolah ini?

4. Dalam penanaman sikap cinta tanah air

melalui Pramuka, bagaimana teknis

pelaksanaannya?

penanaman

Pramuka di
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5. Cara apa yang dapat ditempuh dalam
menilai sikap cinta tanah air melalui
Pramuka?

6. Bagaimana menilai penanaman sikap
cinta tanah air melalui Pramuka?

Kelebihan yang 1. Apa alasan pentingnya penanaman

didapat dari sikap disiplin pada peserta didik
melalui Pramuka?

penanaman sikap 2. Penanaman sikap cinta tanah air

disiplin dan cinta melalui Pramuka sangat diperlukan,

tanah air melalui mengapa?

3. Kelebihan apa yang didapat dari usaha

Pramuka di SD penanaman sikap disiplin  melalui
Negeri Ngaliyan 03. Pramuka?

4. Kelebihan apa saja yang didapat dari
usaha penanaman sikap cinta tanah air
melalui Pramuka?

5. Adakah manfaat lain yang didapat
selain dalam bidang kepramukaan?

Hambatan 1. Apa saja yang menjadi penghambat

penanaman sikap penanaman sikap disiplin  melalui
Pramuka?

disiplin dan cinta 2. Hambatan apa saja yang ditemui dalam

tanah air siswa penanaman sikap cinta tanah air

melalui Pramuka di melalui Pramuka?

3. Apakah hambatan tersebut berasal dari

SD Negeri Ngaliyan dalam atau luar sekolah? Mohon
03. penjelasan!
4. Mengapa hambatan penanaman sikap

disiplin itu dapat terjadi?
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. Penanaman sikap cinta tanah air peserta

didik melalui Pramuka mengalami

hambatan, mengapa hal ini terjadi?

Tindak lanjut

penanaman sikap
disiplin dan cinta
tanah air melalui

Pramuka

. Tindak lanjut apa yang diambil untuk

. Langkah apa saja yang diambil dalam

. Harapan apa yang ibu inginkan

mengatasi hambatan penanaman sikap

disiplin ini?

rangka mengatasi hambatan penanaman

sikap cinta tanah air pada peserta didik?

terhadap ekstrakurikuler Pramuka di
SDN Ngaliyan 03?
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PEDOMAN WAWANCARA
A. ldentitas
1) Nama : Farid Andi Wibowo
2) Jabatan : Peserta Didik SDN Ngaliyan 03
3) Koding : PD1
4) Hari,tanggal :
5) Waktu
6) Tempat

B. Pertanyaan

No | Sub Fokus Daftar Pertanyaan

1. | Sikap disiplin dan 1. Apakah adik diajarkan tentang sikap

cinta tanah air siswa disiplin melalui Pramuka di SDN

yang ditanamkan Ngaliyan 03? Coba macamnya apa saja,
melalui Pramuka di tolong sebutkan!

SD Negeri Ngaliyan 2. Apakah adik diajarkan tentang sikap
03 Kecamatan cinta tanah air melalui Pramuka? Coba
Ngaliyan Kota sebutkan macam cinta tanah air
Semarang. tersebut!

2. | Caramenanamkan |[1. Cara apa Yyang digunakan dalam
sikap disiplin dan menanamkan disiplin pada adik?

cinta tanah air siswa 2. Bagaimana cara menanamkan sikap
melalui Pramuka di cinta tanah air yang dilakukan kepala
SD Negeri Ngaliyan sekolah, pembina, guru dalam kegiatan
03. Pramuka?

3. | Kelebihan yang 1. Manfaat apa yang diperoleh dari
: N o

didapat dari penanaman sikap disiplin pada adik®

2. Manfaat apa yang dapat diperoleh dari

penanaman sikap penanaman sikap cinta tanah air pada
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disiplin dan cinta adik?

tanah air melalui 3. Apakah termasuk mendapatkan
prestasi?

Pramuka di SD 4. Prestasinya apakah pada Pramuka saja

Negeri Ngaliyan 03. atau termasuk ke bidang lain?

Hambatan 1. Apa saja yang menjadi penghambat

. penanaman sikap disiplin  melalui
penanaman sikap

Pramuka?
disiplin dan cinta 2. Hambatan apa saja yang ditemui dalam
tanah air siswa penanaman sikap cinta tanah air

} . melalui Pramuka?
melalui Pramuka di

SD Negeri Ngaliyan

03.

Tindak lanjut 1. Apakah adik tau langkah apa yang
penanaman sikap dilaksanakan sehubungan hambatan
disiplin dan cinta penanaman sikap disiplin yang terjadi?
tanah air melalui 2. Apakah adik tau langkah apa yang
Pramuka dilakukan sehubungan hambatan yang

terjadi dalam penanaman sikap cinta
tanah air?

3. Bagaimana harapan adik kedepan
sebagai Pramuka Garuda terhadap
ekstrakurikuler Pramuka di SDN
Ngaliyan 03?




C.

Hasil Wawancara
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
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1) Nama : Mardiastuti Sri Purwanti, S. Pd., M. Pd

2) Jabatan : Kepala Sekolah

3) Koding : KS

4) Hari, tanggal : Sabtu, 12 September 2020

5) Waktu :08.30 - 09.30 WIB

6) Tempat : Ruang Kelas 3B SDN Ngaliyan 03

Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket
Fokus

1. Sikap disiplin |- Disiplin  melaksanakan kewajiban w1

apa sajakah belajar, membantu orangtua, beribadah,

yang berlatih Pramuka.

ditanamkan - Disiplin melaksanakan tugas:

melalui mengerjakan tugas tepat waktu (tidak

Pramuka diSD menunda), mengerjakan tugas dengan

Negeri Ngaliyan senang hati.

03? - Kedisiplinan yang ditanamkan, disiplin
berpakaian, waktu, latihan, bergaul,
melaksanakan tugas dan kewajiban.

Sikap cinta Mengikuti upacara bendera dengan tertib dan | W1

tanah air apa khidmat. Menyanyikan lagu Indonesia Raya

sajakah yang dengan benar dan  sungguh-sungguh.
ditanamkan Menghargai jasa pahlawan dengan mengenal
melalui mengenang, dan melanjutkan perjuangannya.

Pramuka ? Salah satunya mengadakan upacara Hari

Pahlawan. Lebih mencintai produksi dalam

negeri. Belajar dengan giat dan rukun
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dengan teman.

Bagaimana Penanaman  disiplin  pertama dengan |W1
merencanakan | merencanakan yang dituangkan dalam
penanaman program kegiatan Pramuka. Diwujudkan
sikap disiplin melalui latihan dalam Pramuka yang
melalui mengajak untuk disiplin karena disiplin salah
Pramuka? satu kunci meraih keberhasilan.

Bagaiamana Disusun dalam program-program kegiatan | W1
merencanakan Pramuka. Diwujudkan dalam  bentuk
penanaman permainan mengarah pada penanaman sikap

sikap cinta cinta tanah air.

tanah air

melalui

Pramuka?

Bagaimana Tertib hadir latihan Pramuka. Berpakaian | W1
pelaksanaan Pramuka dengan benar (sesuai ketentuan
penanaman yang berlaku).Hadir latihan dan pulang tepat

sikap disiplin waktu (tidak terlambat). Wajib mengikuti
melalui latihan Pramuka dengan rutin.

Pramuka?

Bagaimana Berbagai kegiatan dapat dilaksanakan untuk |W1

pelaksanaan
penanaman
sikap cinta
tanah air
melalui

Pramuka?

penanaman sikap ini, antara lain melalui
kegiatan upacara bendera hari Senin dan hari
besar nasional. Menyanyikan lagu Indonesia
Raya dengan sikap sempurna. Suka dan
bangga memakai produk buatan Indonesia.

Menghormati teman yang sedang beribadah.
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Menjaga kerukunan dalam pergaulan. Suka

membantu teman yang kesusahan.

Bagaimana - Melalui pengamatan w1
menilai macam- |- Penilaian antar teman

macam sikap - Evaluasi SKU ,SKK

disiplin melalui |- Penilaian Tertulis

Pramuka? - Bermain Berkelompok

Bagaimana Melalui pengamatan langsung maupun jarak |W1
menilai macam- | jauh, melalui sesama teman, permainan
macam sikap secara berkelompok, evaluasi SKU dan
cinta tanah air SKK

melalui

Pramuka?

Mengapa sangat (- Karena disiplin harus ditanamkan sedini | W1
diperlukan mungkin, sejak kecil akan lebih baik.
penanaman

sikap disiplin?

Mengapa perlu |- Sangat perlu, agar sejak kecil sudah W1
adaya tertanam rasa cinta tanah air dan bangga
penanaman pada bangsa Indonesia, sampai tumbuh
sikap cinta komitmen NKRI harga mati.

tanah air pada

peserta didik?

Manfaat apa Prestasi kejuaraan Pramuka dapat diraih dari |W1

saja yang
didapat dari
penanaman
sikap disiplin
melalui

Pramuka pada

tingkat cabang sampai kwarda. Segala aturan
bisa terlaksana dengan baik dan tertib.
Semua kegiatan bisa dilaksanakan secara
apa yang
direncanakan dapat berhasil dengan baik dan

terarah. Harapannya sudah

maksimal.
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peserta didik

maupun
sekolah?
Kelebihan/ Pastinya banyak prestasi kejuaraan Pramuka |W1
manfaat apa diraih dari tingkat cabang sampai daerah.,
saja yang semua bisa mematuhi peraturan yang
didapat dari berlaku, hidup rukun dan damai, peserta
penananam didik belajar dengan sungguh-sungguh dan
sikap cinta antusias, kelak menjadi generasi penerus
tanah air pada yang cerdas, berbudi pekerti luhur,
peserta didik berkarakter, dan  peduli lingkungan,
maupun dimanapun dia berada.
sekolah?
Adakah manfaat |- Ada, vyaitu  mempersiapkan  dan |W1
lain yang menjadikan generasi muda yang kuat,
didapat tangguh, dan bertanggung jawab, cerdas,

dan berkarakter.
Hambatan apa | Dari  faktor teknis dimana kegiatan |W2

saja yang
dihadapi
sekolah dalam
penanaman
sikap disiplin
pada peserta
didik?

ekstrakulikuler berlangsung sore hari yang

sebagian digunakan anak-anak sebagai

waktu untuk istirahat ataupun bermain,
sehingga terkadang timbul rasa malas untuk
berangkat Pramuka. Namun prosentasenya
kecil. Faktor teknis lainnya yang menjadi
penghambat adalah ketika sudah memasuki
waktu penghujan banyak siswa yang ijin
tidak

ekstrakulikuler

untuk mengikuti kegiatan

pramuka. Kegiatan
ekstrakulikuler pramuka ekstrakurikuler di

SDN Ngaliyan 03 terkendala dengan
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masalah cuaca ketika sudah memasuki

musim penghujan kehadiran siswa dalam

mengikuti kegiatan pramuka tidak maksimal.

Pelaksanaan

ekstrakulikuler juga

berbenturan dengan waktu anak-anak untuk

mengaji. Kurangnya tauladan lebih karena

berbagai faktor.

Hambatanapa |- Arus perkembangan IPTEK( Ilimu [W2

saja yang pengetahuan dan teknologi),arus

dihadapi globalisasi, pengaruh-pengaruh  yang

sekolah dalam datang akibat perkembangan zaman,

penanaman membuat peserta didik terkadang lebih

sikap cinta banyak  menyukai budaya  asing,

tanah air pada dibanding budaya sendiri.

peserta didik?

Mengapa - Hambatan penanaman sikap cinta tanah |W2

hambatan air dapat terjadi karena faktor intern dan

penanaman faktor ekstern.

sikap  disiplin |- Faktor intern timbul dari dalam diri siswa

itu dapat terjadi, sendiri untuk berperilaku kurang disilpin.

mohon - Faktor ekstern, datangnya dari luar

penjelasan! contohnya pengaruh dari orang lain/
temannya.

Mengapa - Hambatan penanaman sikap cinta tanah |W?2

hambatan air dapat terjadi, juga dari faktor intern

penanaman dan ekstern.

sikap cinta |- Faktor intern yaitu dari dalam diri yang

tanah air pada cenderung mudah terpengaruh oleh

peserta  didik budaya lain atau perbuatan yang kurang

dapat terjadi, peduli pada lingkungannya.
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mohon - Faktor ekstern adalah pengaruh dari
penjelasan! orang lain/ teman , dari budaya asing.
Bagaimana - Pramuka kan sudah ada kurikulumnya. |W2
Kepala Sekolah Kurikulumnya itu berbentuk Syarat
dalam Kecakapan Umum dan Syarat Kecakapan
mengevaluasi Khusus. Hanya bedanya, tidak seluruh
kegiatan peserta  didik bisa  menyelesaikan
ekstrakurikuler kurikulum  tersebut  dalam  waktu
Pramuka? bersamaan.
Tindak lanjut - Sosialisasi pada orangtua mengenai |W2
apa saja yang Pramuka, bahwa SDN Ngaliyan 03
diambil dalam adalah SD Piloting Pramuka, berarti
rangka menjadi contoh kegiatan Pramuka di
mengatasi Kota Semarang khususnya. Dengan
hambatan sosialisasi diharapkan oramgtua
penanaman memberikan daya dukung lebih pada
sikap disiplin Pramuka.
pada peserta - Mendidik putra putri yang handal dalam
didik? Pramuka, untuk menjadi teladan bagi
temannya. Di SDN Ngaliyan 03 dengan
membentuk Pramuka GARUDA.
Tindak lanjut |- Pemberian materi yang lebih intensif | W2

apa saja Yyang
diambil  dalam
rangka
mengatasi
hambatan
penanaman

sikap cinta

tentang cinta tanah air, misalnya cerita
sejarah Indonesia.
Lebih sering mengajak praktik tentang
budaya sendiri, misalnya gelar seni
budaya Indonesia.
Pembiasaan yang unik di SDN Ngaliyan

03 yaitu Pagi hari dan siang hari anak-
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tanah air pada

peserta didik?

anak dibiasakan secara otomatis tanpa
perintah, untuk mengibarkan bendera
merah putih. Memang ada petugas khusus
dipasrahi untuk mengibarkan. Setiap kali
ada petugas yang mengibarkan maka
seluruh peserta didik atau anak-anak
sekolah yang melihat keadaan itu mereka
sudah terbiasa untuk langsung berdiri
ditempatnya dalam kondisi apapun, siap,
kemudian memberikan penghormatan,
alhamdulillah ini merambah ke orang tua
yang pada saat itu bisa menghormati

kegiatan seperti itu.

Bagaimana
harapan ibu ke
depan terhadap
ekstrakurikuler
Pramuka?

Harapannya yang jelas adalah ingin Pramuka | W2
di SDN Ngaliyan 03 meningkat. Sudah
beberapa kali mewakili Kwarda, namun
belum sampai tingkat Nasional. Keinginan

kedepannya ingin meraih prestasi pada

tingkat Nasional.

Informan

Semarang, 9 Oktober 2020

Peneliti

Mardiastuti Sri Purwanti, S. Pd., M. Pd Sri Pungkasiningsih
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

1) Nama : Muanisah, S. Pd. I.
2) Jabatan : Kepala Gugus Depan (Ka. Gudep)
3) Kaoding : KGD
4) Hari, tanggal . Sabtu, 12 September 2020
5) Waktu :11.00 -12.00 WIB
6) Tempat : Ruang Kelas 4 SDN Ngaliyan 03
Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket
fokus
1. | Dalam kegiatan |- Disiplin dalam waktu W1
Pramuka di - Disiplin dalam berpakaian
sekolah ini, - Disiplin dalam mengerjakan tugas-
disiplin apa tugas
yang
ditanamkan?
Dalam kegiatan |- Upacara pembukaan latihan rutin | W1
Pramuka apakah Siaga
juga ditanamkan |- Karnaval Tema Kepahlawanan untuk
sikap cinta tanah Pramuka Siaga
air, meliputi apa |- Pembiasaan Pramuka setiap hari
sajakah? Sabtu, diawali dengan berdoa
bersama di halaman, menyanyikan
Indonesia  Raya, Hymne
Pramuka  dan  sedikit  materi
kepramukaan
2. | Perencanaan apa | Dengan cara membuat program latihan, |W1

saja yang
dilakukan dalam

penanaman

baik Siaga maupun Penggalang, serta
memberikan reward and punishment.

Adapun materi tentang disiplin terdapat
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disiplin melalui

pada SKU ( Materi PBB)

Pramuka?

Perencanaan apa | Melalui program latihan yang mengacu | W1

sajakah yang pada SKU Siaga maupun Penggalang,

dilakukan dalam | contoh materinya adalah mengenal

penanaman sikap | nama-nama  pahlawan, hari  besar

cinta tanah air nasional, sikap dalam menyanyikan lagu

melalui Indonesia Raya dan ketika bendera

Pramuka? merah putih dikibarkan.

Bagaimana Wajib mengikuti latihan rutin setiap | W1

pelaksanaan Jumat sore. Menggunakan pakaian

penanaman sikap | Pramuka lengkap. Saat pembiasaan

disiplin melalui Pramuka hari Sabtu, diberikan sanksi

Pramuka? bagi yang tidak berangkat latihan.

Bagaimana Melaksanakan upacara pembukaan dan |W1

pelaksanaan penutupan secara rutin. Menyanyikan

penanaman sikap | lagu Indonesia Raya dengan sikap

cinta tanah air sempurna. Suka dan bangga memakai

melalui kegiatan | produk buatan Indonesia. Menghormati

Pramuka di SD teman yang sedang beribadah. Menjaga

ini? kerukunan dalam pergaulan.  Suka
membantu teman yang kesusahan.

Sikap disiplin - Melalui pengamatan W1

pada peserta - Penilaian teman sebaya

didik melalui - Ujian SKU dan SKK

Pramuka

biasanya dinilai,

bagaimana

menilainya?

Sikap cinta tanah |- Melalui pengamatan w1
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air pada peserta
didik melalui
Pramuka

tentunya dinilai,

Ujian SKU dan SKK

- Penilaian teman sebaya dan tes

tertulis.

bagaimana

caranya?

Mengapa sangat |- Agar dapat membentuk karakter yang W1

diperlukan positif bagi siswa dan itu sangat

penanaman sikap diperlukan dalam keterampilan hidup

disiplin peserta mereka kelak di masyarakat.

didik melalui

Pramuka?

Mengapa Agar siswa tahu bahwa negara ini (W1

diperlukan merdeka tidak cuma-cuma, tetapi berkat

penanaman sikap | pengorbanan para pahlawan, dan menjadi

cinta tanah air kewajiban Kita untuk mengisi

melalui kemerdekaan yang kita peroleh dengan

Pramuka? mencintai tanah air sejak dini.

Manfaat apa saja | Berbagai prestasi kejuaraan Pramuka |W1

yang didapat dari | dapat diraih dari tingkat cabang sampai

penanaman sikap | kwarda Jawa Tengah. Siswa mentaati

disiplin melalui | tata tertib sekolah. Disiplin yang

Pramuka ditanamkan di sekolah harapannya bisa
dilaksanakan di rumah maupun di
masyarakat, sama halnya dengan
diimplementasikan  dalam  tindakan
kehidupan sehari-hari.

Kelebihan  apa |- Siswa dapat menghargai dan | W1

saja yang didapat mengetahui perjuangan para
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dari penanaman
sikap cinta tanah
air melalui

Pramuka?

pahlawan dalam merebut
kemeerdekaan

Siswa dapat menjadi generasi penerus
yang dapat diandalkan

Siswa paham bagaimana cara mengisi

kemerdekaan

Adakah manfaat |- Menyiapkan generasi muda untuk |W1
lain yang didapat bersikap disiplin dan cinta tanah air di

dari penanaman rumah, masyarakat ~ dimanapun
sikap disiplin dan mereka berada.

cinta tanah

airtersebut?

Hambatan apa Disiplin latihan W2
saja yang Terkait latihan rutin pada sore hari,
dihadapi sekolah jadi banyak faktor alasan yang
dalam menyebabkan  tidak  berangkat.
penanaman sikap Disiplin berpakaian

disiplin pada Ada yang berpakaian dengan atribut
peserta didik? pramuka tidak lengkap.

Hambatan apa - Perkembangan teknologi dan arus |W2
saja yang mendunia/ globalisasi, yang membuat
dihadapi sekolah anak terkadang cenderung malah
dalam menyukai budaya luar negeri.

penanaman sikap

cinta tanah air?

Mengapa - Hambatan dapat terjadi dari diri |W2
hambatan peserta didik sendiri, maupun dari
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penanaman sikap

disiplin itu dapat

luar , misalnya pengaruh lingkungan.

terjadi,  mohon

penjelasan!

Mengapa - Hambatan penanaman cinta tanah air W2

hambatan dapat terjadi karena keinginan dari

penanaman sikap diri, contohnya meniru budaya asing.

cinta tanah air |- Merasa kuno mempelajari budaya

pada peserta sendiri.

didik dapat

terjadi,  mohon

penjelasan!

Tindak lanjutapa |- Pada saat latihan, upacara pembukaan |W2

saja yang diambil dan penutupan Pramuka, peserta didik

dalam rangka menata sendiri segala perlengkapan

mengatasi termasuk menyambung tongkat untuk

hambatan upacara.

penanaman sikap |- Setiap Sabtu pembiasaan karakter

disiplin pada Pramuka.

peserta didik? - Bagi yang tidak hadir pada hari
Jumat, Sabtu diminta baris tersendiri
untuk menerima segala konsekuensi
akibat tidak hadir latihan.

- Bagi yang tidak beratribut lengkap
pada hari Sabtu, juga membuat
barisan tersendiri untuk diberikan
pengarahan.

Tindak lanjut apa |- Sabtu menyanyikan Indonesia Raya, |W2

saja yang diambil

Pembacaan Dwi Darma dan Dasa




191

dalam rangka
mengatasi
hambatan

penanaman sikap

Darma.
Bila ada siswa yang bersikap kurang
baik dalam menghormat bendera,

tindak lanjutnya adalah memanggil

cinta tanah air sendiri dan diminta menyanyikan

pada peserta sendiri.

didik? Mengajarkan tentang sejarah
Indonesia yang dituangkan dalam
SKK dan SKU.

Bagaimana Harapannya sebagai Ka. Gudep W2

harapan kedepan
mengenai
Pramuka yang
ada di SDN
Ngaliyan 03?

tentunya ingin agar Pramuka SDN
Ngaliyan 03 dimasa yang akan datang
lebih maju dan ingin meraih prestasi

Nasional.

Informan

Muanisah, S. Pd. I.

Semarang, 12 September 2020

Peneliti

Sri Pungkasiningsih
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A. Identitas
1) Nama : Kemal Abdul Aziz
2) Jabatan : Pembina Gugus Depan 07.037-07.038
3) Koding :PP1
4) Hari,tanggal : Senin, 21 September 2020
5) Waktu :13.00 WIB
6) Tempat : Kelas 5 SDN Ngaliyan 03
B. Pertanyaan:
Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket
Fokus

1. Menurut kakak | Ya, Pramuka sekolah ini pastinya | W1
apakah dalam menanamkan sikap disiplin, anatar lain:
kegiatan - Disiplin dalam waktu kedatangan dan
Pramuka di SD pulang saat latihan
ini menanamkan |- Disiplin kehadiran
sikap disiplin? |- Disiplin dalam berpakaian dan atribut
Seperti apa lengkap
bentuk - Disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas
penanaman kepramukaan, baik individu maupun
disiplin melalui kelompok.
Pramuka?
Menurut kakak |- Ya, Pramuka di SDN Ngaliyan 03 juga | W1

pembina, apakah
Pramuka di SD
ini juga
menanamkan
sikap cinta tanah
air? Jika ya,

bagaimana

menanamkan sikap cinta tanah air.

- Upacara pembukaan latihan rutin Siaga,
menghormat bendera dengan khidmat.

- Karnaval Tema Kepahlawanan untuk
Pramuka Siaga

- Pembiasaan Pramuka setiap hari Sabtu,
diawali dengan berdoa bersama di
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macam cinta halaman, menyanyikan lagu Indonesia
tanah air Raya, Hymne Pramuka dan materi
tersebut? kepramukaan.
Bagaimana Dituangkan melalui program latihan yang  |W1
merencanakan sudah tersusun baik mingguan maupun
penanaman tahunan. Materi kedisiplinan terdapat pada
sikap  disiplin | SKU
melalui Pramuka
kak?
Bagaimana Perencanaan penanaman sikap cinta tanah | W1
merencanakan air dengan membuat program latihan yang
penanaman mengacu pada SKU Siaga maupun
sikap cinta tanah | Penggalang, contoh materinya adalah
air melalui | mengenal peristiwa sejarah bangsa, nama-
Pramuka kak? nama pahlawan, hari besar nasional, sikap
dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya
dan ketika bendera merah putih dikibarkan.
Dalam - Peserta didik memiliki kewajiban untuk | W1
penanaman latihan rutin Pramuka
sikap disiplin - Wajib hadir tepat waktu
melalui - Menggunakan pakaian Pramuka lengkap
Pramuka, - Saat pembiasaan Pramuka hari Sabtu,
bagaimana diberikan sanksi bagi yang tidak
teknis berangkat latihan.
pelaksanaannya?
Bagaimana - Turut serta dalam upacara pembukaan |W1

pelaksanaan

dan penutupan secara rutin.
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penanaman
sikap cinta tanah
air melalui
kegiatan
Pramuka di SD

ini?

Menyanyikan lagu Indonesia Raya
dengan sikap sempurna.

Suka dan bangga pada budaya sendiri.
Menjaga kerukunan dalam pergaulan.

Suka membantu teman yang kesusahan.

Sikap disiplin - Uji SKU dan SKK w1
pada peserta - Melalui pengamatan

didik melalui - Penilaian tutor sebaya, di SDN Ngaliyan
Pramuka 03 oleh Pasukan Garuda

biasanya dinilai,

bagaimana

menilainya?

Sikap cinta - Melalui pengamatan W1
tanah air pada - Ujian SKU dan SKK

peserta didik - Penilaian teman sebaya dan tes tertulis.
melalui Pramuka

tentunya dinilai,

bagaimana

caranya?

Penanaman - Disiplin merupakan hal utama yang |W1
sikap displin dapat mempengaruhi sikap lain yang
melalui Pramuka ditanamkan.

sangat - Agar karakter peserta didik terbentuk
diperlukan, sejak dini/ kecil

mengapa

demikian kak?

Penanaman - Supaya peserta didik dapat menghargai |W1

sikap cinta tanah

jasa para pahlawan. Bahwa
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air melalui
Pramuka sangat
diperlukan,
mengapa
demikian kak..,
mohon

penjelasannya!

kemerdekaan yang diraih oleh bangsa
Indonesia merupakan perjuangan yang
panjang.

Peserta didik sebagai generasi penerus
wajib mempertahankan dan mengisi

kemerdekaan RI.

Hasil apa saja Juara dibidang kepramukaan dan bidang (W1

yang diperoleh | lainnya, contohnya Paskibra., siswa

dari usaha mentaati tata tertib sekolah, dapat

penanaman mempraktikkan dalam kehidupan sehari-

sikap disiplin hari.

pada peserta

didik?

Kelebihanapa |- Peserta didik dapat menjadi calon | W1

saja yang generasi penerus bangsa yang handal

didapat dari dan mencintai negerinya

penanaman - Peserta didik diharapkan dapat mengisi

sikap cinta tanah kemerdekaan dengan berbagai hal

air melalui positif untuk kemajuan

Pramuka?

Hambatan apa |- Karena ekstrakurikuler sore hari, | W1

saja yang terkadang siswa beralasan untuk hadir,

dihadapi sekolah misalnya karena  bersamaan jam

dalam mengaji, diajak pergi, dan sebagainya.

penanaman - Masih ada siswa yang terlambat hadir

sikap disiplin? latihan. Masih ada siswa yang memakai
seragam tidak lengkap.

Hambatan apa |- Peserta didik yang terpengaruh budaya |W1

saja yang

luar, misalnya suka film Korea.
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dihadapi sekolah
dalam
penanaman
sikap cinta tanah
air pada peserta
didik?

Masih ada sebagian kecil siswa yang
tidak

sempurna, menyanyikan lagu dengan

menghormat  bendera sikap

tidak serius.

Tindak lanjut - Memberikan pembinaan pada peserta |W1

apa saja yang didik yang berseragam tidak lengkap,

diambil dalam dengan membentuk barisan tersendiri

rangka sebagai didikan supaya  tidak

mengatasi mengulangi lagi.

hambatan - Ada sanksi di hari Sabtu bagi yang tidak

penanaman berangkat, Sabtu adalah hari untuk

sikap disiplin mendidik  karakter dengan  materi

pada peserta Pramuka.

didik? - Yang tidak mengikuti latihan, tugas
latihan dihari Jumat juga harus
dilaksanakan.

Tindak  lanjut [- Memberi teladan untuk peduli pada W1

apa saja yang sekitar, termasuk sekolah sendiri.

diambil dalam |- Bila ada yang kurang khidmad

rangka menghormat bendera akan diberikan

mengatasi pengarahan.

hambatan - Mengajarkan budaya Indonesia,

penanaman misalnya dengan pertunjukkan tari,

sikap cinta tanah
air pada peserta
didik?

melalui gelar budaya/ pentas seni
Pramuka.

Mengajarkan tentang sejarah Indonesia
yang dituangkan dalam SKK dan SKU.

Sabtu menyanyikan Indonesia Raya,
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Pembacaan Dwi Darma dan Dasa

Darma.

Bagaimana
harapan kedepan
mengenai
Pramuka yang
ada di SDN
Ngaliyan 03?

Lebih berprestasi, lebih-lebih  bisa {W1

sampai tingkat Nasional.

Informan

Kemal Abdul Aziz

Semarang, 21 September 2020

Peneliti

Sri Pungkasiningsih




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

A. ldentitas

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Nama
Jabatan
Koding
Hari,tanggal
Waktu
Tempat

B. Pertanyaan

: Rahmawati Khairunnisa

: Pembina Gugus Depan 07.037-07.038
:PP 2
: Senin, 21 September 2020
: 14.00- 14.45 WIB
: Halaman SDN Ngaliyan 03
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Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket
Fokus
1. Menurut kakak |- Yaa. w1
apakah dalam - Antara lain:
kegiatan 1. Disiplin berpakaian
Pramuka di SD 2. Disiplin latuhan
ini menanamkan 3. Disiplin melaksanakan tugas
sikap disiplin?
Seperti apa
bentuk
penanaman
disiplin melalui
Pramuka?
Menurut kakak |- Rasa memiliki sekolah, dengan latihan | W1

pembina, apakah
Pramuka di SD
ini juga
menanamkan
sikap cinta tanah
air? Jika ya,

bagaimana

sungguh-sungguh, terutama menjelang

lomba.

Mempraktikkan budaya Indonesia.

Menjaga kerukunan antar teman
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macam cinta

tanah air

tersebut?

Bagaimana - Merancang materi yang akan diberikan |W1
merencanakan tentang kedisplinan yang mengacu pada
penanaman SKU dan SKK

sikap  disiplin [- Membuat program Pramuka

melalui Pramuka

kak?

Bagaimana - Perencanaan penanaman sikap cinta tanah | W1
merencanakan air melalui Pramuka dengan membuat
penanaman program Pramuka yang mengacu pada
sikap cinta tanah | SKK dan SKU.

air melalui

Pramuka kak?

Dalam - Peserta didik wajib hadir untuk | W1
penanaman mengikuti latihan Pramuka

sikap disiplin - Mengunakan seragam sesuai aturan

melalui - Tugas yang diberikan kakak pembina/
Pramuka, yahnda/ bunda harus dilaksnakan
bagaimana dengan baik.

teknis

pelaksanaannya?

Bagaimana - Dalam latihan mengajarkan/melatih |W1

pelaksanaan
penanaman
sikap cinta tanah
air melalui
kegiatan
Pramuka di SD

tentang budaya Indonesia

Menyanyikan lagu Indonesia Raya
dengan sikap baik.

Mengajak suka pada produksi lokal.

Baik dalam hubungan dengan teman.
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ini?

Sikap disiplin
pada peserta
didik melalui
Pramuka
biasanya dinilai,
bagaimana

menilainya?

Uji SKU dan SKK

- Penilaian dengan yang seumuran, di

SDN Ngaliyan 03 oleh Pasukan Garuda

w1

Sikap cinta
tanah air pada
peserta didik
melalui Pramuka
tentunya dinilai,
bagaimana

caranya?

- Melalui pengamatan
- Ujian SKU dan SKK

- Penilaian teman sebaya dan tes tertulis.

w1

Penanaman
sikap displin
melalui Pramuka
sangat
diperlukan,
mengapa

demikian kak?

Displin dijadikan dasar pengembangan

sikap yang lain.. Sangat perlu ditanamkan

sejak dini.

w1

Penanaman
sikap cinta tanah
air melalui
Pramuka sangat
diperlukan,
mengapa
demikian kak..,

mohon

- Supaya peserta didik dapat menghargai

jasa para pahlawan.
Peserta didik sebagai generasi penerus
wajib mempertahankan dan mengisi

kemerdekaan RI.

w1
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penjelasannya!

Hasil apa saja Juara dibidang kepramukaan dan bidang [W1
yang diperoleh lainnya, contohnya Paskibra.. Siswa

dari usaha mentaati tata tertib sekolah. Dapat
penanaman mempraktikkan dalam kehidupan sehari-
sikap disiplin hari.

pada peserta

didik?

Kelebihanapa |- Siswa dapat menghargai dan mengetahui | W1
saja yang perjuangan para pahlawan dalam
didapat dari merebut kemeerdekaan

penanaman - Siswa dapat menjadi generasi penerus
sikap cinta tanah yang dapat diandalkan

air melalui - Siswa paham bagaimana cara mengisi
Pramuka? kemerdekaan

Hambatanapa |- Terkait dengan kehadiran latihan, | W1
saja yang banyak alasan atau faktor teknis yang
dihadapi sekolah bisa menyebabkan ketidakhadiran siswa
dalam meskipun dalam prosentase kecil.

penanaman Contoh faktor teknis misalnya orangtua
sikap disiplin malah mengajak pergi disaat jam
pada peserta latihan.

didik?

Hambatan apa |- Peserta didik yang terpengaruh budaya |W1

saja yang
dihadapi sekolah
dalam

penanaman

luar, misalnya suka film Korea.

- Teladan yang kurang dari teman sebaya.
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sikap cinta tanah
air pada peserta
didik?

Tindak lanjut - Pada saat latihan, upacara pembukaan |W1
apa saja yang dan penutupan Pramuka, peserta didik
diambil dalam menata sendiri segala perlengkapan
rangka termasuk menyambung tongkat untuk
mengatasi upacara.
hambatan - Setiap Sabtu pembiasaan karakter
penanaman Pramuka.
sikap disiplin - Bagi yang tidak hadir pada hari Jumat,
pada peserta Sabtu diminta baris tersendiri untuk
didik? menerima segala konsekuensi akibat

tidak hadir latihan.

- Bagi yang tidak beratribut lengkap pada

hari Sabtu, juga membuat barisan

tersendiri untuk diberikan pengarahan.
Tindak  lanjut [- Sabtu menyanyikan Indonesia Raya, |[W1
apa saja yang Pembacaan Dwi Darma dan Dasa
diambil  dalam Darma.
rangka - Bila ada siswa yang bersikap kurang
mengatasi baik dalam menghormat bendera, tindak
hambatan lanjutnya adalah memanggil sendiri dan
penanaman diminta menyanyikan sendiri.
sikap cinta tanah |- Mengajarkan tentang sejarah Indonesia
air pada peserta yang dituangkan dalam SKK dan SKU.
didik?
Bagaimana - SDN Ngaliyan 03, khususnya Pramuka |W1

harapan kedepan

dan bidang lain, semoga semakin
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mengenai
Pramuka yang
ada di SDN
Ngaliyan 03?

sukses.

Informan

Rahmawati Khairunnisa

Semarang, 21 September 2020

Peneliti

Sri Pungkasiningsih




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
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1) Nama : Sri Jarwati, S. Pd.
2) Jabatan : Guru Kelas SDN Ngaliyan 03
3) Kaoding : GK1
4) Hari, tanggal : Senin, 21 September 2020
5) Waktu :12.00 -13.00 WIB
6) Tempat : Ruang Kelas 4 SDN Ngaliyan 03
Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket
Fokus
1. Melalui kegiatan - Disiplin di dalam mengikuti | W1
Pramuka, sikap disiplin latihan upacara pembukaan dan
ditanamkan. Meliputi penutupan saat latihan Pramuka
apa saja disiplin - Disiplin  waktu, datang dan
tersebut? pulang di dalam mengikuti
latihan Pramuka lengkap seragam
dan atribut
- Disiplin dalam menyelesiakan
tugas-tugas yang diberikan oleh
kakak /yahnda/bunda, baik tugas
individu maupun tugas kelompok
Melalui Pramuka? | Melakukan penghormatan bendera | W1

Sikap cinta tanah air

apa saja yang

ditanamkan

merah putih dengan khidmat saat

mengikuti upacara. Menyanyikan
lagu Indonesia Raya dengan sikap
sempurna.Hafal lagu-lagu nasional,
hafal peringatan hari besar nasional

Menghargai jasa para pahlawan/

bisa meneladani para pahlawan
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dengan belajar sungguh-sungguh.
Suka menolong sesama teman dan
saling menyayangi Mencintai seni

budaya Indonesia.

Penanaman sikap
disiplin melalui

pramuka membutuhkan

Dengan  mengadakan  kegiatan

ekstrakurikuler Pramuka, karena

dengan kegiatan pramuka peserta

W1

perencanaan. didik dapat menanamkan sikap

Bagaimana disiplin.  Membuat jadwal waktu

merencanakan hal pengamatan disiplin siswa melalui

tersebut? Pramuka. Menyusun  program
pramuka

Bagaimana - Dengan cara mengidentifikasi dan | W1

merencanakan menginventarisasi kegiatan-

penanaman sikap cinta | kegiatan yang dapat menumbuhkan

tanah  air  melalui | sikap cinta tanah air

Pramuka? - Diwujudkan  dalam  program-
program pramuka

Bagaimana pelaksanaan | Datang pada saat latihan tepat waktu | W1

penanaman sikap tidak boleh terlambat. Berpakaian

disiplin melalui seragam Pramuka dengan lengkap

Pramuka? sesuai ketentuan. Mengikuti kegiatan
baris-berbaris dengan tertib dan
benar. Mengikuti upacara
pembukaan dan penutupan dengan
baik dan sungguh-sungguh.
Mengerjakan tugas yang diberikan
kakak pembina/ yahnda/ bunda.

Sikap cintatanah air |- Bisa ditanamkan didalam W1

juga perlu pelaksanaan upacara bendera
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ditanamkan,bagaimana

pelaksanaannya

dengan hikmat

- Menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia Raya dengan sikap
sempurna

- Bangga akan kebudayaan Kita,
dengan  menyanyikan lagu
dolanan dengan gerak dan lagu

Bagaimana menilai - Bisa melalui pengamatan w1
macam-macam sikap - Dengan melalui wawancara
disiplin melalui - Permainan individu/
Pramuka? berkelompok
- Penilaian SKU dan SKK
Bagaimana menilai - Dengan mengamati peserta didik |W1
macam-macam sikap pada saat mengikuti upacara
cinta tanah air melalui |- Peserta didik diminta
Pramuka? menyanyikan  lagu  Indonesia
Raya dengan sikap sempurna
- Mengobservsi  peserta  didik
dalam bergaul/ berinteraksi pada
keseharian di sekolah
- Hafal Dasa Darma/ Dwi Satya
dan bisa melaksanakan dalam
kesehariannya.
Apa sebabnya Karena penanaman sikap disiplin {W1

diperlukan penanaman
sikap disiplin pada
peserta didik melalui

pramuka?

perlu ditanamkan sejak dini/ kecil
sehingga dapat membentuk perilaku
disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
Sikap disiplin  merupakan modal
dasar peserta didik dapat

menumbuhkan rasa tanggung jawab
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pada diri sendiri maupun orang lain

di

dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan sikap disiplin diharapkan

peserta didik dapat mengerti hak dan

kewajibannya.

Melalui Pramuka - Agar siswa tahu bahwa negara ini |W1
peserta didik perlu merdeka tidak cuma-cuma, tetapi
ditanamkan sikap cinta berkat pengorbanan para
tanah air, mengapa? pahlawan, dan menjadi kewajiban
kita untuk mengisi kemerdekaan
yang kita peroleh  dengan
mencintai tanah air sejak dini.
Manfaat apa sajayang |- Kejuaraan- kejuaraan  dapat W1
didapat dari penanaman diraih, baik dalam bidang
sikap disiplin melalui kepramukaan ataupun dalam
Pramuka bidang lain misalnya Paskibra
- Membentuk generasi penerus
bangsa yang diharapkan dapat
mengisi dan mempertahankan
kemerdekaan dengan  jiwa
patriotismenya sejak dini.
Kelebihan apa saja |- Kejuaraan diraih karena sangat | W1
yang didapat dari cinta sekolah berlatih dengan
penanaman sikap cinta sungguh-sungguh
tanah  air  melalui |- Membentuk karakter anak yang
Pramuka? bertanggung jawab yang
mencintai almamater dan
bangsanya.
- Dapat meneladani sikap para

pahlawan bangsa.
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Adakah manfaat lain - Kemenangan/ juara di bidang lain |W1

yang didapat dari selain pramuka sebagai dampak

penanaman sikap dari penanaman sikap cinta tanah

disiplin dan cinta tanah air.

airtersebut? - Mempersiapkan generasi muda
untuk bersikap disiplin dan cinta
tanah air di rumah, masyarakat
dimanapun mereka berada.

Hambatan apa saja - Kurangnya figur teladan teman |[W1

yang dihadapi sekolah sebaya.

dalam penanaman sikap |- Dukungan dari orangtua/ wali

disiplin pada peserta siswa.

didik?

Hambatan apa saja - Perkembangan zaman, w1

yang dihadapi sekolah perkembangan IPTEK.

dalam penanaman sikap |- Masih ada anak yang kurang

cinta tanah air pada serius dalam menghormat

peserta didik? bendera dan menyanyikan lagu
Indonesia Raya.

Mengapa hambatan |- Hambatan dapat terjadi dari diri W1

penanaman sikap sendiri dan faktor luar.

disiplin  itu  dapat

terjadi, mohon

penjelasan!

Mengapa hambatan |- Hambatan sama, dari diri dan dari |W1

penanaman sikap cinta luar, misalnya lingkungan

tanah air pada peserta

didik dapat terjadi,

mohon penjelasan!

Tindak lanjutapasaja |- Pemberian pembelajaran melalui |W1
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yang diambil dalam
rangka mengatasi
hambatan penanaman
sikap disiplin pada
peserta didik?

teman sebaya, dengan
menggerakkan Pasukan Garuda.

Membariskan tersendiri pada hari
Sabtu, untuk siswa yang tidak

masuk latihan Pramuka.

SDN Ngaliyan 03?

peserta didik berkarakter.

Tindak lanjut apa saja |- Memberikan materi  tentang |[W1
yang diambil dalam budaya nusantara.

rangka mengatasi |- Memberi pembinaan untuk siswa
hambatan  penanaman yang melanggar aturan, seperti
sikap cinta tanah air atribut Pramuka.

pada peserta didik?

Bagaimana harapan - Keinginan saya sebagai guru di W1
kedepan mengenai SDN Ngaliyan 03 tentunya
Pramuka yang ada di sekolah lebih berprestasi dan

Informan

Sri Jarwati, S. Pd.

Semarang, 21 September 2020

Peneliti

Sri Pungkasiningsih
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1) Nama : Dwi Priyani, S.Pd.
2) Jabatan : Guru SDN Ngaliyan 03
3) Kaoding : GK2
4) Hari,tanggal : Jumat, 9 Oktober 2020
5) Waktu :13.00 - 14.00
6) Tempat : Teras depan kelas 3 SDN Ngaliyan 03
Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket
Fokus
1. |Apa saja macam |- Disiplin beribadah w1
penanaman disiplin |-  Disiplin dalam berpakaian
melalui Pramuka di |- Disiplin dalam melaksanakan
sekolah ini? tugas, mengerjakan tugas, dan
terbiasa mengerjakan tugas tepat
waktu,
- Displin waktu latihan
- Disiplin atas aturan kelompok dan
sekolah.
Apakah Pramuka di SD | Diantaranya seperti terdapat dalam | W1
ini juga menanamkan | SKU yakni penghormatan bendera
sikap cinta tanah air? pusaka, upacara bendera, apel
Jika ya, bagaimana| pembukaan dan penutupan,
macam cinta tanah air | menyanyikan lagu nasional.
tersebut? Mencintai budaya bangsadan upaya
mengisi kemerdekaan serta
mencintai lingkungan.
2. Bagaimana Dituangkan dalam program latihan |W1
merencanakan rutin kepramukaan di SDN Ngaliyan
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penanaman sikap
disiplin peserta didik

melalui Pramuka?

03, vyakni dilaksanakan dalam

kegiatan rutin berupa penetapan

waktu( berangkat, ujian, latihan),

kontrol kegiatan dan evaluasi.

Bagaimana - Dituangkan dalam program latihan | W1
merencanakan rutin, antara lain: mengenal budaya
penanaman sikap cinta | nasional, memahami lagu wajib
tanah air pada kegiatan | nasional, cerita sejarah perjuangan
Pramuka di sekolah | dan pahlawan nasional. Serta
ini? kegiatan bakti lingkungan sebagai
wujud cinta lingkungan.
Bagaimana - Disiplin waktu (absensi, upacara | W1
pelaksanaan pembukaan dan penutupan tepat
penanaman sikap waktu)
disiplin melalui - Disiplin pakaian(pemeriksaan
Pramuka? pakaian sebelum upacara)
- Disiplin tugas ( Pengumpulan
tugas didata pembina)
Dalam penanaman - Melalui uji SKU, misalnya uji |W1
sikap cinta tanah air lagu nasional dan sejarahnya,
melalui Pramuka, budaya nasional, pahlawan, dan
bagaimana teknis lain sebagainya, yang disetiap
pelaksanaannya? latihan ~ diagendakan  materi
tersebut dalam program latihan.
Bagaimana menilai - Penilaian SKU dan SKK w1
macam-macam sikap |- Pengamatan
disiplin melalui - Absensi kehadiran
Pramuka? - Penilaian kelompok dan antar
kelompok
Bagaimana menilai - Pengamatan sikap w1
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macam-macam sikap

Uji SKK dan SKU

cintatanah air melalui |- Tanya jawab
Pramuka?
Apa sebabnya - Karena sikap disiplin adalah dasar | W1
diperlukan penanaman dalam  pembentukan karakter
sikap disiplin pada seorang anak dan hal tersebut
peserta didik melalui harus dimulai dari kecil atau
pramuka? sedini mungkin.
Penanaman sikap cinta |- Karena sedari kecil peserta didik |W1
tanah air melalui harus tau tugasnya dan tau tujuan
Pramuka sangat hidupnya sebagai warga negara
diperlukan, mengapa? yakni berbakti, mencintai tumpah
darahnya.
Manfaat apa sajayang |- Peserta didk,: terbiasa disiplin, |W1
didapat dari penanaman dapat mengatur waktu dimasa
sikap disiplin melalui depan, tidak tumbuh menjadi
Pramuka manusia tertib.
- Sekolah: segala peraturan dapat
terlaksana
- Tujuan sekolah tercapai, dapat
meraih prestasi
- Memiliki peserta didik yang
berkualitas mantap.
Kelebihan apa saja |- Peserta didik semakin mencintai | W1
yang didapat  dari tanah airnya dengan lebih
penanaman sikap cinta mencintai tanah airnya dengan
tanah  air  melalui lebih  mrncintai produk dalam
Pramuka? negeri, menghargai betul

kemerdekaan yang kini dirasakan,

peserta didik menjadi lebih
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patuhpada aturan dan siap
mengisi kemerdekaan.
Hambatan apa saja - Dukungan (daya dukung), kadang | W1
yang dihadapi sekolah rasa sayang, sekolah, sudah
dalam penanaman kenceng, tapi orangtua eman,
sikap disiplin pada sehingga hasil tidak maksimal.
peserta didik? - Tauladan lebih, seperti pioner,
kurangnya tutor sebaya.
Hambatan apa saja - Globalisasi , kemudahan akses, w1
yang dihadapi sekolah merupakan tantangan, karena
dalam penanaman dapat memengaruhi pola pikir
sikap cinta tanah air peserta didik, misalnya lebih suka
pada peserta didik? film korea ketimbang cerita
sejarah.
Mengapa hambatan |- Hambatan dapat terjadi dari diri |W1
penanaman sikap sendiri dan faktor luar.
disiplin  itu  dapat
terjadi, mohon
penjelasan!
Mengapa hambatan |- Hambatan sama, dari diri dan dari |W1
penanaman sikap cinta luar, misalnya lingkungan
tanah air pada peserta
didik dapat terjadi,
mohon penjelasan!
Tindak lanjutapasaja |- Sosialisasi, bahwa SDN Ngaliyan |W1

yang diambil dalam
rangka mengatasi
hambatan penanaman
sikap disiplin pada
peserta didik?

03 merupakan SD piloting,

percontohan Pramuka.
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Tindak lanjut apa saja |- Pemberian materi yang tertuang |W1
yang diambil dalam dalam program latihan.
rangka mengatasi
hambatan penanaman
sikap cinta tanah air

pada peserta didik?

Harapan apa yang ibu |- Prestasi otomatis minimal
inginkan terhadap mempertahankan, syukur dapat ke
ekstrakurikuler tingkat nasional.
Pramuka di SDN - Merekrut pembina yang handal
Ngaliyan 03?
Semarang, 9 Oktober 2020
Informan Peneliti

Dwi Priyani, S. Pd. Sri Pungkasiningsih
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1) Nama : Farid Andi Wibowo dan Aulia

2) Jabatan : Peserta Didik SDN Ngaliyan 03

3) Koding : PD1

4) Haritanggal : Senin, 21 September 2020

5) Waktu :11.00-12.00

6) Tempat : Ruang Kelas 5 SDN Ngaliyan 03

Sub | Pertanyaan Jawaban Informan Ket

Fokus

1. | Apakah adik diajarkan |- Displin kehadiran/ tepat waktu w1
tentang sikap disiplin |- Disiplin atas aturan kelompok dan
melalui  Pramuka di sekolah.
SDN Ngaliyan 03? |- Disiplin barisan upacara
Coba macamnya apa Pramuka.
saja, tolong sebutkan!
Apakah adik diajarkan | - Bangga pada sekolah, latihan lebih | W1
tentang sikap cinta giat saat akan lomba
tanah air melalui - Latihan budaya sendiri, untuk
Pramuka? Coba pentas seni Pramuka.
sebutkan macam cinta
tanah air tersebut!
2. | Caraapayang - Ada materi tentang kedisiplinan w1

digunakan dalam dalam latihan Pramuka.
menanamkan disiplin |-
pada adik?
Bagaimana cara - Mengikuti latihan budaya | W1
menanamkan sikap nusantara pada saat latihan
cinta tanah air yang Pramuka.

dilakukan kepala
sekolah, pembina, guru
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dalam kegiatan

Pramuka?

Apa sebabnya
diperlukan penanaman

sikap disiplin pada

Agar semua warga sekolah

mematuhi aturan

Untuk pembentukan sikap sejak

w1

peserta didik melalui kecil.

pramuka?

Penanaman sikap cinta |- Supaya anak peduli pada sekolah, |W1

tanah air melalui cinta pada sekolahnya dan mau

Pramuka sangat berjuang untuk prestasi sendiri

diperlukan, mengapa? dan sekolah.

Manfaat apa sajayang |- Aturan sekolah terlaksana baik w1

didapat dari - Membentuk watak baik, sehingga

penanaman sikap menghasilkan kejuaraan.

disiplin melalui

Pramuka

Kelebihan apa saja |- Anak punya semangat berjuang | W1

yang didapat  dari mengharumkan nama sekolah

penanaman sikap cinta dengan juara di kegiatan.

tanah  air  melalui |- Bisa  mengisi kemerdekaan

Pramuka? dengan baik.

Apa saja yang menjadi |- Rasa malas berangkat karena |W1

penghambat ekstrakurikuler pada sore hari,

penanaman sikap terkadang ada hujan pada musim
disiplin melalui penghujan.

Pramuka? - Kesadaran untuk disiplin masih
kurang, karena pengaruh
temannya.

Hambatan apa saja - Lebih suka menonton dan meniru |W1

yang ditemui dalam

budaya asing karena
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penanaman sikap cinta
tanah air melalui

Pramuka?

perkembangan yang terjadi.
Kurang menghargai jasa
pahlawan, sehingga seenaknya
dalam upacara, termasuka

menyanyikan lagu kebangsaan.

5. | Apakah adik tau
langkah apa yang
dilaksanakan
sehubungan hambatan
penanaman sikap

disiplin yang terjadi?

Mengundang orangtua rapat,
supaya membantu jika SDN
Ngaliyan 03  adalah  SD

percontohan Pramuka/ Piloting
sejak 2017.

Dibentuk pramuka garuda, untuk
meneladani teman-temannya.
Diberi sanksi yang tidak hadir/
yang melanggar di hari Sabtu.

W1

untuk Pramuka?

tingkat nasional.

Apakah  adik  tau Pemberian materi tentang budaya |W1
langkah apa vyang nusantara, antara lain tarian.

dilakukan sehubungan Dibina tambahan di hari Sabtu
hambatan yang terjadi Dibariskan tersendiri bagi siswa
dalam penanaman yang melanggar aturan.

sikap cinta tanah air?

Apa harapan adik Ingin  prestasi/ juara sampai |W1

Informan

Farid Andi Wibowo

Semarang, 21 September 2020
Peneliti

Sri Pungkasiningsih
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3. DOKUMEN

a.  Dokumen yang ditelusuri

No Nama Dokumen Kode Kererangan

1. | RKAS D1 Tahun Anggaran
2020

2. | Sejarah, Visi, Misi, dan Tujuan D2 Tahun Pelajaran
2019-2020

3. | Daftar Kejuaraan D3 3 Tahun Terakhir

4. | Struktur Organisasi Ekstra Pramuka D4 Periode 2017-2020

5. | Musyawarah Gugus (MUGUS) D5 Periode 2017-2020

6. | Program Pramuka D6 Tahun Pelajaran
2019-2020

7. | Materi Pramuka ( Penanaman Sikap D7 Tahun Pelajaran

Disiplin dan Cinta Tanah Air) 2019-2020
8 | Uji SKU dan SKK D8 Periode 2017-2020




b. Hasil Penelusuran Dokumen

D1
RKAS
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TAHUN ANGGARAN 2020

‘ \ Uralan Kegiatan

Honoratium KPA Honorarium KPA
[s 2.1,01.05 Honorarium PPTK
Honorarium PPTK
Hotorarium PPTK Honorarium PPTK
'5.2.1.01. ulmnw-numumm [

| Hodorarium Bendatara F

Honorarium Pembuky
| Honorarium Pembuku Honorarium Pembuku

tw Honorarium Bendahara Pengelua)

Vol {
|

|Monor Pengurus Barang Pembantu
Honor Pengurus Barang Pembantu Honor Pengurus Barang Pembantu
5.2.1.04.01 Belanjo Pegawai Bos i
Honorarium Petugas Peloporan BOS |
Honorarium Petugas Pelaporan BOS Honor Bendahara dan | Pembuku BOS
Jasa |

1
5.2.1.01.07 | Honorarium Pengurus Barang 1

lvhs!."_fm__

[5.2201

01 Belanja Alat Tulis Kantor

Belanjo Ah( tulis Knm'or Kertas F4

' RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEKOLAH
SO NEGERI NGALIYAN 03 KECAMATAN NGALIYAN XOTA SEMARANG

Harga
Satuan

Satusn Harga

!)j orang |
3 |
12 prang |
12 srang |
12 orang | 250,000
12, (o] 250.000
) Sepisan G0N

15.2.2,01.01 Belanja Alat Tulis Kantor |

Belanja Alat Tulis kantor

Kertas FA FA 10! rim 55.000
|____Belanja Alat tulis Kantor Kertas Ad Ad 5 rim | 35.000 |
| Belanja Alat tulls Kantor Tinta Epson | I
I ____Belanja Alat tulis Kantor Tinta Epson epson & warna ‘ 10/ botal 100.000
| Belonja Alat Tulls kantor
| Belanja Alat Tulis kantor Buku Folio isi 100 lembar 10! buah 34,800
| Belanja Alat Tulis kantor Kecil HO-10 11 buab 24.000
lis kantor Besara L} 26.000
Belanja Alat Tulis kantor Folioa 20| buah 7.000
——— i j LA
Betanjo Barang dan asa S IR

| Belanja Alat Tulis kantor Odner Folio w; buah 48.000 |
| Belanja Alat Tulis kantor Stempel Kusen 31 buah 35.000 |
Belanfa Alat Iulis kantor |inta Stempel 3| buah 12,000
Belanja Alat Tulis kanter Ukuran 30 cm 10 buah 7,000
| Belanja Alat Tulis kantor kecil (Type 210) 5 buah ‘ipf‘}ﬂ
Belanja Alat Tulls kantor Gunting XL 7,25 10 buah 18.000
Belanja Alat Tulls kantor Besar 5, buah 85.500 |
j Belanja Alat Tulis kantor Plastik 5[ buah | 78.000
dan fosa == I
5.2.2.01,01 | Belanja Alot Tulls Kantor
| Belanja Alat Tulis kantor [
| Belanja Alat Tulis kantor 12 Digit 3} buah 391.000 1.173.000
l Belanja Alat Tulis kantor Batu Alkaline AAA (isf 2} 2| pak 44,600 89.200
Belonja Modal B | 68.000.000 -
arang don Josa 1 | 161.817.869 |  81.400.000
1,825,000 789.080 |

Belanjo Alat Tulis kantor
Belanja Alat Tulis kantor Spidol White Board

20 buah

182.280
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RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEKOLAH
SO NEGER! NGALIYAN 03 KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG

TAHUN ANGGARAN 2020
Hacga .
Uralan Kegistan Vol ‘ Satuan Harga BOS P-B0S
Satuan
| T Belanja Aat Tulis kantor White Board [ 10/ buah |
Belanja Alat Tulls kantor o l 1 doz_
! Belanja Alat Tulis Kantor Follu = 39 fim
Belanja Alat Tulis kantor Al 35/ rim

5.2.2.01.01 | Belanja Alat Tulis Kantor

Belanja Alat Tulls kantor

I Betanjs Alat Tulis kantor Kertas HVS Warna 70 gr . | Sitim_ BB.O0O | - 440,000 |
‘ 2 == = 99.000 |
| | I - 116.000 | |
Bclnma Alal |IS kantor Clip Nao. 105 ST 1600, - 116.000 |
Belanja Alat Tulis kantor Clip No. 107 o T | 116000
N ] [ 18500 - 1m0
o Allat Tuls kantor Batu Alkaline AA (12) 3_pak 161.200 | - 4E3600
5.2.2.01.03 | mAhthvnEm(lﬂmpuPﬂd! lam'yllrinu,dﬂ) l | < 2.555.160 |
Belanja Alat Listrik dan Elektronik ( Lampu Pijor, Baterry Kering, dil) i
Retanfa Alat Listrik dan { Lampu Pij Ba(errv v Kering, dll) LED I 20| buah 1.140.000
_ Belanja Alat Listrik dan Elekzronik { Lampu Pijar, Baterry Kering, dil) Xabel Roll 50 1| 1| buah [ 194,000
lk dan Elektronik | Lampu Kering, dil) Stop Kontak Re 476.260 |
Bl-lan Alat Listrik dan Elektronik { Lampu Pijar, Baterry Kering, dif) Fitting Lampu 145,000
5.2201.04 Belanja Perangko, Materal dan Benda Pos Lainnye 300.000

‘.CWH Perangko, Materal dan Benda Pos Lainnya
| Belanja Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya Belanja Materai l 50! buah ‘

Belanjo Materal 3000

____ Belanja Materai 3000 Materai 3000 . 150| buah
Belanfo Moteral 6000 |

. Belanja Materal 6000 Materai 6000 | 150! buah | 6500 | 975.000

5.2.2.01,05 Belanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih

Bahan Pencegahan Covid-19

| Bahan Pencegahan Covid-19 Masker, Handsanitizer, Disinfektan 1 Kegiatan 1750000 -
mea dan Bahan | [
I Belanfa Peralatan Kebersingn dan Bahan Pembersih Kamper WC 10| buah | 28,000 - 280.000
17 Belanja Peralatan Kebersihan don Bahan Pembersih Kapur Barus gantung 10 buah | 15.000 |
__Belanja Peralatan Kebersitian ahan Pembersin Hand Soap 5| buah
)7 ____Belanja Peralatan Kebersihan “dan Baban Qggt_:eislh Hand Soap refill i 5| buah
| Belanja Peralatan Kehenlhan dan Bahan Pembersih Tissue Kotak{ Per Bungius
\ Belanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih Engkrak Plastik
|

Belanja Peralatan K

n dan Bahan Pembersih Tong Samwh Besar untuk dil

[ 74___ han dan 8z2han Pembersin Selang Air Uk, 3/4 {100 m}
|5.2.2.01.10 ‘Belanja Laundry
\ Loundry mukeno |
Loundty mukena Inventarss Mukena Mushols = 1! tahun 520,000 |
BeleyjuModel !
Sucgng don Jewe I

5.2.2.01,10| Bel

|Loundry korden taplak
Loundry korden taplak Inventaris Taplak meja dan K
'5.2.2.01,11 | Belanja Dekorasi/ Dokumentasi

Foto Buku Loporan Penllaian Siswa dan lfasoh
Foto Buku Laporan Penilaian Sswa dan fasah Kelas |

Foto Buku Laporan Penilaian Siswa dan ifasah KelssVi
15.2.2.01.14 Belonjo dan peraiaton Rumah Tangga

Taplok Mefo Aula
1aplak Mefa Aula Taplak Meja aula
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RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEKOLAH
S0 NEGERI NGALIYAN 03 KECAMATAN NGALIYAN XOTA SEMARANG

TAHUN ANGGARAN 2020
| ——— = =I= T =
£ | Hatga
Uraian Kegiatan Vol | Satuan Harga BOS P-BOS |
Satuan |
— e e 4 1_77 —— - Y t = ;an{u s.zuu.uwi s s i :
Lomba Pramuka |
e Lomba Pramuka = > o 1 Keglmwm| 960,000 | 960.000
Lombe FUS- ——— — — - —
Lo B |
LombaTUB TallBenders 777741 1)set | 150000 150.000 | |
| LombaTUB kiwl 2] botal 40,000 30.000 |
- __LlombaTUB hanger set R _ Wiset | 10,000 200,000 -
| [ |
[ — L 2bowl | aoo0| 800
Jia | LombaPBB hanger set == —J - 16 set 10.000 | 160,000
Belanjo Modal 3 . L
Belanfa Barang dan Jase 3 £
|5.2.2.01.20 Belanjo Bendera dan Umbul-umbul

Umbul-umbul | |
Umbul-umbul Umbul-umbul r 10 buah 100.000 :7 1 000.000
5.2201.37] ﬂolmﬂc Perle n Olahraga

Lomba POPDA
Lomba POPDA Belanja Kostum tim

Pmmgtapun Oloh raga
4| slot

'Perfengkapan Olah raga
lengkapan Olah raga bola basket . - :
i Belanja Perfengkapan Olahraga i ——————y B |
| _Belanja Perfengkapan Olahraga Belar 1! buah 1.975.856
N °,

5.2.2.01.41 Belo

4800000 <]

| Korden Aula |
Karden Aula Korden aula atas 1
5.2.2.02.04 Belanja bahan obat-obatan

|Obot-obatan UKS |
1 Obat-obatan UKS Panadol ¥ . Y
____Obat-obatan UKS Alkhohol - Botol | 000 | z —
Obat-obatan UKS Plaster Y Box | 25000
QObat-obatan UKS Rivanol

Obat-obatan UKS Promag
5220215, khmhmm/whmdmﬂo&/nmmn/nmmm/hmmﬂhn

|Baca Tulis Al Qur'an
Baca Tulis Al Qur'an Kain ihirom

375,000 |

1 kegiatar|

Bahan proktek
Bahan praktek Peraga

1| set 394,869

Ujian Praktek kelas VI

Ujian Praktek kefas VI Bahan ik | 34| paket ;| 1.700.000 l |
5.2.2.03.01 Belanja Te - 9.600.000 |
| Belanja Langganan Telepon | |
Belanja Langganan Telepon Belanja Langganan 1elepan ~ 12 | 800,000 | = 49.600.000
5.2.203.02 |mm/a4n [ 7 6.600.000
‘lclamc Langganan Air
_ Belanja Langganan Air Belanja Langganan Alr o RCEN 10 12 550,000 | = 6.600.000 |
'5.2.2.03.03 | Belanja Listrik j - s600000
_Bclcqla Longganan Listrik | |
. Befanja Langganan Listrik Belanja Langganan Listrik - pa——— 12 800000 - 9.600.000
sz.zaa 05 Belanja Surat Kabar/Majolah - 1.968.000
I Belonja Langganan Surat Kabar/Majalah
| Belanja Langganan Surat Kabar/Majalah Belanja Langganan Surat Katar | 12 164,000 - 1968000
15.2.2.03.18 Belanja Jasa Pengangkutan Sampah | 3.000.000 | |
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RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEXOLAH
5D NEGERI NGALIYAN 03 KECAMATAN NGAUYAN KOTA SEMARANG

TAHUN ANGGARAN 2020
e - : =R S
Uraian Keglatan Vol Harga Satuan Harga BOS P-BOS
Satuan |
Jasa Pengongkutan Sampah
Jasa Pengangkutan Sampah jasa Pengangkutan Sampah 3.000.000

5.2.2.06.01 Belanja Cetak

Belanja Pengga n Befanja Penggandaan B . B |
5.2.2.06.03 | Belanja Foto Copy dan Penjilidan \ |
Ulangan Harlan |
Ulangan Harlan Kelas 16 | 43740 Lembar | 200 | 8.748,000

5.2.2.08.01 | Belanja sewa sarana mobilitas darat

‘umbu penggalong ,l
| lomba penggalang Sewa Bis o I L kegiatar) 400.000 | 400000 i
Lomba Paskib | H |
1 __ombebulh SeweBl, . {2 Yepatar D00 NOWG e o]
Penguatan Karakter Pramuka Kelas VI i‘ \ 1
| Penguatan Karakter Pramuka Kelas V) Sewa Bis 2| armada 600.000 1.200.000 |
[V - Jamran . { i e SR = ‘
lamran sewa angkutan darat o . | 2! armada 150.000 : 300.000 |
Pesta Siaga Koto I [ f
| | PestaSiagaKots Sewasngkot 1) armada/ 100000 | 100.000°]
OB TUSTTRORoTT Il T
| lombaTUBTk KotaSemarang sewaBis 2, Keglatar 300000 | L. S )
Lomba P88 Tk. Kota Semarang [ [
| _LombaPBB Tk Kota Semarang sewaBs 2 Ke&‘mA 30000 60000:
5.2.2.11,02 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 5.600.000

Rapat Sekolah

| RapatSekolah Makan . 140/ Xeglatar 20.000 2.800.000 .
\ Rapat Evaluasi Kegiatan Sekolah |
I Rapat Evaluasi Keiatan Sekolah DosNasi g 140; dos 20.000 2.800.000
5.2.2.11,06 Belanja dan Peserta keglatan 1 27 390 000
‘ Lomba penggalong | !
| lombapenggalang Makan Peserta | 1| kegiatar. 1.240.000 | 1.240.000 |
| Lomba-Paskib-
Lomba Paskib Makan Peserta 1| kegiatan 2.360.000 | 2.360000 | !
Penguatan Karakter Pramuka Kelas VI |
Penguatan Karakter Pramuka Kelas Vi Makan 44 org X 3 keg 132 dos | 20.000 2.640.000
Lomba POPDA |
Lomba POPDA Snack Latihan 16, dos I 10.000 160.000
| Lomba POPDA snack lomba | 10 dos | 10.000 100.000
| Lomba POPDA makan lomba 10 dos 10.000 100.000
|Jamran |
| Jamran snack latihan ! 60 dos ‘[ 10000 | 600.000
‘ Jamran Snack Lomba & 25 dos | 10000 250.000 i
| Jamran makan lomba | 25/ dos | 20000 500.000
tomba OSN ’ [ [ [ I |
| |
‘ Lomba OSN snack latihan | 36/ dos | 10.000 360.000 | - |
| Lomba OSN_makan lomba | 14/ dos | 20000 | 280,000 - )
N smba OSN snack lomba ! 12| dos | 10.000 120.000 =
- |« |
[ | Pesta Siaga Snack latihan | soi dos 10.000 600.000 -]
| k lomba | 25| dos | 10.000 250.000 =
| makan lomba | 25| dos 20.000 500,000
L Pesta Siaga Kota Snack latiahan | 30| dos 10,000 300000 :
[ Pesta Siaga Kota Snack lomba | 15 dos 10.000 150.000 :
P — — - Ve L - Ja— =
) Kota makan lomba L ’1%‘ dos 20.000 | 300.000 -
Lomba TUB snack latihan 600,000 |
Lomba TUB snack lomba o 250000 |
500.000

| Lomba TUB makan lomba ] .
Lomba TUB Tk. Kota Semarang
Lomba TUB Tk. Kota Semarang snack latiban 80| dos 10.000 | 600.000 e
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RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEKOLAH
SD NEGERI NGAUYAN D3 KECAMATAN NGALYAN KOTA SEMARANG

Uralan Kegiatan

| Lomba TUB Tk. Kota Semarang snack lombia
Lomba TUB Tk. Kota Semarang makan lomba
| Lomba PBB
Lomba PBB snack fatihan
Lornba PBB shack lomba
Lomba PBE makan lomba
Lomba PBB Tk. Kota Semarang
Lornba PBB Tk. Kota Semarang snack latihan
Lomba PBB Tk Kota Semarang snack lomba
_ lomba PBB Tk. Kota Semarang makan lomba
Lomba MAPSI
Lomba MAPSI snack tatihan
__lomba MAPSI snack lomba
Lomba MAPSI makan lomba
Lomba FISZN
Lomba FLS 2 Nsnack latihan
Lomba FLS 2 N snack lomba

LombaFLS2Nmakanfomba
Lomba Prestasi

Lomba Prestas| snack latihan

Lomba Prestasi snack lomba

Lomba Prestas| makan lomba
Lombea LCC

Lomba LCC snack latihan

Lomba LCC snack lomba

Lomba LCC makan lomba
Minum kelas

Minum kelas 9 kefas x 10 bulan x 4

Kelompok Kerja Guru
N Kelompok Kerja Guru Konsumsl Peserta KKG
5.2.2.15.01  Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah
o Kelompok Kerja Guru Konsums| Peserta KKG
15.22.15.04| 44

Kelompok Kerja Guru Konsumsi Peserta KKG

5.2.2.26.03 Belonja Pemeliharaan kebersihan hataman

| Pemeliharaan Halaman
Pemeliharaan Halaman jasa tukang
Halaman semen

Pemeliharaan Halaman pasir

Pemekharaan Halaman kuasrol
Pemeliharaan Halaman cat 5 kg hijau
“Pemeliharaan Halaman cat S kg putlh
______ | Pemeliharaan Halaman kuas 2 inc
5.2.2.26,04 | Belanja Pemeliharaan kebersihan saluron
Pemeliharaan Saluran Alr
Pemeliharaan Saluran Alr |asa tukang
Pemeliaraan Saiuran Alr semen
pasir
bambu
bendrat
paku
triplek
cetok
Besi 12
split 2x1
ember
linggis
ram halus pasir

Pemeliharaan Saluran Alr

Perneliharaan Saluran Air
Pemel 0 Siduran Air
Pemeliarasn Saturan Air
Pemelaraan Safuran Air
Pemeliharaan Saluran Alr
Pemeliharaan Saluran Al
Pemeliharaan Saiuran Alr

Pemnelitacain Saluran Air
Permeliharaon Saluran Air
| Pemelaraan Saluran Alf
5.2.2.26.11 | Belanja Pemeliharaon dinding
|Pemeliharaan dinding
Pemel dinding lusa Tukang
___Pemeliharaan dinding Baja tingan
|| dinding triplek
15.2.2.26.17 | Belanjo Pemeliharaan eternit
Pemeliharaan eternit

12| harl
12 sak

4| kol

2| buah

05 kg
1] lembar |
1] buah
7| batang
05] kol
AL bush
1{ batang
1| rol

61 hari
paket

TAHUN ANGGARAN 2020
- [ [
| Vol ‘ 382 | atuan Harga
| Satuan
! — _—
25| dos 10,000 |
25| dos 20,000 |
|
‘18; dos 10000 |
- . 20/ dos 10.000
= ,2\’1; dos 20,000
= %Ri dos 10.000
e 20| dos 10.000 |
— . 20| dos 20,000 |
| |
eama oo Bl 51| dos 10.000 |
B 20 dos 10,000 |
& 20.000 |
SN 15, dos 10_uuo;
e 10 dos 10000 |
10} dos 20,000 |
e 18! dos 10.000 |
- 10.000 |
dt m.nm“
i 2o 18 dos 10.000
o 10 dos 10.000 |
R 10! dos 20.000 |
i f
360 galon | 20,000 |
D 200, dos | 10.000
|
T | . . Kg-gim-i 20,000
104, Kegiatar] 20,000

220,000
55.000
450.000
20,000
35.000

350.000
20,000

130.000
70.000
15,000
45.000
25,000

120.000
780.000
250.000

Bos | pa0S
250000
500.000 |

A30.000 |
200.000 |
400,000 |

430000 | -
200.000
400.000 =

510,000
200.000 -
400.000

150,000 -
100.000 -
200,000 -

180.000
100.000
200,000

180.000
100.000
200.000

1.200.00¢ =

8240000 |
4.160.000 | -1
8.240.000 |
2.080.000 | -
8.240.000 | - |
5.710.000 | -|

3.520,000 |
550.000 |

900.000 |
100.000 SRR
35.000 |
15.000 |
350000 -
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RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEXOLAH
SO NEGERI NGALIYAN D3 KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG
TAHUN ANGGARAN 2020

SIS - - qe

Uraian Kegiatan Vol | M8 otian Harga 805 2-B0S
Satuan
| Pemeliharaan eternit Kayu 2 bush | 225.000 | -
Pemeliharaan etemit_paku 1k | 30.000 | -
5.2.2.26.19 | Belanja Pemeliharaan tandon air | = Z
Pemeliharaan tandon [
| tandon Belanja Pelampung, | 2 bush 100.000 | 200,000
5.2.2.27.07 | Belanja dan [ - 1.500.000 |
|8elanja Pemeliharaan mesin absens! | |
Betanja Pemeliharaan mesin absensi Pemeliharaan Mesin absensi {1.00 x 1 /Unit]) | 1 1,500.000 | 1.500.000 |

Honararium Tenaga Ahli

720.000

__Honorar ‘enaga Ahli Honor Penulisan ljazah {1.00 x 160 fembar) | 720,000 | - 720,000
g | 61.750.000 | =
Lomba penggalang
| Lomba penggalang Honor b Intensif 6 org 400.000 | 2.400.000
Lomba Paskit ) ||
|___Lomba Paskib Honor bimbingan intensif | 400.000 800.000
|tomba POPDA 1 | |
Lumba POPDA Honor bimbingan intensif 2| o 300.000 600.000 |
Jamran | R R | |
| Jamran Honor bimbingan intensif | 2l aig 300000 1.200.000 | -
Lomba OSN | [ o
Lomba OSN_Honor bimbingan intensif | 6l aig 50,000 300000 <
Pesta Siaga = = I
__ Pesta Siaga Honor bimbingan intensif 18! org 75.000 1.350.000 |
Pesta Sioga Kota - |
Pesta Siaga Kota Honor bimbingan intensif 18 org 75.000 | 1350.000
Lomba TUB | |
| tombaTUB bimbingan 6 Kegiota| 75000 | 450000
Lomba TUB Tk. Kota Semarang ] B | I
| Lomba TUB Tk. Kota Semarang bimbingan 6 Kegiatar| 75.000 450,000 |
Lomba PBB | i
! Lomba PBB bimbingan | 6 Kegista|
Lomba PBB Tk. Kota Semarang | |
| Lomba PBB Tk. Kota Semarang bimbingan | 6| Xegiatar - |
Lomba MAPSI |
_ Lomba MAPSI bimbingan 12| Kegiatar <
Lomba FLS2 N |
_ Lomba FLS 2 N bimbingan 9/ Kegiatar .
Lomba Prestasi
| - Prestasi_bimbingan 9 Keglatar 3
Lom| |
Lomba LCC bimbingan 9 Kegiata|

Ekstro Bahasa Promuka

100,000

A | EkstraBahasa Pramuka Pramuka 7 pembina X 10 X 4 240 Keglatar 24.000.000 |
TEXstro Bohasa Inggris
Ekstra Bahasa Inggrls Bahasa Inggris 1 Narsum X 12 keg X 10 bl 120 Kegiatas| 50.000 6000000 | e
|Ekstra Bahasa Tari | | T
| Ekstra Bahasa Tarl Tari 2 Pelatih X 4 keg X 10 bl | 40| Kegiataq 100.000 4.000.000 |
Ekstra Bahasa Silat | |
Ekstra Bahasa Silat Silat 2 ns x 4 keg x 10 bl | BO| Keglatar 100.000 8.000.000 |
Ekstra Bahasa PBB | |
Ekstra Bahasa PBB PBE Z ns x 4 keg x 10 bin -w' Kegiatar 100.000 | 4.000.000 1 -
Ekstra Rebana |
| Ekstra Rebana Rebana 2 NS X 4 Keg X 10 B 40v Keglatar 100.000 | 4.000.000 {
|5.2.2.50.01 Belanja Kepesertaan (Non PNS) | 3.700.000 |

Lomba POPDA [
beRe PORSA 4 " $0.000-— o
—
Jomron |
lamran Pendaftaran lamran 1 Kegiatar 500.000 | 500,000
| i
Pesta Siaga [
Pesta Siaga Pendaftaran 1 Kegiatai| 400.000 | 400.000
Lomba TUB T
| tombaTUB Pendafataran Ltim | 250.000 250,000
Lomba PB8 [
Lomba PRB Pendafataran 1tm | 250.000 250.000 -
| Lomba MaPSI |

Narasumber

Dwi Priyani, S,Pd.

Melihat RKAS SD Negeri Ngaliyan 03 terlihat ada alokasi dana untuk Pramuka

Semarang, 9 Oktober 2020

Penulis

Sri Pungkasiningsih
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D2

Sejarah, Visi, dan Misi SD Negeri Ngaliyan 03

a. Sejarah SD Negeri Ngaliyan 03
SEJARAH SD NEGERI NGALIYAN 03

Cikal bakal awal berdirinya SD Ngaliyan 03 bernama SD Ngaliyan 07,
satu kampus dengan SD Ngaliyan 01, 04, 06, 07 masuk wilayah kecamatan Tugu
di bawah pimpinan Bapak Supratisno. SD Negeri Ngaliyan 07 tidak lagi
bergabung di SD Kampus semenjak turun Surat Kepala Dinas P dan K Kotamadia
Daerah Tingkat Il Semarang tanggal 5 Mei 1993 Nomor 421.2/388 tentang usul
pemecahan Sekolah Dasar Ngaliyan 01 TMT Tanggal 1 Oktober 1993 dan
mendapat mendapat tempat di tanah bengkok Kelurahan Ngaliyan di Jalan
Wismasari Utara No.4. Berdasarkan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Jawa Tengah Nomor 421.2/04571/98 tertanggal 24 Juli 1998 SD Negeri
Ngaliyan 07 berganti nama menjadi SD Negeri Ngaliyan 08 masuk wilayah
Kecamatan Ngaliyan. Pada bulan Februari 2005, Bapak Supratisno berpindah
tugas ke SD Wonosari 02, dan posisi kepala sekolah dilanjutkan oleh 1bu Endang

Sulistyo Utami, S.Pd., M.Pd.

Pada tahun 2006 Badan Akreditasi Sekolah Nasional memberikan
sertifikat Akreditasi SD Negeri Ngaliyan 08 dengan peringkat A (Amat Baik)
tertanggal 2 Maret 2006. Pada bulan Desember tahun 2010 Ibu Endang Sulistyo
Utami, S.Pd., M.Pd. berpindah tugas di SD Tambakaji 04 dan kepemimpinan
dilanjutkan oleh Ibu Nanik Suparni. Berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas

Pendidikan Kota Semarang Nomor 420 / 4610 tentang perubahan sekolah dasar
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negeri di lingkungan Dinas pendidikan Kota Semarang, mulai tanggal 25 Agustus
2010 SD Negeri Ngaliyan 08 berubah menjadi SD Negeri Ngaliyan 03.
Berdasarkan Surat Keputusan Dinas Pendidikan Kota Semarang Nomor
421.2/8199/2014 tentang penggabungan SD Negeri di lingkungan Dinas
Pendidikan Kota Semarang, diantaranya adalah SD Ngaliyan 06 yang digabung

menjadi satu dengan SD Negeri Ngaliyan 03.

Pada tahun 2011 Badan Akreditasi Sekolah Nasional kembali memberikan
sertifikat Akreditasi SD Negeri Ngaliyan 03 dengan peringkat A (Amat Baik)
tertanggal 27 Oktober 2011. Pada bulan Desember tahun 2012 Ibu Nanik
Suparni purna tugas dan kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Kuswardono,
S.Pd. Pada tahun 2016 Badan Akreditasi Sekolah Nasional kembali memberikan
sertifikat Akreditasi SD Negeri Ngaliyan 03 dengan peringkat A (Amat Baik)
berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah
Nomor 220/BAP-SM/X/2016 tertanggal 29 Oktober 2016. Pada tanggal 25
Agustus 2016, Bapak Kuswardono, S.Pd. berpindah tugas ke SD Purwoyoso 04,
dan posisi kepala sekolah dilanjutkan oleh Ibu Mardiastuti Sri Purwanti, S.Pd.,

M.Pd. sampai dengan sekarang.

b. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri Ngaliyan 03

Visi

Terwujudnya Peserta Didik Cerdas Berprestasi Berdasarkan Imtag, Terampil,
Berbudaya, dan Peduli Lingkungan

Misi

1) Menumbuhkembangkan potensi akademik siswa, mengembangkan potensi
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non akademik melalui pembelajaran berbasis siswa.

2) Meningkatkan potensi diri untuk meraih prestasi akademis dan non-
akademis.

3) Menerapkan pembelajaran yang menuju pada peningkatan ketaqwaan
kepada Tuhan YME dan mendampingi siswa dalam membiasakan bersikap

santun dan Berperilaku Luhur.

4) Mendorong siswa untuk dapat mengenali potensi dirinya serta mengasah
ketrampilan siswa sehingga dapat berkembang secara optimal dalam segala
bidang.

5) Menerapkan pembelajaran yang menjunjung tinggi nilai budaya dan
karakter bangsa.

Tujuan

1) Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan doa

bersama, ibadah berjamaah sesuai agama dan keyakinan siswa.

2) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Sekolah Berstandar Nasional.

3) Meraih prestasi akademik maupun non-akademik di setiap tingkat yang

diikuti (Kecamatan, Kota, Provinsi).

4) Melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan pada semua mata pelajaran.

5) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal

untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.
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6) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa melalui pelaksanaan

kegiatan intra dan ekstrakurikuler.

7) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar berbasis

pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Semarang, 9 Oktober 2020
Narasumber Penulis

Dwi Priyani, S,Pd. Sri Pungkasiningsih



DAFTAR PRESTASI SISWA

SD NEGERI NGALIYAN 03 KOTA SEMARANG

D3

TAHUN 2017 s.d 2020
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No Kegiatan/ Lomba Prestasi Tahun

1. | Lomba Galang Aktif | Juara | 2017
Kreatif

2. | Pesta Siaga Kwartir Harapan 3 Putra 2018
Ranting Ngaliyan

3. | Lomba Galang Juara 1 Putra 2018
Manunggal SMPN 1 | Juara 3 Putri
Kota Semarang

4. | Senam Pramuka Kota | Juara 1 Putra 2018
Semarang Juara Harapan 2 Putri

5. | Lomba Garuda Juara 2 Putra 2018
Kwarda Kota Juara Harapan 2 Putri
Semarang

6.. | LCTP Siaga Tk. Kota | Juara 2 Putra 2018
Semarang

7. | Lomba Galang Aktif | Juara 2 Putra 2019
Kreatif SMPN 1 Kota | Juara 2 Putri
Semarang

8. | Pesta Siaga Kwartir Juara 3 Putra 2019
Ranting Ngaliyan Juara Harapan 2 Putri

9. | Pramuka Siaga Tergiat 1 Putra 2019
Garuda Kwarcab Kota | Tergiat 1 Putri
Semarang

10. | Eagle Scout Kwarda | Tergiat 1 Putri 2019

Jawa Tengah Siaga
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11. | LCTP Siaga Tk, Kota | Juara 3 Putri 2019
Semarang
12. | Pesta Siaga Kwaran Juara 2 Putra 2020
Ngaliyan Juara 2 Putri
13. | Pramuka Siaga Tergiat 1 Putra 2020
Garuda Kwarcab Kota | Tergiat 1 Putri
Semarang
14. | Lomba Galang Juara 1 Putra 2020
Manunggal SMPN 1 | Juara 1 Putri
Kota Semarang JUARA UMUM
Semarang, 12 September 2020
Narasumber Penulis

Muanisah, S,Pd.l.

Sri Pungkasiningsih



D4

STRUKTUR ORGANISASI

GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.037

PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

MABIGUS

KA.

Mardiastuti Sri Purwanti, S.Pd.,

M. Pd.

GUDEP

KA.

M. Hasan Rifai, S. Pd.

SEKRETARIS
Sandy Aditya

PEMBINA

231

BENDAHARA
Agus Setyono

SIAGA
Muslihudin

PENGGALANG

Rosika Wahyu

Alam

intaha

barung barung barung

barung

Regu

Regu

Regu

Regu
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STRUKTUR ORGANISASI

GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.038

PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

KA. MABIGUS

Mardiastuti Sri Purwanti, S.Pd., M. Pd.

KA. GUDEP
Muanisah, S. Pd. I.
I I
SEKRETARIS BENDAHARA
Elya Noviardani Ari Widiati
PEMBINA
I
SIAGA PENGGALANG
.Rahmawati Khairunnisa Dwi Priyani
| | | | | | | |
barung barung barung barung Regu Regu Regu Regu

Semarang, 30 September 2020

Narasumber Penulis

Muanisah Sri Pungkasiningsih
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D5

.Tentang Penelusuran Dokumen

No | Aspek yang Hasil
ditelusuri

1. | Musyawa [1) Panduan Mugus tahun 2017-2020
rah Gugus Dengan tema : “Bekerja untuk Kaum Muda mewariskan
depan yang terbaik untuk bangsa.”
Periode 2) Anggaran berasal dari Bantuan BOS, keuangan gugus
2017-2020 depan, dan luran Anggota

3) Mugus dilaksanakan di ruang kelas SD Negeri Ngaliyan
03 JI. Wisma Sari Utara No 4, Ngaliyan, Semarang.
4) Atur Acara Mugus (Acara Pembukaan, pukul 13.00 —
selesai):
1. Pembukaan
2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya
3. Mengheningkan cipta dipimpin Ka Kwaran Ngaliyan
4. Laporan kesiapan Panitia MUGUS Tahun 2017
5. Sambutan KaMabigus
6. Sambutan KaKwaran Ngaliyan dilanjutkan peresmian
Pembukaan Musyawarah Gugusdepan (MUGUS)
tahun 2017.
7. Pembacaan doa
8. Menyanyikan lagu Bagimu Negeri
9. Penutup
10. Dilanjutkan pelaksanaan MUGUS Tahun 2017
5) Atur Acara Penutupan
1. Pembukaan
2. Laporan pelaksanaan oleh Ketua Panitia Musyawarah
Gugus Depan Tahun 2014

3. Pelantikan Ketua Gugus Depan Kota Semarang 07.037
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-07.038 masa bhakti 2017-2020 terpilih

4. Sambutan Ketua Majelis Pembimbing Gugus Depan
dilanjutkan Penutupan Musyawarah Gugus Depan
Tahun 2017. Gugus Depan Kota Semarang 07.037-
07.038

5. Pembacaan doa

6. Menyanyikan lagu syukur

7. Penutup

6) Lampiran Surat Keputusan
Kepala SD Negeri Ngaliyan 03 selaku KaMabigus
Nomor : 422.2 /132 /2017

PANITIA PENYELENGGARA
MUSYAWARAH GUGUSDEPAN TAHUN 2017
GUGUS DEPAN KOTA SEMARANG 07.037 - 07.038
PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

Pelindung : Kepala SDN Ngaliyan
03 selaku KaMabigus
Penanggung Jawab : Ketua Gudep 07.037
Ketua Gudep 07.038
Ketua : Muh. Hasan Rifai, S.Pd.
Sekretaris : Muanisah, S.Pd.
Bendahara : Dwi Priyani, S.Pd.
SEKSI-SEKSI
Upacara/protokol 1. Adib Maftukhin,S.Pd
2. Aryun Nailun, S. Pd
Persidangan : 1. Muhammad Fauzun,
S.Pd.l.
Perlengkapan : 1. Agus Setyono, S.Pd.

Konsumsi :1. Umi Yanah, S.Pd.I.
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Supriyanti, S.Pd.
Anik An’amah, S.Pd.
Penerima Tamu Kusmiyati, S.Pd.
Ni Putu Eny Sudewi
Sri Sumiyatun, S.Pd.
Iva Nur Fatma, S.Pd.

Ellya Noviardhani, S.Pd.

Dokumentasi

o e o

Humas
7) Acara MUGUS Tahun 2017 adalah :

1. Pemilihan Presidium selaku Pimpinan MUGUS Tahun
2017.

2. Laporan pertanggung jawaban Gerakan Pramuka SDN
Ngaliyan 03 Semarang Gugusdepan Kota Semarang
07.037-07.038 masa bakti Tahun 2014-2017 termasuk
pertanggung jawaban Keuangan.

3. Menyusun Program Kerja Gerakan Pramuka SDN
Ngaliyan 03 Semarang Gugusdepan Kota Semarang
07.037-07.038 masa bakti Tahun 2017-2020.

4. Pembahasan saran/usul Pembina Pangkalan di Sidang
Komisi yang bersangkutan.

5. Pemilihan Ketua Gugusdepan Gerakan Pramuka
Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038 masa bakti
Tahun 2017-2020.

6. Pemilihan Tim Formatur untuk menyusun kepengurusan
Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038 masa bakti
Tahun 2017-2020.

Kesimpulan

Dari MUGUS diperoleh Rancangan Program Kerja Masa Bhakti
Tahun 2017 - 2020

RANCANGAN PROGRAM KERJA
MASA BHAKTI TAHUN 2017 — 2020

I PENDAHULUAN
A. UMUM
Program kerja Gerakan Pramuka Gugusdepan masa
bakti Tahun 2017-2020 pada dasarnya merupakan

penjabaran dari visi, misi dan strategi Gugusdepan
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Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang yang
disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan
lingkungan strategi di Kota Semarang. Renja
Gugusdepan akan memberikan arah kebijakan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan di Jajaran Gugusdepan
selama lima tahun.

Pelaksanaan Program Kerja Gugusdepan dilakukan
secara berkesinambungan, bertahap untuk mencapai
sasaran yang akan di capai dan di atur dalam program
kerja tahunan yang dirumuskan dalam Rapat Kerja
Gugusdepan.

MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud disusunnya Program Kerja Gugusdepan
masa bakti Tahun 2017 - 2020 adalah :
a. Sebagai dasar kebijakan Gugusdepan dalam
menyusun Program Kerja Tiap tahun.
b. Sebagai pedoman bagi satuan-satuan kerja
Gugusdepan dalam menyusun program Kkerja.
2. Sedangkan tujuannya adalah untuk menentukan
langkah-langkag strategis yang harus dilakukan
selama 3 tahun ke depan.

. DASAR

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang
Gerakan Pramuka.

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2004 Anggaran Dasar Gerakan Pramuka

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
Nomor 086 Tahun 2003 Tentang Anggaran Rumah
Tangga Gerakan Pramuka.

4. AD/ART keputusan musyawarah Nasional Gerakan
Pramuka Nomor: 11/Munas/2013

5. Rapat Anggota Majelis Pembimbing Gugusdepan
07.037 - 07.038 SD Ngaliyan 03 tanggal 28 Juli
2017

6. Rapat kordinasi Mabigus dan Pembina Gugusdepan
07.037 - 07.038 tanggal 7 Agustus 2017

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

A. Strategi

Strategi yang dilakukan oleh gerakan Pramuka
gugusdepan 07.037-07.038 adalah :

1. Pengembangan Jejaring

2. Kemandirian

3. Fasilitasi

4. Keberlanjutan
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B. Arah Kebijakan

1) Pembinaan Anggota Muda

Kebijakan Bidang pembinaan Anggota Muda

diarahkan untuk :

a) Mendorong dan mengembangkan kegiatan yang
menarik, menantang dan  mengandung
pendidikan serta memantapkan rasa cinta tanah
air bagi siaga, penggalang, penegak maupun
pandega melalui pemantapan pelaksanaan
SKU, SKK dan SPG.

b) Meningkatkan scouting skill peserta didik untuk
berkompetisi dalam event kepramukaan tingkat
ranting, cabang, daerah maupun nasional.

2) Pembinaan Anggota Dewasa
Kebijakan Bidang Binawasa diarahkan untuk :
a) Memantapkan peran Majelis Pembimbing dalam
mendukung pengembangan Gerakan Pramuka ;
b) Memantapkan sikap among dan profesionalisme
Pembina Mahir dalam ratio yang ideal.

3) Keuangan, Sarana dan Prasarana

Kebijakan Bidang Keuangan, sarana dan prasarana

diarahkan untuk :

a) Meningkatkan pengelolaan manajemen
keuangan sesuai dengan kaidah dan prinsip
akuntansi dengan menekankan pada transparansi
dan akuntabilitas.

b) Mengoptimalkan pengelolaan aset, sarana dan
prasarana guna membangun kemandirian
organisasi.

¢) Mengoptimalkan peran serta orang tua dan
peserta didik dalam haa dukungan sarpras dan
keuangan (iuran anggota).

PROGRAM KERJA GUGUSDEPAN GERAKAN
PRAMUKA SDN NGALIYAN 03 SEMARANG MASA
BAKTI TAHUN 2017-2020

A. Program Pembinaan Anggota Muda

Sasaran :

1) Terwujudnya Kegiatan kepramukaan menarik,
menantang, mengandung mutu pendidikan yang
tinggi dan efisien penyelenggaraannya.

2) Terwujudnya peserta didik yang tangguh dan
terampil serta cinta tanah air.

3) Meningkatnya jumlah peserta didik yang
mencapai tingkatan Pramuka Garuda.

4) Meningkatnya partisipasi kegiatan Ranting,
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Cabang, Daerah dan Nasional.

B. Program Keuangan, Sarana dan Prasarana

Sasaran :

1.Tersusunnya rencana pengembangan sumber daya
keuangan dan terlaksananya  pengelolaan
keuangan secara efektif dan efisien.

2.0ptimalisasi pengelolaan aset, sarana dan prasarana
serta unit usaha.

3. Terselenggaranya sistem iuran yang efektif.

Narasumber

Muanisah

Semarang, 30 September 2020

Penulis

Sri Pungkasiningsih
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Program Pramuka yang ada di SD Negeri Ngaliyan 03
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No Waktu Kegiatan Guna Penanaman
1. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air dan
Kedisiplinan
15.30 Pembentukan barung/regu | Leadership
16.00 Pengarahan pembina Kepribadian
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
2. |15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 TUP Kedisiplinan
16.00 Permainan Kerjasama
16.30 Upacara penutupan Kedisiplinan
3. |15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air dan
Kedisiplinan
15.30 Sejarah Pramuka Kognitif
16.00 Lagu Nasional Patriotisme
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
4, |15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Tanda Pengenal GP Kepribadian
16.00 Cerita Inspiratif Kepribadian
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
5. |15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Permainan edukasi Ketangkasan
16.00 Periksa kebersihan diri Kepribadian
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
6. |15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Kode Kehormatan Kepribadian
16.00 Tata cara berdoa Ketagwaan
16.30 Upacara penutupan Kedisiplinan
7. 11515 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Dasar Negara RI Cinta tanah air
16.00 Tepok dan Nyanyi Keceriaan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
8. |15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 SKU dan SKK Pramuka Kecakapan
16.00 Tepok dan Nyanyi Keceriaan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
9. |15.15 Upacara pembukaan Kedisiplinan
15.30 Meniti Balok Ketangkasan
16.00 Menyusun Puzzle Ketangkasan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
10. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Lagu Kebangsaan RI Cinta tanah air
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No Waktu Kegiatan Guna Penanaman
16.00 Lagu Daerah Budaya
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
11. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Scouting Skill Simpul Keterampilan
16.00 Cerita Rakyat Kepribadian
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
12. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 PBB Gerakan ditempat Kedisiplinan
16.00 Permainan Kata Kecerdasan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
13. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Hafalan doa harian Ketagwaan
16.00 Tepok dan Nyanyi Keceriaan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
14. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Peduli lingkungan Kepedulian
16.00 Permainan ketangkasan Ketangkasan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
15. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Apotek Hidup Kecakapan
16.00 Permainan Bola Warna Ketangkasan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
16. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Morse Kecakapan
16.00 Cerita Rakyat Malin K Kepribadian
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
17. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 PPPK Dasar Kecakapan
16.00 Cerita Kancil Cerdik Kepribadian
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
18. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Arti Salam Pramuka Kepribadian
16.00 Lagu Nasional Cinta tanah air
16.30 Upacara penutupan Kedisiplinan
19. | 15.15 Upacara pembukaan Kedisiplinan
15.30 Lagu-lagu daerah Budaya
16.00 Hari-hari besar Agama Ketagwaan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
20. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Simpul dan ikatan Kecakapan
16.00 Tembang macapat Budaya
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air
21. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
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No Waktu Kegiatan Guna Penanaman
15.30 Obat Keluarga Kepedulian
16.00 Lagu Nasional Cinta tanah air
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

22. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 PBB Kedisiplinan
16.00 Lagu Daerah Budaya
16.30 Upacara penutupan Kedisiplinan

23. | 15.15 Upacara pembukaan Kedisiplinan
15.30 Jenis Penyakit menular Kepedulian
16.00 Tepuk dan nyanyian Kreativitas
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

24. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Sejarah Indonesia Cinta tanah air
16.00 Lagu Daerah Soleram Budaya
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

25. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Yel-yel Semangat
16.00 Outbound Game Kerjasama
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

26. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Macam Indra manusia Kecakapan
16.00 Tepok dan Nyanyian Kreativitas
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

27. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Mengenal Presiden RI Cinta tanah air
16.00 Mengenal Pahlawan Cinta tanah air
16.30 Upacara penutupan Kedisiplinan

28. | 15.15 Upacara pembukaan Kedisiplinan
15.30 Tari dan rumah adat Budaya
16.00 Tepok dan nyanyian Kreativitas
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

29. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Rambu lalu lintas Kecakapan
16.00 Permainan kucing vs tikus | Ketangkasan
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

30. | 15.15 Upacara pembukaan Cinta tanah air
15.30 Praktek Scouting Skill Keterampilan
16.00 Lagu daerah Budaya
16.30 Upacara penutupan Cinta tanah air

Semarang, 30 September 2020

Narasumber Penulis

Muanisah Sri Pungkasiningsih
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Penelusuran dokumen materi pramuka yang menjadi bahan ajar.

MATERI EKSTRAKURIKULER PRAMUKA

SD NEGERI NGALIYAN 03 KOTA SEMARANG

TAHUN PELAJARAN 2019 -2020
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No | Materi Keterangan

1. PBB Juli, September

2. Pakaian Seragam dan Tanda Pengenal Juli, September
Gerakan Pramuka

3. Kode Kehormatan Gerakan Pramuka Juli

4. Salam Pramuka September

5. Lambang Gerakan Pramuka Agustus

6. Sejarah Pramuka September

7. Administrasi Barung / regu September

8. Upacara Siaga / Penggalang Juli

0. Bendera Merah Putih Oktober

10. | Pengenalan Semaphore Oktober

11. | Pengenalan tali-temali September

12. | Lagu Kebangsaan Indonesia Raya September

13. | Tabungan September

14. | Kebersihan dan Kerapian Badan, Pakaian Kondisional
dan Lingkungan

15. | Struktur Organisasi Gerakan Pramuka Juli

16. | Pemerintah Republik Indonesia November

17. | Membaca Jam November

18. | Mata Angin November

19. | Darma Wisata Desember

20. | Permainan dan Nyanyian Kondisional

21. | Pembentukan Barung/ regu Januari

22. | TUP Januari

23. | Sejarah pramuka Dunia Januari

24. | Tanda Pengenal Pramuka Februari

25. | Ketangkasan Februari

26. | Kode Kehormatan Februari

27. | Dasar Negara Indonesia Maret

28. | SKU Dan SKK S/G Maret

29. | Ketangkasan Maret

30. | Patriotisme Maret

31. | Tali Temali April

32. | PBB April
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33. | Ketagwaan April
34. | Kesehatan April
35. | Nasionalisme Mei
36. | Morse Februari
37. |PUK Februari
38. | Pengetahuan Umum Maret
39. | Tali Temali Februari
40. | KIM Penglihatan Maret
41. | Semaphore Juni
42. | Permainan dan nyanyian Kondisional
Semarang, 12 September 2020
Narasumber Penulis
Muanisah Sri Pungkasiningsih
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Penelusuran dokumen uji SKU dan SKK

BENTUK APLIKASI UJI SKU DAN SKK

PRAMUKA SIAGA DAN PENGGALANG

SD NEGERI NGALIYAN 03 KOTA SEMARANG

No | Siaga Mula Aplikasi
1. Islam Materi termuat dalam mata
- Dapat menyebutkan Rukun Iman | pelajaran Agama Islam. Setiap
dan Rukun Islam minggunya peserta didik akan
- Dapat mengucapkan bertemu dengan Guru PAI, dan
Syahadat dan materi yang disampaikan
menyebutkan artinya didalamnya terdapat poin-poin
- Dapat menghafal Surat Al- | dalam SKU
Fatihah  dan  menyebutkan
artinya
- Dapat menghafal 3 surat pendek
dan menyebutkan artinya
- Dapat mengetahui tatacara
berwudhu beserta doanya
- Dapat melaksanakan
gerakan sholat dan bacaannya
Dapat menghafal sedikitnya 3 do'a
harian.
2. Dapat menghafal Dwisatya dan | Mengucapkan Dwisatya dan
Dwidarma Dwidarma pada saat upacara
pembukaan latihan. Pembina
memberikan pemahaman pada
anak tentang tugas dan
kewajiban kita terhadap Tuhan,
Negara, Keluarga, serta berbuat
baik kepada sesama manusia
yang merupakan inti  dari
Dwisatya dan Dwidarma.
3. Dapat menyebutkan jenis-jenis Salam | Menanamkan kebiasaan

Pramuka

memberi salam ketika bertemu
atau meninggalkan seseorang.
Kebiasaan baik itu dilakukan
pula dalam latihan Pramuka,
sesuai dengan jenisnya Vyaitu
salam kepada teman sebaya,




245

kakak Pembina, atau kepada
Presiden.

Telah memiliki  buku tabungan,
sekurang kurangnya dalam waktu 6
minggu terakhir

Anak diwajibkan memiliki buku
tabungan atas namanya sendiri,
baik tabungan disekolah, di
Bank, maupun menabung
menggunakan celengan dirumah.
Tujuannya untuk melatih anak
berlaku hemat.

Setia membayar uang iuran kepada
gugus depannya, sedapat-dapatnya
dengan uang yang diperoleh dari
usahanya sendiri.

Sebagaimana keterangan
Muanisah  selaku  Pembina,
seusai latihan anak diminta
memasukkan sisa uang sakunya
kedalam bumbung kemanusiaan.
Hasilnya gunakan untuk
kegiatan sosial, seperti
menjenguk teman yang sakit
atau menyalurkannya kepada
mereka yang terkena bencana.

Dapat menyebutkan lambang Gerakan
Pramuka dan Penciptanya

Memasang lambang Gerakan
Pramuka di lingkungan sekolah.
Diharapkan setiap anak
memahami dan menyadari nilai-
nilai kiasan yang terkandung di
dalamnya.

Dapat menyebutkan salah satu seni
budaya di daerah tempat tinggalnya

Anak diberikan materi pelajaran
Seni Budaya, sehingga dapat
menyebutkan seni budaya di
daerahnya. Selain itu, pihak
sekolah  menyediakan ekstra
Seni Tari yang bisa diikuti oleh
anak.

Selalu bersikap hemat dan
cermat dengan segala miliknya

Menasehati anak untuk selalu
menyisakan uang sakunya setiap
hari guna ditabung, dan agar
bijak menggunakan uang yang
dimiliki dengan cara
membelikan barang yang sesuai
kebutuhannya saja.

Dapat menyebutkan identitas diri dan
keluarga

Pada hari pertama di tahun
ajaran baru, anak diminta untuk
menyebutkan identitas diri dan
bercerita tentang keluarganya.

10.

Dapat membedakan perbuatan baik
dan perbuatan buruk

berkelakuan  buruk agar tak
diulang kembali.

11.

Rajin dan giat mengikuti latihan

Sekolah  mewajibakan ekstra
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Perindukan
kurangnya 6 kali

Siaga, sekurang-

Pramuka bagi seluruh siswanya.
Hal ini dilakukan untuk melatih
kedisiplinan.

12.

Dapat dengan hafal Menyanyikan lagu
Kebangsaan Indonesia  Raya bait
pertama di depan Perindukannya

Seluruh warga sekolah bersama-
sama menyanyikan Lagu
Kebangsaan Indonesia Raya saat
dikumandangkan dalam upacara.

13.

Dapat menyebutkan arti kiasan warna
Sang Merah Putih

Setiap pagi dilaksanakan
kegiatan pengibaran bendera di
halaman sekolah. Tujuannya
untuk  menumbuhkan  nilai
nasionalisme pada diri anak
sejak dini. Kiasan warna merah
yang berarti berani, dan putih
yang berarti suci, akan semakin
terpatri dalam diri anak karena
sering menyaksikan pengibaran
bendera setiap harinya.

14.

Dapat menyebutkan setidaknya 3 hari
besar nasional dan 3 hari besar
keagamaan

Guru telah memberikan
penjelasan tentang hari-hari
besar nasional dan keagamaan.
Selain itu, sekolah mengadakan
peringatan pada beberapa hari
besar tersebut. Misalnya, pada
peringatan hari besar Islam
yakni Idul Adha. Pihak sekolah
mengadakan  penyembelihan
hewan kurban dilingkungan
sekolah.

15.

Dapat
keluarga

menyebutkan 5 peraturan

Termuat dalam materi pelajaran
IPS

16.

Dapat menyebutkan 3 peraturan di
lingkungannya

Menempel peraturan sekolah di
mading agar setiap anak dapat
membaca dan mematuhinya.

17.

Dapat menyebutkan 2 adat/budaya
dilingkungannya

Setiap anak diminta
mencari adat/budaya daerahnya
masing-masing.

18.

Dapat menyampaikan ucapan dengan
baik dan sopan serta hormat kepada
orangtua, sesama teman dan orang lain

Selain kelakuan, ucapan menjadi
hal penting  yang  patut
diperhatikan. Ketika anak
ketahuan berkata kasar
kotor

atau

19.

Dapat menyebutkan nama dan alamat
Ketua RT, Ketua RW, Lurah dan
Camat di sekitar

tempat tinggalnya

Terdapat dalam materi
ilmu pendidikan social
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20. | Dapat menyebutkan sila-sila Pancasila | Ketika upacara bendera pada
hari  senin, setiap  anak
mengucapkan sila-sila Pancasila
dengan lantang yang dipandu
oleh Pembina Upacara.

21. | Dapat mengumpulkan Adanya program Dokter Kecil
keterangan untuk  memperoleh | yang dicanangkan sekolah.
pertolongan pertama pada kecelakaan
dan dapat menginformasikan kepada
orang dewasa disekitarnya

22. | Dapat membaca jam digital Memasang jam analog di setiap
dan analog ruang kelas.

23. | Dapat menunjukkan 4 arah mata | Menunjukkan arah kiblat di
angina mushollasekolah.Menginventaris

media pembelajaran  berupa
panah-panah yang menunjukkan
empat arah mata angin.

24. | Dapat berbahasa Indonesia dalam | Seluruh warga sekolah
mengikuti pertemuan- pertemua Siaga | diwajibkan menggunakan

Bahasa Indonesia ketika berada
di lingkungan sekolah, baik saat
jam pelajaran maupun saat
latihan Siaga.

25. | Dapat menyebutkan 2 macam alat | Pada saat latihan rutin tentang
komunikasi tradisional dan Modern pengenalan budaya lokal

26. | Dapat menyebutkan organ tubuh Sekolah menyediakan bagan
organ dalam manusia yang bisa
digunakan untuk praktik agar
memudahkan prmahaman anak.

27. | Dapat menyebutkan gerakan dasar | Kegiatan olah raga dijadwalkan
olah raga seminggu sekali bagi setiap

kelas secara bergantian. Guru
olah raga SD Ngaliyan 03 yang
juga menjadi pengelola ekstra
Pramuka memberikan gerakan
dasar olah raga yang juga
menjadi salah satu poin dalam
SKU.

28. | Dapat melipatselimutdan merapikan | Guru  berkoordinasi  dengan
tempat tidurnya orang tua agar anak dilatih

mandiri. Salah satunya dengan
merapikan  tempat  tidurnya
sendiri. Hal itu juga menjadi
contoh penerapan Dwisatya poin
kedua yang berisi“setiap hari
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berbuat kebaikan”.

29. | Selalu  berpakaian  rapih  dan | Pagi hari Guru sudah berdiri

memelihara kebersihan pribadi disamping ruang kantor untuk
memperhatikan kerapihan
siswanya. Lalu memberikan
teguran pada mereka yang
berpakaian  tidak rapi dan
memakai atribut yang tidak
sesuali aturan sekolah.
Memasang papan bertuliskan
“Kebersihan  sebagian  dari
Iman” dan ungkapan lain yang
intinya mengajak anak untuk
selalu
memelihara kebersihan.

30. | Dapat menjalankan latihan- latihan | Saat latihan Siaga, terkadang
keseimbangan, dapat melempar dan | diselingi dengan permainan
menerima bola dengan tangan kanan | ringan melatih ketangkasan
dan kiri sedikitnya 5 kali tangkapan seperti lempar tangkap bola.

31. | Dapat menyebutkan makanan dan Materi termuat dalam mata
minuman yang bergizi (4 sehat 5 pelajaran llmu Pengetahuan
sempurna). Alam

32. | Dapat memelihara sedikitnya satu Setiap kelas diharuskan
macam tanaman berguna, atau satu menanam dan merawat satu
jenis binatang ternak, selama kira-kira | macam tanaman di taman depan
1 bulan ruang kelasnya.

33. | Dapat melipat kertas yang dibentuk Pada awal tahun ajaran baru,
menyerupai pesawat, kapal, flora dan | setiap kelas ditugaskan membuat
fauna origami untuk menghias kelas

barunya.

34. | Dapat membuat simpul mati, simpul | Bermacam simpul yang telah
hidup, simpul anyam, simpul | diajarkan diaplikasikan dalam
pangkal, dan simpul Jangkar kegiatan perkemahan.

Siaga Bantu Aplikasi
1. Islam - Tayamum diujikan dalam
- Dapat melaksanakan Ujian Praktek
Tayamum - Sebagaimana keterangan

- Dapat melaksanakan sholat wajib

Rifai, sebelum dimulai
latihan Siaga anak diberi
kesempatan

- Dapat melaksanakan  shalat

berjamaah

- Dapat menyebutkan Rasul- rasul
Allah

untuk melaksanakan sholat
Asar tepat waktu

- Sholat Dhuhur berjamaah
dilaksanakan
secara bergantian di
musholasekolah
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- Dapat melafalkan Adzan, Igamah
untuk putra dan lgomah untuk
putri

- Dapat  menghafal sedikitnya 6
do'a harian.

- Materi Rasul-rasul Allah
disampaikan pada mapel
Agama

- Anak bergantian
melafalkan adzan dan
igamah  sebelum  sholat

dhuhur berjamaah

- Diberikan pada mata
pelajaan Agama dan
diterapkan dalam kehidupan
anak sehari-hari.

Dapat melaksanakan Dwisatya dan
Dwidarma

Setelah dihafal, Dwisatya dan
Dwidarma patut dihayati dan
diamalkan dalam  kehidupan
sehari-hari.

Dapat melakukan  Salam Pramuka

dengan benar

salam
dan

Membiasakan memberi
ketika mengawali
mengakhiri  latihan Pramuka,
yaitu  dengan mengangkat
telapak tangan kanan sampai
ujung telunjuk menempel pelipis
lalu  mengucapkan  “Salam
Pramuka!”

Telah memiliki buku tabungan dan
sudah menabung uang secara teratur
dalam buku tabungannya selama
sekurang- kurangnya 8 minggu sejak
menjadi Siaga Mula, vyang
diperoleh dari usahanyasendiri

Di sekolah, setiap anak
diwajibkan memiliki tabungan
atas namanya sendiri.
Diharapkan anak bisa menabung
secara rutin dengan uang yang
diperoleh dari hasil usahanya
sendiri.

Setia membayar uang iuran kepada
gugusdepan dengan uang yang
sebagian diperoleh dari usahanya
sendiri

Membayar iuran merupakan
salah  satu  peraturan  di
Gugusdepan. luran diperoleh

anak dari pemberian orang tua
atau hasil usahanya sendiri.
Pembina memberi pemahaman
bahwa uang yang didapat dari
hasil usaha sendiri lebih bernilai.
Misalnya, membuat hasta karya
lalu menjualnya.

Dapat menyebutkan arti lambang
Gerakan Pramuka

Memasang  lambang Pramuka.
Saat  latihan Siaga, Pembina
menjelaskan  tentang manfaat
d ari bagian-bagian pohon kelapa
dan makna filosofis dari tunas
kelapa




250

7. Dapat menyampaikan pendapat Setiap hari jumat seluruh siswa

tentang lingkungan sekitarnya diwajibkan untukmelakukan
senam dan dilanjutkan bersih
lingkungan

8. Dapat memperhatikan dan Guru berdiri dibarisan paling
melaksanakan nasihat orang tua, belakang saat upacara bendera,
yanda dan bunda serta gurunya untuk mengawasi anak agar

memperhatikan dan mendengar
kan dengan seksama amanat
yang disampaikan oleh
Pembinan Upacara.

9. Rajin dan giat mengikuti latihan Pramuka menjadi
perindukan sebagai Siaga Mula ekstrakulikuler ~ wajib  bagi
sekurang- kurangnya 8 kali latihan anggota Siaga. Oleh karena itu,

setiap  hari sabtu  Guru
memeriksa daftar hadir latihan
Siaga dan memberi sanksi pada
anak yang tidak berangkat tanpa
keterangan.

10. | Dapat memperlihatkan sikap yang Pada saat diperdengarkan lagu
harus dilakukan jika lagu kebangsaan | kebangsaan  dalam  sebuah
diperdengarkan atau dinyanyikan pada | upacara  bendera, = Pembina
suatu upacara Upacara berdiri dengan sikap

sempurna memberikan salam
hormat kepada bendera dan
menyanyikan lagu Indonesia
Raya, sehingga peserta upacara
menirukannya.

11. | Dapat memperlihatkan cara | Pada saat upacara pembukaan
mengibarkan dan menyimpan | dan penutupan latihan, upacara
bendera merah putih pada upacara |rutin  setiap  hari senin,
pembukaan dan penutupan latihan. ekstrakulikuler Paskibra

12. | Dapat memperlihatkan sikap yang | Pada saat diperdengarkan lagu
harus dilakukan jika lagu kebangsaan | kebangsaan ~ dalam  sebuah
diperdengarkan atau dinyanyikan pada | upacara  bendera, = Pembina
suatu upacara Upacara berdiri dengan sikap

sempurna memberikan salam
hormat kepada bendera dan
menyanyikan lagu

Indonesia Raya, sehingga peserta
upacara menirukannya.

13. | Dapat memperlihatkan cara | Pada saat upacara pembukaan

mengibarkan dan menyimpan bendera
merah putih pada

upacara pembukaan dan penutupan
latihan.

dan penutupan latihan, upacara
rutin setiap hari senin,
ekstrakulikuler Paskibra
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14.

Dapat menyebutkan sedikitnya
6 hari besar nasional dan 5
orang nama pahlawan nasional

Melaksanakan peringatan hari
besar nasional di  sekolah.
Misalnya, hari  kemerdekaan
dengan mengadakan  upacara
bendera tanggal 17 Agustus. Hari
Pahlawan tanggal 10 November,
diperingati dengan mengenang
kemball dan mempelajari nama
serta jasa-jasa para pahlawan

lewat mata pelajaran llmu

Pengetahuan Sosial.

15.

Dapat mengikuti acara-acara
adat/budaya di lingkungan
tempat tinggalnya

Anak disarankan untuk mengenal
dan bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Seperti
dengan cara mengikuti upacara
adat dilingkungan tempat
tinggalnya. Misalnya, upacara

adat “tedhak siti” (turun tanah)
dari Jawa.

16.

Dapat menyebutkan 3
peraturan dilingkungan tempat
tinggalnya

Anak diberi tugas untuk mencatat
i)eraturan-peraturan yang ada di
ingkungan tempat tinggalnya
dengan menyertakan tanda tangan
dan stempel ketua RT setempat

17. | Dapat menjadi contoh yang Mulai memberi contoh yang
baik bagi temannya sederhana, seperti membuang

sampah pada tempatnya.

18. | Dapat menyebutkan nama | Diaplikasikan ~ dalam  mata
kota/kabupaten, ibukota Eelajaran ilmu  sosial  dan
provinsi, dan kepala | kewarganegaraan.
daerahnya, negara, ibukota
negara, kepala negara dan
Wakilnya

19. | Dapat menyebutkan sila-sila | Menirukan ~ Pancasila  ketika
Pancasila  sesuai  dengan | upacara bendera.
lambangnya Setiap ruang kelas dipasang

tulisan kelima sila Pancasila
beserta gambar lambangnya.

20. | Dapat mengumpulkan | Disediakan Unit  Kesehatan

keterangan untuk memperoleh
Eertolongan pertama pada
ecelakaan ~ dan apat
menginformasikan kepada

petugas Puskesmas/rumah

sakit/polisi.

Sekolah (UKS) agar anak
memperoleh perawatan Kketika
sakit disekolah dan mendapat
informasi  tentang pertolongan
pertama.
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21. | Dapat menyebutkan perbedaan | Memasang jam analog disetiap
jam dlgltal dan jam analog | ruang kelas dan memasang jam
serta dapat memperkirakan | digital di ruangan kantor,sehingga
waktu tanpa bantuan alat anak  mengetahui  perbedaan

keduanya. )
Mengumandangkan adzan di
musholla sekolah, sebagai tanda
masuknya sholat Dhuhur
sekaligus menunjukkan waktu
pukul 12 siang.

22. | Dapat menunjukkan 8 arah Ditunjukkan arah kiblat di
mata angin musholla sekolah.

Disediakan alat peraga yang
menunjukkan 8 arah mata angin.
Diaplikasikan dalam penjelajahan
yang menjadi salah satu kegiatan
dalam perkemahan.

23. | Dapat menyampaikan berita Peraturan sekolah mewajibkan
secara lisan dengan | seluruh warganya menggunakan
menggunakan Bahasa | Bahasa Indonesia untuk
Indonesia berkomunikasi dilingkungan

sekolah.

24, | Dapat menggunakan alat | Pengoperasionalan komputer
komunikasi tradisional dan | sekola dan menggunakan
modern handphone untuk menghubungi

Keluarga

25. | Dapat menyebutkan fungsi | Diaplikasikan dalam mata
organ tubuh pelajaran llmu Pengetahuan Alam.

26. | Dapat melakukan gerakan | Kegiatan olah raga dijadwalkan
dasar olah raga seminggu sekali bagi setiap kelas

secara bergantian. Guru olah raga
SD Ngaliyan 03 yang Ju%a
menjadi salah satu pengelola
ekstra Pramuka mengajarkan
gerakan dasar olah raga yang juga
menjadi salah satu poin dalam
SKU.

27. | Dapat mencuci, menjemur, | Memasang papan bertuliskan
melipat  dan men_ﬁlmpan himbauan untuk selalu menjaga
pakaiannya dengan rapih. kebersihan dan  kerapihan,

terutama pada saat kegiatan
perkemahan diluar sekolah

28. | Dapat memelihara kebersihan | Membuat dan  melaksanakan

salah satu ruangan di rumah,
sekolah, tempat ibadah dan
tempat lainnya

Ladwal piket di masing-masing
elas.
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29.

Dapat melakukan  senam
Pramuka

Melakukan ~ senam  Pramuka
bersama setiap pagi pada saat

kegiatan ~ Perkemahan  yang
dipandu oleh Kakak Pembina.

30.

Dapat menunjukkan bahan-
baha makanan bergizi

Setiap hari dengan membawa
bekal makan dari rumah

31.

Dapat memelihara sedikitnya
satu macam tanaman Yyang
berguna, atau satu jenis
binatang ternak selama kira-

kira 2 bulan.

Kegiatan bakti sekolah dengan
menanam pohon dan tanaman
dilingkungan sekolah

32.

Dapat membuat satu macam
hasta karya dari barang bekas

Dalam pelajaran Seni ada praktik
membuat Kkerajinan tangan dari
barang-barang bekas seperti

koran, kardus, dll.

33.

Dapat menggunakan simpul
mati, simpul hidup, simpul
anyam, simpul pangkal dan
simpul jangkar.

Bermacam simpul yang telah
diajarkan diaplikasikan = dalam
kegiatan perkemahan.

untuk mengamalkan Dwisatya
dan Dwidarma

No. Siaga Tata Aplikasi
1. Islam
- Dapat membaca Al Quran | - Diterapkan dalam mata
dan mengetahui tanda pelajaran BTA (baca Tulis Al-
bacanya Qur’an)
- Dapat menyebutkan | - Asmaul Husna dibaca setiap
Asmaul Husna dan artinya har:, sebelum pelajaran Agama
mulai
- Dapat mengetahui dan| - Diceritakan saat Peringatan
menceritakan salah satu Isra’ Mi’raj dan Hari Raya Idul
kisah Rasul Adha
- Dapat menyebutkan 10| - Teremuat  dalam materi
nama Malaikat dan pelajaran Agama.
tugasnya.
2. Dapat mengajak temannya | Setiap hari yang dilakukan di

sekolah maupun dimasyarakat dan
saat latihan rutin di gugus depan

Dapat menjelaskan tentang
Salam Pramuka kepada teman
sebarungnya

Guru  menanamkan kebiasaan
memberi salam ketika bertemu
atau meninggalkan seseorang dan
ketika memulai atau mengakhiri
pelajaran. Kebiasaan balk itu
dilakukan pula dalam latihan

Pramuka, sesuai dengan jenisnya
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yaitu salam kepada teman sebaya,
kakak Pembina, dsb.

4. Telah memiliki buku tabungan | Di sekolah, setiap anak diwajibkan
dan sudah menabung uang | memiliki tabungan atas namanya
secara teratur dalam buku | sendiri. Wali Kelas memeriksa
tabungannya selama sekurang- | setiap catatan tabungan.
kurangnya 12 minggu sejak | Diharapkan anak bisa menabung
menjadi Siaga Bantu. Seluruh | secara rutin den%an uang yang
atau sebagian dari uang itu | diperoleh dari hasil usahanya
diperoleh dari usahanya sendiri.
sendiri.

5. Setia membayar uang Iuran | Membayar iuran merupakan salah
kepada gugus depan dengan | satu peraturan di Gugusdepan.
uang yang diperoleh dari | luran diperoleh anak dari hasil
usahanya sendiri usahanya  sendiri. Pembina

memberi pemahaman bahwa uang
yang didapat dari hasil usaha
sendiri lebih bernilai. Misalnya,
membuat hasta karya lalu
menjualnya.

6. Dapat membuat lambang | Membuat tunas kelapa dari tanah
Gerakan Pramuka dari bahan | liat, sebagai kegiatan praktik
yang ada membuat hasta karya.

7. Dapat memperagakan satu | Salah satu seni budaya, yakni Seni
macam kegiatan seni budaya | Tari menljadi salah  satu
asal daerahnya ekstrakulikuler pilihan yang bisa

diikuti anak. Disana diperagakan
seni tari daerah Jawa Tengah.

8. Telah memiliki sedikitnya 5 Dibuktikan melalui  uji  SKK
tanda kecakapan khusus dengan para penguji seperti guru

PAI, guru olah raga dan guru kelas

Q. Dapat  mengkritisi  suatu | Memasang kotak saran yang bisa

masalah dengan baik diisi oleh siswa, guru, maupun
wali murid terkait lingkungan dan
suasana sekolah.

10. | Dapat menolong seseorang dan | Melaksanakan kerja bakti untuk

peduli terhadap lingkungannya

membersihkan lingkungan
sekolah. Selain untuk membantu
tugas tuang kebun yang sekaligus

penjaga sekolah, hal ini juga
menyadarkan anak bahwa
kebersihan sekolah bukan

tanggungjawab satu orang saja,
tapi seluruh warga sekolah.
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11. | Rajin dan giat mengikuti | Pramuka menjadi ekstrakulikuler
latihan perindukan sebagai | wajib. Jumlah kehadiran anak
Siaga Bantu sekurang- | dapat dimonitoring dari buku
kurangnya 12 kali latihan. daftar hadir latihan. Mereka yang

terbukti sering membolos tanpa
alasan akan mendapat sanksi
tersendiri.

12. | Dapat menceritakan sejarah | Terdapat ekstrakulikuler Paskibra
lagu Indonesia Raya yang tidak hanya mengajarkan

cara mengibarkan bendera
melainkan juga mengajarkan
sejarah bendera itu sendiri.

13. | Dapat menceritakan sejarah | Pada saat bendera merah putih
bendera kebangsaan Indonesia | dikibarkan dalam sebuah upacara
dan tahu sikap ﬁan% harus | bendera, Peserta upacara harus
dilakukan pada waktu bendera | berdiri dengan sikap sempurna
kebangsaan dikibarkan atau | memberikan salam hormat kepada
diturunkan serta dapat | bendera. Hal tersebut setiap hari
memelihara bendera | dilakukan  ketika  pengibaran
kebangsaan. bendera sebelum pelajaran

dimulai.

14. | Dapat menyebutkan sedikitnya | Melaksanakan peringatan ~ hari
7 hari besar nasional, 4 hari | besar  nasional di  sekolah.
besar dunia dan 10 nama | Misalnya, hari kemerdekaan
pahlawan nasional. dengan  mengadakan  upacara

bendera. Hart Aids Sedunia,
diperingati dengan cara mencari
informasi bahaya dan pencegahan
aids. Hari Pahlawan, diperingati
dengan mengenang kembali nama
dan jasa para pahlawan lewat mata
pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial.

15. | Dapat menyebutkan akibat | Melalui IEeraturan yang telah
melanggar ~ peraturan di | dibuta oleh gugus depan yang ada
keluarga, barung, perindukan | sekolah tersebut
dan sekolah.

16. | Dapat menyebutkan akibat | Melalur uji syarat kecakapan
melanggar adat/budaya di | khusus
lingkungannya.

17. | Dapat mengajak temannya | Setiap hari dilingkungan sekolah

berbuat baik dan berkata benar
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18.

Dapat menyebutkan negara-
negara ASEAN dan

menunjukkan bendera
Kebangsaannya

Terdapat dalam materi ilmu sosial
dan kewarganegaraan.

19.

Dapat menyebutkan perbuatan
yang baik sesuai denga sila-sila
Pacasila

Menirukan  Pancasila  dalam
upacara bendera.

20.

Dapat mengumpulkan
keterangan untuk memperoleh
Eertolongan pertama  pada
ecelakaan dan menyampaikan
kepada dokter, rumah sakit,
polisi dan keluarga korban.

Digalakkan ~ program  Dokter
Kecil. Serta disediakan Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) agar
anak  memperoleh  perawatan
ketika sakit disekolah dan

mendapat  informasi  tentang

pertolongan pertama.

21.

Dapat menceritakan  dasar
terjadinya perbedaan waktu

yang ada di Wilayah Indonesia

Terdapat dalam materi pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial.

22.

Dapat menunjuk 8 macam arah
mata angin dengan

menggunakan kompas

Diaplikasikan dalam penjelajahan
yang menjadi salah satu kegiatan

dalam perkemahan.

23.

Dapat menulis surat kepada
teman atau saudaranya dengan
menggunakan Bahasa

Indonesia

Praktik menulis surat pribadi
dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia

24.

Dapat merawat  peralatan
elektronik, peralatan listrik dan
alat komunikasi yang ada di

Rumahnya

Melalui uji syarat kecakapan
khusus

25.

Dapat memelihara organ tubuh

Dilaksanakan olah raga setiap
semlrag?u sekali agar anak juga
aktif diluar kelas. Olah raga dapat
memelihara organ tubuh terutama

jantung.

26.

Dapat melakukan olah raga
secara tim

Membentuk kelompok dalam olah
raga dan melakukan permainan,
seperti sepak bola dan kasti.

217.

Dapat mencuci peralatan dapur

Dalam kegiatan perkemahan anak
dilatih mandiri dengan

mewajibkan mencuci peralatan
makannya sendiri.

28.

Dapat memelihara kebersihan
halaman di rumah, sekolah,
tempat ibadah atau di tempat

lainnya.

Membentuk jadwal piket untuk
masing-masing kelas.
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29. | Dapat melakukan salah satu | Cabang olah raga atletik terdiri
cabang olah raga atletik atau | atas lari, jalan, loncat, tolak, dll.
salah satu gaya cabang olah | Diaplikasikan dalam kegiatan olah
raga renang raga seminggu sekali. Dimulai

dengan pemanasan lari keliling
lapangan sekolah.

Olah raga renang dilaksanakan
beberapa bulan sekali bertempat di
wahana kolam renang Ngaliyan.

30. | Dapat menyebutkan 5 macam | Materi tercakup dalam mata
penyakit menular pelajaran llmu Pengetahuan Alam.

31. | Dapat memelihara sedikitnya | Melalur uji syarat kecakapan
dua macam tanaman berguna, | khusus
atau satu jenis binatang ternak,
selama kira-kira 4 bulan.

32. | Dapat membuat 2 macamhasta | Praktik membuat kerajinan tangan
karya dengan bahan vyang | dari barang-barang bekas, seperti
Berbeda koran, kardus, dll.

33. | Dapat membuat sedikitnya 2 Diterapkan  dalam kegiatan
macam ikatan Perkemahan.

Aplikasi SKU dan SKK Penggalang

No. Penggalang Ramu Aplikasi

1. | Selalu taat menjalankan ibadah | Menjalankan ~ sholat  dhuhur
agamanya  secara  pribadi | berjamaah di musholla sekolah.
ataupun berjamaah Sebelum latihan dimulai, anak

diberi kesempatan melaksanakan
sholat ashar tepat waktu.

2. | Dapat mengetahui  dan | Menyelenggarakan  peringatan
menjelaskan hari-hari  besar | hari besar agama Islam di
agama di Indonesia lingkungan sekolah.

3. | Dapat menyebutkan agama- | Termuat dalam mata pelajaran
agama yang ada di Indonesia Agama dan pada materi Pesta
serta nama tempat ibadahnya Siaga.

4. | Agama Islam :

- Dapat melakukan mandi
wajib dan mengerti
penyebabnya;

- Dapat melakukan sholat
berjamaah;

- Dapat menghafal 5 (lima)
macam doa harian dan hafal
5 (lima) surat-surat pendek.

- Terdapat dalam mata pelajaran
agama.

- Melaksanakan sholat Dhuhur
berjamaah secara bergantian
di mushola sekolah.

- Hafalan surat-surat pendek
diaplikasikan dalam sholat 5
waktu. Hafalan doa harian
diterapkan dalam dikehidupan
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sehari-hari. Misal, berdoa
sebelum maka, tidur, dll.

5. | Dapat menjelaskan tentang | Bersedia membudayakan antri,
emosi saat akan masuk kelas, bergantian
wudhu, dll. Itu berarti anak dapat

mengontrol emosi dirinya.

6. | Dapat menyampaikan pendapat | Menerapkan small group
dengan baik dalam suatu | discussion sebagai salah satu
pertemuan PasukanPenggalang | metode pembelajaran di kelas,

agar anak berani menyampaikan
pendapat dengan baik.

7. | Dapat mengetahui dan | Bakti sekolah dengan melakukan
menjelaskan  manfaat dari | penghijauan  di  lingkungan
Penghijauan Sekolah

8. | Dapat mengetahui dan | Melalui uji syarat kecakapan
memahami tentang hak | khusus
perlindungan anak

9. | lkut serta dalam kegiatan | Sekolah mewajibkan anggota
Perkemahan Penggalang | Penggalang untuk  mengikuti
minimal 2 hari, sesuai dengan | perkemahan.
standar perkemahan

10. | Dapat menyebutkan tanda- | Mewajibkan setiap anak untuk
tanda  pengenal  Gerakan | melengkapi atribut pada seragam
Pramuka sesuai dengan pramuka miliknya.
golongan dan tingkatannya

11. | Mengetahui nama ketua RT Pemberian tugas kelompok
hingga Lurah, Camat dan tokoh
masyarakat atau setingkatnya di
tempat tinggalnya

12. | Dapat mengetahui dan | Mengucapkan kode kehormatan
menyebutkan Kode | Pramuka ketika penyalaan api
Kehormatan Pramuka Pasukan | unggun dan ketika upacara.
Penggalang

13. | Rajin  dan giat mengikuti | Pramuka menjadi ekstrakulikuler
latthan pasukan Penggalang | wajib bagi anggota Penggalang.
sekurang-kurangnya 8 kali | Oleh karena itu, setiap hari sabtu
latihan berturut-turut Guru memeriksa daftar hadir

latihan dan memberi sanksi pada
anak yang tidak berangkat tanpa
keterangan.

14. | Tahu tentang:

a. Salam Pramuka

b. Motto

c. Arti Lambang Gerakan
Pramuka

a Pembina memberi Salam
Pramuka ketika  upacara
pembukaan dan penutupan
latihan.

b. Motto diucapkan  ketika

penyalaan api unggun dan
pada saat upacara pembukaan
dan penutupan latihan

c. Memasang lambang Pramuka
dilingkungan sekolah, dengan
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demikian diharapkan anak

dapat memahami makna
filosofinya.

15.

Dapat menjelaskan sejarah dan
kiasan warna serta cara
menggunakan bendera merah
putih

Adanya Ekstrakulikuler Paskibra
yang tidak hanya mengajarkan
cara mengibarkan bendera, tetapi
juga sejarah dan arti kiasan
warnanya. Setiaﬁ hari, sekolah
juga melaksanakan pengibaran
endera pada pagi hari sebelum
pelajaran dimulai. Tujuannya
untuk  menumbuhkan nilai
nasionalisme pada diri anak sejak
dini. Kiasan warna merah putih
diharapkan akan semakin terpatri
dalam diri anak karena sering
menyaksikan pengibaran bendera

setiap harinya.

16.

Dapat menljelaskan dan
menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia Raya dengan sikap
yang benar serta dapat
menyanyikan 2 lagu wajib
Nasional dan 1 lagu daerah
nusantara

Lagu kebangsaan diperdengarkan
setlap hari dlgagi hari pukul 06.00
s.d 07.0 dan ketika
dilaksanakannya upacara
bendera. Pembina upacara berdiri
dan memberikan salam hormat
kepada bendera, sehingga peserta
upacara menirukannya. Untuk
lagu Nasional, menurut
Kuswardono, sebelum pelajaran
dimulai anak-anak diwajibkan
untuk menyanyikan nya.
Sedangkan lagu daerah Nusantara

diterapkan pada pelajaran Seni.

17.

Dapat menjelaskan tentang
lambang Negara RI

Setiap ruang dipasang gambar
lambang Negara RI yaitu burung
garuda. Arti lambang negara
termuat dalam pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

18.

Dapat menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan
benar

Anak dibiasakan untuk
menggunakan bahasa Indonesia
di lingkungan sekolah, baik pada
saat jam pelajaran maupun pada

saat ekstrakulikuler Pramuka.

19.

Telah menabung secara rutin
dan setia membayar uang iuran
untuk regunya yang diperoleh
dari usahanya sendiri

Setiap anak diharuskan memiliki
tabungan atas namanya sendiri di
sekolah.

21.

Dapat mengenal dan memilah
sampah

Menyediakan 2 macam tempat
sampah, yakni organik dan
anorganik.

22.

Dapat menjelaskan  teknik
penjernihan air

Melalui uji SKK

23.

Dapat membuat dan
menggunakan simpul  mati,
simpul hidup, simpul anyam,

Diterapkan  ketika  kegiatan
perkemahan.
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simpul tiang, simpul pangkal
dan dapat menyusuk tall,
membuat ikatan serta

menyambung dua tongkat

24. | Dapat menjelaskan kompas, | Menunjukkan arah kiblat di
menaksir tinggi dan lebar mushola.

Menginventaris kompas sebagai
media pembelajaran.

25. | Mengenal macam-macam | Bel masuk sekolah dan bel
sandi, isyarat morse dan | pelaksanaan Ujian yang
Semaphore merupakan isyarat morse.

26. | Selalu  Dberpakaian  rapih, | Tugas Wali Kelas di sekolah
memelihara  kesehatan dan | untuk selalu memperhatikan
kebersihan diri serta kerapihan dan kebersihan
Lingkungan siswanya dikelas.

27. | Dapat baris-berbaris Mengatur ~ barisan  sebelum
upacara dimulai dan berbaris saat
akan memasuki kelas.

28. | Dapat menjelaskan sedikitnya3 | Melalui ~ kegiatan olah  raga.
cabang olahraga dan daioat Beberapa bulan sekali anak diajak
melakukan 2 jenis cabang olah | ke kolam renan? di daerah
raga, salah satunya olahraga Ngaliyan untuk berlatih renang.
Renang

29. | Mengetahui adanya perbedaan | Melalui uji syarat kecakapan
perkembangan fisik tubuh Khusus

30. | Selalu melakukan aktifitas fisik | Melalui kegiatan olah raga dan
setiap hari setidaknya 20 menit | ekstrakulikuler Silat yang bisa

diikuti anak.

No. Penggalang Rakit Aplikasi

1. | Mengikuti acara-acara | Mengemas keglatan keagamaan
keagamaan sesuai dengan | di sekolah dengan apik dan
agamanya menarik bagi anak, sehingga

mereka tertarik mengikutinya.

2. | Membuat laporan  singkat | Memberi tugas anak untuk
kegiatan  keagamaan yang | meringkas materi yang
diikutinya disampaikan pada acara

peringatan hari besar Islam
kemudian membuat laporannya.

3. | Dapat menjelaskan bentuk | Siswa non muslim tetap diajak
toleransi beragama antar umat | dan  diundang untuk  turut
beragama dilingkungannya berpartisipasi dalam kegiatan

buka puasa bersama dan
peringatan hari-hari besar Islam
lainnya.

4. | Agama Islam

- Dapat menyebutkan,
membaca dan
menghafalkan serta

memimpin 8 doa harian
secara baik dan benar di
hadapan regunya

- Dapat menceriterakan
sejarah  Nabi Muhammad

- Tercantum dalam  materi
Agama dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

- Disampaikan ketika
peringatan Isra’ Mi’raj
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SAW
- Selalu melaksanakan Shalat

- Pulang lebih awal saat hari

wajib dan Sholat Jum’at Jumat untuk melaksanakan
bagi putera sholat Jumat bagi putera.

5. | Dapat melaksanakan  dan | Menerapkan small group
memimpin diskusi regu discussion sebagai salah satu

metode pembelajaran di kelas dan
pada pemberian materi saat
latihan rutin

6. | Dapat menyebutkan ciri-ciri | Membiasakan antri dengan tertib
mengendalikan emosi diri saat akan berwudhu dan sholat

berjamaah  bergantian,  serta
berbaris dengan rapi saat akan
masuk kelas.

7. | Melakukan kegiatan | Melaksanakan kerja bakti
penghijauan di lingkungannya | membersihkan ingkungan
atau didaerah lainnya serta | sekolah setiap dua minggu sekali.
telah menanam dan merawat
tanaman penghijauan

8. | Dapat menjelaskan tentang hak | Melalui uji syarat kecakapan
perlindungan anak Khusus

9. | lkut serta dalam Kkegiatan | Pihak sekolah aktif mengirimkan
Lomba Tingkat dan lomba- | siswanya  dalam kegiatan-
lomba Pramuka Penggalang, kegiatan kepramukaan baik
di Gugus depan dan Kwartir | ditingkat kecamatan, maupun

kabupaten.

10. | Dapat menyebutkan tanda | Melengkapi atribut dan tanda
pengenal pada pakaian seragam | pengenal ~ Gerakan  Pramuka

terutama saat akan mengikuti
Pesta Siaga.

11. | Dapat membuat  struktur | Melalui uji syarat kecakapan
Pemerintahan  dari  tingkat | khusus
Kelurahan hingga RT di tempat
tinggalnya

12. | Dapat menjelaskan nilai-nilai | Melalul uji  syarat kecakapan
yang terkandung dalam satya | khusus
dan darma Pramuka
Penggalang

13. | Rajin dan giat mengikuti | Pramuka menjadi ekstrakulikuler
latthan pasukan Penggalang | wajib. Jumlah kehadiran anak
sekurang-kurangnya 10 Kkali | dapat dimonitoring dari buku
latihan berturut-turut daftar hadir latihan. Mereka yang

terbukti sering membolos tanpa
alasan akan mendapat sanksi
tersendiri.

14. | Dapat menjelaskan dan | Guru menanamkan kebilasaan
melaksanakan cara memberi | memberi salam ketika bertemu

salam Pramuka

atau meninggalkan seseorang d
ketika memulai atau mengakh
pelajaran. Kebiasaan baik

dilakukan pula dalam latih
Pramuka, sesuai dengan jenisn

an
iri
itu
an
ya

yaitu salam kepada teman sebaya,
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kakak Pembina, dsb. Caranya

adalah  dengan
telapak tangan kanan

mengangkat
sampai

ujung telunjuk menempel pelipis,
sedang posisi telapak tangan agak

miring menghadap ke depan,
sambal mengucapkan
Pramuka...!”

“Salam

15.

Dapat menjelaskan sejarah
bendera merah putih  dan
perlakuannya (Memahami UU
No. 24 Tahun 2009)

Adanya ekstrakulikuler Paskibra
yang tidak hanya mengajarkan

cara mengibarkan bendera, teta
juga sejarah dan
bendera.

pi

perlakuan

16.

Dapat menjelaskan  tentang
sejarah Lagu Indonesia Raya

dan perlakuannya (Memahami
UU No. 24 Tahun 2009)

Menyanyikan
dengan baik dan
upacara bendera

lagu kebangsaan
enar pada saat

17.

Dapat menjelaskan lambang
Negara dan perlakuannya.
(Memahami UU No. 24 Tahun

2009)

Menghormati
simbol dan lambang

nega
ditempat yang sebenarnya

dan meletakkan

ra

18.

Selalu berbicara  dengan
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Dapat
membuat laporan secaratertulis
dari hasil pertemuan yang

Diikutinya

Peraturan sekolah mewajibkan
seluruh warganya menggunakan
Bahasa Indonesia gang baik dan

benar  untuk
dilingkungan sekolah.

erkomunikasi

19.

Memiliki tabungan atas nama
pribadi. Aktif menabung secara
rutin  dengan  menunjukkan
keaktifannya menabung di

Regunya

Mewajibkan setiap anak ag
memiliki
namanya sendiri.
pemahaman bahwa menabung

berguna bagi masa depan.

ar

buku tabungan atas
Memberikan

20.

Dapat men%operasikan dan
merawat salah satu teknologi

Komunikasi

Melalui uji
khusus

syarat kecakapan

21.

Dapat mengolah sampah dan
mempraktikkan cara
pengolahannya secara
composting

Menyediakan 2 macam tempat
sampah, organik dan anorganik.

Mengolah sampah menjadi pupuk

dipraktikkan pada pelajaran Iim
Pengatahuan Alam.

u

22.

Dapat  melakukan
penjernihan air
Sederhana

proses
secara

Melalui uji
Khusus

syarat kecakapan

23.

Dapat membuat beberapa jenis
pioneering, seperti:

- Rak piring

- Meja makan

- Tiang jemuran

- Menara kaki tiga

Diaplikasikan
perkemahan dan perlombaan.

dalam kegiatan

24.

Dapat menggunakan kompas
dan membuat Peta Pita,
menaksir kecepatan arus dan
kedalaman

Menunjukkan arah kiblat

di

mushola, menginventaris kompas

sebagai media pembelajaran.
Membuat peta pita diterapkan
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dalam kegiatan penjelajahan dan
peremahan.

25. | Dapat membuat dan | Bel masuk kelas dan bel saat
menerjemahkan sandi, | Ujian dimulai, merupakan salah
menerima  berita  dengan | satu bentuk isyarat morse.
menggunakan bahasa morse
dan semaphore

26. | Selalu Dberpakaian rapih di | Pagi hari Guru sudah berdiri
setiap saat dan memelihara | disamping ruang kantor untuk
kebersihan diri dan lingkungan | memperhatikan kerapihan

siswanya. Lalu  memberikan
teguran pada mereka yang
berpakaian  tidak rapi dan
memakai atribut yang tidak sesuai
aturan sekolah.

Memasang papan bertuliskan
“Kebersihan sebagian dari Iman”
dan ungkapan lain yang intinya
mengajak anak untuk selalu
memelihara kebersihan.

27. | Dapat  memimpin  regunya | Menjadi pemimpin bagi teman-
untuk baris-berbaris temannya untuk berbaris di depan

kelas.

28. | Tahu peraturan permainan 3 Menyediakan ekstrakulikuler silat
cabang olahraga yang | sebagai salah satu cabang olah
dipilihnya dan dapat melakukan | raga yang dapat dipilih anak.
salah satu yang dipilihnya

29. | Mengetahui ciri-ciri perubahan | Melalui  Uji Syarat kecakapan
fisik tubuh pada dirinya dan | khusus
faham akan norma-norma
pergaulan.

30. | Dapat menunjukkan jadwal | Adanya ekstrakulikuler silat yang
kegiatan fisik dan gerakan | dilaksanakan dilingkungan
'F]ubyh yang dilakukan setiap | sekolah yang bisa diikuti.
ari.

No. Penggalang Terap Aplikasi

1. | Taat menjalankan ibadah sesuai | Melaksanakan sholat  Dhuhur
agamanya dan mengajak orang | berjamaah di mushola sekolah
lain untuk beribadah secara bergantian.

Sekolah pulang lebih awal tiap
hari  Jumat, agar anggota
Penggalang dapat melaksanakan
sholat ~ Jumat  dilingkungan
rumahnya bersama keluarga dan
teman sebayanya.

2. | Berperan aktif dalam | Memilih Dewan Penggalang yang
penyelenggaraan kegiatan | bertugas sebagai penyelenggara
keagamaan baik dalam Gerakan | kegiatan dalam Gerkan Pramuka.
Pramuka maupun di
Masyarakat

3. Siswa non muslim tetap diajak

Dapat mengajak teman/orang

lain untuk berperilaku toleran

dan ikut serta dalam Kkegiatan
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antar umat beragama

buka puasa  bersama  dan
peringatan hari besar Islam

lainnya.

Agama Islam

- Dapat bertindak sebagai
Imam dalam sholat
berjamaah di perkemahan

- Dapat menghafal 10 macam
doa harian dan hafal 10
macam surat Pendek

- Dapat memimpin doa

- Selalu melaksanakan Shalat
berjamaah  di  Masjid/
Mushola

- Diterapkan dalam kegiatan
perkemahan. Menjadi imam
sholat bagi anggota regunya.

- Diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari

- Berdoa bersama di kelas
sebelum pelajaran dimulai

- Dilaksanakan sholat dhuhur
berjamaah di mushola
sekolah.

Dapat mengendalikan emosi
teman sebaya

Membiasakan berbaris dengan
rapi saat akan masuk kelas.

Membudayakan antri, saat akan
berwudhu, sholat, dsb.

Dapat memimpin Pertemuan
Pasukan Penggalang

Memilih  ketua kelas yang
bertugas memimpin musyawarah
di dalam kelas.

Mengajak  teman  sebaya
/regunya untuk  melakukan
kegiatan  penghijauan  dan
memelihara di lingkungannya
atau di daerah lain

Melaksanakan kerja bakti dua
minggu seklai untuk memelihara
lingkungan sekolah.

Dapat mensosialisasikan
kepada teman sebaya tentang
hak perlindungan anak

Melalui Uji Syarat kecakapan
khusus

Telah ikut serta dalam kegiatan
Jambore/Lomba Tingkat/
Perkemahan lainnya

Pihak sekolah aktif dan selalu
mengirimkan siswanya dalam
kegiatan-kegiatan ~kepramukaan
baik ditingkat kecamatan,

maupun kabupaten.

10.

Dapat menjelaskan tanda-tanda
Pengenal Gerakan Pramuka

Pembina menyediakan atribut
atau tanda pengenal Gerakan

Pramuka dan anak diwajibkan
melengkapinya.

11.

Dapat menjelaskan tugas dan
fungsi seorang Kepala

Melalui Uji Syarat kecakapan
Khusus

Desa/Lurah, Camat, Bupati/
Walikota

12.

Dapat mengajak anggota regu
dan pasukannya untuk
senantlasa mengamalkan kode
kehormatan Pramuka

Penggalang

Melalui uji syarat kecakapan
Khusus

13.

Rajin dan giat mengikuti

Pramuka menjadi ekstrakulikuler
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latihan pasukan Penggalang
sekurang-kurangnya 12 Kkali
latihan berturut-turut

wajib. Jumlah kehadiran anak
dapat dimonitoring dari buku
daftar hadir latihan. Mereka yang
terbukti sering membolos tanpa

alasan akan mendapat sanksi

tersendiri.

14. | Dapat menjelaskan dan | Guru menanamkan keblasaan
menggunakan Salam Pramuka | memberi salam ketika bertemu
atau meninggalkan seseorang dan
ketika memulai atau mengakhiri
pelajaran. Kebiasaan baik itu
dilakukan pula dalam latihan
Pramuka, sesuai dengan jenisnya
ﬁaitu salam kepada teman sebaya,
akak Pembina, dsbh. Caranya
adalah  dengan = mengangkat
telapak tangan kanan sampai
ujung telunjuk menempel pelipis,
sedang posisi telapak tangan agak
miring menghadap ke depan,
sambal mengucapkan “Salam
Pramuka...!”

15. | Dapat mengibarkan dan | Terdapat ekstrakulikuler Paskibra
menurunkan  bendera  sang | yang bisa diikuti anak.
merah putih pada upacara hari-
hari besar nasional atau
Sejenisnya

16. | Dapat memimpin lagu | Menyanyikan lagu Indonesia
Indonesia Raya di depan orang | Raya ketika upacara bendera.
lain pada suatu upacara. Dapat | Menyanyikan lagu-lagu wajibdan
menyanyikan 4 lagu wajib, 3 | nasional pagi hari  sebelum
lagu daerah tempat tingﬂalnya, pelajaran dimulai.
dan 3 macam lagu daera
Lainnya

17. | Dapat menjelaskan Lambang | Memasang gambar lambang
Negara Republik Indonesia di | negara RI, burung garuda,
depan Pasukan atau teman disetiap ruang kelas.

Sebayanya

18. | Dapat menggunakan Bahasa | Anak dibiasakan menggunakan
Indonesia yang baik dan benar | Bahasa Indonesia yang baik dan
dalam pertemuan resmi benar  untuk  berkomunikasi

dilingkungan sekolah.

19. | Dapat menjelaskan kepada Mewaljibkan setiap anak agar
anggota regunya/ pasukannya | memiliki buku tabungan sendiri.
manfaat menabung dan | Memberikan pemahaman bahwa
membayar uang iuran serta | menabung berguna bagi masa
mengajak untuk melakukan | depan, serta menyuruh anak agar
gemar menabung mengajak keluarga atau temannya

agar gemar menabung.

20. | Dapat mengajarkan | Melalui uji syarat kecakapan
penggunaan teknologi | khusus
informasi sedikitnya 2 jenis
kepada teman sebaya

21. | Ikut mensosialisasikan cara

pengolahan sampah

Dilakukan setialo hari pada jam
aktif sekolah dengan
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membudayakan LIBRA (lihat
berantakan rapikan) dan memilah
sampah yang organik dan
Anorganik

22. | Dapat mensosialisasikan cara | Melalui uji syarat kecakapan
penjernihan air Khusus _ _

23. | Dapat membuat pioneering: Diaplikasikan ketika kegiatan
- Jembatan sederhana perkemahan atau saat
_Menara pandang sederhana | Perlombaan.

24. | Dapat membuat peta | Perkemahan sabtu-minggu dan
perjalanan, peta lapangan, | penjelajahan (hiking)
menjelaskan rumus menaksir:
tinggi, lebar, kecepatan dan
Kedalaman

25. | Dapat menerima dan mengirim | Bel masuk kelas dan bel saat
berita dengan menggunakan | Ujian dimulai, merupakan salah
bendera morse dan semaphore | satu bentuk isyarat morse.
serta dapat membuat sandi hasil
kreasi pribadi lengkap dengan
kuncinya

26. | Selalu berpakaian rapi di setiap | Memasang papan  bertuliskan
saat dan menjadi contoh bagi | “Kebersihan sebagian dari Iman”
teman-temannya untuk | dan ungkapan lain yang intinya
memelihara kesehatan serta mengaljak anak untuk selalu
kebersihan diri dan | memelihara kebersihan.
Lingkungannya _

27. | Dapat memimpin dan melatih | Menjadi ~ pemimpin  untuk
baris-berbaris di Pasukannya menyiapkan teman-temannya

berbaris sebelum masuk kelas.

28. | Dapat melaksanakan olahraga | Olah raga setiap jam olah raga dan
beregu dan melakukan 3 jenis | ekstra renang
cabang olah raga serta tahu
peraturannya. (salah satunya
olah raga renang)

29. | Dapat  mengatasi  adanya | Melalur uji syarat kecakapan
perubahan perkembangan fisik | khusus
Tubuh

30. Da[i)at menjelaskan manfaat dan | Adanya aktifitas olah raga, senam
melakukan aktifitas fisik tiap | pagi, dan ekstrakulikuler silat di
hari sedikitnya 45 menit sekolah.

Semarang, 30 September 2020
Narasumber Penulis

Muanisah, S.Pd. I.

Sri Pungkasiningsih
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GERAKAN PRAMUKA

GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.037 - 07.038
PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

JI. Wismasari Utara No. 4 Ngaliyan Semarang 50181

PANDUAN

MUSYAWARAH GUGUSDEPAN (MUGUS) TAHUN 2017
GERAKAN PRAMUKA SDN NGALIYAN 03 SEMARANG
GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.037-07.038
A. UMUM
Untuk lebih menjamin kelancaran penyelenggaraan Musyawarah Gugusdepan
Gerakan Pramuka 07.037-07.038 SDN Ngaliyan 03 Semarang Tahun 2017,
perlu disusun panduan guna mempermudah peserta dan panitia serta

undangan untuk mengikuti seluruh rangkaian acara MUGUS.

B. DASAR

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka.

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2004 Anggaran
Dasar Gerakan Pramuka

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 086 Tahun 2003 Tentang
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.

4. Rapat Anggota Majelis Pembimbing Gugusdepan 07.037 - 07.038 SD Ngaliyan
03 tanggal 28 Juli 2017

5. Rapat kordinasi Mabigus dan Pembina Gugusdepan 07.037 - 07.038 tanggal 7
Agustus 2017
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C. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud penyusunan buku panduan sebagai pedoman dan petunjuk bagi peserta,
panitia dan undangan Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017

2. Tujuannya adalah agar Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 dapat berjalan
dengan lancar dan baik, sesuai rencana serta mencapai sasaran yang diinginkan.

D. SASARAN.

1. Pengesahan Agenda dan Jadwal Acara Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017

2. Pengesahan Tata Tertib Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017.

3. Mengevaluasi Laporan Pertanggungjawaban  Pengurus Gugusdepan Kota
Semarang 07.037-07.038 masa bakti Tahun 2014-2017 termasuk laporan
keuangan.

4. Menetapkan Program Kerja Gugusdepan masa bakti Tahun 2017 - 2020.

5. Menetapkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Gugusdepan Kota Semarang
07.037-07.038 masa bakti Tahun 2017 - 2020.

6. Memilih Ketua Gugusdepan Kota Semarang 07.037 dan Ketua Gugusdepan
Kota Semarang 07.038 masa bakti Tahun 2017 — 2020 secara langsung.

7. Membentuk Tim Formatur untuk menyusun kepengurusan Gugusdepan Kota
Semarang 07.037-07.038 masa bakti Tahun 2017 - 2020.

8. Pelantikan Pengurus Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038 masa bakti
Tahun 2017-2020.

E. TEMA.

“Bekerja Untuk Kaum Muda Mewariskan yang Terbaik untuk Bangsa”.

F. WAKTU DAN TEMPAT.

Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038
dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2017 bertempat di ruang Kelas SD Negeri
Ngaliyan 03 JI. Wismasari Utara No 04 Ngaliyan Semarang

G. KEPANITIAAN
Kepanitiaan Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 dibentuk oleh KaMabigus
dengan Surat Keputusan Nomor 422.2/132 Tahun 2017 tentang

Penyelenggaraan Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 (terlampir).
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H. ANGGARAN
Anggaran penyelenggara Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 dibebankan
pada bantuan Dana BOS SD Negeri Ngaliyan 03, Keuangan Gugusdepan dan

iuran anggota.

. PENUTUP
Demikian Buku Panduan Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 Gugusdepan
Kota Semarang 07.037-07.038 dibuat. Menyadari keterbatasan kami, untuk itu
pada sidang MUGUS Tahun 2017 semoga dapat melengkapi dan

menyempurnakannya.
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ACARA PEMBUKAAN
MUSYAWARAH GUGUSDEPAN (MUGUS)
GERAKAN PRAMUKA GUGUSDEPAN 07.037-07.038

TAHUN 2017
Hari : Jumat
Tanggal : 11 Agustus 2017
Pukul : 13.00 WIB - selesai
Tempat : Ruang Kelas SD Ngaliyan 03

JI. Wismasari Utara No. 4 Ngaliyan
ATUR ACARA :

1. Pembukaan.

2. Menyanyaikan lagu Indonesia Raya.

3. Mengheningkan cipta dipimpin oleh KaKwarran Ngaliyan.
4. Laporan kesiapan Panitia MUGUS Tahun 2017.

5. Sambutan KaMabigus

6. Sambutan KaKwarran Ngaliyan dilanjutkan peresmian Pembukaan
Musyawarah Gugusdepan (MUGUS) Tahun 2017

7. Pembacaan Do’a.

8. Menyanyikan lagu Bagimu Negeri.

9. Penutup.

10. Dilanjutkan pelaksanaan MUGUS Tahun 2017.

ACARA PENUTUPAN
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MUSYAWARAH GUGUSDEPAN (MUGUS)
GERAKAN PRAMUKA GUGUSDEPAN 07.037-07.038

TAHUN 2017
Hari : Jumat
Tanggal : 11 Agustus 2017
Pukul :17.00 WIB - selesai
Tempat : Ruang Kelas SD Ngaliyan 03

JI. Wismasari Utara No. 4 Ngaliyan

ATUR ACARA :

1. Pembukaan.

2. Laporan Pelaksanaan oleh Ketua Panitia Musyawarah Gugusdepan Tahun
2014

3. Pelantikan Ketua Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038 masa bakti
Tahun 2017 — 2020 terpilih.

4. Sambutan Ketua Majelis Pembimbing gugus depan dilanjutkan Penutupan
Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017 Gugusdepan Kota Semarang 07.037-
07.038.

5. Pembacaan Do’a.

6. Menyanyikan lagu Syukur.

7. Penutup.
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SURAT KEPUTUSAN

KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI NGALIYAN 03 SEMARANG

Nomor : 422.2 /132 / 2017

Tentang

PENYELENGGARAAN MUSYAWARAH GUGUSDEPAN

Dasar

MENETAPKAN :

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

TAHUN 2017

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2004
Anggaran Dasar Gerakan Pramuka

2. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 086
Tahun 2003 Tentang Anggaran Rumah Tangga Gerakan
Pramuka.

3. Rapat Anggota Majelis Pembimbing Gugusdepan 07.037 -
07.038 pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03 tanggal 28 Juli 2017

4. Rapat kordinasi Mabigus dan Pengurus Gugusdepan 07.037 -
07.038 pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03 tanggal 7 Agustus
2017

MEMUTUSKAN

Musyawarah Gugusdepan Tahun 2017  Gugusdepan Gerakan
Pramuka Kota Semarang 07.037-07.038 dilaksanakan pada tanggal,
11 Agustus 2017 bertempat di Ruang Kelas SD Negeri Ngaliyan 03 JI.
Wismasari Utara No. 4

Membentuk dan menetapkan Panitia Musyawarah Gugusdepan 07.037
- 07.038 SD Negeri Ngaliyan 03 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang
untuk mengadakan Musyawarah Gugusdepan tahun 2017.

Menugaskan Panitia Mugus tahun 2017 Gugusdepan 07.037 - 07.038
pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03 untuk :

a. Menyusun jadwal pelaksanaan Musyawarah Gugusdepan tahun
2017 Pangkalan SD Negeri Ngaliyan 03.

b. Mempersiapkan perangkat yang diperlukan untuk suksesnya
Musyawarah Gugusdepan.
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c. Melapor dan mengkordinasikan seluruh acara yang akan
dilaksanakan dalam Musyawarah Gugusdepan bersama Pembina
Gudep dan KaMabigus..
KEEMPAT : Semua biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini
dibebankan pada anggaran dan keuangan Gugusdepan

KELIMA . Hal — hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur lebih
lanjut dan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan dibetulkan sebagaimana mestinya.

KEENAM : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Semarang

Pada Tanggal : 8 Agustus 2017
Kepala Sekolah selaku KaMabigus

Mardiastuti SP., S.Pd., M.Pd.
NIP 196317 198304 2 008
Tembusan
1. Yth. Camat Ngaliyan selaku KaMabiran

2. Yth. KaKwarran Kecamatan Ngaliyan
3. Yang bersangkutan
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Lampiran Surat Keputusan
Kepala SD Negeri Ngaliyan 03 selaku KaMabigus

Nomor :422.2 /132 /2017

PANITIA PENYELENGGARA
MUSYAWARAH GUGUSDEPAN TAHUN 2017
GUGUS DEPAN KOTA SEMARANG 07.037 - 07.038

PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

Pelindung : Kepala SD Negeri Ngaliyan 03 selaku KaMabigus
Penanggung Jawab : Ketua Gudep 07.037
Ketua Gudep 07.038
Ketua : Muh. Hasan Rifai, S.Pd.
Sekretaris : Muanisah, S.Pd.
Bendahara : Dwi Priyani, S.Pd.
SEKSI-SEKSI
Upacara/protokol : 1. Adib Maftukhin, S.Pd.

2. Aryun Nailun Nasikhah, S.Pd.

Persidangan : 1. Muhammad Fauzun, S.Pd.l.
Perlengkapan : 1. Agus Setyono, S.Pd.
Konsumsi 1. Umi Yanah, S.Pd.l.

2. Supriyanti, S.Pd.
3. Anik An’amah, S.Pd.

Penerima Tamu . 1. Kusmiyati, S.Pd.
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2. Ni Putu eny sudewi, S.Pd.

3. Sri Sumiyatun, S.Pd.

1. lva Nur Fatma, S.Pd.

: 1. Ellya Noviardhani, S.Pd.

Ditetapkan di Semarang, 8 Agustus 2017

Kepala Sekolah selaku KaMabigus

Mardiastuti SP., S.Pd., M.Pd.
NIP 196317 198304 2 008
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
PANITIA PENYELENGGARA MUGUS TAHUN 2017

GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.037-07.038

PENANGGUNGJAWAB :

Bertanggungjawab atas persiapan, pelaksanaan dan hasil-hasil MUGUS Tahun
2017.

PANITIA PELAKSANA :

1)

2)

3)

4)

Ketua Panitia :

a. Menyiapkan Materi MUGUS Tahun 2017 dan Buku Petunjuk
Penyelenggaraan.

b. Bertanggung jawab atas terselenggaranya Musyawarah Gugusdepan
(MUGUS) Tahun 2017 Gugusdepan Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03
Semarang dengan menyampaikan laporan baik secara lisan maupun
tertulis kepada ketua Gugusdepan Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03
Semarang.

Sekretaris :

a. Sebagai seketaris organisasi Panitia.

b. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan administrasi.

c. Menyelenggarakan surat-surat yang berhubungan dengan Musyawarah
Gugusdepan (MUGUS) Tahun 2017 Gugusdepan Gerakan Pamuka SDN
Ngaliyan 03 Semarang.

d. Mengkoordinir Seksi Pelaksana dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya.

e. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Ketua Panitia.

Bendahara :

a. Mengelola keuangan panitia penyelenggara.

b. Membuat Pertanggung jawaban keuangan secara lengkap.

c. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Ketua Panitia.

Sie Persidangan :

a.

b.

Menyediakan atau menyiapkan bahan—bahan sidang, data dan informasi
lainnya yang dibutuhkan dalam Musyawarah.

Bertugas sebagai penulis/ perekam dalam hasil-hasil sidang Komisi dan
Pleno.
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Sie Dokumentasi/ Publikasi :

a. Merencanakan dan menyelenggarakan dokumentasi foto, publikasi
melalui media masa, shoting video.

b. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Ketua Panitia.

Sie Upacara/ Protokol :

a. Menyiapkan dan mengatur jalannya Upacara Pembukaan serta Upacara
Penutupan Musyawarah Gugusdepan (MUGUS) Tahun 2017.

b. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Ketua Panitia.

Sie Perlengkapan :

a. Menyiapkan pengadaan perlengkapan dalam Musyawarah Gugusdepan
(MUGUS) Tahun 2017.

b. Mengecek kesiapan tempat Musyawarah Gugusdepan (MUGUS) Tahun
2017,

c. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Ketua Panitia.

Sie Humas :

a. Mendisribusikan surat-menyurat Musyawarah Gugusdepan (MUGUS)
Tahun 2017.

b. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Ketua Panitia.

Semarang, 11 Agustus 2017

Gerakan Pramuka Gugusdepan Gerakan Pramuka Gugusdepan
Kota Semarang 07.037 Kota Semarang 07.038

Ketua Ketua

Muh. Hasan Rifai, S.Pd. Sri Jarwati, S.Pd

NTA. 11330703700002 NTA. 11330703800003
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MUSYAWARAH GUGUSDEPAN (MUGUS) TAHUN 2017

GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.037-07.038

Jum’at, 11 Agustus 2017

NO. WAKTU ACARA KETERANG
AN
1. 13.00-13.30 Pendaftaran Peserta Panitia
2. 13.30-13.45 Persiapan MUSGUS Panitia
3. 13.45-14.15 Upacara Pembukaan Panitia
Sidang Pendahuluan
4. 14.15-15.00 - Penentuan Kuorum Ka Gudep
- Pengesahan Agenda dan Tata Tertib
- Pemilihan Presidium
Sidang Pleno |
- Laporan Pertanggungjawaban
5. 15.00 — 15.30 %Jlg]?usdepan masa bakti Tahun 2014- Presidium
- Pandangan Umum
- Tanggapan Pandangan Umum
- Pengesahan Pertanggungjawaban
Gugusdepan
6. 15.30-15.45 Pembagian Komisi Ketua Komisi
7. 15.45-16.00 Istirahat Panitia
Sidang Komisi : Pendamping
Komisi
8. 16.00-16.30 A. Bidang Pembinaan Pramuka Siaga
B. Bidang Pembinaan Pramuka Penggalang
C. Bidang Keuangan dan Sarana Prasarana
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16.30-17.00

Sidang Pleno 11

- Laporan hasil Sidang Komisi
- Tanggapan laporan Komisi

- Pembentukan Tim Perumus
- Pengesahan Tim Perumus

Presidium

10.

17.00-17.30

Sidang Pleno I

- Pemilihan Ketua Gugusdepan
- Pemilihan Tim Formatur

Presidium

14.

17.30-18.00

Pelantikan Ka Gugusdepan masa bakti
2017-2020

Panitia

15.

18.00-selesai

Upacara Penutup

Panitia
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RANCANGAN PERATURAN TATA TERTIB

MUSYAWARAH GUGUSDEPAN (MUGUS) TAHUN 2017

GUGUSDEPAN KOTA SEMARANG 07.037-07.038
JUMAT, 11 AGUSTUS 2017

BAB |
NAMA, DASAR, WAKTU, TEMPAT, KUORUM DAN MATERI/ACARA

Pasal 1
NAMA

Nama kegiatan ini adalah Musyawarah Gugusdepan Gerakan Pramuka Gugusdepan
Kota Semarang 07.037-07.038 pangkalan SDN Ngaliyan 03 Semarang Tahun 2017
dan selanjutnya disebut MUGUS Tahun 2017.

Pasal 2
DASAR

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka.

b. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2004 Anggaran
Dasar Gerakan Pramuka

c. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 086 Tahun 2003 Tentang
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.

d. AD/ART keputusan musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Nomor
11/Munas/2013

e. Rapat Anggota Majelis Pembimbing Gugusdepan 07.037 - 07.038 SD Ngaliyan
03 tanggal 28 Juli 2017

f. Rapat kordinasi Mabigus dan Pembina Gugusdepan 07.037 - 07.038 tanggal 7
Agustus 2017

Pasal 3

WAKTU DAN TEMPAT

1. MUGUS Tahun 2017 diselenggarakan pada tanggal 11 Agustus 2017.
2. MUGUS Tahun 2017 bertempat di ruang kelas SD Negeri Ngaliyan 03

Pasal 4
MATERI/ ACARA
Acara MUGUS Tahun 2017 adalah :

7. Pemilihan Presidium selaku Pimpinan MUGUS Tahun 2017.

8. Laporan pertanggung jawaban Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang
Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038 masa bakti Tahun 2014-2017
termasuk pertanggung jawaban Keuangan.
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9. Menyusun Program Kerja Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang
Gugusdepan Kota Semarang 07.037-07.038 masa bakti Tahun 2017-2020.
10. Pembahasan saran/usul Pembina Pangkalan di Sidang Komisi yang bersangkutan.
11. Pemilihan Ketua Gugusdepan Gerakan Pramuka Gugusdepan Kota Semarang
07.037-07.038 masa bakti Tahun 2017-2020.
12. Pemilihan Tim Formatur untuk menyusun kepengurusan Gugusdepan Kota
Semarang 07.037-07.038 masa bakti Tahun 2017-2020.
Pasal 5
KUORUM
1. MUGUS Tahun 2017 menjadi sah apabila dihadiri oleh utusan % jumlah
Pengurus gugusdepan dan perutusan Kwartir Ranting Ngaliyan.
2. Apabila Kuorum tidak terpenuhi, sidang akan ditunda 15 (lima belas) menit.
3. Apabila ketentuan pasal 5 ayat 2 tidak terpenuhi, sidang dapat dilanjutkan
dan dinyatakan sah.
BAB Il
PESERTA DALAM MUGUS TAHUN 2017
Pasal 6
PESERTA
1. Peserta MUGUS Tahun 2017 tediri atas Pengurus gugusdepan 07.037-07.038 dan
perutusan Kwarran.
2. Unsur—unsur terdiri atas :
a. Perutusan dari Kwarran yang diberi mandat oleh KaKwarran
b. Mabigus Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang Gugusdepan Kota
Semarang 07.037-07.038
c. Semua Pembina Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang Gugusdepan
Kota Semarang 07.037-07.038.
Pasal 7
PENINJAU
1. Peninjau dari Kwarran terdiri atas Andalan Ranting yang diberi Mandat oleh Ka.
Kwarran.
2. Peninjau dari Kwarran dalam sidang Komisi sebagai pendamping dan nara
sumber.
BAB 111
Pelaksanaan Sidang MUGUS Tahun 2017
Pasal 8
JENIS SIDANG

1.Sidang MUGUS Tahun 2017 terdiri dari :
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a. Sidang Pendahuluan.
b. Sidang Pleno.
c. Sidang Komisi.

2.Sidang pleno dihadiri oleh utusan Kwarran, utusan Mabigus dan Pembina.

3.Sidang Komisi terdiri dari :
a. Komisi A Bidang Pembinaan Pramuka Siaga
b. Komisi B Pembinaan Pramuka Penggalang
¢. Komisi C Keuangan dan Sarana Prasarana.

4.Sidang Pleno terdiri dari:

a. Plenol Membahas pertanggungjawaban Pengurus Gugusdepan masa
bakti Tahun 2014-2017

b. Pleno Il Membahas Program Kerja Gugusdepan masa bakti Tahun
2017-2020

c. Pleno I Kriteria serta tata cara pemilihan Ketua Gugusdepan masa bakti

Tahun 2017- 2020

5.Sidang Komisi dihadiri oleh utusan Kwarran dan Mabigus serta Pembina
Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang Gugusdepan Kota Semarang
07.037-07.038 yang telah mendaftarkan diri untuk duduk sebagai anggota
Komisi yang bersangkutan.
Pasal 9

PIMPINAN SIDANG

1. Sidang pendahuluan dipimpin oleh Ketua Gugusdepan 07.037
2. Sidang Pleno :
a. Sidang Pleno di pimpin oleh presidium sidang yang dipilih pada waktu sidang
pendahuluan.
b. Presidium terdiri dari :
1. Ketua merangkap Anggota
2. Sekretaris merangkap Anggota
3. Anggota
c. Pimpinan Sidang Pleno berwenang memimpin dan mengatur jalannya Sidang
Pleno, dengan tidak boleh menyimpang dari ketentuan peraturan Tata Tertib
MUGUS Tahun 2017.

3. Sidang Komisi :

a. Sidang Komisi dipimpin oleh Pimpinan Komisi yang dipilih dari dan oleh
para anggota Komisi.

b. Pimpinan Komisi terdiri atas :
(1) Ketua Komisi merangkap anggota.
(2) Sekretais merangkap anggota.
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(3) Pelapor merangkap anggota.

c. Masing masing Ketua Komisi berwenang mengatur jalannya sidang Komisi
yang bersangkutan, dengan tidak boleh menyimpang dari ketentuan Tata
Tertib MUGUS Tahun 2017. Jika dianggap perlu Ketua Komisi dapat
meminta bantuan peninjau untuk memberi penjelasan mengenai masalah
yang dibahas oleh Komisi yang bersangkutan.

Pasal 10
Pandangan Umum

Pandangan umum meliputi pembahasan yang tercantum di dalam bahan-bahan
yang disajikan dan hal-hal lain yang dianggap perlu untuk diajukan.

Pandangan umum terhadap laporan pertanggungjawaban Gugusdepan masa bakti
Tahun 2014-2017 dilakukan oleh peserta MUGUS Tahun 2017.

Pandangan umum dalam sidang paripurna dilakukan sebanyak-banyaknya dua
tahap, dan waktu bagi masing-masing pembicara ditentukan oleh Pimpinan
Sidang sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.

Pasal 11
Hak dan Kewajiban

Hak Suara
a. Hak suara adalah hak yang dimiliki perutusan untuk diperhitungkan dalam
perhitungan suara apabila dilaksanakan pengambilan keputusan.
b. Masing-masing peserta, baik Kwarran maupun Pembina Pangkalan hanya
memiliki 1 (satu) hak suara
c. Peninjau tidak memiliki hak suara
Hak Bicara
a. Hak bicara adalah hak yang dimiliki oleh peserta untuk menyampaikan usul,
saran dan pendapat serta hak untuk mengajukan pertanyaan dan tanggapan.
b. Setiap peserta dan peninjau memiliki hak bicara.
C. Peninjau memiliki hak bicara, seijin Presidium MUGUS Tahun 2017.
Hak Pilih
a. Hak pilih adalah hak yang dimiliki peserta untuk dipilih dan memilih
b. Setiap peserta hanya memiliki 1 (satu) hak pilih
C. Peninjau tidak memiliki hak pilih
Kewajiban
a. Peserta wajib mematuhi tata tertib persidangan MUGUS Tahun 2017
b. Peninjau wajib mematuhi Tata tertib MUGUS Tahun 2017

Pasal 12
Cara Mengambil Keputusan

Keputusan diambil dengan cara musyawarah mufakat
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Apabila tidak dicapai mufakat, dilakukan pemungutan suara atas dasar suara
terbanyak, diikuti lebih dari seperdua jumlah yang hadir.

Cara pemungutan suara dilaksanakan dengan cara :

a. Secara lisan

b. Secara tertulis dan rahasia

Keputusan MUGUS Tahun 2017 tidak boleh bertentangan dengan Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka serta Keputusan Kwartir
Nasional.

BAB IV
FORMATUR
Pasal 13
Jumlah dan Komposisi

Keanggotaan Formatur terdiri atas sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang

Komposisi Formatur Musyawarah Gugusdepan (MUGUS) Tahun 2017 terdiri

atas :

a. 1 (satu) orang KaMabigus

b. 2 (dua) orang ketua Gugusdepan terpilih

c. 2 (dua) orang dari unsur Pembina Pangkalan dipilih oleh peserta MUGUS
Tahun 2017

Ketua Gugusdepan terpilih secara langsung menjadi Ketua Tim Formatur

Pasal 14
Hak dan Kewajiban Formatur

1. Anggota Formatur tidak kehilangan hak dipilih untuk menjadi
pengurus Gugusdepan masa bakti Tahun 2017—-2020.

2. Anggota Formatur memiliki hak dan kewajiban menyusun
Kepengurusan Gugusdepan masa bakti Tahun 2017-2020, atas
pertimbangan Ketua Majelis Pembimbing Gugusdepan

3. Formatur mempunyai masa tugas selama 1 (satu) minggu
terhitung sejak berakhirnya MUGUS Tahun 2017, untuk
selanjutnya diajukan kepada Ketua Kwartir Ranting Gerakan
Pramuka Kec. Ngaliyan untuk disahkan.

BAB V
BADAN PEMERIKSA KEUANGAN

Pasal 15

Badan Pemeriksa Keuangan
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1. MUGUS Tahun 2017 membentuk Badan Pemeriksa Keuangan
Gugusdepan masa bakti Tahun 2017-2020.

2. Badan Pemeriksa Keuangan Gugusdepan masa bakti Tahun
2017-2020 terdiri atas unsur Majelis Pembimbing Gugusdepan,
Kwarran dan dari unsur Pembina Pangkalan.

BAB VI
LAIN-LAIN
Pasal 16

Masa berlaku

Tata Tertib persidangan MUGUS Tahun 2017 berlaku sejak disahkan sampai dengan
MUGUS Tahun 2017 berakhir.

Pasal 17

Aturan Tambahan

Segala sesuatu yang belum diatur dalam Tata tertib persidangan ini akan ditentukan
oleh Pimpinan sidang atas persetujuan para peserta sidang.

Semarang, 11 Agustus 2017

Musyawarah Gugusdepan

(MUGUS) Tahun 2017

Presidium
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GERAKAN PRAMUKA

GUGUS DEPAN KOTA SEMARANG 07.037 — 07.038

PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

JI. Wismasari Utara No. 4 Naalivan Semarang 50181

LAPORAN PERTANGGUNG JAWABAN
PENGURUS GUGUDEPAN KOTA SEMARANG 07.037-07.038

PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03

MASA BAKTI 2014-2017

BAB |
PENDAHULUAN

A. UMUM :

Seraya memanjatkan Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
karena atas limpahan Rahmat dan Karunian-Nya telah dapat tersusun Buku Laporan
Pertanggungjawaban Pengurus Gugusdepan 07.037-07.038 pangkalan SDN
Ngaliyan 03 Semarang pada masa Tahun 2014-2017 serta Rancangan Program Kerja
Tahun 2017-2020.

Laporan Pertanggungjawaban pengurus merupakan hasil pelaksanaan
amanat Musyawarah Gugusdepan (MUGUS) Tahun 2014. Dalam Laporan
pertanggungjawaban ini kami sampaikan laporan pembinaan yang dilakukan yaitu:

1. Bidang Pembinaan Pramuka Siaga

2. Bidang Pembinaan Pramuka Penggalang
3. Bidang Keuangan dan Sarana Prasarana.

Sehingga Laporan Pertanggungjawaban ini merupakan rangkuman dari
aktivitas 3 Bidang yang disajikan dengan sistimatik sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN.
BAB II PELAKSANAAN PROGRAM.

BAB Il EVALUASI DAN HAMBATAN



287

BAB IV  RANCANGAN PROGRAM KERJA TAHUN 2017- 2020.

BAB V PENUTUP.

Dengan berakhirnya masa bakti, sesuai dengan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka Bab VI pasal 26 ayat 3 dan Anggaran
Rumah Tangga Gerakan Pramuka Bab X Pasal 82 s/d pasal 88, Pengurus
Gugusdepan berkewajiban menyampaikan pertanggung jawabannya selama satu
masa bakti dan sekaligus memberikan rencana Program Kerja untuk bahan masukan
pelaksanaan kegiatan kepengurusan Gususdepan yang akan datang.

DASAR :

=

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka.

. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2004 Anggaran Dasar

Gerakan Pramuka

. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 086 Tahun 2003 Tentang

Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.

. AD/ART keputusan musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Nomor

11/Munas/2013

Rapat Anggota Majelis Pembimbing Gugusdepan 07.037 - 07.038 SD Ngaliyan
03 tanggal 28 Juli 2017

Rapat kordinasi Mabigus dan Pembina Gugusdepan 07.037 - 07.038 tanggal 7
Agustus 2017
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PELAKSANAAN PROGRAM HASIL KEPUTUSAN
MUSYAWARAH GUGUSDEPAN (MUGUS) TAHUN 2017

A. Kegiatan Gugusdepan Tahun 2014-2017

No Kegiatan Waktu Tempat Ket

A | Organisasi
Pengadaan Sanggar 2014-2017 | Pangkalan Hak guna sanggar
Pramuka
MUGUS 2017 Pangkalan Terlaksana
Ulang Janji (Peringatan | 2014-2017 | Menyesuaikan Delegasi
Hari pramuka) Mabigus/

pembina
Upacara HARPRAM 2014-2017 | Pangkalan Rutin tiap tahun
Penataan Administrasi | 2014-2017 | Pangkalan Tiap Semester
Gugus Depan
Pengadaan 2014-2017 | Pangkalan Sesuai kebutuhan
Perlengkapan dan
Peralatan
Koordinasi Kwartir 2014-2017 | Menyesuaikan Menyesuaikan
kegiatan

Pemberian Honor 2014-2017 | Pangkalan Rutin bulanan
Pembina
luran Rutin Anggota 2014-2017 | Pangkalan Setiap latihan
Koordinasi Mabigus 2014-2017 | Pangkalan Rutin bulanan
dan Pengurus

B. | Anggota Dewasa
Delegasi KPD 2015 Kwarda Jateng Kak Fauzun
Delegasi KML 2016 SMPN 17 Kak Adib
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No Kegiatan Waktu Tempat Ket
Delegasi Des 2014 Gonoharjo All Pembina
Karangpamitran
Delegasi Des 2015 SD Wates 01 All Pembina
Karangpamitran
Delegasi Des 2016 SD Ngaliyan 01 All Pembina
Karangpamitran

C. | Anggota Muda
Penerimaan Anggota Juli Pangkalan Golongan S-G
Baru

2014-2017
Latihan Rutin Peserta | 2014-2017 | Pangkalan Rutin Mingguan
Didik
Uji SKU dan SKK 2014-2017 | Pangkalan Menyesuaikan
Pelantikan dan 2014-2017 | Pangkalan Menyesuaikan
penyematan TKU —
TKK
Persari, Bazar Siaga, 2016 Pangkalan
Karnaval Pramuka
Pesta Siaga 2014-2017 | Kwarran- Terlampir
Kwarcab-Binwil-
Kwarda
Kemah Pramuka Agustus Pangkalan dan Rutin tahunan
Penggalang 2014-2017 | luar pangkalan
Lomba Tingkat | Januari Pangkalan Rutin Tahunan
2014 —
2017
Lomba Tingkat 11 2016 Kampus PGSD Juara Umum

Unnes

Delegasi Lomba

Terlampir
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No Kegiatan Waktu Tempat Ket

D. | Keuangan dan Sarana Prasarana

luran rutin Anggota 2014-2017 | Pangkalan Terlampir
luran rutin ke Kwarran | 2014-2017 | Bendahara Terlampir
Kwarran
Pengecatan Sanggar 2016 Pangkalan Persiapan lomba
gudep

B. Kegiatan Patisipasi dan Prestasi tahun 2014-2017

1. Prestasi Gugus Depan

No Kegiatan Hasil Keterangan
1. | 2014 - -
2. | Lomba Administrasi gudep 2015 | Juara | Kwarran
Ngaliyan
3. | Lomba Gudep Unggul Nasional | 3 besar Propinsi Kwarda Jateng
2016
4. | Lomba Gudep Unggul Nasional | - Belum
2017 Terlaksana

2. Prestasi Pembina
No Kegiatan Hasil Keterangan

1. - - -

3. Prestasi Pramuka Siaga

No Kegiatan Hasil Keterangan
1. | Pesta Siaga 2014 1. Juara 1 Putra Kwarran
2. Harapan 3 Putri Ngaliyan
2. | Pesta Siaga 2014 Juara 1 Putra Kwartir Cabang
Kota Semarang




291

No Kegiatan Hasil Keterangan
3. | Pesta Siaga Kwartir Daerah Jawa | Juara 2 Putra Binwil
Tengah 2014 Semarang
4. | Pesta Siaga 2015 1. Juara 1 Putra Kwarran
2. Juara 1 Putri Ngaliyan
5. | Pesta Siaga 2015 1. Juara 3 Putri Kwarcab Kota
2. Juara Harapan 3 Semarang
Putra
6. | Lomba LCTP Siaga 2015 1. Juara 1 Putra Kwarran
2. Juara 3 Putri Ngaliyan
7. | Lomba LCTP Siaga 2015 Juara 1 Putra Kwarcab Kota
Semarang
8. | Lomba LCTP Siaga 2015 Juara 3 Putra BINWIL
Semarang
9. | Pesta Siaga 2016 Juara 1 Putra Kwarran
) Ngaliyan
Juara 1 Putri
10. | Pesta Siaga 2016 Juara 1 Putri Kwarcab Kota
Semarang
Juara 3 Putra
11. | Pesta Siaga 2016 Juara 2 Putra Binwil
Semarang
12. | PERSARI KWARDA Jawa Juara 1 LCTP Putra Jawa Tengah
Tengah 2016
13. | Gelar Pramuka Siaga Garuda Juara 1 Putra Kwarcab Kota
2016 Semarang
Juara 1 Putri
14. | Eagle Scout Awards 2016 Jura 1 Putri Kwarda Jawa
Tengah
Juara 2 Putra
15. | LCTP Pramuka Siaga Tingkat Juara 3 Putra Karisidenan
BINWIL Semarang 2016 Semarang
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No

Kegiatan

Hasil

Keterangan

16.

Eagle Scout Awards 2017

Jura 2 Putra

Harapan 2 Putri

Kwarda Jawa
Tengah

4. Prestasi Pramuka Penggalang

No

Kegiatan

Hasil

Keterangan

1.

Lomba Galang
Manunggal SMP N 1
Semarang

RBp©wooN ooRrwbdbE

e
w N

JUARA UMUM

Juara 1 Tergiat Putra
Juara 3 TergiatPutri

Juara 1 FOS

Juara 1 PBB Putra

Juara 1 PUPUK danSandi
Putra

Juara 2 Pionering Putra
Juara 3 Bersemboyan Putra
Juara 3 P3K Putra

Juara 1 PioneringPutri
Juara 1
MenaksirTinggiPutri
Juara 2 PBB Pultri

Juara 3 PUPUK dan Sandi
Putri

Tingkat Kota

Lomba SOESIC
Racana Wijaya UNNES
PGSD Semarang 2014

JUARA UMUM

Juara 1 PBB Putra
Juara 1 PBB Putri
Juara 1 LCTP Putra
Juara 1 LCTP Putri
Juara 2 Membaca Puisi

Tingkat Kota

Lomba Galang Delapan
Belas SMP 18
Semarang 2014

CoNoTRrRWNMNREIOOIRWDNE

Juara UMUM

Juara 1 Tergiat Putra
Juara 2 Tergiat Putri
Juara 1 PBB Putra

Juara 1 Pionering Putra
Juara 2 Bersemboyan Putra
Juara 2 KIM Putra

Juara 2 AksaraJawa Putra
Juara 2 P3K Putra
PinrungTerbaik Putra
Juara 1 PBB Putri

Juara 1 PBB Putri

Juara 2 PUPUK Putri
Juara 2 KIM Putri

Juara 2 AksaraJawaPutri
Juara 3 BersemboyanPutri
PinrungTerbaikPutri

Tingkat Kota
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No

Kegiatan

Hasil

Keterangan

Lomba SOESIC Racana
Wijaya UNNES PGSD
Semarang 2015

aorwnE

o N

JUARA UMUM

Juara 1 PBB Putra
Juara 1 Pionering Putra
Juara 1 LCTP Putra
Juara 1 Senam Pramuka
Putra

Juara 1 PBB Putri

Juara 1 Pionering Putri
Juara 2 Senam Pramuka
Putri

Kota Semarang

Lomba Penggalang
Aktif dan Kreatif SMP
21 Semarang

CoNOOR~WNE

JUARA UMUM

Juara 1 Putra

Juara 1 Putri

Juara 1 Bersemboyan Putra
Juaraa 1 Sandi Putra

Juara 1 PBB Putra

Juara 2 KIM Putra

Juara 3 Mendongeng Putra
Juara 1 Menaksir Tinggi
Putri

Juara 1 Mendongeng Putri
Juara 2 PBB Putri

Juara 2 Bersemboyan Putri
Juara 3 Sandi Putri

Kota Semarang

Lomba Galang Bima
SMP 15 Semarang 2015

JUARA UMUM

Juara Tergiat 1 Putra
Juara Tergiat 2 Putri

Juara 1 PBB Putra

Juara 1 Bersemboyan Putra
Juara 1 Pionering Putra
Juara 1 PentasSeni Putra
Juara 2 PUPUK Putra
Juara 1 Bersemboyan Putri
Juara 1 Pionering Putri
Juara 3 PBB Putri

Juara 3 P3K Putri

Kota Semarang

LATSCOM DUPAN
SMP 28 Semarang 2016

Juara 1 Putri

Kota Semarang

Lomba Galang
Manunggal SMP 1
Semarang 2016

ok

~

JUARA UMUM

Juara Tergiat 1 Putra

Juara Tergiat 2 Putri

Juara 1 PBB Putra

Juara 1 Bersemboyan Putra
Juara 1 Menaksir Tinggi
Putra

Juara 1 Sandi Putra

Juara 2 Pionering Putra

Kota Semarang
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No Kegiatan Hasil Keterangan
9. Juaral PBB Putri
10. Juara 1 PUPUK Putri
11. Jura 2 Pionering Putri
12. Juara 2 Bersemboyan Putri
9. | Lomba SOESIC 1. Juara Umum Kota Semarang
UNNES PGSD Tahun 2. Juara 1l PBB Putri
2016 3. Juara 1l Senam Pramuka
Putri
4. Juara 1 Pionering Putri
5. Juara 1 Macapat Putri
6. Juaral LCTP Putri
7. Juara 3 Hasta Karya Putri
8. Juara 1 PBB Putra
9.  Juara 1l Senam Pramuka
Putra
10. Juara 1 Macapat Putra
11. Juara 2 Pionering Putra
12. Juara 2 LCTP Putra
13. Juara 3 Hasta Karya Putra
10. | Lomba Galang Patriot Juara Umum Kota Semarang
SMP Islam Alazhar 14 | Juara 1 Putra
Semarang 2016
Juara 1 Putri
11. | Lomba Tingkat Il Juara Umum Kecamatan
Kwarran Ngaliyan 2016 Ngaliyan
Juara 1 Putra
Juara 3 Putri
12. | Lomba Galang Juara Umum Kota Semarang
Manunggal SMP Negeri
1 Semarang Juara 1 Putra
Juara 1 Putri
13. | Lomba Pramuka Juara 1 Langkah Pramuka Putra | Kwarcab Kota

Penggalang 2017

Juara 1 Pionering Putra

Juara 3 Langkah Pramuka Putri

Semarang
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BAB Il

EVALUASI DAN HAMBATAN

A. UMUM
Program Kerja Tahun 2014-2017 Gerakan Pamuka SDN Ngaliyan 03

Semarang sebagai amanat Musyawarah Gugus depan Tahun 2017 secara garis besar
telah dapat dilaksanakan. Bahkan beberapa program dapat dilaksanakan melebihi
target yang ditentukan namun diakui pula ada kegiatan yang belum dapat
dilaksanakan atau hanya sebagian yang dilaksanakan karena beberapa hal dan
pertimbangan.

Secara singkat Evaluasi dan Hambatan disajikan tiap bidang pembinaan
sehingga kepengurusan yang baru tahu persis celah—celah, tantangan dan hambatan
yang dialami sehingga tahun depan akan lebih baik kondisinya dari sekarang.

B. Bidang Pembinaan Pramuka Siaga
Dalam melaksanakan pembinaan pramuka siaga ada beberapa kendala yang

kami alami diantaranya:

1. Tidak seimbangnya rasio peserta didik dengan jumlah pembina
2. Terbatasnya perlengkapan latihan yang dimiliki

C. Bidang Pembinaan Pramuka Penggalang
Dalam melaksanakan pembinaan pramuka siaga ada beberapa kendala yang
kami alami diantaranya:

1. Tidak seimbangnya rasio peserta didik dengan jumlah pembina
2. Terbatasnya perlengkapan latihan yang dimiliki

D. Keuangan dan Sarana Prasarana
Tidak semua anggota aktif luran anggota bumbung Pramuka.
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BAB IV
RANCANGAN PROGRAM KERJA

MASA BHAKTI TAHUN 2017 - 2020

IV. PENDAHULUAN

A. UMUM
Program kerja Gerakan Pramuka Gugusdepan masa bakti Tahun 2017-2020
pada dasarnya merupakan penjabaran dari visi, misi dan strategi Gugusdepan
Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03 Semarang yang disesuaikan dengan
kondisi dan perkembangan lingkungan strategi di Kota Semarang. Renja
Gugusdepan akan memberikan arah kebijakan dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan di Jajaran Gugusdepan selama lima tahun.

Pelaksanaan Program Kerja Gugusdepan dilakukan secara berkesinambungan,
bertahap untuk mencapai sasaran yang akan di capai dan di atur dalam
program kerja tahunan yang dirumuskan dalam Rapat Kerja Gugusdepan.

B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud disusunnya Program Kerja Gugusdepan masa bakti Tahun 2017 -
2020 adalah :
a. Sebagai dasar kebijakan Gugusdepan dalam menyusun Program
Kerja Tiap tahun.
b. Sebagai pedoman bagi satuan-satuan kerja Gugusdepan dalam
menyusun program kerja.
2. Sedangkan tujuannya adalah untuk menentukan langkah-langkag strategis
yang harus dilakukan selama 3 tahun ke depan.

C. DASAR

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka.

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2004 Anggaran
Dasar Gerakan Pramuka

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 086 Tahun 2003
Tentang Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka.

4. AD/ART keputusan musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Nomor:
11/Munas/2013

5. Rapat Anggota Majelis Pembimbing Gugusdepan 07.037 - 07.038 SD
Ngaliyan 03 tanggal 28 Juli 2017

6. Rapat kordinasi Mabigus dan Pembina Gugusdepan 07.037 - 07.038
tanggal 7 Agustus 2017
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STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

A. Strategi
Strategi yang dilakukan oleh gerakan Pramuka gugusdepan 07.037-07.038
adalah :
1. Pengembangan Jejaring
2.  Kemandirian
3. Fasilitasi
4. Keberlanjutan

B. Arah Kebijakan

4)

5)

6)

Pembinaan Anggota Muda
Kebijakan Bidang pembinaan Anggota Muda diarahkan untuk :

a) Mendorong dan mengembangkan kegiatan yang menarik, menantang
dan mengandung pendidikan serta memantapkan rasa cinta tanah air
bagi siaga, penggalang, penegak maupun pandega melalui pemantapan
pelaksanaan SKU, SKK dan SPG.

b) Meningkatkan scouting skill peserta didik untuk berkompetisi dalam
event kepramukaan tingkat ranting, cabang, daerah maupun nasional.

Pembinaan Anggota Dewasa
Kebijakan Bidang Binawasa diarahkan untuk :

c) Memantapkan peran Majelis Pembimbing dalam mendukung
pengembangan Gerakan Pramuka ;

d) Memantapkan sikap among dan profesionalisme Pembina Mabhir dalam
ratio yang ideal.

Keuangan, Sarana dan Prasarana
Kebijakan Bidang Keuangan, sarana dan prasarana diarahkan untuk :

a) Meningkatkan pengelolaan manajemen keuangan sesuai dengan kaidah
dan prinsip akuntansi dengan menekankan pada transparansi dan
akuntabilitas.

b) Mengoptimalkan pengelolaan aset, sarana dan prasarana guna
membangun kemandirian organisasi.

c) Mengoptimalkan peran serta orang tua dan peserta didik dalam haa
dukungan sarpras dan keuangan (iuran anggota).
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VI. PROGRAM KERJA GUGUSDEPAN GERAKAN PRAMUKA SDN
NGALIYAN 03 SEMARANG MASA BAKTI TAHUN 2017-2020
C. Program Pembinaan Anggota Muda
Sasaran :

5) Terwujudnya Kegiatan kepramukaan menarik, menantang, mengandung
mutu pendidikan yang tinggi dan efisien penyelenggaraannya.
6) Terwujudnya peserta didik yang tangguh dan terampil serta cinta tanah

air.

7) Meningkatnya jumlah peserta didik yang mencapai tingkatan Pramuka
Garuda.

8) Meningkatnya partisipasi kegiatan Ranting, Cabang, Daerah dan
Nasional.

D. Program Keuangan, Sarana dan Prasarana
Sasaran :

1.Tersusunnya rencana pengembangan sumber daya keuangan dan
terlaksananya pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien.

2.Optimalisasi pengelolaan aset, sarana dan prasarana serta unit usaha.

3. Terselenggaranya sistem iuran yang efektif.



MATRIK PROGRAM KERJA

GERAKAN PRAMUKA GUDEP 07.037-07.038

BERPANGKALAN PADA SD NEGERI NGALIYAN 03

MASA BAKTI 2017-2020
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Pelaksanaan

No Uraian Jul | Aug | Sept | Okt | Nop | Des | Jan | Peb Mar | Apr | Mei | Juni Keterangan
i
| Organisasi

1 | Musyawarah Gugus Depan X 2020

2 | Upacara HARPRAM X 2017 — 2020

3 | Penataan Administrasi Gugus | X X 2017 — 2020
Depan

4 | Pengadaan Perlengkapan dan X X 2017 — 2020
Peralatan

5 | Koordinasi Kwartir X X X X X X X X X X X X 2017 — 2020

6 | luran Rutin Anggota X X X X X X X X X X X X 2017 — 2020

7 | Koordinasi Mabigus dan X X X 2017 — 2020
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Pelaksanaan

No Uraian Jul | Aug | Sept | Okt | Nop | Des | Jan | Peb Mar | Apr | Mei | Juni Keterangan
i
Pengurus
8 | Koordinasi Pengurus X X X X X X X X X X X X 2017 — 2020
11 Anggota Dewasa
1 | Ulang Janji X 2017 — 2020
2 | Delegasi Pelatihan dan Kondisional 2017 — 2020
pertemuan Pembina (KMD,
KML, KPD, KPL, Karang
Pamitran dll)
1 Anggota Muda
I
1 | Penerimaan Anggota Baru X 2017 — 2020
2 | Latihan Rutin Peserta Didik X X X X X X X X X X X X 2017 — 2020
3 | Uji SKU X X X X X X X X X X 2017 — 2020
4 | Kenaikan Tingkat (Pelantikan X X 2017 — 2020
TKU dan TKK)
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Pelaksanaan

No Uraian Jul | Aug | Sept | Okt | Nop | Des | Jan | Peb Mar | Apr | Mei | Juni Keterangan
i
5 | Kemah Pramuka Penggalang X 2017 — 2020
6 | Pesta Siaga X X 2017 — 2020
7 | Persari X 2017 — 2020
8 | Lomba Tingkat I X 2017 — 2020
9 | Lomba Tingkat Il Kondisional
10 | Delegasi Lomba Kondisional
v Keuangan dan Sarpras

1 | luran anggota X X X X X X X X X X X X 2017-2020
2 | Rehab sanggar X 2017-2020




PENUTUP

Program Kerja Gugusdepan Gerakan Pramuka SDN Ngaliyan 03
Semarang masa bakti Tahun 2017-2014 disusun sebagai pedoman dan acuan
bagi seluruh jajaran Pengurus Gugusdepan 07.037-07.038 Pangkalan SDN
Ngaliyan 03 Semarang dalam penyusunan program kerja tahunan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya.
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BAB V
PENUTUP

Demikian Pertanggungjawaban Pengurus Gugusdepan 07.037-07.038
masa bakti 2014-2017 serta Rancangan Program Kerja Tahun 2017-2020 kami
sampaikan. Alhamdulillah, tugas dan tanggungjawab sebagai pengurus
Gugusdepan dapat kami laksanakan selama satu masa bhakti.

Kami menyadari, pelaksanaan program kerja yang dilakukan, masih
banyak permasalahan yang belum dapat dituntaskan secara maksimal, evaluasi,
masukan dan pemikiran dari Kakak—Kakak sangat kami harapkan guna
peningkatan aktifitas pembinaan dan pengembangan kepramukaan yang kami
lakukan berikutnya.

Permohonan maaf yang sebesar—besarnya kami sampaikan, atas segala

kekurangan dan kekhilafan selama menjalankan tugas kepramukaan.
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Lampiran
SYARAT - SYARAT
CALON KETUA GUGUSDEPAN 07.037-07.038
PANGKALAN SD NEGERI NGALIYAN 03
PERIODE 2017-2020
A. UMUM :

1. Beriman dan Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Setia kepada Pancasila, Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3. Berperilaku sesuai dengan Tri Satya dan Dasadarma Pramuka.

4. Tidak pernah terlibat dalam kegiatan yang mengkhianati Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945.

5. Sehat jasmani dan rohani.

(2]

. Tidak telibat tindak pidana kriminal.

B. KHUSUS:
1. Memiliki Komitmen yang tinggi terhadap peningkatan pembinaan
Gerakan Pramuka gugusdepan 07.037-07.038 yang berpangkalan di SD
Negeri Ngaliyan 03.
2. Mencalonkan diri dan atau dicalonkan untuk menjadi Ka. Gudep 07.037-
07.038 yang berpangkalan di SD Negeri Ngaliyan 03 masa bakti 2017-
2020.
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Lampiran

TATACARA PEMILIHAN
KETUA GUGUSDEPAN 07.037-07.038
MASA BAKTI 2017-2020

1. Pemilihan Ka. Gudep 07.037-07.038 yang berpangkalan di SD negeri Ngaliyan 03
masa bakti 2017-2020 dilakukan pada sidang pleno dengan agenda pemilihan Ka.
Gudep 07.037-07.038 masa bakti 2017-2020 dalam MUGUS Tahun 2017.

2. Para calon Ka. Gudep 07.037-07.038 masa bakti 2017-2020 yang telah memenuhi
persyaratan untuk menjadi Ka. Gudep 07.037-07.038 masa bakti 2017-2020
diundang untuk dapat hadir dalam sidang pleno MUGUS Tahun 2017 dengan
agenda Pemilihan Ka. Gudep masa bakti 2017-2020.

3. Pemilihan dilakukan dengan cara musyawarah. Jika diperlukan dilakukan
pemungutan suara, yang setiap peserta sebagai pemilih mempunyai 1 (satu) hak
suara untuk memberikan suaranya secara langsung sesuai dengan kehendak hati

nuraninya tanpa perantara.
4. Apabila calon lebih dari satu diadakan pemungutan suara.

5. Setiap perutusan bebas menentukan pilihannya tanpa tekanan dan paksaan dari

siapapun.

6. Dalam memberi suaranya, pemilih dijamin bahwa pilihannya tidak diketahui oleh
pihak manapun dan dengan cara apapun. Pemilih memberikan suaranya pada surat/

kartu suara dengan tidak diketahui oleh orang lain kepada siapa suaranya diberikan.
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4. Foto-foto Observasi

Hasil Observasi

LAPORAN KEGIATAN PERSARI VIRTUAL
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